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Pengantar Penerbit 


ihambulillah segala puji hanyalah milik Allah, Rabb 
yang dari-Nya kita berasal dan kepada-Nya kita kembali. Dia 
tidak bersekutu dan tidak membutuhkan apa dan siapa pun 
dalam melaksanakan kehendak-Nya. Kita sampaikan shalawat 
dan salam kepada penyampai risalah Rabbaniyah, penutup segala 
utusan, penyempurna segala risalah, Rasulullah Muhammad 
saw.. Amin. 

Telah banyak terbit buku yang berbicara tentang masalah 
truhidiyah uluhtyah, tetapi sedikit di antaranya yang mengaitkan- 
nya dengan fenomena kehidupan dan ilmu pengetahuan. Secara 
terperinci dan didukung oleh bukti-bukti ilmiah, juga nash-nash 
Al-Gur'an dan As-Summah, buku ini menjelaskan hakikat tauhid 
dengan fenomena yang terjadi di alam semesta, dari yang 
terkecil, semisal atom, hingga yang terbesar di jagat raya, semisal 
tata surya dan galaksi. Semua fenomena alam ini adalah bukti 
dari wujud dan iradah-Nya, bukti dari kemahabesaran-Nya. 
Inilah bukti bahwa fenomena-fenomena alam tidak ber- 
tentangan dengan pokok-pokok akidah dalam Islam. Demikian 
juga sebaliknya. 


Aliah SWT IV 


VI J Aliah SWT 


Di tengah serakan berbagai aliran filsafat ketuhanan hing- 
ga paham ateis, umat Islam harus diselarnatkan dan dipaham- 
kan akan hakikat Allah swt.. Dalam Islam, telah ada pokok-pokok 
tentang ketuhanan yang hakiki. Hanya Islamlah agarta yang 
mengakui keesaan Allah secara murni. Allah adalah Tuhan Yang 
Maha Esa, tidak berserikat, berbeda dari makhluk-Nya, dari sisi 
nama, sifat, dan af'al-Nya. Berbeda dengan agama lain yang 
akidah-nya telah tercernari kebohongan dan kerancuan. 

Sebagai sebuah trilogi, hadir dua buku lainnya: ar-Rasul dan 
al-Islam, juga karya Said Hawwa yang lainnya. Semoga kehadiran 
buku ini dapat memberikan pemahaman tentang tauhidiyah ulu- 
hiyah yang hakiki, sehingga umat Islam dapat tercerahkan. 
Semoga semua bernilai ibadah di sisi Allah subhanahu wa ta'ala. 


Apun. 
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Mukadimah Seri Tiga 
Pokok Agama Islam 


— eri ini—seri Tiga Pokok Agama Islam—saya tujukan 
untuk menjelaskan tiga pokok yang mutlak diketahui dan di- 
imani oleh seseorang hingga dia dapat dikatakan sebagai seorang 
muslim. Dalam hal ini, yang saya lebih bersifat sebagai 
pengumpul dan penyusun bahan-bahan yang telah tersedia, 
bukan sebagai penggagas pemikiran baru. Hal ini karena saya 
perhatikan, telah cukup banyak buku yang ditulis orang tentang 
masing-masing topik dari tiga pokok agama Islam ini. Benar, 
telah banyak buku semacam itu ditulis, namun belum ada buku 
yang membahas secara komprehensif ketiga pokok itu dalam 
satu kesatuan. Karena itu, saya ingin mengisi kekurangan ini 
dengan segenap kekuatan yang diberikan oleh Allah kepada 
saya. Dalam proses penulisan buku ini, jika saya menemukan 
suatu bahan yang bagus dalam suatu buku yang ditulis oleh 
orang lain, saya tidak segan-segan untuk mengutip atau menukil 
suatu bagian darinya. Karena itu, pembaca yang budiman harap 
tidak terkejut jika menemukan banyak kutipan dalam buku ini. 
Hal ini karena saya lebih menitikberatkan pada pengungkapan 
pikiran secara utuh dan lengkap dibandingkan harapan untuk 
mendapatkan pujian atau takut mendapatkan kitik. 

2. 


Allah SWT (Vii 


Vili 2 Alah swt 


Rasulullah saw. bersabda, | 
Lana Oo ayu Lu, S4 Sma tar Jep 


kisah 3 Ih ES al die Ie Ke 
"Barangsiapa mengucapkan, "Aku ridha Allah sebagai Rabb-ku, 


Islam sebagai agamaku, Muhammad saw sebagai nabiku,” maka bagi- 
nya surga. 


"Ning kana b, Sts AU S3 ep sub aa 3 
"Akan merasakan manisnya keimanan, orang yang meridhai 


Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya, dan Muhammad 
saw sebagai utusan Allah.” 


Seri ini—seri Tiga Pokok Agama Islam—berbicara tentang Zat 
Ilahiah, dengan metode yang diharapkan— dengan izin Allah— 
dapat menghapuskan seluruh keraguan, menghilangkan se- 
luruh kesamaran, membantah semua tuduhan dusta, dan me- 
ngantarkan pembacanya kepada keyakinan kuat terhadap Allah. 
sebagai Rabb kita. 

Selanjutnya, seri ini berbicara tentang Rasulullah saw. de- 
ngan penuturan yang diharapkan dapat mengungkapkan se- 
luruh dimensi pribadi Rasul yang agung. Dengan disertai bukti 
yang membuat seseorang yang membacanya dapat menangkap 
dengan amatjelas bahwa Rasulullah adalah fenomena manusia- 
wi yang paling agung, dari segenap dimensinya. Juga menjelas- 
kan dalil-dalil risalah beliau, dengan cara yang memuaskan akal 
manusia, sehingga dia beriman dengan penuh keyakinan. 

Sementara itu, seri ketiga berbicara tentang Islam: akidah- 
nya, ibadahnya, manhaj kehidupannya, bukti-bukti penguat 
ajarannya, sambil menjelaskan beberapa bagiannya, me- 
nerangkan pokok dan parsial ajarannya, dengan memberikan 
hujjah kepada manusia atasnya, sehingga manusia tidak mem- 
punyai pilihan lain untuk memilih selainnya. 
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"Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali- 
kali tidaklah akan diterima tagama itu) darinya...” (Ali Imran: 
85) 


Setelah selesai membaca kajian ini secara lengkap, pem-baca 
akan merasakan ketenangan jiwa dan mendapatkan keyakinan 
yang mantap jika ia merang mencari kebenaran dan Allah 
menghendaki hidayah baginya. Adapun jika tidak, hal itu tidak 
aneh karena amat banyak akal manusia yang menyimpang dari 
kebenaran meskipun orang itu telah melihat kebenaran secara 
langsung. Seri ini merupakan starting-point bagi kelahiran baru 
manusia yang ingin keluar dari kegelapan, keraguan, ke- 
bingungan, dan keterpecahan. 

Pembaca seri ini akan menemukan bahwa saya membahas 
secara cukup panjang lebar tentang pokok yang pertama “Me- 
ngenal Allah swt.” dan pokok kedua "Mengenal Rasul saw.”, 
disertai dengan dialog pemikiran, pemberian dalil dan bukti- 
bukti, yang ditujukan kepada akal, dengan hati-hati dan sabar. 
Sambil juga memberikan penerangan terhadap segi-segi 
keraguan atau kesamaran dalam masalah ini. Adapun dalam 
pokok yang ketiga “al-Islam', saya lebih banyak memberikan 


deskripsi, tanpa banyak melakukan dialog pemikiran. Halitu ' 


karena, setelah manusia mendapatkan keyakinan akan ke- 
beradaan Allah swt. dan bahwa Muhammad adalah rasu-lullah, 
baginya tinggal berserah diri kepada agama dan syariat-Nya. 
Yang menjadi tekanan di sini bukan memberikan hujjah bagi 
setiap bagian dari Islam—dan hujjah itu secara otomatis sudah 
ada sebelumnya—-namun yang menjadi tekanan adalah masalah 
pengenalan Islam itu sendiri. Logika akal mengatakan bahwa 
manusia hanya memiliki pilihan untuk berserah diri kepada Allah 
swt. dalam syariat-Nya dan bahwa Dia adalah Rabb, sedangkan 
semua makhluk-Nya harnba-Nya. Dia adalah Maha Mengetahui, 
Yang mengajarkan manusia apa yang tidak ia ketahui. 

Sebab lain yang mendorong kami membahas cukup pan- 
jang saat berbicara tentang Allah dan Rasul-Nya adalah karena 
materialisme ateis berusaha dengan segenap kemampuannya 
agar manusia melupakan Allah dan mengecilkan keagungan 
rasul-rasul Allah dalam hatinya. Usaha mereka dibantu oleh 


XI Allah SWT 


rencana-rencana pemeluk agama yang batil untuk mendistorsi 
gambaran yang benar tentang Rasulullah saw.. Karena itu, 
masalah ini harus dikaji secara proporsional, terutama karena 
serangan itu, dari hari ke hari, makin membesar dan makin mem- 
besar pula pengaruhnya pada diri manusia. Sampai-sampai 
kaum muslimin sendiri-yang merupakan satu-satunya kelom- 
pok pemegang kebenaran di dunia ini-sedikit banyak terpenga- 
ruh oleh hal ini. Akibatnya, banyak dari mereka yang saat ini 
hampir berada di ujung jurang kemurtadan massal dan memer- 
lukan penjelasan yang memuaskan terhadap dua pokok, beserta 
pokok yang ketiga, seperti hal-nya orang Jain di luar Islam, ke- 
cuali orang yang dijaga dan dikasihi oleh Allah. : 

Dengan seri ini, saya juga menghendaki hal lain, selain hal 
tadi, yaitu sebagai berikut. 

Orang-orang yang berkecimpung dalam,bidang pendidik- 
an Islam melupakan sama sekali satu segi yang paling penting 
darinya. Segi itu adalah apa yang diungkapkan oleh Ibnu Umar, 
“Gaya telah merasakan hidup cukup panjang. Selama itu, saya 
melihat ada orang yang dianugerahi keimanan sebelum turun- 
nya Al-Gur'an secara lengkap. Selanjutnya, dari hari ke hari, ia 
mengikuti turunnya Alur an kepada Nabi Muhammad saw. 
sehingga secara langsung ia mengetahui apa yang halal dan ha- 
ram berdasarkan Al-Jur'an itu, sebagaimana kalian mempelajari 
Al-Our'an saat ini. Pada masa selanjutnya, saya melihat orang 
yang menyaksikan Al-ur'an setelah semua ayatnya lengkap 
diturunkan, sebelum ia dianugerahi keimanan. Selanjutnya, Ja 
membaca AH-Our'an dari al-Faatihah hingga akhir surah Al- 
Our'an, namun ia tidak dapat menangkap pemahaman tentang 
apa yang diperintahkan dan dilarang oleh Al-Our an serta apa 
yang harus dijauhi. Ia hanya pandai membacanya, seperti melan- 
tunkan syair.” 

Bencana yang dialami oleh kaum muslimin saat ini adalah 
mereka melalaikan ilmu keimanan dan jalannya, padahal ia ada- 
lah mukadimah fitrah bagi Kitabuliah, 
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ap PP AI 3. 


Ban 


” . Katakanlah, Alur an itu adalah petunjuh dan penawar 
bagi orang-orang yang beriman. Dan, orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al-Gur'an itu suatu ke- 
gelapan bagi mereka. ...” (Fushshilat: 44) | 


Karenanya, seri buku yang saya tulis ini, bersama buku-buku 
lain, ditujukan untuk meletakkan kembali masalah ini pada tem- 
patnya yang benar, dalam bidang ini. 

Dengan demikian, diharapkan seri buku ini memberikan ke- 
kuatan hujjah kepada individu muslim, sehingga ia dapat meng- 
ajak orang yang menyimpang dari jalan Allah untuk kembali ke 
jalan yang benar. Selain itu, dia dapat memberikan hujjah kepada 
semua musuh Allah, yang membantah ayat-ayat Allah, meski- 
pun hati mereka diliputi kezaliman dan kesombongan. 

Tak lupa pula, dalam paragraf terakhir, saya mengingatkan 
suatu masalah yang penting ini, yaitu bahwa dalam penulisan 
seri ini, saya telah mengutip dari buku-buku orang kafir, juga 
orang-orang yang menyimpang. Mengingat bahwa hikmah ada- 
lah milik umat Islam, yang berhak ia ambil di mana pun adanya. 
Tidak setiap buku yang isinya saya kutip saya sebutkan ke- 
terangan referensinya dan tidak semua penulis yang saya kutip 
bukunya layak dibaca. Walaupun demikian, setiap kali saya 
kutip sesuatu yang tidak saya setujui, saya akan jelaskan per- 
masalahannya. Kepada Allah, semua usaha ini saya tujukan dan 
Dialah tempat bergantung serta meminta pertolongan. 


Penulis 


Buku Pertama dari 
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Serelah Anda membaca buku ini, Anda akan melihat 
bahwa fakta yang paling besar yang dibuktikan oleh ilmu 
pengetahuan dan akal manusia, yang tidak dapat dibantah, 
adalah wujud Allah swt.. Juga, tidak ada seorang pun di dunia 
ini yang mengenal Allah dengan sebenar-benarnya selain kaum 
muslirun. 


KL) Allah SWT 


Isi Buku 
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Pengantar kepada 


Makrifat Zat Ilahiah 


&WMakeitat Allah swt. adalah fondasi tempat berdirinya 
Islam secara keseluruhan. Tanpa makrifat ini, seluruh amal ibadah 
dalam Islam atau untuk Islam menjadi tidak memiliki ndlai - 
hakiki. Ini dikarenakan dalam kondisi seperti itu, orang tersebut 
kehilangan “roh”nya, apa nilai amal yang tidak memiliki roh? 

Bagaimana kita mengenal Allah? Jalan apa yang harus di- 
tempuh untuk menuju makrifat ini? Pertanyaan ini harus di- 
jawab, karena jika kita tidak mengetahui jalannya, kita tidak akan 


sampai ke tujuan yang kita inginkan. 


A. PANDANGAN ORANG-ORANG KAFIR TERHADAP 

JALAN INI 

Banyak orang, baik pada masa lalu maupun pada masa kiru, 
yang mengingkari wujud Allah, dengan alasan bahwa mereka 
tidak dapat merasakan keberadaan-Nya dengan indra mereka. 
Mereka berpendapat bahwa jalan untuk mengetahui segala 
sesuatu adalah indra itu. Karena itu, mereka menuduh orang- 
orang yang beriman kepada Allah sebagaipara pengkhayal, sesat, 
pembuat klenik, sakit jiwa, tidak ilmiah, dan tuduhan-tuduhan 


Allah SWT 21 


21 Allah SWT 


lainnya yang dialamatkan oleh orang kafir terhadap kaum ber- 
iman. Dengan alasan, orang-orang yang beriman itu mengimani 
wujud Allah bukan dengan jalan indrawi. 

Mereka yang berkata bahwa mereka hanya mengimari apa 
yang dapat ditangkap oleh indra mereka, terbantah sendiri oleh 
realitas material tempat mereka hidup. Misalnya, mereka meng- 
imani adanya kekuatan gravitasi dan hukumnya meskipun 
mereka tidak melihat keberadaannya secara indrawi. Mereka 
mengimaru keberadaan rasio meskipun mereka tidak melihat 
wujudnya, semata-mata hanya melihat hasil-hasilnya. Mereka 
mengimari keberadaan magnet sebagai hasil dari melihat ada- 
nya daya tarik-menarik antara satu besi dan besi lain-nya, tanpa 
melihat faktor yang menariknya. Mereka mengimani keberadaan 
elektron dan neutron meskipun mereka tidak pernah melihat 
elektron atau rieutron. Semua itu menunjukkan bahwa mereka 
mengimani banyak hal yang tidak dapat dicapai oleh indra 
mereka. Keimanan mereka yang tanpa keraguan itu dihasilkan 
semata-mata setelah mereka melihat pengaruh atau kekuatan 
yang ditunjukkan oleh hal-hal yang diimani keberadaannya itu. 
Hal ini menujukkan dengan jelas bahwa banyak hal yang diimani 
ke-beradaannya oleh mereka adalah semata-mata ditunjukkan 
oleh pengaruh-pengaruhnya, bukan karena mereka menangkap 
zatnya dengan indra mereka. 


Rasiolah, bukan indra, yang memperkenalkan semua itu ke- 
pada mereka. Indra adalah alat yang memberikan perangkat- 
perangkat penilaian kepada rasio sehingga ia dapat menetapkan 
penilaiannya, namun tanpa keberadaan rasio, tentulah penilaian 
itu tidak dapat dihasilkan dan tentu saja tidak dapat dihasilkan 
suatu pengetahuan. Lebih jauh, pada faktanya, indra acapkali 
memberikan gambaran yang keliru kepada kita dan dengan akal 
sajalah kita baru mengetahui fakta yang sebenarnya. Misalnya, 
sebatang tongkat yang dicelupkan kedalam air akan tampak 
bengkok. Garis-garis yang diletakkan sejajar, dari jarak jauh akan 
terlihat tidak sejajar. Nomor-nomor berwarna putih tampak lebih 
besar dari nomor-nomor berwarna lainnya. Kita selalu merasa 
bahwa kita sedang berjalan dengan kepala di atas meskipun kita 
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berada di Kutub Utara, Kutub Selatan, atau di garis katulistiwa. 
Semua kenyataan itu menjelaskan kepada kita dengan jelas 
bahwa tanpa dukungan rasio, niscaya indra kita akan memberi- 
kan gambaran yang salah, bukan kebenaran, dan tanpa.rasio, 
kita tidak akan dapat memiliki pengetahuan. 

Apakah mereka benar ketika mereka membatasi semua 
pengetahuan hanya melalui jalan indra? Apakah mereka ber- 
sikap logis terhadap diri mereka sendiri ketika mereka menolak 
keimanan kepada Allah, dengan alasan mereka tidak dapat 
mencapai-Nya dengan indra mereka? Ini terjadi meskipun 
mereka mempercayai banyak hal lain yang tidak dapat mereka 
tangkap dengan indra mereka dan hanya mereka lihat penga- 
ruhnya saja. Semua itu adalah fakta terbanyak yang diketahtu 
manusia. 


Sebelum ditemukan alat yang dapat mendeteksi keberadaan 
beberapa wujud yang kasat mata, apakah wujud itu behum ada? 
Karenanya, apakah pengingkaran mereka terhadap wujud itu, 
sebelum ditemukannya alat pendeteksi, bersifat ilmiah? Selan- 
jutnya, apakah seluruh fakta ilmiah ditemukan oleh indra atau 
alat? Bukankah fakta matematis dan banyak fakta kosmos hanya 
dapat dicapai oleh rasio, kontemplasi, dan penghubungan kon- 
klusi dengan premis-premis? Selanjutnya, bukankah setiap 
masalah memerlukan perangkat khusus yang sesuai dengannya? 
Bukankah perangkat rasio merwukupi bagi mereka untuk sam- 
pai kepada Allah? Seandainya mereka mempunyai hati niscaya 
kamu ajak mereka bicara dengan hati dan akan kami terangkan 
bagaimana orang-orang yang mempunyai hati nurani yang 
bersih (Ahlul Oulub) dapat mencapai makrifat Allah dengan hati 
mereka, dengan kadar makrifat yang sebenarnya, yaitu makrifat 
dznugiyah yang tidak dapat dibandingkan kekuatannya dengan 
makrifat apa punjua. Akan tetapi, hati mereka telah mati sehing- 
ga kami tidak ingin mengajak mereka berbicara dengan hati 
karena mereka tidak akan memahaminya. Yang kami maksud 
dengan “hati” itu bukanlah hati material, yang mereka kenal, 
namun ia adalah “hati” lain, yang berpusat dalam kalbu. 

Persepsi yang salah tentang jalan makrifat kepada Allah ini, 


A3) Allah SWT 


baik pada masa Jalu maupun pada masa kini, adalah salah satu 
unsur terbesar yang menjauhkan banyak manusia dari jalan ke- 
imanan yang sahih kepada Allah, padahal kesalahan persepsi 
semacam amatjelas. Secara elementer, rasio mengatakan bahwa 
Allahlah Yang menciptakan seluruh materi ini, bukan materi 
yang menciptakan dirinya sendiri karena materi tidak dapat 
menciptakan materi. Jika puncak capaian indra dalam dunia 
materi ini adalah materi yang terindra saja, tentulah indra mereka 
tidak akan dapat mencapai makrifat Allah. Tampaknya, semua 
bangsa dan golongan, atau seseorang dari kalangan kafir, pasti 
mengalami kerancuan tentang persepsi indrawi dalam mencapai 
makrifat Zat Ilahiah. Pada masa kini, kita mendengar beberapa 
orang yang mengatakan bahwa karena Tuhan tidak dapat dilihat, 
Tuhan tidak ada. Mereka pun akhirnya memilih ateisme. Lebih 
ekstrem, kita dapati beberapa negara yang meneriakkan hal itu, 
seperti yang dilakukan oleh radio Uni Soviet, selepas mereka 
berhasil meletakkan satelit pertama mereka ke ruang angkasa. 

Salah satu jawaban fitrah yang menarik tentang masalah ini 
adalah anekdot berikut ini. Di sebuah sekolah dasar, seorang 
guru SD berkata kepada anak-anak murid kelasenam SD, “Apa- 
kah kalian melihat diri saya?” 

Mereka menjawab, ya.” 

“Dengan begitu, berarti saya ada, kata sang guru. 

"Apakah kalian melihat papan tulis?” tanyanya lebih lanjut. 

“Ya.” 

"Jika demikian, papan tulis itu ada,” kata sang guru. 

“ Apakah kalian melihat meja itu?” tanyanya lebih lanjut. 

"Ya." 

“Berarti meja itu ada,” kata sang guru. 

“ Apakah kalian melihat Tuhan?” tanyanya lagi. 

"Tidak." 

"Itu berarti Tuhan tidak ada.” 


Selanjutnya, seorang murid yang cerdas berdiri dan ber- 
tanya, "Apakah kalian melihat akal guru kita?” 

Mereka menjawab, “tidak.” 

"Dengan demikian, akal guru kita tidak ada!” 
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Persepsi yang salah ini telah menjadi pegangan banyak orang 
kafir, semenjak zaman lampau. Ia juga adalah salah satu hasil pe- 
nyakit jiwa atau hati, bukan hasil dari pemikiran yang sehat, lurus, 
can jujux dalam memandang sesuatu. 

AH Jur anul Karim telah memberitakan kepada kita bahwa 
orang-orang kafir, di sepanjang masa, mensyaratkan keimanan 
kepada Allah dengan jalan pendengaran dan penglihatan. Al- 
Our'an telah menyebutkan kesalahan syarat seperti itu. Hal itu 
juga adalah bentuk penyakit yang dihasilkan oleh persepsi yang 
keliru. AH Jur an mengatakan bahwa faktor yang mendorong per- 
mintaan syarat seperti itu adalah: kejahilan, kesombongan, ke- 
sesatan, dan kezaliman. 


1. Kejahilan 
“ Allah berfirman, 


& 
ag 2, x 5 Pai Ea Pi . Tan Ca 
CS NA NE Para S3 JG 

GE TE PAM AL 2 20 aA ii 

CE ada SE A3 Jk 

Ana A Fe 

Sun 9 AA Tap! | 

"Dan, orang-orang yang dah » mengetahui berkata, 'Mengapa 

Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda- 

tanda kekuasaan-Nya kepada kami?' Demikian pula orang-orang 

yang sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan mereka itu: 


hati mereka serupa. Sesungguhnya, Kami telah menjelaskan tanda- 
tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin.” (al Bagarah: 118) 


Dalam ayat tersebut diungkapkan bahwa perkataan mereka 
itu bukanlah perkataan orang yang berpengetahuan, namun per- 
kataan orang-orang bodoh. Perkataan semacam itu bukan per- 
kataan baru, namun ia adalah logika yang terus dipakai oleh 
orang-orang kafir, semenjak dahulu hingga masa kini. Hal itu 
adalah buah dari kegelapan hati. Terakhir, ayat tersebut mengata- 
kan bahwa jalan menuju Allah adalah dengan memperhatikan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya yang menunjukkan akan keberada- 
an-Nya. 


G3 
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2. Kesombongan 
Allah pertirman, 


an Pulai 


Las ega YAI SANGE, # 
ear Maap Ona 


"Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemu- 
an(nya) dengan Kami, 'Mengapakah tidak diturunkan kepada kita 
malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kita? Sesung- 
guhnya, mereka memandang besar tentang diri mereka dan mereka 
benar-benar telah melampaui batas (dalam melakukan) kezaliman. 
Pada hari mereka melihat malaikat, di hari itu tidak ada kabar gem- 
bira bagi orang-orang yang berdosa....” lal-Furgaan: 21-22) 


Jika pada ayat yang pertama mereka ingin mendengar suara 
Tuhan, dalam. ayat ini mereka ingin melihat-Nya. Siapakah yang 
ingin melihat Tuhan dengan mata kepalanya itu? Mereka adalah 
orang-orang yang berpersepsi bahwa kehidupan dunia adalah 
segala hal, sedangkan selain itu adalah tidak ada. Jikapadaayat - 
yang pertama mereka dibantah dengan. cara tidak langsung, dalam 
ayat ini dijelaskan bahwa dalam dunia lain nanti, selain dunia 
ini, dan dalam atmosfer alam lain selain alam ini, orang-orang kafir 
akan melihat para malaikat. Adapun aturan alam yang kita tem- 
pati ini tidak memberikan kermungkman bagi indra manusia 
untuk menembus dunia gaib. Jika para malaikat saja tidak dapat 
dilihat dalam alam ini, apalagi Zat Uahiah. Ayat itu juga menyelas- 
kan bahwa kesombongan mereka saja yang mendorong mereka 
memegang logika seperti itu, bukan kondisinormal mereka yang 
benar-benar menginginkan kebenaran dan menapaki jalan yang 
benar. 


3. Kesesatan 
Ayat yang lain membicarakan tentang salah satu raja dari 
dinasti Fir'aun Mesir. 
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2G 4 2 Na Na “ “Tai 
Pen AS ENI SESI AS HA 
Bdg - 


Sala Jalan SAMA 


Pvea BaBe 55 

PAN TA NATA nya OgeR 
"Dan berkakalah Firaun, "Hai Haman, buatkanlah bagiku aa 
bangunan yang tinggi supaya saya sampai ke pintu-pintu, (yaitu) 
pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesung- 
guhnya aku memandangnya seorang pendusta.' Demikianlah dijadi- 
kan Firaun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia di- 


halangi dari jalan (yang benar). ...” (al-Mu' min: 36-37) 


Seperti Anda lihat, dalam ayat itu, keinginan Fir'aun itu di- 
bantah dengan kalimat dia dihalangi dari jalan (yang benar), karena 
apa yang dinilai oleh Fir'aun sebagaijalan yang tepat untuk me- 
ngenal Allah ternyata adalah jalan yang salah. 


& 


4. Kezaliman 
Dalam ayat yang lain, diceritakan bahwa orang-orang Yahudi 
Tua pernah merrunta hal semacam ini. 


mba ab aa naa & AG TAK 
Heni a 3 2. rt pe 1s Ea 

"Dan Cingatlah), ketika kamu berkata, Hai Musa, kami tidak 

akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan terang, 


karena itu kamu disambar halilintar sedang kamu menyaksikannya.” 
(al-Bagarah: 55) 


Pera rara At KAA NI aa TA... 
E 


Pi 


na. 


"... Maka sesungguhnya, mereka telah meminta kepada Musa 
yang lebih besar dari itu. Mereka berkata, 'Perlihatkanlah Allah 
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kepada kami dengan nyata.” Maka, mereka disambar petir karena 
kezalimannya....” lan-Nisaa': 153) 


Jika ayat yang pertama membantah orang-orang seperti itu 
secara implisit, demikian juga halnya ayat ini, dengan meng- 
gunakan kalimat bi zhulmihim "karena kezalimannya. Bukan 
keadilan yang mendorong mereka untuk mengajukan permin- 
taan seperti itu, melainkan semata-mata karena kezaliman mereka. 
Kezaliman diri terhadap kebenaran. Diri mereka telah 
mengetahuinya, namun dengan sengaja mengingkarinya. De- 
mikian juga perkataan orang-orang kafir pada masa kini, sama 
persis dengan perkataan mereka pada masa lalu, dalam masalah 
ini. Juga pengingkaran mereka saat ini dengan pengingkaran 
mereka pada masa lalu. Perkataan mereka pada masa lalu di- 
kisahkan oleh AXJur'an, 


rian akal Ti an Oa cok UN Le Ka 
Pn Pan AN 3 Je 
Per “ PA 2 na 

0. Te £ Kaga dpan al AA IN ie 
"Berkatalah Tana (kepada mereka) "Tuhanku mengetahui 
semua perkataan di langit dan di bumi dan Dialah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui. Bahkan, mereka berkata (pula), "(Al- 
Our'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, 

bahkan dia sendiri seorang penyair....” (al-Anbiyaa : 4-5) 


Mereka menuduh orang-orang yang mengimani Allah se- 
bagai para pengkhayal, pendusta, dan orang-orang emosional. 
Demikian juga orang-orang pada masa kini, yang menuduh 
orang-orang beriman sebagai orang-orang yang tidak ilmiah, 
tidak jujur, berpikir kacau, dan tertipu. 

Meskipun banyak orang yang menapaki jalan seperti itu, 
seorang muslim yang mempunyai hati yang besar hendaknya 
tidak mengikuti jalan orang-orang yang tersesat tersebut, se- 
hingga tidak terjatuh ke dalam jurang kesesatan, seperti yang 
diperingatkan oleh Allah, 


J Kd Jusuya Sao AS S2 seat, 255 13 
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Ir Ore Tt Ya TA 

TI Ia An Io as aa 

” Apakah kamu menghendaki untuk meminta kepada Rasul kamu 

seperti bani Israel meminta kepada Musa pada zaman dahulu? Dan, 

barangsiapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka sungguh 
orang itu telah sesat dari jalan yang lurus.” tal-Bagatah: 108) 


kak 


B. JALAN MENUJU MAKRIFAT ALLAH ADALAH 
DENGAN MEMPERHATIKAN TANDA-TANDA 
KEKUASAAN-NYA 
Dengan demikian, jalan orang-orang kafir seperti itu tidak 

akan mengantarkan kita kepada tujuan, dalam masalah me- 
ngenal Zat Ilahiah. Penentuan jalan dan mengetahuinya dengan 
pasti adalah pokok terpenting agar kita mencapai tujuan. Ada- 
punjalan menuju makrifat Allah adalah dengan memperhatikan 
tanda-tanda kekuasaan-Nya. Inilah satu-satunya jalan untuk 
tmencapai makrifat Allah: adapun rasio, pikiran, beserta ilmu 
pengetahuan adalah syarat-syarat pokok yang dibutuhkan oleh 
orang yang ingin menempuh jalan ini. 

Tanpa rasio, kita tidak akan mengenal tarida-tanda itu, tanpa 
pemikiran, kita tidak akan mengenalsiapa yang memiliki tanda- 
tanda itu, dan tanpa ilmu pengetahuan, tidak akan dapat dihasil- 
kan pengetahuan. Perkataan ini barangkali tampak aneh bagi 
orang-orang ateis karena mereka biasanya selalu menamakan 
diri mereka sendiri sebagai: sekularis, rasionalis, liberalis, dan 
pemikir, namun klaim tanpa disertai bukti, tidak mempunyai 
yulai ilmiah sama sekali. 

Karena itu, seluruh masalah yang kami tulis dalam buku iru 
akan disertai dalilnya, insya Allah, yang mendukung kebenaran 
apa yang kami katakan dan membantah apa yang mereka klaim. 


St, 00 SIA IG 
Akan Al 


aa aa Tt. 


See Aa aa SAE, 


- Pa 


Ny 27 ha” 


1OJ Allah SWT 


"Dan, orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah 
agama itu diterima maka bantahan mereka itu sia-sia saja di sisi 
Tuhan mereka....” fasy-Syuura: 16) 


Hal itu akan kami jelaskan nantinya. 

Untuk saat ini, kami katakan bahwa orang yang mencermati 
Al-Guran dengan perenungan yang sederhana saja, ia akan 
mendapati bahwa Al-Jur an menarik perhatian pembacanya, 
dengan amatjelas dan luas, untuk memperhatikan akal, periku- 
an, ilmu pengetahuan, dan hasil-hasil ilmu pengetahuan. Ia ada- 
lah syarat-syarat mendasar untuk mencapai maknfat Allah. 


Ay RENA 


Ia AANG AA Lgtislo: ya SI AG He 
Armolala 133 AA ay aoi Sa KAI 


Dexa 


"Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang ap apa yang kamu 
sembah selain Allah: perlihatkan kepada-Ku apakah yang telah 
mereka ciptakan dari bumi ini atau adakah mereka berserikat (dengan 
Allah) dalam (penciptaan) langit? Bawalah kepada-Ku Kitab yang 
sebelum (Al-Gur'an) ini atau peninggalan dari pengetahuan (orang- 
orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang benar” tal- 
Ahgaaf: 4) 


Dengan kata lain, apakah ada sekalipun satu atom dari ilmu 
pengetahuan yang membuktikan bahwa bukan Allah yang men- 
Ciptakan alam semesta ini? Jika manusia mengingkari Rabb me- 
reka, itu tidak menjadi bukti akan adanya pengetahuan, namun 
ii bukti adanya kejahilan. 


AP 


Kana ASI L, SIR Je Ka Ada gas Ga 


"Dan, di antara manusia ada orang-orang yang membantah ten- 
tang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk, dan tanpa kitab 
(wahyu) yang bercahaya.” (al-Haji: 8) 


Akan tetapi, ia bukardah kejahilan mutlak yang kosong dari 


SN Aa Ja pu au ia rani 


Nk oi Kn 


PP Po Ap 


0. Teen. An ea uu ku aa wawan“ Aw 
- 
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ilmu pengetahuan, tetapi ia adalah kejahilan khusus yang di- 
sebutkan oleh Allah dengan firman-Nya, 


Mn ho nah Ira Teh Rn Per ru NT Ian 

Ia SIRNA lean GAN pal gb Ugal 

"Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja).dari kehidupan 

dunia, sedang mereka tentang (kehidupan) akhirat adalah lalai.” tar- 
Ruum: 7) 


Da Maan aa Marta Ke aka aa Pak 
week 3 SLS 5 ml Ips sedp PPU 
bg na 
T: NN NN RN ya 


"Maka, berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling 


dari peringatan Kami, dan tidak mengingini kecuali kehidupan 


duniawi. Itulah sejauh-jauh pengetahuan mergka....” tan-Najm: 29- 
30) | 

Disebutnya ilmu pengetahuan, pemikiran, dan akal, secara 
masif dalam Al-Our an adalah suatu fenomena yang menarik 
untuk dkermati. 


PE A ti Pr Ge us Ae” 
ag Dim 203 UNO... 
"... Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir” (ar-Ra'd: 4) 
P3 AE aa NA Cu Ar ai 
"... Sesungguhnya, pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran 
bagi kaum yang mengetahui.” t(an-Naml: 52) 
Bu 3 ate LG AT 5 
. ras 252 WN BO) “. 
”... Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar-benar ada tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memikirkan.” tan-Nahl: 11) 
P3 Pa Pt eri Pa Tan EU - 
H selalaYaha... 
"Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.” far-Ruum: 22) 
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Pe t er eat AA 
Dp MEN AANG Ya 
"Katakanlah, ,Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di 
bumi....” (Yunus: 101) . 


Karena itu, orang yang mencermati Al-Gur an akan menge- 
tahui bahwa Islam mewajibkan kepada individu muslim untuk 
berpikir dan belajar dan bahwa ilmu pengetahuan serta pemikir- 
an adalah dua bagian dari kepribadian individu muslim. Adapun 
kedua hal itu, bagi nonmuslim, adalah syahwat yang menjadi 
perangkat hiburan mereka atau pintu rezeki tempat mencari ke 
kayaan, atau juga hobi bagi sebagian orang. Jika Islam mewajibay 


- 





den Par an 


ntah An AAA de at re 
0. Na Dea JATI I opa 


NG 
1- 


"Dan, orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat 
bahwa wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah yang 
benar...” (Saba':6) 


Pada halaman-halaman berikutnya, insya Allah, kami akan 
mempelajari ayat-ayat Allah untuk mendapatkan penjelasan ten- 
tang fakta yang mengatakan bahwa orang-orang yang kafir ke- 
pada Allah berarti mereka telah menyesatkan hati mereka senduri, 
ketika mereka tidak dapat mencapai makrifat Allah. Sementara 
itu, kalangan yang beriman, mereka mendapatkan hidayah ketika 
mereka mencapai makrifat Allah. 


E 
Sura BL TI 
. Pa 


su . . 
LD... H3. 
» . Dan, barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia 
akan memberi petunjuk kepada hatinya...” tat-Taghaabun: 11) 
Orang kafir yang tidak beriman kepada Allah dengan rasio- 
nya, setelah dia melihat tanda-tanda kekuasaan-Nya, adialah Jlak- 
sana keledai yang membawa kitab-kitab besar, namun tidak me- 
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ngetahui nilai kandungannya juga pengarangnya, sehingga ia 
merisbahkan kitab-kitab itu kepada pengarang yang tidak jelas 
dan tidak ada. Kita juga akan melihat-insya Alah—-bahwa tanda- 
tanda kekuasaan Allah semacam itu tidak sedikit, atau kurang 
jelas, yang bisa membawa banyak orang kepada kekafiran, namun 
tanda-tanda itu ternyata banyak sehigga tidak dapat dihitung. 
Juga amat jelas sehingga tidak ada kesamaran. Akan tetapi, 
rahasianya terletak pada manusia itu sendiri, yaitu rahasia dirinya 
mengapa berpaling dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang dipicu 
semata oleh kesombongannya untuk mengakui kebenaran, keeng- 
ganannya untuk mengenal fakta kebenaran, penyimpangannya 
dari fitrah manusia, dan ketertutupan hatinya serta kebutaannya. ' 
Akbatnya, sekalipun kepadanya diperlihatkan kekuasaan Ilahuah 
dalam bentuk mukjizat, niscaya ia tetap saja ingkar. 
Al-ur'an menceritakan kepada kita. tentang orang-orang 
seperti itu, 
Gia $ Sasa BA APA 
ag ag ne Teo (- Pa 
& 5 Dua 33 KEP era Ts 
"Dan, seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu 
dari (pintu-pintu) langit, lalu mereka terus menerus naik ke atasnya, 
tentulah mereka berkata, "Sesungguhnya, pandangan kamilah yang 
dikaburkan, bahkan kami adalah orang-orang yang kena sihir” tal- 
Hijr: 14-15) 
FN wb hk asasi KPI ee Ya aan # 


Ta pama peang) A3 Lani yag da TON, 


"Dan, jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda 
(mukjizat), mereka berpaling dan berkata, "(Ini adalah) sihir yang 
terus-menerus.” fal-Oamar: 2) 


cad aa Li at Taat ya na ir SEN Gaya IA ai 
atu Ao. 

age OP ya 

"Dan. banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit 
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dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari- 
nya.” (Yusuf: 105) 

Dalam kesempatan ini, kami ingin bertanya: tihatlah, apa-kah 
Allah memerlukan kita agar kita beriman kepada-Nya? Atau-kah, 
kita yang perlu untuk beriman kepada-Nya derni kepenting-an 
diri kita sendiri? Jawabnya adalah, 

Pi Br 
Dinda PareYi AO. 

”... Sesungguhnya, Allah benar-benar Mahakaya (tidak memer. 

lukan sesuatu) dari semesta alam.” tal-Ankabuut: 6) 


Karena itu, marilah kita bebaskan diri kita dari beberapa hal 
berikut ini agar kita dapat menjadi orang yang bisa melihat tanda- 
tanda kekuasaan Allah. 


1. Kita Bebaskan Diri Kita dari Kesombongan Diri 
Allah tidak akan memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan- 
Nya kepada orang yang berhati sombong. 


(za el tin . TP apa 3 
92013 Gel hu ENG ETICEN EN KN AN MEA 0 


an IPA AK 


Ona aa: eBYN 
Kira LI TG 3 KA asu ut 
DE KS 


"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan diri- 
nya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda kekuasa- 
an-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak beriman 
kepadanya. Dan, jika mereka melihat jalan yang membawa kepada 
petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka melihat 
jalan kesesatan, mereka terus menempuhnya. Yang demikian itu ada- 
lah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan mereka selalu 
lalai darinya.” (al-A'raaf: 146) 
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2. Kita Bebaskan Diri Kita dari Kezaliman-dan Dusta 
Ot cah, 
.. Dan, Allah tiada memberi petunjuk “pada? orang-orang yang 
zalim.” fash-Shaff: 7) 


SITI Oia AG 

- IA P3 Tg Ti 

1 Pa — ah Ta 

“.. Sesungguhnya, Allah akan memutuskan di antara mereka 

tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya, Allah ' 

tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar” laz- 
Zumar 3) 


Ls . nh Fa PIA YP |. 


3. Kita Bebaskan Diri Kita dari Tindakan Merusak di 
Muka Bumi, Melanggar Perjanjian, dan Memutuskan 
Hubungan yang Seharusnya Disambung 


AI PA BB 


Al bas HN Sa aa) maa 


Gi PD ca pax AG Led galan pekat A3 Aa 
rY sar antam 


”... Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang 
yang fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah 
sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat 
kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi.” 
(al-Bagarah: 26-27) 


4. Kita Bebaskan Diri Kita dari Kelalaian 

Jika kita ingin agar tanda-tanda kekuasaan Allah itu selu- 
ruhnya tampak bagi kita, sebagian dari tanda-tanda itu ada yang 
langsung tampak saat manusia merenungkannya, jika ada 
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halangan baginya. Ada juga yang memerlukan sekadar peng- 
gunaan rasio. Contoh hal itu adalah seluruh ayat dalam Aur an. 
Allah berfirman tentang ayat-ayat ini, 


ha Meat TAG AM 
ag Ob ME dal, “. 
» . Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” tar-Ra d: 3) 


afi Le uh Pare ... . 
Aha Rp ASI BU» 
» .. Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” (ar-Ra'd: 4) 
Akan tetapi, tanda-tanda kekuasaan Allah tidak secara oto- 
matis terbuka bagi hati manusia kecuali jika orang tersebut me- 
nyatukan pemikirannya dengan zikir. 


GA Na Deo UC oa g Pe 
SI AG IA PNG AN SA 
PP Ts 


x bettadi Pai Per, Lo G0 ata AE KG 
Jep Ia yaa Kan RAI & S3 ANA IN 
Sia en on eta Ag at, X3 
Ip 2... SEN EN Ge 0 NI ea 


"Sesungguhnya, dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih ber- 
gantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 
yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil ber- 
diri atau duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikir- 
kan tentang penciptaan langit dan bumi...” (Ali Imran: 190-191) 


Orang yang berpaling dari Allah adalah semata-mata didorong 
oleh kelalaiannya. Kelalaiannya itu sendiri disebabkan oleh sitat 
main-mainnya. Kehidupan dunia, seluruhnya, adalah permain- 
an dan senda gurau. 


EC 
Bete IAI cet £ 
KAN .... Ae KASI 
"Sesungguhnya, kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda 
gurau....” (Muhammad: 36) 
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al 


Aa PS wd Tara open jr der 
el h onioyai Dean pa 
Po prt bp Pu 
“2 : Og—ab Ap NU: Me aa 
PN 


und 
Gr 


"Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan me- 
reka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (darinya), 
Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al-Gur'an pun yang baru 
(diturunkan) dari Tuhan mereka, melainkan mereka mendengarnya, 
sedang mereka bermain-main, (lagi) hati mereka dalam keadaan lalai- 

...” fal-Anbiyaa': 1-3) 


5. Kita Bebaskan Diri Kita dari Perbuatan Dosa 


IS PAN it sai 3 

L5 rar mebdeobh IS 

"Sekati-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutup hati mereka.” (al-Muthaffifiin: 14) 


HE naa API TC bei BSI 


“2 tah 


& agen (Pan 


"Demikianlah, Kami memasukkan (rasa ingkar dan memperolok- 
olokkan itu) ke dalam hati orang-orang yang berdosa (orang-orang 
kafir), mereka tidak beriman kepadanya (Al-Gur'an) dan 
sesungguhnya telah berlalu sunnatullah terhadap orang-orang 
dahulu.” tal-Hijr: 12-13) 


6. Kita Bebaskan Diri Kita dari Keraguan 
dalam Menerima Kebenaran, Saat Melihatnya 
dengan Amat Jelas 


, 2 Ket alta tt 


Sok dalam ap 


“Erat AYI ea KEB AF Ar 


1 pena ea 


Ap OK 


18) Allah SWT 


”Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan me- 
reka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Guran) 
pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam 
kesesatannya yang sangat.” tal-An'aam: 110) 


Ketika kita telah berhasil membebaskan diri kita dari semua 
hal itu, tanda-tanda kekuasaan Allah akan tampak bersinar me- 
mancar sehingga menyinari seluruh sisi hati, setelah hati tersebut 
disiapkan untuk menerima cahaya. Akan tetapi, jika hati yang di- 
miliki adalah hati setan, tentunya akan jauh sekali untuk dapat 
meraih hidayah dari Allah itu. Ini karena awan yang pekat meng- 
halanginya dari sinaran mentari hidayah. Penyakit di matanya 
menghalanginya untuk melihat. Ketuliannya membuat ia tidak 
dapat mendengar. Kesalahannya bukan pada air tawar, saat orang 
sakit meminumnya dan merasakannya asinnya, tetapi pada diri- 
nya yang sakit, yang membuat ia merasakan seperti itu. 


Lai Sae SN ATI SI GA 
. TAX SA 


HS 33 Heo 333 WAE JE LN 


DAN yah Aa LI SAN sa 
dog Pee ea ad ah 3zk 
selada Aa plya ja : Ai one dp 


ie SE .. Pan egan EA 


dl 2033 Di sp ol? ALA 
Laga AN api Ca ad NS 
Gal Aye pera: 


#. Pn aa Ar 
ra SA Pi NE PEN 
£ 

ap 
"Hai Rasul, janganlah hendaknya kamu disedihkan oleh orang- 
orang yang bersegera (memperlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara 
orang-orang yang mengatakan dengan mulut mereka, 'Kami telah 
beriman,” padahal hati mereka belum beriman, dan (juga) di antara 


CN 


$ 


sa 


33 
ut 


Ia AG 
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orang-orang Yahudi. (Orang-orang Yahudi itu) amat suka mendengar 
(berita-berita) bohong dan amat suka mendengar perkataan- 
perkataan orang lain yang belum pernah datang kepadamu: mereka 
mengubah perkataan-perkataan (Taurat) dari tempat-tempatnya. 
Mereka mengatakan, Jika diberikan ini (yang sudah diubah-ubah 
oleh mereka) kepada kamu, maka terimalah, dan jika kamu diberi 
yang bukan ini, maka hati-hatilah.' Barangsiapa yang Allah meng- 
hendaki kesesatannya, maka sekali-kali kamu tidak akan mampu 
menolak sesuatu pun (yang datang) dari Allah. Mereka itu adalah 
orang-orang yang Allah tidak hendak menyucikan hati mereka. 
Mereka beroleh kehinaan di dunia dan di akhirat, mereka beroleh 
siksaan yang besar” (al-Maa'idah: 41) : 


Dengan derrukian, rahasianya selalu terletak pada diri ma- 
rusia itu sendiri. 
Bg 0 IE aset Cerah ea 
Bp AOA PN ANA. .. 
".. Maka, tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah 
memalingkan hati mereka....” (ash-Shaff: 5) 
Adapun tanda-tanda kekuasaan Allah itu amat jelas dan terang 
benderang. 
Bio on TIMA 0 Ten MEA LA KE 
ag Ga pera Jaten MANA EN Ina IS 
"Dan demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al-Our'an, (supaya 
jelas jalan orang-orang yang saleh) dan supaya jelas (pula) jalan 
orang-orang yang berdosa.” tal-An'aam: 55) 
Tanda-tanda kekuasaan Allah dapat kita lihat dalam tiga 
tempat: 
1. alam semesta, 
2. A-uran, dan 
3. mukjizat serta karamah. 
Al-Gur'an telah menjelaskan bahwa ketiga hal itu adalah 
tanda-tanda yang akan menunjukkan seseorang kepada Allah. 


1) Alam Semesta 


Bas 345. atu IN ra tot Aa 
KN pn Op Gr S9 ap OA Me NIAS 


200 Allah SWT 


"Dan, di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apa- 
kah kamu tiada memperhatikan?” tadz-Dzaariyaat: 20-21) 


mr 2 Rea aa Bah ra, BTA aa Ng P 

Welase Saga NN LD Y J Alega Ae, 

De 

LIA 

"Dan, banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit 

dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling 
darinya.” (Yusuf: 105) 


ko PE Aan ATA Kate 
as AHA IT Aa Teen aa KAN RA ta 
Ig Aa na pa AP AB paman Sp AL panai 3 
Bo AT rae LA LT TE 
Ty Pdlopra Ie dedy pem 
"Dan, suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka 
adalah malam: Kami tanggalkan siang dari malam itu, maka dengan 
serta merta mereka berada dalam kegelapan, dan matahari berjalan 
di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan Yang Mahaperkasa 
lagi Maha Mengetahui. Dan, telah Kami tetapkan bagi bulan man- 
zilah-manzilah, sehingga (setelah dia sampai ke manzilah yang ter- 
akhir) kembalilah dia sebagai bentuk tandan yang tua.” (Yaasiin: 
37-39) 


3 Ta Ki TEA bat MN Pata 2 Ar Ia Let - . 
ana ANA 029 ga) Gene dotale yag 
AA Erat Pr 2 dit “ P3 Ii Pa Ted AL an 
Sala aa MAS INN, 


ska "TN ANK BNN, (Aoa ta Ke PPN Aa 

Te: Fabiya SG JL 

"Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 
langit din bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang mengetahui. Dan diantara tanda-tanda 
kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan siang hari dan 
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usahamu mencari sebagian dari karunia-Nya....” (a-Ruum: 22-23) 


2) Al-Our an 


Ag Aa Ag £ A# ... hn aa “ai 
An rara KAA II SORE ae AAN IL 13, 


Ma Ap OT Late &X SO 

NITA & Len Ra, 

ab LN (Th 

Pan 2... A6 PI 

"Dan, orang-orang kafir Mekah berkata, "Mengapa tidak diturun- 

kan kepadanya mukjizat-mukjizat dari Tuhannya? Katakanlah, ”Se- 

sungguhnya, mukjizat-mukjizat itu terserah kepada Allah. Dan se- 

sungguhnya, aku hanya seorang pemberi peringatan yang nyata. Dan, 

apakah tidak cukup bagi mereka bahwasanya Kami telah menurunkan 

kepadamu Al-Kitab (Al-Guran) sedang dia dibacakan kepada 
mereka?....” fal” Ankabuut: 50-51) 


En vas $ Pak bet “ 3 P 
AI PAN NAN INA g Na ya 
"sebenarnya Al-Gur' an itu adalah ayai-ayat yang nyata di dalam 
dada orang-orang yang diberi ilmu....” lal” Ankabuut 49) 


sun Asoka ena 5 2 Laga 
kab TAP 
“ng Eh KE za 2 


"Bagaimanakah tamu campai) menjadi Aa dala ayat-ayat 
Allah dibacakan kepada kamu....” (Ali Imran: 101) 


3) Mukjizat 
ana Fa kar 
“ 1 JA Apu ) ea Ha 1. 


Imran: 101) 
en: 4» (aU (an pe ra Kana 
ape 2 9 gran da Ar yan LI Ip AN BN KAN al 
KP ehh 


220 Allah SWT 


"Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. Dan, 
jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat sesuatu tanda (muk- 
jizat), mereka berpaling dan berkata, “(Ini adalah) sihir yang terus- 
menerus.” talJamar. 1-2) 


situ. Ep ad siber ui Per la 

ag .... ae esa 

”Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat 
(yang menunjukkan kebenaran) untukmu. ...” (Huud: 64) 


2 si - Ia” 


Di va Anta s Kang 3 A53 

e, aa A £. 
usb Aa Sy A3 Tn KN SA Gr 
Keba Ao is SAM 


»A “5 aa 
PENA EPA Mela Ya 4 s5 
0 
EL pena 
“ Sai 
"Dan (sebagai) rasul kepada bani Israel (yang berkata kepada 
mereka), Sesungguhnya, aku telah datang kepadamu dengan mem- 
bawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat 
untuk kamu dari tanah sebagai bentuk burung: kemudian aku 
meniupnya, maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah, dan 
aku menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang 
yang berpenyakit sopak: dan aku menghidupkan orang mati dengan 
seizin Allah: dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 
dan apa yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya, pada yang 
demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, 
jika kamu sungguh-sungguh beriman.” (Ali Imran: 49) 


Nash-nash A-Juran menunjukkan bahwa di dalam semes- 
ta ini terdapat banyak tanda kekuasaan Allah, bukan hanya satu. 
Dalam A-Jur'an juga banyak terdapat ayat, bukan hanya satu. 
Demikian juga dengan mukjizat, sebagai ayat atau tanda kekuasa- 
an Allah. 

Semua fenomena di alam semesta ini menunjukkan keber- 
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adaan Allah. Puluhan fenomena dalam Al-Our'an, masing- 
masingnya dapat menjadi petunjuk akan keberadaan Allah. 
Mukjizat adalah fenomena historis, yang masing-masing feno- 
mena tersebut mencukupi sebagai petunjuk akan keberadaan 
Allah. Dalam setiap fenomena terdapat ribuan petunjuk, yang 
masing-masingnya menunjukkan akan wujud Allah. Allah mem- 
berikan hujjah bagi manusia secara sempurna, 


Pa ponyaara La ar La Ge 7. “ 2 
—- E 3 2 
S.H 


"(Mereka kami utus) selaku rasul-rasul pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada alasan 1 bagi manusia 
membantah Allah sesudah diutusnya rasuLrasulitu....” tan-Nisaa": 
165) 


Pena aa be alan Ik asn Atas 
Pe PAn TP pera late 


"penjaga Jahannam berkata, 'Dan, apakah belum datang kepada 
kamu rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan? 
Mereka menjawab, 'Benar, sudah datang. Penjaga-penjaga Jahannam 
berkata, Berdoalah kamu.' Dan, doa orang-orang kafir itu hanyalah 
sia-sia belaka.” (al-Mu min: 50) 


Dalam buku ini, kami akan paparkan tanda-tanda kekuasaan 
Allah di alam semesta dan memberikan hujjah atas semua orang 
kafir dan pengingkar bahwa Allah marjud, bagi-Nya seluruh sifat 
kamal "kesempurnaan jala! "keagungan, dan jamal "keindahan. 

Dalam buku kedua yang berjudul Mengenal Rasul saw., akan 
kari paparkan beberapa tanda kekuasaan Allah di dalam Al4Jur'an 
dan beberapa tanda kekuasaan-Nya dalam mukjizat Rasulullah 
saw.. Demikian juga, Al4Jur'an adalah tanda yang menunjukkan 
wujud Allah. Dalam mukjizat, secara mutlak, juga terdapat tanda 
yang menunjukkan akan wujud Allah. Dalam Al-Jur' an itu sen- 
diri terdapat persaksian bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, 


244 Allan SWT . 


demikian juga dalam mukjizat-mukjizat beliau. Karena itu, dua 
topik ini kami tunda penjelasannya dalam buku ini, untuk kemudi- 
an kami tulis pada buku yang kedua itu, yaitu saat memberikan 
penjelasan dalii tentang kebenaran kenabian Rasulullah saw, insya 


Sampai saat ini, keramat-keramat masih terus berlangsung 
bagi umat ini. Semua keramat dalam umat ini adalah mukjizat 
bagi Rasulullah saw.. Karenanya, setiap keramat pada dasarnya 
adalah bukti akan kebenaran risalah Rasul kita dan bukti bahwa 
Allah maujud. Ini karena keramat adalah seperti mukjizat, yang 
berarti suatu kondisi supranatural di alam kausalitas. 

Orang yang merenungkan apa yang kami akan jelaskan 
dalam seri ini, berupa beberapa fenomena—yang amat banyak 
dan melimpah-—ia hanya dapat mengakuinya dan tunduk masuk 
Islam, yaitu tunduk kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Setelah jelas bagi kita jalan yang mengantarkan kita kepada 
makrifat Allah dan beriman kepada-Nya, dan setelah jelas ke- 
salahan persepsi yang menyimpang tentangjalan itu, dan setelah 
kita mengetahui bagaimana metode berdalil dalam seri iri dan 
jenis dalil yang akan dipaparkan oleh bahasan ini, marilah kami 
tunjukan bahasan yang berkaitan dengan topik yu, yaitu pe- 
maparan tentang fenonema-fenomena alam yang menunjukkan 
kepada kita akan keberadaan Sang Pencipta Yang Agung. 





# Pen Tap 1, 1 
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L " 
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Fenomena Pertama: 
Fenomena Huduts-nya . 
Alam Semesta 


A. FENOMENA HUDUTS-NYA ALAM SEMESTA ATAU 

KEBERADAANNYA DIAWALI KETIADAAN 

Fenomena pertama yang menurjukkan kita akan wujud Allah 
adalah huduts (baru)nya alam semesta ini, yang menunjukkan bah- 
wa alam semesta ini ada yang menciptakan. Setiap kali ilmu penge- 
tahuan meningkat, ia memberikan bukti baru kepada kita dalam 
bentuk yang lebih detail, lebih dalarn, dan lebih memuaskan ter- 
hadap fenomena iru. Lebih jauh, bukti-bukti yang diberikan oleh 
ilmu pengetahuan telah menjadi sesuatu yang taken for granted, 
karena kejelasan dan kekuatan dalil tersebut tidak menyisakan 
ruangan untuk meragukannya. Hukum Panas, Hukum Gerakan 
Elektron, dan Energi Matahari, semuanya telah memberikan bukti 
yang amatjelas terhadap fenomena itu. Bertumpuknya bukti-bukti 
tersebut malah menjadi sesuatu yang amat jelas, yang tidak mem- 
berikan ruang untuk keraguan. Ini di samping dalil-dalil fitrah, 
rasio, dan gatf'i, yang disebutkan oleh para Rabbani sepanjang 
masa. Kami akan berusaha memaparkan segi-segi iri satu per 
satu agar kita dapat melihat bagaimana semua itu memberikan 
dalil atas kenyataan bahwa alam semesta ini diciptakan oleh Sang 
Penciptanya. 


Alah SWT 325 


26) Allah SWT 


1. Hukum Panas 


Leguent De Noi, Ketua Bagian Fisika di Institut Pasteur dan 


Ketua Bagian Filsafat di Universitas Sorbonne, dalam bukunya, 
Perjalanan Hidup Manusia, mengatakan, 


Ja 


“Salah satu bentuk keberhasilan besar yang dihasilkan oleh 
ilmu pengetahuan modem adalah penghubungan hukum 
#Carnote-Clauzius”"—yang dikenal pula sebagai hukum ke- 
dua dalam termodinamika dan dinilai sebagai kunci untuk 
memahami materi tidak hidup-dan penghitungan probabi- 
litas. Boltzman, fisikawan besar, menemukan bahwa perke- 
mbangan materi tak hidup dan yang tidak dapat menerima 
kebalikan dari apa yang ditetapkan oleh hukum ini, berse- 
suaian dengan perkembangan menuju kondisi yang makin 
dan makin dekat kemungkinannya, yang mencerminkan 
keseimbangan yang makin bertambah dan ketetapan yang 
makin mantap. Demikianlah, alam semesta ini cenderung 
ke arah keseimbangan, yang tampak dengan makin lenyap- 
nya ketidaksesuaian yang ada pada saat ini, untuk kemudian 
semua gerakan menjadi diam dan kegelapan yang utuh me- 
nyelimutinya.” 


Edward L. menjelaskan hukum ini dan ia membuktikan 


bahwa alam semesta ini mempunyai awal, 


"Ada orang yang berkeyakinan bahwa alam semesta ini men- 
ciptakan dirinya sendiri, sedangkan yang lainnya berpen- 
dapat bahwa kepercayaan tentang azalinya alam semesta ini 
tidak lebih sulit dari kepercayaan tentang keberadaan Tuhan 
yang azali. Akan tetapi, hukum kedua dari Hukum Termodi- 
namika Panas menemukan kesalahan pendapat ini (pendapat 
tentang azalinya alam semesta). Ilmu pengetahuan menetap- 
kan dengan jelas bahwa alarm semesta ini tidak mungkin ber- 
sifat azali karena ada perpindahan panas yang terus terjadi 
dari berida panas kebenda dingin. Tidak mungkin terjadi yang 
sebaliknya dengan kekuatan sendiri. Ini artinya, alam semesta 
ini bergerak menuju tingkat kesamaan panas seluruh benda 
dan darinya dikeluarkan sumber energi. Ketika proses itu se- 
lesai, tidak akan ada lagi proses kimiawi atau alami dan tidak 
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akan ada lagi bekas kehidupan itu sendiri dalam alam semesta 
ini. Karena itu, kami berkesiripulan bahwa alam sernesta ini 
tidak mungkin bersifat azali. Karena jika demikian, niscaya 
energinya telah habis semenjak lama dan seluruh gerakan 
dalam wujud akan berhenti. Demikianlah, ilmu pengetahuan, 
secara tidak sengaja, sampai pada kesimpulan bahwa alam 
semesta ini mempunyai awal. Karena itu, ia juga membukti- 
kan akan wujud Tuhan. Karena jika ia mempunyai awalan, 
tentulah ia tidak mungkin memulai keberadaannya dengan 
dirinya sendiri. Ia harus memiliki Pemula, atau Penggerak 
pertarna, atau Pencipta, yaitu Tuhan.” 


Frank Alan, ihnuwan biologi, membuktikan kesalahan pen- 
dapat azalinya alam semesta ini dengan hukum yang sama. Ia 
berkata, “Sering dikatakan bahwa alam semesta material ini tidak 
memerlukan pencipta. Akan tetapi, rika kita menerima kenyataan 
bahwa alam ini ada, bagairnana proses keberadaan dan awalnya? 
Ada empat kemungkinan untuk menjawab pertanyaan ini. (1) 
Alam semesta ini hanyalah khayalan dan hasil imajinasi. Akan 
tetapi, jawaban ini bertentangan dengan keberadaan alam 
semesta ini, yang telah kita sepakati. (2) Alam semesta ini tercipta 
sendiri secara otomatis dari ketiadaan. (3) Dia adalah abadi dan 
tidak memiliki awalan. (4) Dia mempunyai Percipta yang men- 
ciptakannya. 

Kemungkinan yang pertama tidak memberikan apa-apa bagi 
kita. la hanyalah mengatakan bahwa semua mi semata-mata hasil 
perasaan. Yang berarti bahwa perasaan kita terhadap keberada- 
an alam semesta ini dan apa yang kita lihat hanyalah ilusi yang 
pada hakikatnya tidak ada kenyataannya. Pendapat yang 
mengklaim bahwa alam ini tidak berwujud, yang ada hanyalah 
gambaran dalam otak kita, dan saat ini kita sedang hidup dalam 
imajinasi, adalah pendapat yang tidak memerlukan bantahan 
atau kajian karena arnat jelas kesalahannya. 

Adapun pendapat kedua mengatakan bahwa alam semesta 
ini, dengan segala isinya, berupa materi dan energi, telah tumbuh 
dengan sendirinya dari ketiadaan. Pendapat ini tidak kurang 
kebodohannya dari pendapat yang pertama. Karenanya, pen- 
dapat ini tidak perlu dikaji atau didebat. 
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Pendapat ketiga, yang mengatakan bahwa alam semesta ini 
azali dan tidak memiliki awalan, ia bersinggungan dengan pen- 
dapat yang mengatakan keberadaan Pencipta semesta ini, yaitu 
dalam satu unsur: azali. Ini artinya, kita dihadapkan pada pilihan 
untuk menisbahkan sifat azali kepada dunia yang mati iru atau 
kepada Tuhan yang hidup dan mencipta. Tidak ada kesulitan 
pemikiran untuk mengambil salah satu kemungkinan ini. Akan 
tetapi, Hukum Termodinamika Panas menunjukkan bahwa 
elemen-elemen alam semesta ini kehilangan panasnya secara gra- 
dual dan ia bergerak secara pasti ke arah suatu masa yang pada- 
nya seluruh benda berada pada tingkat panas yang amat rendah, 
yaitu nol mutlak. Pada saat itu, energi menjadi lenyap dan ke- 
hidupan menjadi mustahil. Saat hal itu terjadi, yaitu berupa 
hilangnya energi ketika panas seluruh benda mencapai nol 
mutlak, tidak ada lagi nilai waktu. Adapun matahari yang mem- 
bakar, bintang yang menghiasi langit, dan bumi yang kaya 
dengan bermacam kehidupan, semuanya menjadi bukti jelas 
bahwa dasar alam ini atau pokoknya berkaitan dengan masa 
yang dimulai pada suatu waktu tertentu. Karena itu, ia adalah 
bagian dari materi yang huduts (baru). Ibu artinya, patilah ada 
Sang Pencipta yang azali bagi alam semesta ini, yang tidak ber- 
awalan, Dia mengetahui segala sesuatu dan memiliki kekuatan 
yang tak terbatas. Pastilah alam semesta ini hasil dari ciptaan- 
Nya.” 

Dengan demikian, hukum ini membuktikan bahwa alam 
semesta ini, selama di dalamnya ada panas, berarti tidak mung- 
kin bersifat azali. Ini karena “panas” tidak mungkin timbul sen- 
diri dalam semesta iri, setelah sebelumnya ia bersuhu dingin. 
Jika ia bersifat azali, niscaya ia bersuhu dingin. 


2, Hukum Gerakan Elektron 

Bukti lain yang menunjukkan bahwa alam semesta ini baru, 
kita dapati di setiap atom dari atom-atom wujud, secara mutlak. 
Semua atom semesta tersusun dari rangkaian listrik negatif dan 
positif. Yang positif dinamakan proton dan yang negatif 
dinamakan elektron. Biji atom yang memiliki kandungan lebih 
dari itu memiliki bagian yang netral yang dinamakan neutron. 
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Proton dan neutron membentuk biji atom. Adapun elektron mem- 

bentuk bagian yang bergerak bagi biji ini. Ia bergerak di sekitarnya 

dengan kecepatan tinggi, dalam bentuk memutar. Karena kecepat- 
annya yang tinggi dalam gerakan elektron ini, elektron ita terus 
berada dalarn gerakan tersebut. Jika tidak ada gerakan ini, niscaya 
inti atom akan menarik bagian elektron ini. Saat itu, terjadilah ke- 
anehan. Dalam kondisi seperti itu, suatu benda sebesar bumi ini 
menciut menjadi sebesar telur ayam. Ruang kosong amat besar 
dalam dunia atom. Materi inti hanyalah menempati ruang yang 
sangat kecil dari ruang kosong biji atom yang luas itu. Ira karena 
jarak antara biji dan elektron yang berputar di sekitarnya adalah 
seperti jauhnya antara matahari dan planet-planet yang berputar 
mengelilinginya. 

« Dari kajian ringkas tentang atom ini, kita sampai i pada kesim- 
pulan berikut ini. 

a. Elektron dalam sebagian besar atom wujud ini-meskipun 
tidak pada seluruhnya-—-dalam kondisi selalu bergerak me- 
mnutar. 

b. Tidak ada dalil dalam wujud iri yang menunjukkan bahwa 
ada kemungkinan lain bagi kondisi elektron itu, yang pernah 
ja alami, sebelum ia berada dalam kondisi sekarang ini. Ini 
jika kita tidak mengatakan kemustahilan gambaran lain yang 
lebih dahulu dari kondisi saat iri. Karena jika hal itu ada, nis- 
caya kita mernerlukan adanya penggerak yang membuat 
elektron-elektron dalam wujud ini bergerak se-telah sebelum- 
nya terdiam dan membuat atom-atom membesar setelah se- 
belumnya mendut kecil. 

c. Seluruh alam semesta ini terdiri atas atom yang sama, yang 
kita ketahui karakternya di siri, bahkan dari unsur yang 
sama. Gerakan yang kita terukan dalam elektron ini, kita 
temukan juga dalam semua benda di angkasa. 


Setelah fakta-fakta ini, kami dapat katakan bahwa sesuatu 
yang bulat pastilah mempunyai titik awal tertentu, baik zaman 
maupun tempat, untuk memulai gerakannya. Karena elektron dan 
seluruh benda berada dalam gerakan memutar, dan karena 
gerakan ini tidak diketahui kapan dimulainya, seperti yang kita 
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lihat, pastilah ada awalan masa dan tempat bagi gerakan elektron 
ini. Awalan ini, pada hakikatnya, adalah awal wujud atom-atom 
itu sendiri. Dengan begitu, kita bersimpulan bahwa semesta ini 
memiliki awalan, permulaan keberadaannya, dan Perxipta yang 
menciptakannya dari ketiadaan. Iri karena dari sesuatu yang tidak 
ada, tidak mungkin dihasilkan sesuatu yang ada. 


3. Energi Matahari 
Sebelumnya, kami ingin menjelaskan dahulu makna istilah 
"azali.” Jika kita meletakkan angka satu dan di depannya kita 
letakkan nol yang memanjang berjejeran mengelilingi bumi, 
nomor yang besar ini dilihat seperti tidak bernilai dan kosong 
jika dibandingkan dengan ketiadaakhiran dan ketidak 
bermulaan. Begitu pula halnya jika angka satu disertai dengan 
kosong dari awal semesta hingga akhirnya, semua angka itu 
dilihat hariya sebagai bagian kecil dari ke tiadaakhiran, yang 
menyerupai kosong. Demikian juga halnya dengan azal. 
Orang yang mengatakan bahwa materi bersifat tidak ber- 
awalan, itu mereka katakan untuk suatu makna tertentu. Ini 
karena seluruh fenomena membuktikan kemustahilannya dan 
memberikan kenyataan sebaliknya. Fenomena yang akan dibi- 
carakan ini adalah salah satu contoh dari fenomena-fenomena itu. 
Dari mana matahari mendapatkan energinya? Bagaimana 
ja menyimpan panasnya? Saat kami sebut matahari, yang kari 
maksudkan adalah seluruh bintang dalam semesta ini. Bintang- 
bintang dalam semesta, semuanya adalah matahari yang tampak 
kecil saat dilihat karena letaknya yang jauh dari kita, padahal 
matahari kita ini adalah contoh besarnya bintang-bintang itu. 
Dua pertanyaan yang kami sebutkan, keduanya amat pen- 
ting. Ini karena matahari dan seluruh bintang dalam kondisi 
selahu memberi. Ia selalu memberikan siraman cahaya panas yang 
"Seluruh bagian Pameran Chicago, yang diadakan pada 
1933, diterangi dengan kunci besar yang diputar dengan 
cahaya kecil yang terbit dari bintang Sarunak Rarruh, 
semenjak empat puluh tahun.” 
” Apa sumber energi dalam matahari-matahari itu? Pertanya- 


Bab Ke-2: Fenomena I: Fenomena Huduts-nya Alam Sernesta 031 


an ini dapat dijawab dengan beberapa jawaban, namun se- 
muanya tidak memuaskan, kecuali jawaban terakhir, yang 
mengatakan bahwa atom-atom matahari ini saling ber- 
tubrukan di tengahnya yang amat panas. Dengan adanya 
benturan yang besar, tuas, dan terus-menerus itu, lahirlah 
energi panas yang tidak ada bandingnya ini. Seperti di- 
ketahui, saat atom berbenturan, ia akan kehilangan sebagian 
dari intinya, yang berubah menjadi energi. Karena itu, setiap 
hari yang dilewati oleh matahari, maknanya ia kehilangan 
sebagian dari tubuhnya walaupun sedikit. Matahari, misal- 
nya, kehilangan beberapa kilogram, setiap harinya, dari 
bagiannya. Derrukian juga halnya dengan bintang-bintang 
yang lain.” 


Jika matahari-matahari itu bersifat gadim "tanpa awalan dan 
azali, apakah mungkin ia akan tetap berada dalam kondisinya 
saat ini ataukah ia telah kehabisan tubuhnya dan lenyaplah dia. 
Azal, seperti kita ketahui, adalah tanpa awalan. Kita tidak lupa 
bahwa sebagian dari energi ini, yang dipancarkan oleh matahari, 
berubah menjadi materi. Akan tetapi, persentase perubahan 
dengan tidak berubah adalah amat kecil. Seperti persentase - 
bintang bagi langit. Yang kami maksudkan bukanlah tentang 
sebagian dari semesta yang kehilangan bagian tubuhnya dan 
kemudian tergantikan. Keseimbangan seperti ini kadang-kadang 
bisa terjadi. Akan tetapi, alam yang karni maksudkan adalah 
seluruh semesta ini. Karena semesta ini amat besar, tentulah 
bagian besar dari energi ini akan lenyap dan tidak berubah men- 
jadi materi. Selama ada suatu pancaran cahaya, yang dapat 
digambarkan, yang tidak berbenturan dengan materi, sehingga 
ia mengembalikan bentuk materinya, dalam suatu bentuk, dari 
awal, maka persepsi tentang azalinya alam semesta yang kita 
diami ini adalah mustahil. Ini karena satu pancaran cahaya saja, 
yang bersinar semenjak zaman azali, akan cukup untuk meng- 
habiskan seturuh energi wujud iru. 

Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa seluruh 
semesta ini pada asalnya adalah energi, yang kemudian berubah 
meryjadi materi. Ia saat ini adalah materi yang berubah menjadi 
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energi. Karena itu, ia akan berubah menjadi materi, seperti itu 
juga. Kesalahan pendapat ini amat jelas. Suatu energi—-sesuai 
kenyataannya sebagai energi-hanya dapat terwujud jika ada 
materi tempat ia timbul. Energi membutuhkan zat, tanpa zat 
niscaya materi itu akan lebih tampak seperti tidak ada. Dalam 
ungkapan ulama masa lalu, "Energi adalah aradh yang 
membutuhkan jatwhar tempat ia timbul.” Cahaya matahari, saat 
ia menyinari bumi, misalnya, akan diserap oleh atom-atom bumi. 
Dengan demikian, atom-atom bumi mengandung muatan energi 
panas. Akan tetapi, jika pancaran panas itu tidak bersentuhan 
dengan materi, apakah ia akan mengubah dirinya sendiri 
menjadi atom materi? Setidaknya, tidak ada seorang pun ilmu- 
wan yang mengatakan hal ini, hingga saat ini. Dengan demikian, 
tampak denganjelas, tanpa diragukan, bahwa semesta iri bukan- 
nya gadim yang tidak memiliki awalan. Keberadaannya tidak 
dapat digambarkan kecuali jika ia diciptakan oleh Sang Perwipta. 
Pencipta inilah yang memulai penciptaannya dan keberadaan- 
nya, setelah sebelumnya tidak ada. 


4. Ulama Tauhid Masa Lalu Mengungkapkan Masalah 
Huduts-nya Alam Semesta dan Permulaannya dari 
Tiada dengan Kekuasan Allah 

Mereka melihat alam semesta ini dan mereka mendapati apa 
yang ada di dalamnya ada dua macam: yang berdiri di atas 
zatnya dan yang tidak dapat berdiri tanpa zat. Misalnya, tubuh, 
berdiri di atas zatnya, tetapi sakit tidak dapat ada tanpa ada 
tubuh. Atom berdiri di atas tubuhnya, namun panas tidak dapat 
ada tanpa zat. Mereka menamakan materi yang dapat berdiri 
atas dirinya sendiri dengan jawhar. Adapun yang hanya dapat 
berdiri dengan bantuan jawhkar adalah aradh. Atom adalah jawhar, 
sedangkan panasnya adalah aradh. Tubuh adalah jawhar dan 
kesehatan adalah aradh. 

Mereka berkata, "Jawhar tidak bisa terpisah dari aradh. Se- 
tiap jawhar yang kita lihat pastilah disertai dengan suatu aradh 
tertentu. Semua aradh adalah huduts. Kegelapan adalah hudtus, 
setelah sebelumnya ada siang. Siang juga huduts, setelah 
sebelumnya ada malam. Panas atom, bagaimanapun kondisinya, 
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pastilah mempunyai awalan. Demikian juga dengan dinginnya, 
pasti mempunyai awalan juga. Karenanya, setiap aradh memiliki 
awalan. Jika setiap jawhar pasti disertai aradh, setiap jawhar pasti 
ada awalnya. Alam ini, seluruh jawhar dan aradf-nya, adalah 
huduts, bukan azali.” 
B. MENDISKUSIKAN PERTANYAAN 

Saat sampai pada fakta ini, orang mengajukan pertanyaan 
klasik seperti ini, “Siapa yang menciptakan Allah Yang telah 
menciptakan makhluk itu?” Pertanyaan tersebut secara impli- 
sit telah mengandung jawabannya. Allah adalah Sang Pencipta. 
Karena Dia adalah Sang Pencipta, tidak dapat kita bayangkan 
jika Dia adalah makhluk. Jika Dia adalah makhluk, niscaya Dia 
tidak dapat mencipta. Bukankah Anda melihat bahwa manusia, 
misalnya, yang dianugerahi banyak kemampuan itu, tidak dapat 
menciptakan sesuatu dari Hada. Karenanya, bagaimana mungkin 
tergambarkan jika Sang Pencipta alam ini adalah makhluk. 

Imam al-Banna mengatakan, untuk menjawab pertanyaan 
orang yang mengajukan pertanyaan iri, “Jika Anda meletakkan 
sebuah buku di atas meja kamar, kemudian Anda keluar dari 
kamar tersebut. Tidak lama kemudian, Anda kembali lagi dan - 
menemukan buku tersebut telah berpindah tempat ke laci. 
Mendapati hal itu, pastilah Anda akan berkeyakinan bahwa pasti 
ada seseorang yang meletakkan buku tersebut di laci karena 
Anda mengetahui bahwa sebuah buku tidak dapat berpindah 
sendiri. Simpaniah poin ini dan marilah kita pindah ke poin lain. 
Jika di kamar tempat meja tadi berada ada seseorang bersama 
Anda, yang duduk di atas kursi, kemudian Anda keluar dan 
kembali lagi ke kamar itu. Saat ita, Anda melihatnya sedang 
duduk di lantai, misalnya. Tentulah Anda tidak bertanya kepada- 
nya mengapa ia berpindah duduk. Anda juga tdak akan me- 
nyangka bahwa ada seseorang yang telah memindahkan orang 
itu dari tempat duduknya karena Anda mengetahui bahwa sifat 
orang itu adalah bisa berpindah sendiri dan tidak memerlukan 
orang lain untuk pindah. Simpanlah poin kedua ini, kemudian 
dengarkanlah apa yang aku katakan: karena, makhluk-makhluk 
itu baru dan kita mengetahui melalui sifat-sifatnya bahwa ia tidak 
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dapat mengadakan dirinya sendiri, sebaliknya memerlukan 
Pencipta yang mengadakannya. Kita mengetahui bahwa Zat 
yang mengadakannya adalah Allah. Karena kesempurnaan 
Liluhiah meriscayakan ketidakbutuhan Tuhan kepada selain-Nya 
dan salah satu sifat-Nya adalah giyamuhu bi nafsihu "berdiri sendiri 
dan tidak memerlukan pihak lain', tahulah kita bahwa Allah 
maujud dengan Zat-Nya sendiri dan tidak memerlukan pihak 
lain untuk mengadakannya. Jika Anda meletakkan dua poin tadi 
di samping perkataan ini, jelaslah bagi Anda hal ini dan rasio 
manusia tidak mampu untuk melibatkan diri lebih dari tadi.” 

Para ulama tauhid berpendapat bahwa pertanyaan seperti 
ini tidak ada maknanya. Mereka berkata, "Jika kita menuruti 
keinginan orang-orang seperti ifu, saat mereka bertanya, Siapa 
yang menciptakan tuhan?" 

Kami menjawab, 'Selainnya. 

Siapa yang menciptakan selainnya. 

'Selainnya, yang ketiga.' 

Siapa yang menciptakan selainnya, yang ketiga?" 

'Selainnya, yang keempat. 


Selanjutnya, apa setelah itu? Tentunya akan berakhir pada 
zat yang tidak awalannya dan tidak diciptakan. Zat yang tidak 
ada awalan dan penciptanya adalah Zat Ilahiah. Semua jawaban 
yang di tengah tidak ada maknanya bagi yang terakhir karena 
sudah pasti ada Khalik dan makhluk dan tidak mungkin Sang 
Khalik diciptakan oleh khalik yang lain.” 

Faktanya, orang yang bertanya seperti itu kemungkinan 
orang yang tidak waras. Karenanya, cara menjawabnya adalah 
dengan tidak mengacuhkannya. Atau juga ia orang yang ragu. 
Karenanya, jawaban baginya adalah dengan menghilangkan 
keraguannya, sebab keraguannya adalah ia melihat segala 
sesuatu yang maujud memerlukan adanya Pencipta. Maka dari 
itu, ia berpikiran bahwa hukum ini juga berlaku bagi Yang Maha 
Pencipta. Iri adalah salah. Tidak merjadisyarat mutlak agar bagi 
Yang Maha Pencipta juga diberlakukan hukum-hukum yang 
berlaku bagi makhluk. Ini karena makhluk yang diciptakan dan 
hukum-hukumnya yang mengaturnya, semuanya adalah 
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ciptaan Yang Maha Pencipta. Dalam batas dunia sendiri, kita 
melihat sesuatu yang diciptakan oleh manusia, padanya tidak 
berlaku sifat manusia. Manusia berjalan secara spontan, ber- 
keinginan, mengetahui, menangkap pelajaran, berpikir, makan, 
minum, menyentuh, dan berkeinginan. Di situ tampak bahwa 
manusia adalah satu hal, sedangkan kreasinya adalah hal lain. 
Masing-masing memiliki kekhasannya. Alam semesta iri adalah 
satu hal, sedangkan Perwiptanya adalah hal lainnya. Alam se- 
mesta ini memiliki kekhasannya, sedangkan Zat Ilahiah juga me- 
miliki sifat-sifat khas-Nya. 

Biasanya, orang yang bertanya seperti itu adalah orang yang 
tidak beriman. Adapun jawaban bagi pertanyaan itu adalah 
dengan mengatakan kepadanya, "Kami semua sepakat bahwa 
ada sesuatu yang gadim yang tidak ada awalan baginya dan tidak 
diciptakan. Engkau mengatakan bahwa sesuatu yang gadim itu 
adalah materi, sedangkan kami mengatakan bahwa dia adalah 
Allah. Seluruh ilmu pengetahuan telah membuktikan bahwa 
materi bukanlah sesuatu yang gadim. Karenanya, jelaslah bahwa 
yang gadim hanya Allah.” Kami telah katakan pada lembaran- 
lembaran sebelumnya, sebagian dari apa yang dikatakan oleh 
ilmu pengetahuan. Kini, kami kutip perkataan lain, dariilmuwan 
tentang masalah yang kami kutip dari buku Manifestasi Allah di 
Era Ilmu Pengetahuan, hlm. 27, sebagai penutup penjelasan kari 
tentang fenomena ini. 


Jhon Coshran mengatakan, "Kimia menunjukkan kepada 
kita bahwa beberapa bahan kimia akan hilang atau lenyap. Akan 
tetapi, sebagian darinya bergerak lenyap dalam kecepatan yang 
besar, sedangkan yang lain dengan kecepatan lambat. Karena 
itu, materi tidaklah abadi. Itu juga berarti ia tidak azali karena 
dia mempunyai awalan. Bukti-bukti kimiawi dan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang lain menunjukkan bahwa awal materi 
bdaklah dalam bentuk lambat atau evolusi, namun ada secara 
tiba-tiba. Ilmu-ilmu pengetahuan dapat menetapkan waktu 
timbulnya materi ini.” 

Erving William mengatakan dalam buku yang sama, 
" Astronomi, misalnya, menunjukkan bahwa alam semesta iru 
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memiliki awalan pada masa lampau dan sedang bergerak ke 
arah akhir yang sudah pasti. Tidak sejalan dengan ilmu penge- 
tahuan jika kita meyakini bahwa alam semesta ini adalah azali, 
yang tidak mempunyai awalan, atau abadi, tampa akhiran, karena 
ia berdiri di atas dasar perubahan yang terus-menerus.” 

Itu adalah perkataan para ilmuwan, yang meskipun kafir — 
karena keimanan kepada Allah membutuhkan faktor-faktor 
pelengkap yang tidak mereka miliki-namun keilmuan mereka 
tentang hukutn-hukum yang mengatur alam sernesta ini me- 
ngantarkan mereka kepada fakta yang kekal iru, terjadi dalam 
semua fitrah, dan bersifat elementer bagi rasio yang sehat. Allah 
berfirman, 
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"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka 
yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah 
menciptakan langit dan bumi itu?....” (ath-Thuur: 35-36) |) 





Fenomena Kedua: 
Fenomena Iradah 


hu tiga asumsi yang mungkin dapat disebutkan se- 
bagai penjelasan tentang wujud alam beserta segala isinya. 

Pertama : alam ini merupakan ciptaan Allah. 

Kedua  alamini tercipta dari materi-materi atom dan unsur- 
unsurnya. Hal tersebut berlangsung secara sadar dari kehendak 
dan ketelitian materi tadi. Artinya, unsur-unsur asli materi ter- 
sebut berpikir, mengatur, dan bersepakat secara otomatis dalam 
pembentukan variasi alam dengan bermacam-macam bentuk 
seperti yang kita lihat sekarang. 

“Ketiga : alam ini tercipta secara kebetulan (coincidence). Hal 
tersebut berlangsung ketika materi-materi yang mengandung 
tenaga listrik (electricity molecules) tersusun secara tak terduga 
dan membentuk atom-atom alam ini. Molekul-molekul listrik itu 
terbagi menjadi tiga kekuatan: negatif, positif, dan netral. Per- 
temuan antara molekul negatif dan molekul positif berlangsung 
secara kebetulan. 

Kumpulan molekul-molekul positif yang berkembang 
melalui tahapan dari 1 hingga 238 itu membentuk inti-inti atom 
dengan sendirinya, sedangkan molekul negatif memutari inti- 
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inti atom ini secara otomatis. Di antara inti atom dan gaya listrik 
terdapat ruang hampa, yang kalau tidak karena ruang hampa 
itu maka volume benda-benda angkasa seperti Bumi hanya akan 
seukuran telur. Hal ini pun terjadi secara tidak sengaja. - 

Pendapat ini juga mengatakan bahwa keberadaan orbit yang 
tetap di setiap delapan medan listrik itu juga terjadi secara tiba- 
tiba. Adanya kemungkinan persenyawaan antara unsur-unsur 
untuk membentuk sebuah susunan baru, dapat disebabkan oleh 
kurangnya unsur elektron dari delapan di sebagian lapisan-lapis- 
an atom. Persenyawaan dan berkumpulnya unsur-unsur iru 
membentuk benda-benda keras yang luar biasa besarnya. Hal 
tersebut juga terjadi secara kebetulan. 

Kesistematisan garis edar matahari dan bintang-bintang se- 
bagaimana keserasian elektron-elektron itu juga terjadi secara 
tak terduga. Temperatur yang ada di benda keras itu beserta 
radioaktif dan susunannya, terjadi secara kebetulan. Buru yang 
nyaman untuk hidup sekarang iri, lapisan, udara, air, gumung, 
dan volumenya terjadi secara kebetulan. 


Kehidupan dengan variasi, komposisi, dan segala instrumen- 
nya yang lengkap terwujud dengan cara yang kebetul-an pula. 
Manusia dengan akal, pikiran, komposisi, roh, akhlak, susunan 
imajinasi, ide-ide dan pengetahuan ilmiahnya, beserta kemam- 
puan eksploitasinya,juga terjadi secara tak terduga. Seluruhnya 
terjadi dengan cara kebetulan. 

Inilah ketiga asumsi yang ada tentang penafsiran wujud alam 
semesta ini. Asurnsi pertama jelas-jelas dikatakan oleh orang- 
orang mukmin, asumsi kedua tidak dikatakan oleh siapapunjua, 
sedangkan asumsi ketiga dilontarkan oleh kaum materialisme. 

Jadi, kita masih mempunyai dua asiunsi yang tersisa untuk 
didialogkan: apakah alam beserta isinya ini merupakan buah 
karya Yang Maha Pencipta dengan kehendak (iradah)-Nya sesuai 
dengan kausalitas? Ataukah dengan cara kebetulan saja? 

Tugas kita saat ini adalah melihat dengan cermat, manakah 
di antara dua asumsi tadi yang didasarkan pada bukti dan fakta. 
Perlu kita cermati pula, manakah di antara dua asumsi tadi yang 
tidak didasarkan pada bukti-bukti nyata. Sebagaimana kita 


Bab Ke-3: Fenornena II: Fenomena Iradah 1 39 


ketahui, koinsidensi bisa saja terjadi dalam batas-batas kemung- 
kinan tertentu. Di sisi lain, koinsidensi juga mustahil dapat dibuk- 
tikan secara aka). Karena itu, kita akan coba membuat beberapa 
contoh tentang kemungkinan dan kemustahilannya. , 

Ambillah sebuah papan dan tusukkan sebuah jarum, lalu 
masukkan jarum yang lain pada lubang jarum pertama. Jika ada 
seseorang melihat kedua jarum ini dan bertanya bagaimana ja- 
rum kedua bisa masuk pada lubang jarum yang pertama, ke- 
mudian dijawab oleh seseorang yang sudah terkenal kejujuran- 
nya bahwa yang memasukkannya adalah orang lain dengan 
sengaja. Selanjutnya, dijawab pula oleh seseorang yang sama 
jujurnya bahwa jarum itu dilempar oleh seorang anak kecil yang 
telah buta sejak lahir, kemudian secara tidak sengaja masuk ke 
celah-celah lubang jarum pertama. Manakah dua jawaban tadi 
yang dapat dipercaya? 

Tentu, orang akan lebih cenderung membenarkan jawaban 
orang yang pertama. Akan tetapi, melihat kejujuran dua orang 
yang memberikan jawaban tadi, seseorang akan melihat bahwa 
jawaban orang kedua mungkin saja terjadi. Kebenaran salah satu 
di antara duajawaban tadi masih tidak dapat ditentukan begitu 
saja. Akan tetapi, jika seseorang melihat ada jarum ketiga ter- 
tancap dalam celah-celah lubang jarum kedua, apakah masih 
ada kemungkinan Jain tanpa menguatkan salah satu dari kedua 
hal tersebut? 


Mestinya, preferensi sudah dapat diberikan pada kemung- 
kinan jawaban pertama atas jawaban kedua. Dalam hal ini, 
koinsidensi masih memiliki kemungkinan terjadi walaupun 
terlalu lemah untuk dibuktikan. Akan tetapi, apabila seseorang 
melihat ada sepuluh jarum tertancap satu sama lainnya, masih- 
kah ada keraguan terhadap kebenaran jawaban pertama? 
Dengan memberikan preferensi terhadap asumsi “kesengajaan” 
terhadap peristiwa tadi, tentu saja lebih mendekati kebenaran 
dari asumsi “ketidaksengajaan.” 

Setiap kali permasalahan bertambah rumit, akan semakin 
menunjukkan bukti bahwa asumsi koinsidensi itu mustahil 
terjadi. Sebuah contoh lain, ada sepuluh jarum diberi pita yang 
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bernomor secara berurutan dari satu hingga sepuluh. Selanjut- 
nya, dikisahkan tentang kejadian tersebut bahwa ada seorang 
anak kecil yang menderita tunanetra diberi sebuah kantong 
plastik. Di dalamnya berisi sepuluh jarum—bercampur aduk satu 
dengan lainnya—yang telah diberi nomor tadi. Si anak itu lalu 
mengambil sepuluh jarum, satu per satu dari kantong tersebut 
secara berurutan dengan tidak sengaja. Tak lama berselang, se- 
cara acak, dia kembali menusukkan jarum nomor pertama pada 
sebuah sisi di sebuah papan. Dilanjutkan dengan memasukkan 
jarum kedua pada lubang jarum pertama. Begitu pula dia me- 
lakukannya pada jarurm-jarum yang lain secara berurutan dari 
nomor satu hingga jarum yang kesepuluh dengan tidak sengaja. 


« Permasalahan akan semakin kompleks (rumit) jika kita me- 
nggantikan anak kecil tadi dengan udara, air, atau sesuatu yang 
tiada. Apakah kira-kira sikap seseorang terhadap kejadian ini? 
Apakah dia akan memercayai cerita yang mengatakan bahwa 
sesuatu itu terjadi secara tidak sengaja? Ataukah, dia akan mem- 
percayai berita lain yang mengatakan bahwa ada suatu Zat yang 
mempunyai iradah (kehendak) dan penglihatan telah melakukan 
perbuatan itu? 

Mestinya, manusia yang berakal akan memilih dan memberi- 
kan preferensi secara mutlak terhadap kebenaran berita kedua. 

Adanya preferensi ini akan kembali pada suatu hukum mate- 
matika dengan logikanya yang mengatakan bahwa kemungkin- 
an terjadinya koinsidensi tidak akan keluar dari suatu kaidah 
(hukum) yang mengatakan, "Peluang terjadinya koinsidensi 
tidak bisa ditebak secara pasti. Bisa jadi kesempatannya ber- 
tambah bisa juga berkurang, berbanding terbalik dengan jumlah 
kemungkinan yang saling bersaing untuk tampil.” 

Semakin sedikit jumlah yang saling bersaing maka akan lebih 
memberikan banyak kesempatan koinsidensi untuk berhasil. Se- 
makin banyak jumlah yang saling bersaing akan memberikan 
sedikit peluang pada koinsidensi. Apabila persaingan terjadi 
antara dua hal yang sepadan, peluang koinsidensi mempunyai 
perbandingan 1:2 (satu banding dua). Jika persaingan itu terjadi 
di antara sepuluh pesaing, peluangnya akan menjadi 1:10 (satu 
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banding sepuluh). Demikian seterusnya. Ini karena setiap satu 
mempunyai kesempatan masing-masing untuk berhasil. Karena 
itu, peluang keberhasilan koinsidensi sangat relatif, sesuai 
dengan jumlah pesaing yang ada, walaupun jumlahnya men- 
capai seratus bahkan seribu. Akan tetapi, ketika jumlah yang 
salin bersaing itu membludak dan membengkak luar biasa, dapat 
dipastikan peluang koinsiden menjadi tiada dan mustahil untuk 
terjadi. 

Agar dapat memahami masalah ini lebih luas dan jelas, kita 
perlu membaca contoh berikut ini. 

Anggaplah Anda mempunyai percetakan. Di dalamnya ter- 
simpan setengah juta huruf yang berbeda-beda di kotak-kotak 
besar. Tiba-tiba, terjadilah gempa bumi yang mengakibatkan 
kotak-kotak tersebut terbalik sehingga merusak susunan semula 
dan mencampuradukkannya. Tidak lama berselang, datanglah 
seorang petugas typeset dan rmengabarkan pada Anda bahwa 
secara tidak sengaja dia menemukan di antara tercampuraduk- 
nya huruf-huruf itu, sepuluh susunan kata yang terpisah dan 
tidak mempunyai keserasian makna satu sama lainnya. Kasus 
ini dapat diterima kebenarannya. 


Akan tetapi, jika dikatakan kepada Anda bahwa sepuluh 
kata-kata tersebut tersusun menjadi sebuah kalimat yang ber- 
makna, Anda akan mulai meragukannya walaupun tidak sampai 
menganggap hal itu mustahil. Jika ia mengabarkan bahwa hurui- 
huruf tersebut tercetak secara sempurna, terbentuk dan tersusun 
rapi-di antara campur aduk secara tidak sengaja tadi-sebuah 
buku lengkap yang mempunyai ketebalan hingga lima ratus 
halaman, terkandung di dalamnya susunan dan gaya bahasa 
yang serasi, kalimat-kalimatnya tersusun secara sempurna de- 
ngan pilihan kata-kata yang sesuai dan ketepatan stniktur bahasa- 
nya, tentu Anda akan menganggapnya mustahil. 

Mengapa mustahil? Jawaban iri akan kembali pada hukum 
koinsidensi. 

Apabila kita mengetahui perbandingan keluarnya sepuluh 
nomor yang berseri dalam masalah jarum tadi adalah 1:10.000.000 
(satu banding sepuluh juta), jika jarum tersebut berjumlah 12, 
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perbandingannya akan menjadi 1:1.000.000.000 (satu banding 
satu miliar). Kalau jumlah jarum itu ada 21 bgi, perbandingannya 
akan menjadi 1:1.000.000.000.000 (satu banding satu triliun). 

Bagaimanakah kiranya jika jumlah yang saling bersaing itu 
berlangsung terjadi pada 500 ribu huruf cetak untuk dapat mem- 
bentuk kira-kira 125 ribu kata dengan susunan yang'teratur tampa 
terjadi kesalahan? Sungguh hasil yang luar biasa, dengan per- 
bandingan yang mungkin tidak dapat dihimpun oleh angka- 
angka. | 

"Agar kita lebih memahami arti kata 500 ribu huruf untuk 
menyusun 125 ribu kata dengan 28 huruf alfabet (Arabic), marilah 
kita pelajari ilmu pengetahuan berikut ini. Protein merupakan 
komposisi utama yang ada dalam sel-sel hidup. Ia terdiri atas 
lima unsur: karbon, hidrogen, ritrogen, oksigen, dan sulfur. 
Jumlah atom dalam setiap satu molekul protein dapat mencapai 
40.000 atom. Adapun jumlah unsur kimia di alam iri ada 92 
unsur ! dan tersebar seluruhnya secara acak. Peluang terkumpul- 
nya lima unsur ini agar menjadi sebuah molekul protein, mung- 
kin dapat dihitung dan disesuaikan dengan mengetahui kuan- 
titas materi yang semestinya bercampur secara terus-menerus 
agar molekul ini tersusun. Selanjutnya, perlu pula diketahui ten- 
tang selang masa (durasi waktu) yang harus dilalui agar terjadi 
persenyawaan antara atom-atom dalam satu molekul. 

Seorang ahli matematika Swiss Charles BJJ., mencoba meng- 
hitung seluruh faktor iri. Ia menemukan bahwa peluang ter- 
bentuknya protein tidak dapat terjadi dengan cara koinsidensi 
(tidak sengaja). Untuk membentuk satu molekul protein saja, 
perbandingannya adalah 1:10100, yaitu 1 banding 10 dengan 
kelipatan 160 kali. Suatu angka yang tidak dapat diucapkan atau 
diungkapkan dengan kata-kata. Terjadinya suatu kuantitas 
materi yang harus melalui proses reaksi dengan koinsidensi agar 
menghasilkan sebuah molekul, ternyata membutuhkan sesuatu 
yangjauh lebih besar dari apa-apa yang mencakup seluruh alam 
ini dengan kelipatan yang berjuta-juta. 


1 Buku-buku keilmuan ini telah lama berselang sesuai dengan penemuan saat 
itu. Pada saat terakhir ini, penemuan baru mengatakan bahwa unsur yang ada telah 
bertambah merjadi 105 unsur. 
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Leguent De Noi berkata, "Coba Anda bayangkan, ukuran 
yang lebih besar dari alam versi Einstein ini dengan ber-sextillion- 
sextillion (bilangan pokok yang setara dengan 1021, Penj.) kali 
lipat.” Untuk dapat terbentuk satu molekul di bumi dengan cara 
koinsidensi, dibutuhkan waktu miliaran tahun yang tidak ter- 
lutung. Ilmuwan Swiss tadi memperkirakan 104 tahun yang 
dibutuhkan. Protein-protein itu tersusun dengan rantai kejadian 
yang panjang dari susunan asam amino. Bagaimana mungkin 
tersusun atom-atom molekul ini apabila masih ada. cara lain yang 
tidak sesuai dengan cara penyusunannya? Malah bisa-bisa dia 
akan menjadi racun, bukan susunan protein. | 

Seorang ilmuwan Inggris, J.B. Leitz, yuga telah menghitung 
beberapa cara yang mungkin ditempuh agar tersusun atom-atom 
dalam sebuah molekul sederhana, seperti protein. Dia mendapat- 
kan bahwa jumlahnya mencapai jutaan (1048), Dengan demikian, 
akal tidak dapat menerima terjadinya kombinasi yang serasi 
pada setiap koinsidensi sehingga dapat terbentuk satu molekul 
protein. 

Sengaja kita sebutkan beberapa bukti ini agar dapat men- 
jawab secara langsung orang yang mengatakan, "Sesuatu itu 
tidak langsung terjadi dengan sekali goncangan, tetapi memung- 
kmkan terjadinya dengan berjuta-juta goncangan lain.” Agar kita 
menjadi jelas bahwa untuk membentuk sebuah molekul yang 
di dalamnya ada lima unsur membutuhkan waktu yang luar 
biasa lamanya. Sambil kita perhatikan bahwa umur alam ini baru 
sekitar lima miliar tahun. 


Jika lima unsur dalam satu molekul protein mungkin ter- 
bentuk dengan 1048 macam, bagaimana dengan 28 huruf alfabet 
Arab dapat terbentuk dengan sendirinya sebuah karya sastra 
dengan jumlah 125.000 kata, yang terdiri atas 500.000 huruf 
dengan rangkaian tertentu, ide tertentu, dan struktur tertentu!! 

Masih dalam lingkup pembahasan ini, tidak salah kiranya 
jika kita sebutkan beberapa perkataan teolog muslim tentang 
tema kita kali ini, karena masih mempunyai hubungan erat 
dengan teori kemungkinan-kemungkinan agar dapat mencapai 
tujuan yang dimaksud. 
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Para teolog telah benyak berbicara tentang alam, seperti teri- 
tang setiap kemungkinan yang berlaku, dan menyebutnya secara 
rinci kemungkinan-kemungkinan ini. Mereka berkata, "Segala 
kemungkinan yang saling berpasangan. Keberadaan kita dan 
ketiadaannya adalah bagian dari sifat-sifatnya. Masa, tempat, 
dan arah. Demikian juga timbangan-timbangan adalah ukuran 
yang pasti.” 

Apabila alam ini terdiri atas beberapa kemungkinan, setiap 
kemungkinan bisa saja terwujud dan juga bisa tidak. Mungkin 
ia terjadi dengan suatu karakter, mungkin pula terjadi dengan 
beberapa karakter yang tak terhitung. Mungkin ia terjadi pada 
suatu masa, namun mungkin pula ja terjadi di masa-masa yang 
lain. Mungkin ia terjadi di suatu tempat, mungkin saja ia terjadi 
di tempat-tempat lain. Mungkin ia terjadi dengan suatu ukuran, 
bisa jadi ia terjadi dengan ukuran-ukuran yang lain. Dengan 
demikian, setiap bagian yang ada di alam ini dapat mengguna- 
kan interpretasi semacam itu. 

Apabila di antara kemungkinan-kemungkinan ini memilih 
satu keabadian, yaitu sebaik-baik sistem dari berbagaisegi, pasti 
ada suatu “kehendak” yang mahatinggi dan mampu memberi- 
kan preferensi pada satu sisi di antara beberapa kemungkinan. 


Sebelum kita mengutarakan permasalahan dalam bentuk 
lain, ada beberapa hal yang perlu kita pahami bersama. 

Dalam berbagai hal, kasus-kasus yang terjadi di alam ini lebih 
kompleks daripada sekadar dua contoh yang telah kita baca tadi. 
Dalam permisalan tentang anak kecil dan jarum, jarum-jarum 
yang tertancap di celah-celah lubang satu sama lainnya. Anak 
kecil ita ada dan mempunyai kemungkinan untuk melempar, 
dia juga mempunyai kehendak dengan arah tertentu sehingga 
dapat melempar walaupun dia buta. Atau juga tentang per- 
cetakan dan kumpulan huruf. Huruf-huruf di percetakan itu ada, 
begitu pula kumpulan huruf. Atom-atom yang saling terbentuk 
dengan susunan yang teratur dari suatu mineral tertentu. 
Susunan huruf yang teracik. Atom-atom yang terkumpul 
sehingga membentuk huruf ini. Semua itu ada wujudnya satu 
sama lainnya dan tersusun dalam kotak-kotaknya. Ada pula 
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gempa bumi yang mempunyai hukum-hukumnya. 

Adapun dalam tema alam, permasalahan yang terdapat di 
dalamnya sungguhlah teramat kompleks yang tidak dapat te 
rangkum dalam akal manusia. Dengan demikian, mustahil kira- 
nya jika komsidensi dengan sendirinya dapat terjadi dalam ke- 
adaan ini. 

Sekarang, kita mulai dengan membentuk suatu kasus. 

Alam ini tersusun dari kesatuan unsur-unsur. Mulai dari 
bintang-bintang, basis dari solar system, perputarannya, bumi, 
yang semuanya itu dapat mencapai jumlah unsur-unsur yang 
lebih banyak dari seratus. Unsur-unsur ini adalah ekspresi dari 
muatarn-muatan listrik yang terbagi menjadi proton, elektron, 
dan neutron. 

"Jumlah elektron di sekeliling atom bagian luar akan sesuai 
dengan jumlah proton yang ada di bagian tengahnya. Jika 
di dalam inti atom itu terdapat satu proton, akan terdapat 
satu elektron di sekelilingnya sebagaimana yang terdapat 
pada tudrogen. Apabila inti atom itu terdapat dua proton, 
akan terdapat dua elektron di sekelilingnya. Demikianlah 
seterusnya dari massa atom yang teringan (hidrogen) hingga 
pada yang paling berat (uranium). Demikianlah kese- 
umbangan ajaib antara elektron dan proton dalam kandungan 
listrik yang dimiliki atom. Adapun jumlah neutron yang 
netral dalam setiap inti atom-sedikit-banyaknya--tidak sama 
dengan jumlah elektron. 

Perbedaan antara unsur-unsur di sejumlah elektron dan 
proton mempunyai efek tertentu dalam setiap atom. Per- 
bedaan hidrogen dan uranium adalah, jika hidrogen mem- 
punyai satu proton dan satu elektron, uranium mempunyai 
238 proton dan 238 elektron.” (Nadim al-Jisr, Oisshatu al- 
Iman, hlm. 351) 


Unsur-unsur inilah yang membentuk alam beserta isinya ini 
dan hampir terdapat pada setiap benda, unsur-unsur yang ter- 
dapat di Bumi juga terdapat di Matahari. Demikian pula terdapat 
pada bintang-bintang lain yang ada di ruang angkasa. 

Jadi, setiap kumpulan ini mempunyai unsur-umsur tertentu 
dan mempunyai volume sedemikian besar dalam membentuk 
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benda. Setiap materi ini mempunyai hukum tersendiri yang 
berbeda dengan materi lainnya. Materi-materi ini mempunyai 
perputarannya yang teratur. Dengan kecepatan yang luar biasa, 
benda-benda yang mempunyai garis edarnya tersebut tidak 
bertabrakan satu sama lain. Walaupun ada kemungkinan untuk 
bertabrakan di antara bintang-bintang itu, jaraknya tidak lebih 
seperti dua kapal, satu berada di Samudra Hindia dan lainnya 
berada di Samudra Atlantik. 


Matahari kita ini adalah salah satu di antara benda-benda 
angkasa lainnya yang mempunyai keistimewaan dan hukumnya 
yang khas. Matahari pula sebagai pusat perputaran di antara 
bintang-bintang lainnya yang berputar secara teratur, termasuk 
Bumi yang sedang kita tempati sekarang itu. 

Selanjutnya, coba kita bayangkan hal-hal berikut wu. 

1. Kalau saja kulit Bumi lebih tebal dengan ukuran beberapa 
kaki saja dari aslinya sekarang ini, lalu tidak mampu me- 
nyerap karbondioksida (CO,) dan oksigen (O,), tentu tidak 
akan ada kehidupan di muka Bumi iru. 

2. Kalau saja temperatur udara sedikit bertambah naik, bebe- 
rapa meteor yang setiap harinya menyala-nyala di ruang 
angkasa akan menabrak di seluruh bagian bola Bumi dan 
bisa memercikkan api yang dapat membuat segala sesuatu 
terbakar. 

3. Kalau saja matahari menurunkan daya panasnya hingga se- 
tengah, tentu kita akan membeku. Atau, kalau saja ia menam- 
bah daya panasnya hingga setengah tentu, kita akan hangus 
menjadi abu sejak dulu. 

4. Kalau saja bulan menjauhi kita 20.000 mrul dari jaraknya saat 
ini (mengapa tidak, sedangkan bulan di planet Mars dapat 
menjauh darinya mencapai 60.000 mil), gelombang lautan 
akan bertambah kuat. Akibatnya, seluruh permukaan bumi 
akan tenggelam dua kali dalam sehari dengan air yang meng- 
gelombang dengan dahsyat, hingga mencabut gunung- 
gunung dari tempatnya. 

5, Kalau saja malam yang kita rasakan ini lebih panjang sepuluh 
kali lipat, tentu matahari pada musim panas akan membakar 
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seluruh tanaman di bumi ini. Demikian pula pada malam 
harinya akan membekukan seluruh tumbuh-tumbuhan yang 
ada di muka bumi ini. 


, Kalau saja oksigen yang 2174 ini bertambah 50?4 atau lebih 


banyak dari komposisi udara, seluruh materi yang dapat 
terbakar di alam iri akan menjadi santapan Si jago merah, 
ketika spark (kilatan cahaya) dalam halilintar mengenai pe- 
pohonan dan membakar semua hutan di Bumi. 


. Kalau bukan karena hujan, tentu bumi ini akan menjadi pa- 


dang pasir yang tidak nyaman untuk dijadikan tempat hidup. 
Kalau bukan karena angin, uap dan samudra tentu hdak 
akan ada kehidupan. Kalau bukan karena air yang menguap, 
tentu tidak akan ada kehidupan. Kalau saja uap lebih ringan 
kadarnya dari udara, tentu kehidupan telah tiada. 


. Kalau Saja air yang berada di lautan itu manis, tentu ia akan 


merusak lingkungan dan tidak ada harapan kehidupan di 
bumi. Justru karena garam laut itulah tercegah kerusakan 
dan kehancuran. Jika saja bukan karena klor bersenyawa 
dengan sodium, tidak akan ada garam. Akibatnya, tidak akan 
ada kehidupan. 


. Kalau saja poros Bumi itu Jurus, sebagai ganti dari condong- 


nya yang sekarang iri sekitar 23” dari letak bumi, tentu 
butiran-butiran air yang menguap dari berbagai lautan dan 
samudra berkumpul dan menghuyjari di dua tempat saja: di 
bagian utara dan selatan, dan terbentuklah benua-benua es. 
Musim panas akan terus-menerus, sedangkan musim dingin 
tak pernah berhenti, hancurlah manusia, begitu juga makh- 
luk tudup, dan hancur pula kerudupan. 

Kalau saja Bumri seperti planet Merkurius yang tidak ber- 
putar pada sumbunya (kecuali sekali dalam perputarannya 
mengelilingi Matahari) dan harrya mengelilingi Matahari 
dengan satu arah, atau dengan kata lain Buni ini telah terbagi 
menjadi dua sisi, yang satu senantiasa malam, sedangkan 
lainnya selalu siang, tentu tidak akan ada kehidupan. 

Jika saja bukan karena adanya hukum gravitasi, dari 
manakah atom-atom itu bertemu dengan molekul-molekul 
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atom? Dari manakah akan ada Matahari itu sebagai matahari 
dan Bumi sebagai burru? Jika itu ada, di manakah tempatnya 
sekarang ini? Kalaupun masih ada tempatnya, bagatmana- 
kah kehidupan manusia? 

Dengan adanya hukum gravitasi, kalau saja Bumi ini sekecil 
bulan, atau kalau saja besar muatan Bumi iri hanya seperem- 
pat dari besar muatannya yang sekarang, tentu Bumi akan 
kewalahan menjaga stabilitas kawasannya dengan dua lapis- 
an udara dan air yang meliputi Bumi. Akibatnya, temperatur 
udara akan menjadi naik hingga pada derajat kematian. 
Kalau saja elektron itu berimpitan dengan proton dalam se- 
buah atom dan atom-atom itu berimpitan dengan atom lain- 
nya sehingga tidak tersisa ruang hampa, tentu bola Bumi ini 
hanya akan sebesar telur. Di manakah akan ada manusia 
dan lainnya? Ketika permasalahannya seperti itu, tentu akan 
berubah semua yang kita saksikan sekarang iri terhadap 
asumsi yang mengatakan bahwa terdapat benda sebesar 
Bumi yang tidak mempunyai ruang hampa antara molekul- 
molekul atomnya. 


Kalau saja unsur-unsur itu tidak bersenyawa satu sama 
lainnya, tentu tidak akan ada tanah, air, pepohonan, hewan, 
ataupun tanaman. Sungguh, posisi-posisi elektron di setiap 
lapisan atom, yaitu disekelilingnya, tersusun dengan susun- 
an tertentu. Jumlahnya tidak akan melebihi delapan elektron- 
kecuali dalam putaran pertama bisa sampai dua elektron 
saja—maka apabila jumlah elektron mencapai delapan pada 
putaran akhir, tentu akan terbuka satu putaran lain. Sebuah 
contoh, apabila sebuah unsur mempunyai sebelas elektron 
maka pada putaran pertama ada dua elektron dan putaran 
kedua terdapat delapan elektron saja. Kalau ada elektron 
yang tersisa, ia akan mengambil putaran ketiga. Begitu se- 
terusnya hingga pada putaran berikut yang tidak akan me- 
lebihi delapan elektron. 

Persenyawaan unsur-unsur satu sama lainnya akan berjalan 
sesuai dengan asas ini. Apabila jumlah elektron di sekeliling 
suatu unsur lebih sedikit dari delapan elektron, ia mampu 
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bersenyawa dengan unsur lain. Apabila di sekelilingnya 
terdapat tujuh elektron, ia akan bersenyawa dengan unsur 
yang di sekelilingnya terdapat satu elektron. Apabila di 
sekelilingnya terdapat enam elektron, za akan bersenyawa 
dengan unsur yang di sekelilingnya terdapat dua elektron. 
Demikianlah, apabila telah lengkap di sekelilingnya delapan 
elektron, dia tidak akan menerima satu elektron pun. Yang 
demikian ini dinamakan unsur yang lembam. : 

16. Kalau saja bukan karena hukum temperatur udara, Bumi 
tidak akan sejuk dan keludupan tidak akan nyaman. 

17. Kalau bukan karena gunung, tentu saja Burri ini akan me- 
nyebar terpisah-pisah dan bumi sebagai tempat ludup ii 
tidak akan ada. 

18. Kalau saja tidak karena terdapat mata pencaharian di Bumi, 
tentu kehidupan tidak akan berlangsung. 


Ini hanyalah sekadar beberapa pertanyaan dan pengantar 
tentang kehidupan yang akar membawa kita pada suatu tujuan. 
Pengantar yang telah dikemukakan tadi tidak mungkin terjadi 
dengan koinsidensi. Perhitungannya telah jelas bahwa kemung- 
kinan terjadinya koinsidensi mencapai perbandingan 1 dengan 
angka yang sangat imajinatif. Kita melihat bahwa beberapa 
pendahuluan yang membentuk kehidupan di alam ini mungkin 
terbentuk dengan berjuta-juta bentuk yang lain. Dari berjuta- 
juta kemungkinan, hanya satu yang terpilih. Dengan kolaborasi 
kejadian-kejadian terpilih ini, tercipta cuaca yang nyaman untuk 
hidup. Dengan beragam bentuk, jenis, dan kompleksnya 
kehidupan iri, masih mungkinkah penjelasan dari semua ini 
terjadi tanpa ada suatu “karsa” dan masih menyisakan kemung- 
kinan lain? 


HANYA IRADAH ALLAH 
Mari kita ulang sekali lagi apa yang telah dikatakan oleh 
para ulama kita terdahulu. 


' Diambil dari beberapa referensi, di antaranya: Crisey Morison, Sains Mengajak 
kepada Iman. 


SO) Allah SWT 


Sungguh, segala sesuatu yang bereksistensi di alam ini 
mungkin mempunyai suatu karakter, mungkin juga tidak. 
Mungkin ada pada suatu masa, mungkin juga tidak. Mungkin 
ada pada suatu arah, mungkin juga arah yang lain. Mungkin 
ada suatu ukuran tertentu, mungkin pula dengan ukuran yang 
jain. Hanya kehendak (iradah) Allah yang memungkinkan dapat 
memberikan penjelasan terhadap berbagai kemungkinan yang 
ada, sehingga alam ini tersusun dengan kesempurnaannya dan 
segala sesuatu terbentuk dengan keindahan dan ketepatannya. 


KESIMPULANNYA 

Bila kita perhatikan, orang-orang yang berkata bahwa semua 
kejadian di alam ini tercipta dengan tidak sengaja (konrsidensi), 
mereka telah memberikan pada koinsidensi itu sendiri suatu pe- 
ngetahuan yang luas, kehendak yang sempurna, dan kemam- 
puan mutlak. Ia mengetahui, menginginkan, dan mampu. Se- 
akan-akan koinsidensi mampu mengerjakan seluruh kejadian di 
alam ini dengan kebijaksanaan tertentu, bahkan ia bisa lebih 
bijaksana dari semua akal manusia yang ada di muka bumu iri, 
dengan kecerdasan yang tiada tara. 

Sudah menjadi hal yang aksioma bagi akal, di mana pun ada 
suatu hal yang tersusun rapi, tentu ada ilmu, kehendak, kemam- 
puan, dan kehidupan. Di mana pun ada sifat-sifat semacam iru, 
tentu akan ada suatu Zat yang dapat memarifestasikannya. 

Sebuah pena yang dapat dipakai untuk menulis denganjelas 
agar dapat digunakan oleh manusia, gudang barang-barang 
bekas yang disiapkan untuk suatu tujuan tertentu, penutup dan 
batang korek api yang keduanya dipersiapkan untuk suatu tujuan, 
bros yang digantungkan pada kantong jaket Anda, ujung pena 
yang berlubang, tulang-tulang dengan pembalut yang mem- 
punyai faedah, dan... pena ini serta semuanya yang terkumpul. 

Jika ada seseorang yang hendak memahamkan Anda bahwa 
semua ini terjadi dengan tiba-tiba dan bukan buah dari penge- 
tahuan manusia, kehendaknya, kemampuannya, dan eksistensi- 
nya, tentu Anda akan mengabaikannya. 

Bagaimana terbersit di pikiran seseorang bahwa manusia, 
dengan mekanisme yang luar biasa ini, adalah pabrik yang me- 
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nakjubkan, pemilik alat pencernaan, dan pemilik alat pembuang- 
an. Pohon dengan akar-akarnya, kulit-kulitnya, pokok pohon 
dengan getahnya yang naik-turun, dan proses yang terjadi 
padanya seperti fotosintesis, interaksi, formasi, dan produknya 
dalam berbuah dan mempunyai bunga. 
"Pabrik yang susunannya luar biasa tepat dari semua yang 
pernah diciptakan oleh akal manusia.” Alam atom dengan 
apa yang didalamnya mengandung kekuatan, gerakan, dan 
persenyawaan, serta apa-apa yang dihasilkan darinya me- 
lahu reaksi-reaksi. Beribu-ribu contoh lain dapat dihadirkan, 
bahkan berjuta-juta. 


Apakah semuanya ini lahir dari koinsidensi?! Apakah 
manusia yang mengatakannya sudah benar-benar sekuler dan 
dia menentang setiap kaidah ilmu pengetahuan? 

"Binasalah manusia: alangkah amat sangat kekafirannya?” 
(Abasa: 17) 

"Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami 
menciptakannya dari setitik air (mani), maka tiba-tiba ia menjadi 
penantang yang nyata!" (Yaasiin: 77) 9 





Fenomena Ketiga: 
Fenomena Hidup 


Maks dari pembahasan kita mempelajari fenomena- 
fenomena alam ini adalah beriman kepada Allah swt., mencapai- 
nya dengan pengetahuan melalui kontrol terhadap kaidah-kaidah 
akal. Ketika kita sedang mempelajari suatu fenomena, kita ingin 
mempelajari pada beberapa pokok permasalahan yang dapat 
menuju kepada Allah. Hal ini karena pada setiap fenomena itu- 
—ada beberapa sisi yang tidak terhitung jumlahnya—-dapat me- 
nunjukkan keberadaan Allah. 

Kita perlu mengatakan hal ini karena sebagian manusia 
masih ada yang beranggapan bahwa berpikir tentang alam ber- 
ikut fenomenanya secara mendalam, dengan susunan premis- 
premis hingga pada suatu hasil, menolak mitos yang berkem- 
bang, menentang khurafat, dan berpegang pada hukum-hukum 
yang disesuaikan dengan eksperimen, semua hal ini tidak selalu 
seiring sejalan dengan pemikiran keagamaan. 

Nah, seandainya dijumpai hal yang bertentangan dengan 
agama, kemungkinan itu terjadi pada agama yang salah atau pada 
aliran-aliran yang menyimpang. Pertentangan semacam itu tidak 
dijumpai pada agama yang benar karena kebenaran itu tidak 


52) Alah SWT 
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akan bertentangan dengan kebenaran yang lam. 

Sebuah agama yang benar harus mempunyai akar yang benar 
dan setiap cabangnya berasal dari cabang kebenaran. Selalu se- 
rasi dengan kebenaran yang mempunyai bukti-bukti dan fakta- 
fakta. Jika tidak dermikian, bisa jadi teks-teks yang berasal agama 
akan memberikan pengakuan terhadap kontradiksinya dengan 
kebenaran yang telah dibuktikan secara pasti. Bila hal ini terjadi, 
cukuplah kiranya untuk memutar-balikkan kepercayaan sese- 
orang terhadap agama secara keseluruhan. 

Ketika fenomena hidup menjadi sebuah pembahasan tersen- 
diri dari beberapa fenomena lain yang banyak diambil dan di- 
tolak di beberapa segi, kita harus menyebutkan beberapa kaidah 
yang berbicara tentang kebenaran Islam, sehingga kita tidak ter- 
jebak dalam kebingungan. Dengan catatan bahwa aspek yang 
akan disebutkan ini tidak secara langsung menunjukkan isyarat 
fenomena hidup terhadap keberadaan Allah. Karena itu, kita 
sebutkan beberapa hal tersebut di bawah ini. 

1. Islam mewajibkan kepada manusia secara keseluruhan untuk 
berpikir dan mengamati. Ayat-ayat Al-Our an telah banyak 
menyitir hal ini, 

"Dan, apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 

bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan 

telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka, kepada berita 
manakah lagi mereka akan beriman sesudah Al-Gur'an itu?” tal- 

A'raaf: 185) 


"Katakanlah, Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” 
(Yunus: 101) 


"Dan, mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri 
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar 
dan waktu yang ditentukan. Dan sesungguhnya, kebanyakan di 
antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan dengan 
Tuhannya.” tar-Ruum: 8) 


540 Allah SWT 


2, Islam mewajibkan pada seluruh manusia agar mempunyai 
pengetahuan. Banyak ayat AHJur an yang menyeru kepada 
ilmu pengetahuan. Begitu pula terdapat ayat-ayat yang men- 
jelaskan bahwa orang-orang yang mempunyai pengetahuan 
tentang alam akan mengetahui keberadaan Allah. 


"Dan, di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 
langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. 
Sesungguhnya, pada yang demikan itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.” (ar-Ruum: 22) 


"Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan 
dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan 
yang beraneka macam jenisnya. Dan, di antara gunung-gunung 
itu ada garis-garis putih dan merah yang beraneka macam 
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat. Dan, demikian (pula) 
di antara manusia, binatang-binatang melata dan binatang- 
binatang ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan 
jenisnya). Sesungguhnya, yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya, Allah 
Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (Faathir. 27-28) 


3. Dengan demikian, kebenaran yang telahdicapaidengan pe- 
mikiran dan ilmu pengetahuan, seharusnya diakui oleh kaum 
muslim dan mereka tidak perlu menentangnya. Terkadang 
ada sebagian kaum muslim yang jahil atau bahkan yang su- 
dah berkecimpung dengan ilmu pengetahuan, namun masih 
saja ada yang menolak beberapa kebenaran ilmiah. Akan te- 
tapi, jika ini terjadi, hal itu merupakan ekspresi dari pemu- 
kiran mereka secara pribadi. Dalam hal ini, mereka keliru 
dan menganggap sama kepada semua kaum muslim be-serta 
para ulamanya. 

Imam al-Ghazali dalam bukunya Tahafut al-Falasifah (Keran- 
cuan Para Filosof) mengkritik para ulama agama yang me- 
mungkiri kebenaran ilmiah, seperti pengetahuan tentang 
waktu terjadinya gerhana matahari dan gerhana bulan. 

"Barangsiapa menyangka adu pendapat yang membatalkan 
tentang pengetahuan ini berasal dari agama, telah melukai 
agama dan melemahkan perkaranya. Perkara-perkara ini 


Bab Ke-4: Fenomena III: Fenomena Hidup 0 55: 


didasarkan pada fakta serta bukti-bukti geometri dan arit- 
metika yang tidakperlu diragukan. Barangsiapa yang mem- 
baca ilmu-ilmu itu dan menguji (membuktikan) dalil-dalil- 
nya, kemudian dikatakan kepadanya bahwa pengetahuan 
ini bertentangan dengan syariat, belum meyakinkan, se- 
bagaimana yang telah diyakini syariat, akan membahayakan 
agama bagi orang yang mencoba membelanya, namun 
bukan dengan caranya. Itu lebih membahayakan agama di- 
banding dengan orang yang mencelanya secara langsung. 
Seperti dikatakan, "Musuh yang berakal lebih baik daripada 
teman yang bodoh.” 

Hanyalah suatu ilusi orang yang menyangka bahwa Allah 
telah memerintahkan kita untuk riset, berpengetahuan, ber- 
wawasan, dan makrifat, kemudian diharamkan bagi kita 
“untuk mengambil produk (hasil) dari riset, pengetahuan dan 
makrifat ini. Akan tetapi, yang benar adalah, ketika kita di- 
perintahkan untuk berpikir, secara otomatis juga merupakan 
perintah untuk memanfaatkan produk dari pemikiran itu. 
, Jika seorang muslim mempunyai kencenderungan berpikir 
ilmiah dan hanya berorientasi untuk mencapai kebenaran- 
kebenaran ilmiah, bukan berarti dia harus menerima segala 
dugaan, hipotesis, ataupun teori yang dikatakan bahwa itu 
adalah kebenaran ilmiah. Sepatutnya seorang muslim mem- 
pertahankan posisinya di alam pemikiran yang penuh be- 
batuan ini. Allah telah melarang kita untuk tidak menyam- 
paikan kebenaran, sebagaimana Dia tidak mengizinkan kita 
untuk menerima segala sesuatu tanpa ada dalil dan bukti- 
bukti. Kita tidak menganggap bahwa hipotesis dan teori yang 
telah dihasilkan itu adalah kebenaran yang harus diterima 
begitu saja. 

"Dan, janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mem- 
punyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya, pendengaran, 
penglihatan, dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggung- 
jawabannya.” tal-Israa'": 36) 

? .. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persdngkaan sedang 


sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun 
terhadap kebenaran.” tan-Najm: 28) 


560 Allah sSwT 


2. Katakanlah, Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu 
memang orang-orang yang benar” (an-Nami: 64) 


” ..Bawalah kepada-Ku Kitab yang sebelum (Al-Gur'an) ini atau 
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu 
adalah orang-orang yang benar” tal-Ahgaaf: 4) 


”.. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan, 
dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya 
telah datang petunjuk kepada mereka dari Tuhan mereka.” lan- 
Najm: 23) 


Inilah perbedaan yang mendasar antara intelektualitas Islam 
dan selainnya. Intelektualitas Islam terjamin karena tidak 
menerima begitu saja kebenaran tanpa ada fakta dan bukti-bukti. 
Tentu saja berbeda dengan intelektualitas lain yang terkadang 
menyimpang. Intelektual yang lain bisa saja memberikan 
predikat pada sesuatu yang belum tentu ilmiah menjadi satu 
hal yang ilmiah dan meyakirinya bahwa halitu merupakan ke- 
pastian, padahal terlalu lemah evidensinya dan masih meluang- 
kan kemungkinan terhadap runtuhnya hipotesis atau teori-teori 
yang ada itu. Intelektual muslim menolak hal yang tidak terbukti 
secara ilmiah, ia juga menolak hal yang berupa intuisi, prasangka, 
ataupun hal-hal yang sekadar ilusi. 

Sejak berdirinya Islam sebagai agama, akal muslim telah ter- 
buka dalam menghadapi hidup, pengetahuan, dan eksperimen. 
Sejak saat itu, telah dimulai anahsis terhadap misteri alam dengan 
akal pikiran yang bertujuan mengetahui segala sesuatu dan me- 
nundukkan alam dengan uji coba. Islam telah menghasilkan be- 
berapa produk yang tersimpan dalam khazanahnya, sefungga 
berdirilah peradaban Islam yang membanggakan, yang sebelum- 
nya tidak ada peradaban semacam ini. Isiam begitu progresif 
terhadap ilmu pengetahuan, penemuan-penemuan yang tidak 
dapat diragukan lagi secara historis bahwa pemikiran ekspe- 
rimen Islam telah memberikan vaksin (sumbangan) terhadap 
lahirnya pemikiran eksperimen Barat yang kemudian 
berkembang--sebagai buah dari produk pemikiran Islam— 
sebuah peradaban ilmu pengetahuan (science) danindustri Barat. 

Apabila di alam pemikiran Barat terjadi benturan antara 
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kebenaran yang dihasilkan eksperimen dan agama yang telah 
mendominasi di sana, yang patut disalahkan adalah agama 
karena ia telah diubah dan diganti dari aslinya yang tidak berben- 
turan dengan kebenaran. 

Akan tetapi, sesuatu yang terjadi di Barat tidak terjadi pada 
kita dulu dan sekarang. Tidak mungkin terjadi karena suatu ke- 
benaran tidak akan berbenturan dengan kebenaran lain, malah 
akan mendorongnya. Agama yang benar adalah agama Allah. 
Alam ini adalah ciptaan Allah. Tidak mungkin saling berten- 
tangan antara sesuatu yang diciptakan Allah dan apa-apa yang 
telah dikabarkan tentangnya. 

Karena itu, fenomena yang menakjubkan alam adalah teks- 
teks Al-ur an meluas kepada hal-hal yang ditunjukkannya bagi 
permasalahan setiap kebenaran, seperti penemuan-penemuan 
Imiah, dan akan meluas terhadap setiap kebenaran yang akan 
ditemukan di dalamnya. Akan kita lihat dalam kemukjizatan 
Al-Ouran dalam banyak ayatnya yang menunjukkan penemuan 
akan makna ini, dengan bentuk yang jelas dan langsung. Al- 
Our'an menegaskan bahwa suatu kebenaran tidak akan ber- 
tentangan dengan kebenaran lain. 


Hal ini tidak berarti bahwa setiap kali manusia mempunyai 
pendapat, lalu membawa-bawa Al-Our an terhadap perkataan- 
nya, atau secara serampangan menakwilkan Al-Ouran untuk 
kepentingan pendapatnya ini. Al-(Jur an melarang manusia 
secara semena-mena mensubordinasikannya. Allah telah me- 
nurunkan Al-Our' an untuk diikuti, bukan untuk mengikuti ke- 
hendak manusia. Al-Gur'an dan kebenaran ilmiah tidak 
bertentangan. Karena itu, apabila kebenaran ilmiah telah dibukti- 
kan secara sempurna, akan didapati keselarasan paham dalam 
teks Al-Our'an tentang hal itu. Bahkan dalam hal ini, A-Jur'an 
telah mendahului dalam menegaskan kebenaran itu, walaupun 
manusia selama berabad-abad lengah (belum memahami) ter- 
hadap maksudnya dikarenakan kekurangan pengetahuan 
mereka tentang alam. 

Telah kita sebutkan dalam beberapa pengenalan tadi, sebagai 
pendahuluan untuk memasuki studi berikutnya, tentang 
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fenomena hidup. Dengan mempelajari fenomena itu, kita akan 
terdorong untuk mengetahui pendapat yang benar dalam teori 
evolusi, seperti teori yang menjelaskan tentang beragamnya 
kehidupan, munculnya manusia. Berikut ini beberapa objek yang 
akan kami tunjukkan. 


1. 


ja 


Teori yang mengatakan bahwa manusia yang-sekarang ini 
lahir dari satu bapak dan satu ibu, dahulunya adalah keturun- 
an kera adalah salah. Tidak perlu diragukan lagi. Kita akan 
mengatakannya dengan bahasa ilmu dan bahasa Al-Jur'an 
karena keduanya tidak saling bertentangan. 

Adapun dengan bahasa Al-Our an, Allah berfirman, 


"Sesungguhnya, misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, ke- 
mudian Allah berfirman kepadanya, Jadilah," (seorang manusia) 


- maka jadilah dia.” (Ali Iraran: 59) 


"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya 
dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah.” tas-Sajdah: 
7) 


Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya, Allah azza wa jalla, men- 
ciptakan Adam dari sebuah gumpalan yang terkumpul dari semua 
materi bumi. Kemudian, muncullah anak-anak Adam sesuai 
dengan tabiat bumi, di antara mereka ada yang berwarna ke- 
merah-merahan dan hitam, ada yang mudah ada yang sulit, ada 
yang baik dan ada pula yang buruk.” (HR Tirmidzi. Hadits 
hasan-sahih) 


Rasulullah bersabda, "Ketika Allah menciptakan Adam dan 
meniupkan roh padanya, secara tidak sengaja Adam bersin, ke- 
mudian berkata, Alhamdulillah. Allah memujinya dan berfirman, 
Semoga Allah memberikan rahmat-Nya, wahai Adam. Pergilah 
kamu ke dalam kumpulan malaikat.” Adam talu menyapa mereka, 
'Assalamw'alaikum....' Kemudian, dibalas dengai ucapan, 
Wa'alaikum salam wa rahmatullah.' Adam lalu kembali ke 
Tuhannya dan berkata, "Sesungguhnya, ini adalah penghormatan 
dari-Mu dan penghormatan antara Engkau dan mereka.” (HR 
Tirmidzi. Hadits sahih) 
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Adapun dengan bahasa ilmu adalah sebagai berikut. 

a. Semua sejarah yang ada dalam setiap teks-teks agama, 
dalam beberapa peninggalan sejarah lainnya, dan dari be- 
berapa riwayat yang dinuki'kan secara turun-temurun, 
menyebutkan bahwa bapak manusia adalah Adam. 

b. Perbedaan mendasar antara manusia dan kera atau 
dengan hewan lainnya telah dibuktikan, sama sekali tidak 
ada hubungan antara kelahiran manusia dan hewan apa 
pun. Perbedaan ini berawal dari bentuk tubuh dan ber- 
ujung pada akhlak (perilaku) antara pemikiran, penge- 
tahuan, dan kehendak. 


Kasus mi telah membuat sebagian pendukung teori Darwin, 
seperti Waldes, sampai berkata, "Peningkatan bentuk makh- 
luk hidup dengan cara seleksi alam tidak dapat diterapkan 
pada manusia. Seharusnya dikatakan bahwa manusia se- 
menjak awal tercipta sebagaimana bentuknya sekarang ini.” 
Fircho juga mengatakan, “Sungguh telah jelas bagi kita 
dari beberapa kenyataan yang ada bahwa antara manusia 
dan kera terdapat perbedaan yang amatjauh. Tidak mung- 
kin jika kemudian kita menghukumi bahwa manusia 
berasal dari keturunan kera atau hewan lainnya. Dan, kita 
tidak pantas mengatakan seperti itu.” (Pashmill, Islam 
dan Teori Darwin) 

Penemuan tentang kromosom yang terdapat dalam tubuh 
manusia membuat para ilmuwan menjauh dari teori yang 
mengatakan bahwa manusia merupakan keturunan kera. 
Hal tersebut dikarenakan kromosom sebagai faktor utama 
dalam pemindahan sifat-sifat hereditas antara kera dan ma- 
nusia itu berbeda. Jumlah kromosom yang ada di tubuh kera 
berjumlah 48, sedangkan pada manusia berjumlah 46. Telah 
dibuktikan secara pasti bahwa jumlah kromosom bagi tiap- 
tiap manusia ataupun hewan berbeda, sebagaimana per- 
bedaan kelamin. 

Apabila ilmu dan AlXJuran telah mengatakan demikian, 
masih adakah dalil selain keduanya? Kalaupun ilmu 
pengetahuan masih meragukan, tapi telah dikatakan dalam 
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Al-Our'an bahwa orang yang berakal itu pasti akan me- 
nerima Aur an karena Allah yang menciptakan manusia 
dan Dia Mahatahu bagaimana manusia telah diciptakan. 
"Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) 
untuk menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak 
(pula) penciptaan diri mereka sendiri, dan tidaklah Aku meng- 
ambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai penolong.” 
(al-Kahfi: 51) | | 


Adapun hubungannya dengan macam-macam kehidupan 
yang lain, tampaknya para ilmuwan pendukung Darwin 
tidaklah sebanyak para ilmuwan yang menentangnya. Se- 
kalipun kasus ini masih menjadi perdebatan para ilmuwan, 

« dapat dikatakan bahwa pendapat Darwin itu hanya sekadar 
teori-teori belaka yang tidak mampu mencapai derajat ke- 
ilmuan pasti. 

Berikut ini beberapa pendapat yang dilontarkan oleh para 
ilmuwan yang mempunyai spesialisasi dalam bidang ini. Wolter 
Edward Lambertz, seorang yang ahli dalam bidang genetik, ber- 
kata, “Telah jelas di hadapanku beberapa kebenaran, seperti da- 
lam genetika, teori Darwin tidak memberikan satu dalil pada 
dua hipotesisnya dalam teorinya tentang perkembangan spesies. 
1. Organ-organ kecil yang terdapat pada setiap generasi cen- 

derung mempunyai sedikit perbedaan dari moyang-mo- 

yangnya, dalam berbagai segi. 

2. Perubahan-perubahan yang bermanfaat akan diwariskan 
pada generasi berikutnya. Akumulasi dari efek-efeknya akan 
menghasilkan perubahan terhadap bentuk tubuh. 


Kenyatannya, perubahan-perubahan itu hanya dapat terjadi 
terhadap tumbuh-tumbuhan dan hewan. Mungkin saja perubah- 
an itu terjadi dengan cepat melalui cara seleksi dan pembibitan, 
dilakukan autogami pada tumbuh-tumbuhan, atau perkawinan 
antarsesama famili pada hewan. Self fertilization ini menghasilkan 
keturunan yang amat lemah, namun tetap saja keturunan itu 
tidak berubah dalam berbagai segi. Berbeda dengan teori yang 
diungkapkan oleh Darwin. Perubahan itu hanya mungkin terjadi 
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jika ada mutasi, namun kejadiannya sangat sedikit.” (John 
Clifter, Manifestasi Allah di Zaman Sains) 

Walaupun kejadiannya sangat sedikit, beberapa ilmuwan 
mazhab evolusi menjadikan rnutasi-mutasi ini sebagai landasan 
teori dalam fenomena evolusi. Akan tetapi, apakah mungkin mu- 
tasi-mutasi ini benar-benar cara yang dilalui oleh sebuah evolusi? 
Sebuah penelitian panjang yang berkesinambungan tentang 
mutasi-mutasi ini dalam banyak makhluk hidup telah dilakukan. 
Salah satu penelitan pada Lalat Buah yang beracun (Drosophila 
melanogaster), menunjukkan bahwa kebanyakan mutasi terjadi 
masuk ke dalam golongan spesies yang mematikan. Adapun 
beberapa spesies yang tidak mematikan, perubahan-perubahan 
yang Wajar itu terjadi pada spesies yang mengarah pada defor- 
masi (cacat). Setidaknya, spesies netral yang mengalami penga- 
rah fisiologis itu akan melemah dari kekuatarmnya semula. 


Jadi memang sulit, kumpulan mutasi-mutasi genetika ini me- 
ngarah pada perubahan yang lazim untuk menumbuhkan spe- 
sies baru dengan beberapa perkembangan yang jauh melampaui 
pendahulunya. Sebagian kasus yang jarang terjadi pada mutasi 
adalah memperbaiki beberapa karakter dari sebelumnya, seba- . 
gaimana yang terjadi pada sayap Drosophila. Akan tetapi, ber- 
kumpulnya karakter dengan sebagian sifat yang lain, sebagai- 
mana terjadi pada sayap Drosophila, akan mengarah pada terben- 
tuknya serangga yang berumur pendek dan kemampuan yang 
lemah untuk hidup. 

Sebagai bahan perdebatan, kita anggap kejadian mutasi yang 
sangat jarang ini mencapai 196. Butuh berapa generasikah mu- 
tasi-mutasi yang menghasilkan spesies baru ini dapat terjadi? 
Vatoe merulis dalam bukunya Analisis Matematis terhadap Teori 
Evolusi, “Generalisasi karakter dengan cara mutasi dari keturun- 
an tidak mungkin memakan waktu lebih kurang dari sejuta gene- 
rasi yang berurutan, walaupun kita menerima telah lamanya 
umur geologi sebagaimana yang telah dihitung para geolog. Ma- 
sih saja sulit membayangkan bagaimana hewan yang relatif baru 
seperti kuda, telah tumbuh dari pendahulunya yang mempunyai 
jari-jari lima di kakinya, dengan jarak dari zaman batu hingga 
sekarang?” 
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Leguent De Noi berkata, “Circle adalah kata yang sangat 
penting bagi sejarah makhluk hidup. Ini karena tidak mungkin 
ditentukan bahwa sebuah bentuk dari suatu makhluk terbentuk 
dari suatu rangkain yang sebenarnya. Walaupun terkadang hal 
tersebut memungkinkan terjadi pada kondisi tertentu, tetapi 
tidak dapat dipastikan. Bagaimanapun, mungkin dapat kita kata- 
kan bahwa tidak ada suatu bentuk yang hidup saat ini yang se- 
belumnya mempunyai bentuk lain. Karenanya, manusia bukan- 
lah keturunan kera. Adapun di antara kebanyakan fosil, berupa 
bentuk-bentuk yang diklaim sebagai bentuk pertengahan, hanya- 
lah hasil percobaan untuk beradaptasi yang tidak berhasil. Bisa 
saja hal itu terjadi pada masa modern, dahuju kala, atau sebelum 
terwujudnya bentuk-bentuk transformasi yang sebenarnya. 


Rangkaian yang diajukan oleh sebagian mereka adalah mata 
rantai utuh (integral circle) yang paling penting bagiepisode-epi- 
sode evolusi. Ia adalah mata rantai yang saling mengait secara 
berseri tentang kejadian kuda. Mereka mengajukan enam ben- 
tuk meditim. Dimulai dari Hyracotherium, atau juga sering 
dikenal dengan Eohippus, dari zaman Eocene sejak 50 juta tahun 
yang lalu, dan berakhir hingga pada bentuk kuda seperti se- 
karang ini. Akan tetapi, bentuk-bentuk yang dinamakan medium 
itu tampak muncul dalam keadaan yang tiba-tiba. Sampai 
sekarang, masih tidak memungkinkan menemukan jembatan 
(mata rantai) yang menghubungkan antara bentuk-bentuk 
medium ini dikarenakan kurangnya fosil-fosil. Akan tetapi, 
walaupun hal ini dapat dibenarkan, bukan berarti menjadi dalil 
bagi Darwin. Ini karena kuda yang sekarang ini tetap menjadi 
kuda. Artinya, cobalah berikan bukti akan terjadinya kuda 
menjadi unta.” 

Leguent De Noi berkata “Sejak awal, Anda telah memper- 
hatikan adanya hubungan dan perbedaan yang asasi antara he- 
wan dan tumbuh-tumbuhan. Cairan nutrisi (bergizi) bagi hewan 
adalah darah. Darah hewan yang tinggi mengandung materi 
asasi diibaratkan dengan zat pewarna merah atau dikenal dengan 
nama hemoglobin yang sangat besar dan kompleks. Susunan 
hemoglobin antarbinatang berbeda-beda. Berat yang paling 
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ringan adalah 69.000. Hemoglobin mendekati susunan kimiawi. 
Zat pewarna itu juga ada di tumbuh-tumbuhan dan lumut- 
Jumutan yang sering disebut klorofil (zat hijau daun). Berat atom- 
nya sekitar 904. Adapun dalam hemoglobin disifati dengan ada- 
nya zat besi dalam unsur atomnya. Zat rujau daun mengandung 
inti dari magnesium. 

Yang menambah kompleks (rumit) permasalahan adalah 
darah di sebagian persambungan kaki-kaki, kerang-kerangan, 
binatang inferior, mengandung zat pewarna yang berbeda 
beratnya sesuai dengan spesiesnya antara 400.000 sampai 
6.700.000. dan mengandung inti dari tembaga sebagai ganti dari 
besi dan magnesium (sebagian spesies siput, inisalnya). 
Bagaimanakah terjadi secara sempurna perpindahan kimiawi 
dari satu zat pewarna ke lainnya? 

Seharusnya kita mengakui secara terang-terangan bahwa 
mustahil menjelaskan hal yang demikian itu.” 

"Sebagian lumut-lumut biru mengandung anbakusibanin, 

sedangkan lumut hijau mengandung klorofil. Tidak satu pun 

yang dapat memastikan bahwa lumut hijau berasal dari 
lumut biru karena perbedaan keduanya sangatlah besar. 

Tidak adajuga sesuatu yang dapat menjelaskan perpindahan - 

iri. Karena habitat kedua lumut ini sama, perubahan kedua 

lumut tidak bisa disandarkan pada adanya perubahan 
habitat.” 

"Kita lihat pada sisi lairunya. Banyak sesuatu yang telah ter- 

jadi selama 100 juta tahun. Apabila tidak terjadi sesuatu apa 

pun dalam setahun, nonsense apa yang mereka katakan-de- 
ngan kelipatan apa yang telah dihasilkan sejuta atau seratus 
juta kali-karena kita mengatakan bahwa sesuatu akan terjadi 
pada aklur suatu zaman. Karenanya, wajib bagi kita untuk 
selalu menekuni satu titik perubahan ataupun lebih sebagai 
permulaan walaupun itu kecil, agar masalah ini menjadi 
mungkin.” 


Kita telah menukil beberapa perkataan di atas agar menjadi 
jelas bahwa teori evolusi hanyalah praduga (hipotesis) yang 
belum bisa dibuktikan dengan dalil-dalil nyata. Kalau saja bukan 
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karena Zionisme internasional dan komunisme internasional 
yang setali tiga uang, akan tumbanglah teori tersebut dengan 
sendirinya dan akan tercabut dari zamannya sebagai hasil dari 
serangan ilmiah yang dilakukan oleh ribuan ilmuwan untuk 
menjawab teori Darwin. Para protokol filsuf Zionis menyebutkan 
bahwa merekalah yang telah memberi jalan kepada keberhasilan 
teori Darwin dengan tujuan merusak agama-agama dari jiwa- 
jiwa manusia selain Yahudi. 

Adapun komunis berpegang teguh pada teori ini-walaupun 
salah—untuk membuktikan kepercayaan mereka tentang dialek- 
tika materialisme. Adapun sikap kita sebagai seorang muslim 
dari kasus ini adalah seperti yang telah kita sebutkan tadi,sebagai 
sikap yang telah sempurna dari segala sesuatu, yaitu apa-apa 
yang telah dipastikan dengan bukti-bukti nyata akan kita terima. 
Apabila tidak, kita akan berhenti apabila nash Al-Gur an masih 
mengandung hal-hal! yang belum ditetapkan. Akan tetapi, apa- 
bila nash A-Our'an telah memutuskan, sedangkan ilmu masih 
meragukan, kita akan selalu bersama dengan ketetapan Al- 
Ouran. 

Allah telah memerintahkan kepada kita untuk mencari 
tentang munculnya kehidupan, 

"Katakanlah, 'Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan (manusia) dari permulaannya...." tal- 
'Ankabuut: 20) 

"Dan, apakah mereka tidak memperhatikan bagaimana Allah 
menciptakan (manusia) dari permulaannya, kemudian mengulangi- 
nya (kembali)....” tal“Ankabuut: 19) 

Allah juga telah memerintahkan kita untuk melihat bagai- 
mana terwujudnya kehidupan, 

"Maka, apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana 
dia diciptakan.” tal-Ghaasyiyah: 17) 

Hanya Allahlah yang mengetahui segala sesuatu, 

”Berkata Firaun, "Maka, bagaimanakah keadaan umat-umat 
yang dahulu? Musa menjawab, Pengetahuan tentang itu ada di sisi 
. Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak akan salah dan 

tidak (pula) lupa.” (Thaahaa: 51-52) 
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Tidak akan ada kebenaran selain dari-Nya dan tidak akan 
tersingkap ilmu pengetahuan kecuali dari-Nya: sebagaimana 
telah disebutkan dalam kasus ini. Sekarang, kita mulai mem- 
pelajari fenomena hidup untuk melihat gudrah Allah sebagai- 
mana maksud kita mempelajarinya. 

Sungguh, fenomena hidup yang menunjukkan akan kebera- 
daan Allah dapat dilihat dari empat aspek penting: 

1. tumbuh berkembangnya kehidupan, 
2. variasi dan macam kehidupan, 

3, manusia, dan 

4. akhlak. 


Setiap aspek dari beberapa aspek ini mempunyai makna 
yang menunjukkan akan keberadaan Allah dengan petunjuk 
yang sempurna. Sekalipun banyak usaha yang telah dicurahkan 
untuk membuktikan bahwa makna kehidupan ini mungkin saja 
tercipta dari selain Allah. Tapi, kebenaran akan tetap berkata : 
"Sesungguhnya hanya Allah penciptanya.” 


A. TUMBUH BERKEMBANGNYA KEHIDUPAN 

DAN VARIASINYA 

Orang-orang yang tidak mengakui agama (ateis) berkata 
bahwa hidup itu dimulai dari sebuah sel sederhana atau bebe- 
rapa sel, yang kemudian menjadi banyak dan mengerjakan 
pekerjaannya. Dia berkembang dan mengerjakan pekerjaannya. 
Akhirnya, sampailah kehidupan itu pada sebuah keadaan yang 
sekarang ini. Akan tetapi, apakah mereka telah mempunyai buk- 
ti-bukti nyata? Sesungguhnya, bukti yang paling nyata adalah- 
kalau bisa-mereka menciptakan kehidupan sendiri. Secara khu- 
sus menciptakan kehidupan, dengan unsur-unsur yang telah me- 
nyusun kehidupan ini, dengan asal-muasalnya yang telah dike- 
tahu, dengan berbagai peralatan yang telah diketahui, dan se- 
muanya tentang kehidupan yang telah diketahui, baik itu syarat 
maupun prasyarat yang dibutuhkan untuk menciptakan kehi- 
dupan yang mungkin dapat tersedia dalam laboratorium. 

Bagaimanapun kondisi awal kehidupan itu bisa terwujud, 
semestinya memungkinkan bagi kita juga mampu menciptakan 
kondisi yang serupa. Akan tetapi, sekalipun ini berhasil, apakah 
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terwujud dengan sendirinya? Apakah hal itu terwujud dengan 
pengetahuan manusia, kehendak manusia, dan kemampuan 
(gudrah) manusia? 

Sesungguhnya, Allah menantang orang-orang yang mem- 
percayai adanya tuhan selain-Nya, apa pun bentuknya, baik itu 
tuhan yang berupa fenomena alam, manusia, maupun berhala, 
untuk merwciptakan seekor lalat. 

"Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya, segala yang kamu seru se- 
lain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walau- 
pun mereka bersatu menciptakannya. Dan, jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari 
lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) 
yang disembah. Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benar- 
nya. Sesungguhnya, Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa.” 
(al-Hajj: 73-74) ! 


Manusia telah menjalani untuk mencoba keberuntungannya 
dengan tantangan ini. Bukan menciptakan lalat, tetapi untuk ber- 
buat sesuatu yang lebih mudah daripada lalat. Apa hasilnya? 
Mari kita ikuti cerita di bawah iru. 

"Rusia mencoba membuktikan kemungkinan tumbuhnya 
kehidupan secara kimiawi. Riset tersebut ditujukan untuk 
menjadi dalil bagi mazhab ateisnya. Ditunjuklah Ovarin yang 
saat itu menjadi Ketua Institut Kimia di Uni Soviet untuk 
melaksanakan riset tersebut. Dia diminta untuk mengonsen- 
trasikan riset tersebut sebagai proyek satu-satunya yang me- 
nyelidiki kemungkinan terciptanya kehidupan dengan reaksi 
kimia. Setelah meneliti secara terus-menerus selama dua 
puluh tahun, dia mengumumkan pada tahun 1959 tentang 
akhir dari risetnya itu. Dia menyatakan secara resmi tentang 
hasil yang telah diperolehnya selama puluhan tahun yang 
disiarkan oleh seluruh stasiun televisi internasional bahwa 
jimu kimia tidak mampu menciptakan kehidupan dalam 
eksperimennya dan ilmu pengetahuan hanyalah mampu 
menggarap hal-hal yang indrawi dan material saja." 


3 Abdu Razag Naufal, Allah wat- Ttm al-Hadits, hlm. 164 
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Daripada mengakui keberadaan Allah sebagai Pencipta ke- 
hidupan iri, mereka mencari jawaban lain dengan gaya yang 
berbeda terhadap pertanyaan, " Apakah reaksi kirria dalam suatu 
materi mampu menimbulkan kehidupan? Sebagaimana mun- 
culnya kehidupan yang pertarna kali sejak berjuta-juta tahun 
lalu seperti yang telah diklaim oleh Ernest HaeckeR?” 

Mereka menjawab, "Mungkin, tetapi di gugusan bintang lain 
dan bukan pada planet kita ini." 

Jelas, ini mengelak dari pertanyaan sehingga mereka lebih 
leluasa untuk merwari-cari alasan. Kalau begitu, mengapa tidak 
kita ciptakan saja kehidupan, sedangkan segala sesuatunya telah 
tersedia? 

Kenyataannya, manusia secara umum yang tidak percaya 
pada Allah akan mengelak dari tema iri dengan pernyataan- 
pernyataan tanpa bukti, seperti berikut ini. . 

"Sesungguhnya, kehidupan itu datang dari sebagian 
bintang-bintang dalam bentuk mikroba yang menyelinap 
ke bumi tampa mengalami cedera. Setelah menetap selama 
beberapa waktu yang tidak diketahui di luar angkasa, ia 
mendiami bumi sehingga secara beruntun terjadilah ke- 
hidupan dari mikroba itu.” 


Mereka juga akan berkata, "Mikroba itu datang melatui me- 
teor yang jatuh di bumi kita.” 

Pernyataan-pernyataan semacam itu banyak dijumpai, tanpa 
ada yang dapat menjelaskan kepada kita tentang proses-sebagai- 
mana hukum hereditas-yang dijumpai pada makhluk hidup. Ka- 
renanya, sangat idak masuk di akal. Bagaimana mungkin mik- 
roba ini dapat bertahan hidup di ruang angkasa dengan nol dera- 
jat. Kalaupun dapat bertahan, bagaimana mungkin dia dapat 
selamat dari radiasi intensif yang mempunyai gelombang 
pendek dan mampu membunuh mikroba semacam itu? Kalau- 
pun ia masih bisa bertahan hidup, bagaimana mungkin dia men- 
dapatkan tempat yang memadai bagi dirinya? Bagaimana pula 
caranya muncul kesesuaian yang mengherankan ini sehingga 
mampu melahirkan dan memulai kehidupan? Berapa tahun 
mikroba itu menjani perjalanannya yang panjang sehingga 
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sampai pada tujuan ini? Bagaimakah pula caranya dia selamat 
membonceng pada salah satu meteor, dari ledakan yang terjadi 
akibat tubrukan dengan atmosfir? 

Apabila kita menerima segala kemungkinan iri, masih tersisa 
satu pertanyaan tanpa ada jawaban: bagaimanakah keludupan 
itu memulai pada bintang yang pertama? si 

Sebuah sel yang amat sederhana semestinya mampu menger- 
jakan semua tugas-tugas kehidupan: mulai dari memberi makan- 
an (nutrisi), sistem pernapasan (respirasi), pelindung, temperatur 
tertentu, humbuh, berkembang, pembelahan, gerakan, kepekaan, 
sistern sekresi, hingga beradaptasi pada lingkungan. Karena itu, 
sel merupakan hal riurut, yang tidak ada makhluk hidup lai 
sekecil ini. Dari beberapa anekdot “pengakuan-pengakuan 
ilmiah”, ada sebuah perkataan Bichnz yang dianggap sebagai 
pendukung kuat mazhab evolusi, dia juga termasuk orang-orang 
materialis yang keterlaluan dan termasuk orang-orang yang 
menuduh Darwin bahwa dia adalah antek kaum agamawan. 

“Tidak mudah menegaskan perkembangan asal-muasal (al- 

ashlu a-awwa!) kehidupan dari abiogenesis sel yang tudup 

(dalam darah) pertama (first corpuscle). Ini karena kesesuaian 

kondisi dalam memproduksi sel-sel darah pertama tersebut | 

secara abiogenesis tidak diketahui, sedangkan sel darah (cor- 
puscle) tadi dengan bangunan dan susunan yang sederhana, 
timbulnya tidak dapat disebabkan dari benda mati secara 
langsung. Bahkan menurutilmu pengetahuan, kemunculan- 
nya dari benda mati merupakan suatu mukjizat. Setidaknya, 
sangat jauh bagi akal untuk memahami permulaan murcul- 
nya suatu kehidupan yang utama dari sebuah benda mati.” 


Terkadang, para ilmuwan masih memberikan sinar harapan, 
lalu mereka berkumpul dalam suatu angan dan berkhayal, "“Wa- 
hai, kita telah hampir menciptakan kehidupan.” Mereka tidak 
mendapatkan apa-apa kecuali hanyalah angan-angan.” Lain pula 
halnya, kita mendengar tentang sesumbar mereka ketika mene- 
mukan DNA (Deoxyribose Nucleic Acid), “Sungguh, rahasia hidup 
telah berada di tangan kita.” Akan tetapi, setelah disibukkan de- 
ngan kejadian besar itu, hanya ada satu jawaban pasti bahwa 
hidup merupakan ciptaan Allah. 
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Menurut Dr. Jamil Syathi, Kisah lengkapnya adalah sebagai 
berikut. 
"Sebagian penyakit tembakau merupakan keturunan hama 
(virus) yang tersusun dari materi pertama (primordial matter) 
nukleus, melawan kuman-kuman yang merusak, dan mem- 
punyai karakter dengan keistimewaan vitalitas yang me 
mungkinkan baginya untuk berkembang biak dan berasi- 
milasi. Telah dibuktikan pada tahun-tahun terakhir sebuah 
kebenaran baru bahwa virus iru tidak lain adalah zat asam 
(nucleic acid) yang bersih, dikelilingi oleh materi pertama. 
Nucleic acid yang terbentuk ini mempunyai dua macam: DNA 
atau RNA. Dan sekarang, telah memungkinkan untuk me- 
ngetahui struktur setiap bentuk dari dua macam nucleic acid 
“ini secara sempurna, Walaupun susunannya begitu runut, 
dengan menggunakansinar ultra violet, mikroskop elektrik, 
dan banyak sarana kimiawi lain. 
Menjadi jelas bahwa asam ini tersusun dari tiga unsur 
penting, satu susunan kecil yang secara berurutan dan 
berulang-ulang dengan bentuk pita atau rangkaian berantai 
yang panjang. Di hadapannya ada satu rangkaian lain yang 
serupa, dengan letak sejajar dan mengelilingi salah satunya 
dengan bentuk spiral. Kedua rangkaian tadi diikat dengan 
jarak yang sama, Suatu ikatan hidrogen yang menjadi bentuk 
teraklur seperti bentuk tangga-tangga spiral atau tangga- 
tangga menara. 


Dua ilmuwan, Watson dan Crick, menjelaskan lebih lanjut 
bahwa jumlah putaran dari dua pita spiral dalam asam bisa 
melebihi seribu putaran. Panjang dua pita tersebutatau pan- 
jang asam itu tidak melebihi 30 Angstrom. Salah satu ilmu- 
wan menambahkan kalau saja kita lebarkan dua pita spiral 
tadi dan kita sambung ujung yang satu dengan ujung yang 
lain, panjangnya akan mencapai satu setengah (1--) meter, 
di Juar nukleus. Agar kita dapat lebih mengerti betapa 
rumitnya susunan asam ini, kita sebutkan bahwa ukuran 
salah satu macamnya, yaitu RNA, adalah 1,5 x 10? dan 
terbukalah rahasia asam tersebut. Ilmuwan Oshawa men- 
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dapatkan hadiah Nobel dari penemuannya (kreasinya) itu. 
Setelah bentuk susunan asam ini menjadi jelas, diketahui 
bahwa asam tersebut tidak mempunyai kemampuan untuk 
berkembang biak, seperti DNA yang terdapat pada-temba- 
kau dan hama (virus). Bentuk dari kedua asam itu hanya 
satu, tetapi perbedaan keduanya seperti hidup dan mati, atau 
perbedaan antara patung yang kehilangan ruh dan jasad 
yang mempunyai ruh.” : 


Hasil yang didapat setelah itu adalah sebagai berikut. 

Suatu materi tidak melakukan aktivitas berpikir sekalipun 
terhadap hukum-hukum yang diterapkan pada dirinya sendiri. 
Karenanya, atom-atom itu hanya mengikuti hukum-hukum su- 
sunan kimiawi, gaya gravitasi, dan pengaruh temperatur udara. 
Adapun kehidupan merupakan rahasia yang menakjubkan, 
hingga kita pun tidak mengerti esensinya kecuali hanya merasa- 
kan efeknya. 

"Dan, mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, "Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” (al-Israa : 85) 


Leitz berkata, "Di dalamsetiap sel dariprotein tersusun rang- 
kaian beberapa ratus putaran. Setiap putaran di dalamnya tersu- 
sun dari atom-atom yang kepadatannya merupakan asam yang 
termasuk asam amoniak, yaitu suatu zat asam yang hanya dike- 
tahui sekitar 20-an saja. Bisa saja asam itu terletak pada tempat- 
tempat yang berbeda sesuai dengan perbandingan dan struktur- 
nya. Akan tetapi, kita tidak dapat melihatnya pada sebagian su- 
gunan tersebut kecuali hanya pada satu struktur dan satu perban- 
dingan, tanpa ada kelainan dan perbedaan. Apakah masih bisa 
kita bayangkan secara tepat, beberapa kemungkinan suatu ke- 
salahan yang tidak terhitung dengan angka-angka. 

Untuk mendekati ketepatan ukuran ini secara khayal, cukup- 
lah kita sebutkan bahwa huruf-huruf alfabet dalam bahasa ma- 
nusia seluruhnya tidak melebihi tiga puluh huruf, berikut stuktur 
bahasanya yang tersusun, dan dipunyai setiap bangsa dengan 
kalimat dan ungkapan yang berubah-ubah. Nah, apabila sel pro- 
tein dengan ukurannya yang samar dapat mencapai berkali-kali 


Bab Ke-4: Fenomena III: Fenomena Hidup 171 : 


lipat pengulangan ini, kemudian tidak dapat disaksikan kecuali 
dalam satu kata, pada satu susunan yang tidak berubah, maka 
setidaknya kita mengetahui lebih dekat makna kejadian itu da- 
lam kesesuaian dan perpaduan. 

Untuk lebih mendekati khayalan ini, kita katakan, “Cahaya 
dari satu ujung galaksi ke ujung lainnya mencapai kecepatan 
300 ribu tahun. Apabila kita ingin menyerupakan kejadian sel 
dalam susunannya dengan suatu interpretasi, kejadian iri sama 
dengan kejadian peluru yang diluncurkan dari bumi kemudian 
mengenai sebuah sasaran tepat pada lajur galaksi dengan seukur- 
an mata sapi tanpa ada kesalahan, sekalipun diulang dalam be- 
berapa kali. Inilah atas hasil hipotesis bahwa putaran sel adalah 
lima puluh saja dan bukan beratus-ratus.” 


" Protein bukanlah apa-apa, ia hanya merupakan bagian dari 
sel. Sel merupakan bagian dari organ. Organ merupakan bagian 
dari tubuh. Adapun tubuh seluruhnya, dari protein, sel-selnya, 
sampai organ tubuhnya, itu saling melengkapi satu sama lain 
secara luar biasa, serasi satu sama lainnya, dan saling berinteraksi 
secara sempurna. 

Tubuh yang selalu mengulang berbagai hal menakjubkan 
semasa hidup ini masih mempunyai kejadian yang mungkin 
lebih menakjubkan dari apa yang kita bayangkan. Ia adalah 
atom-atom yang masih menyimpan misteri dengan gerakan 
berkumpul satu sama lain, kemudian berpisah, saling mengikat, 
kemudian berpencar dengan tujuan menjamin pembaharuan 
atau memastikan terjaminnya hidup secara terus-menerus. Selan- 
jutnya, tersusunlah setiap kehidupan dari dua jenis dan terlahir 
dari keduanya satu sel yang berkembang menjadi kehidupan 
baru. Terkadang kedua sel tadi terbagi secara berpasang-pasang- 
an dan terkadang pula sendiri-sendiri, sesuai dengan periode 
yang dibutuhkan. Jumlahnya sesuai dengan setiap macam dari 
aneka ragam kehidupan tampa ada penambahan dan pengurang- 
an. Setiap makhluk hidup sesuai dengan kebiasaan dan intuisi 
masing-masing sehingga dapat bereproduksi pada waktu yang 
telah ditentukan. 

Burung akan membangun sarangnya sebelum melahirkan. 
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Ikan laut akan mencoba memisahkan diri dari air asin ke air 
sungai atau ke perairan teluk sebelum mengadakan reproduksi. 
Merjelang masa-masa kelahiran, ada yang sangat membutuhkan 
pasangannya, hal ini berbeda-beda kondisinya sesuai dengan 
spesies dan jerisnya. 

Kerumitan (kompleksitas) yang luar biasa dalam perma- 
salahan fenomena hidup dan keselarasan yang terdapat di dalam- 
nya, juga sungguh luar biasa. Segala sesuatu terdapat pada tem- 
patnya masing-masing. Hal tersebut tentunya menunjukkan 
bukti secarajelas bahwa pasti ada ilmu, kehendak, kemampuan 
di balik semua kejadian ini. Hal ini mungkin terlihat aneh bagi 
seorang yang tidak berpendidikan dan tampak sebagai kejadian 
ilmiah yang meyakinkan bagi se-orang yang berpengetahuan. 

Sungguh tidak dapat diterima oleh akal jika suatu materi 
dengan sendirinya berkembang menciptakan pendengaran, peng- 
lihatan, dan hati. Setiap kali ada yang menafikan tentang keajaib- 
an Susunan tubuh makhluk hidup-karena kita melihat mekaris- 
me materi bekerja dengan keteraturan serta pembagian kerja 
untuk tujuan dan maksud yang telah diketahui-tetap saja ia me- 
nakjubkan. 

Keajaiban yang dapat dilihat pada penyerupaan antara 
mesin dan tubuh makhluk hidup adalah: sebuah mesin tidak 
akan terwujud tanpa ada yang menciptakan. Kita masih belum 
puas terhadap penjelasan mekanisme mesin, dengan hukum 
temperatur dan gerakan yang selalu sesuai dengan kehendak 
sang insinyur yang telah membuat hukum tadi. 

Manusia merasa takjub ketika melihat dengan mata kepala- 
nya sendiri pada organ-organ tubuh yang terdapat pada makh- 
luk hidup dan akan bertambah ketakjubannya ketika melihat 
lebih teliti lagi akan ketepatannya, kerja sama di antara bagian- 
bagiannya, kolaborasi akan tugas-tugasnya, sirkulasi di antara 
beberapa faktor pertumbuhan sesuai dengan proporsi yang dibu- 
tuhkan, sesuai dengan umur, spesies, dan kelompok masing- 
masing. Hal tersebut terjadi baik dalam tubuh manusia, tubuh 
hewan, tubuh serangga, maupun tubuh tumbuh-tumbuhan. 
Pantaslah jika kemudian mereka akan lebih takjub setelah me- 
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ngetahui melalui mikroskop dan analisis tentang apa-apa yang 
tersusun dari organ-organ tersebut, atas kerja sama yang unik 
tentang tugas-tugas organ. 

Mereka memahami bahwa organ-organ yang tampak jelas 
dilihat tidak lain adalah sekumpulan dari beribu-ribu atom yang 
tidak dapat dilihat dengan mata kepala telanjang..Setiap atom 
terletak pada posisinya masing-masing, di dalam tubuh bersama 
kolaborasi atom lainnya yang tersisa, seakan-akan sudah menge- 
tahui tugasnya. Tidak ada satu atom pun yang tersesat dari jalan- 
nya karena sakit atau lernah yang tiba-tiba menyerangnya kecuali 
akan dibantu oleh seluruh bagian lainnya dan segera memper- 
baiki kesalahan yang terjadi dan meluruskan kekeliruan tadi. 

Di atas bumi ini terdapat mruliaran makhluk hidup dan setiap 
satu dari mereka mengundang rasa takjub yang tidak ada habis- 
habisnya. Inilah beberapa contoh yang akan menjelas-kan pada 
Anda betapa banyak keajaiban, sebagaimana yang dikatakan 
Leterjon Zamarman tentang tanah yang subur, 

“Adapun tanah subur yang berproduksi adalah tanah hidup, 
yang ditempati oleh makhluk hidup yang tak terhitung jum- 
lahnya secara tepat, baik itu hewan maupun tumbuh-tum- 
buhan. Jumlah makhluk hidup yang menempati tanah pro- 
duktif ini bisa mencapai sekitar 20” dari organisme yang 
terdapat di dalamnya. Jumlah makhluk hidup ini bisa saja 
mencapai beberapa miliar dalam satu gram tanah itu. 


Jumlah yang bermiliaran ini terbagi menjadi ribuan jenis dan 
spesies. Setiap jeris dan spesies mempunyai keistimewaan-nya 
sendiri-sendiri, kelebihan, bentuk tubuh, cara makan, cara hidup, 
dan setiap individu dari setiap jenis mempunyai keistimewaan- 
nya dan masing-masing juga mempunyai kerumitan hidup 
sendin. 

"Dan, tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) 
seperti kamu....” (al-An'aam: 38) 


Setiap sesuatu telah ada rezekinya, makanannya, dan insting- 
nya yang berguna untuk dapat mencari rezeki, dengan ke- 
lengkapan alat pencernaannya. 
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”Dan, tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allahlah yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat ber- 
diam binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis 
dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Huud:6) 


"Sesungguhnya, aku bertawakal kepada Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah 
yang memegang ubun-ubunnya....” (Huud:56) 


"Dan, Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan seba- 
gian berjalan dengan dua kaki, sedang sebagian (yang lain) berjalan 
dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, 
sesun 1ggu hnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” tan-Nuur: 45) 


, dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan....” tal- 
Bagarat 164) 


Hanya ada satu logika yang dapat diterima akal, yaitu Allah- 
lah satu-satunya Pencipta ketudupan. 

"Dan, berhala-berhala yang mereka seru selain Allah, tidak dapat 
membuat sesuatu apa pun, sedang berhala-berhala itu (sendiri) dibuat 
orang. (Berhala-berhala itu) benda mati tidak hidup, dan berhala- 
berhala tidak mengetahui bilakah penyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan.” (an-Nahl: 20-21) 


Juga tidak sebanding dalam logika akal, 


"Maka, apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang 
tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka, mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran.” tan-Nahl: 17) 


Tidak pula sebanding menurut akal jika ada manusia yang 
menasabkan kehidupan ini pada koinsidensi, sedangkan lain- 
nya menasabkannya pada Allah. 


"Dan sesungguhnya, Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami layat-ayat Allah) dan me- 
reka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat 
(tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (te- 
tapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 


Bab Ke-4: Fenomena III: Fenomena Hidup 1 75 


Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
Mereka itulah orang-orang yang lalai.” tal-A'raaf: 179) 


Cobalah renungkan uraian ini, sebuah uraian tentang makh- 
luk kecil yang paling sederhana: Anda akan melihat bahwa Allah 
berada di balik rahasia kehidupan, dari permulaan hingga akhir- 
nya, dari pertumbuhan hingga macam-macam spesiesnya. 
Makhluk yang akan kita sebutkan di sini tidak lain adalah ameba 
(amoeba, amuba), “Ketika kita ke laboratorium dan mengamati 
setetes air di rawa-rawa yang diletakkan di mikroskop sehingga 
kita dapat melihat habitat yang ada di dalamnya, sungguh kita 
akan melihat satu hal yang menakjubkan: ameba tersebut berge- 
rak perlahan menuju ke arah makhluk yang kecil sekali, kemudi- 
an mengelilinginya dengan badannya. 

« Ketika tubuh makhluk yang kecil itu sudah berada di dalam 
tubuh ameba dan apabila ameba tersebut telah menyempurna- 
kan proses pencernaannya, kita bahkan dapat melihat dengan 
jelas cairan yang keluar dari tubuhnya, sebelurn mata kita angkat 
dari mmikroskop.” 

Apabila kita melihat hewan ini lebih lama, kita akan melihat 
bagaimana ia terbelah menjadi dua bagian, kemudian berkem- 
bang dari setiap dua bagian ini menjadi seekor hewan baru yang 
sempurna. (Mereka berkata," Pembelahan sel tidak akan berlang- 
sung sempurna jika tidak disentuh oleh sel lain. Jadi, bisa disebut 
sebagai proses perkawinan antara laki-laki dan perempuan.”) 
Sel yang satu itu dapat melaksanakan seluruh tugas-tugas hidup 
yang dibutuhkan oleh makhluk hidup lainnya dalam menjalan- 
kan sel-sel yang berjumlah ribuan dan jutaan itu. 

Tidak perlu diragukan lagi bahwa penciptaan hewan yang 
menakjubkan dan dengan ukuran yang sangat kecil ini, butuh 
lebih banyak kemungkinan koinsidensi. Dengan satu catatan 
lain, ia terdapat di setiap tempat di alam ini dan sekarang masih 
seperti itu dari sejak pertama terwujudnya. 

Apabila hewan yang sangat sederhana imi lebih diteliti lagi, 
Anda akan mendapatkan di dalamnya protoplasma, yaitu susun- 
an zat cair dengan vitalitas yang kuat. Ia merupakan pusat kegiat- 
an dan kehidupan bagi semua makhluk hidup, dengan gerakan 
yang menakjubkan. Karenanya, ameba tidak berenang diair dan 
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tidak terapung di atas tetesan air ataupun menyelam di dalam- 
nya, tetapi ia bergerak sesuai dengan gerakan tertumpah ataupun 
mengalir. Adapun badan ameba hanyalah sekumpulan protop- 
lasma, yang berbeda dari sel tumbuh-tumbuhan. Lapisan luar- 
nya tidak keras, hanya selaput halus yang membungkus tubuh- 
nya. Setiap kali plasma protoplasma bergerak pada'suatu arah, 
membran yang halus itu juga mengikutinya dengan arah yang 
sama. 

Dengan cara demikian, bentuk hewan ini berubah-ubah, ter- 
susun kelenjar tambahan, sebentar-sebentar berubah dan tidak 
berhenti, sehingga dengan cara itulah hewan dapat bergerak, 
dengan bantuan kelenjar yang menyerupai kaki-kaki: Karena 
itu, dinamakarlah kaki-kaki palsu. Bisa jadi kita menggunakan 
mikroskop untuk dapat melihat cytoplasma ketika merembes ke 
dalam kaki-kaki palsu, agar kita dapat melihat bahwa tubuh 
hewan tersusun dari dua tingkatan dari plasma protoplasma 
yang berbeda kepadatan keduanya. Adapun salah satu dari ke- 
duanya adalah gumpalan yang bening seperti air yang selalu 
bergerak, sedangkan yang lain adalah gumpalan gelatin (agar- 
agar) seperti setengah sclera (selaput tipis di kornea mata) menge- 
lilingi tingkatan sebelumnya dengan lapisan yang sempurna. 


Bagaimana ameba bisa bergerak? Sebab-sebab apa yang men- 
jalankan proses nutrisinya? Masih banyak jawaban tersisa, na- 
mun belum memuaskan karena banyak pengaruh yang mem- 
berikan efek terhadap gerakan plasma dalam sel-sel. Akan tetapi, 
pengaruh-pengaruh itu hanyalah sekilas, tidak dapat menjelas- 
kan kepada kita mengapa masih ada gerakan plasma yang terus- 
menerus tanpa terputus, sekalipun efek dari pengaruh tadi hilang 
(tiada)? Setidaknya hal tersebut memberikan suatu isyarat bahwa 
sebab-sebabnya juga kembali kepada plasma itu sendiri. Musta- 
hil apabila kita menafsirkan fenomena-fenomena hidup hanya- 
lah sekadar reaksi dari aksi yang ditimbulkan dari luar. 

Dengan demikian, kita menjadi tahu bahwa ketika sel hidup 
terbelah menjadi dua bagian dengan pembedahan yang akurat, 
ketika inti sel yang satu berbeda dengan yang lainnya, bagian 
yang tidak mempunyai inti sel ini akan mati dalam waktu yang 
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singkat. Segala usaha telah dilakukan untuk meryaga agar bagian 
tersebut dapat tetap hidup, tetapi usaha iru gagal dan sia-sia be- 
laka. Berarti, inti sel yang ada dalam tubuh sel merupakan faktor 
penentu yang mengatur proses pencernaan dan sebagai pengen- 
dalinya. Apabila faktor iri hilang, hidup juga akan hilang. 

Demikianlah yang terjadi pada sel berbentuk hewan paling 
sederhana, Anda dapat melihat kekuasaan (gudrah) Allah se- 
bagaimana Anda melihatnya dalam kehidupan yang kompleks 
dan serba rumit ini. John Clifter, Manifestasi Allah di Zaman 
Sains) 


"Apakah mereka mempersekutukan (Allah dengan) berhada- 
berhala yang tak dapat menciptakan sesuatu pun? Sedangkan berhala- 
berhala itu sendiri buatan orang.” tal-A'raaf. 191) 


— Sesungguhnya, alam ini adalah makhluk dan bukan Khalik. 
Barangsiapa yang memberikan sifat sebagai pencipta kepada 
kosmos berikut fenomenanya, ia telah menyekutukan Allah dan 
melakukan hal yang benar-benar goblok dan bodoh. 

Perkembangan hidup ini tidak dapat dijelaskan kecuali dengan 
keberadaan Allah. Terwwjudnya segala jerus spesies tidak dapat 
ditafsirkan tanpa adanya Allah. Juga, segala sesuatu yang me- 
nyangkut keajaiban makhluk tudup tidak dapat dijelaskan tanpa 
keberadaan Allah. Setiap bagian terkecil dari semuanya ini me- 
nunjukkan tanda-tanda keberadaan Allah. 


B. MANUSIA DAN AKHLAK 

Marusia adalah ciptaan Allah yang paling sempurna. Karena 
itu, dengan mengenal makhluk yang sempurna inilah, sese-orang 
dapat mengenal Allah. Pada tingkat tertentu, manusia yang me- 
ngetahui dirinya akan mengetahui Tuhannya. Pada tingkat ter- 
tentu pula, manusia yang tidak mengetahui dirinya juga tidak 
akan menemukan Tuhannya. Ada sebuah ungkapan hikmah 
yang berujar, “Barangsiapa mengenal dirinya, ia akan mengenal 
Tuhannya. Inilah satu kalimat paling benar yang pernah dibuat 
oleh manusia. 

Hal terpenting yang ada pada manusia adalah.sifat dasarnya. 
Sifat yang dimiliki ini tidak mungkin dijelaskan kecuali dengan 
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kekuasaan Allah. Ini karena Allah telah meniupkan roh-Nya se- 
hingga manusia pun memperoleh:sifat-sifat dasar yang tercermin 
pada akhlak manusia. Sifat-sifat dasarnya berupa: ilmu, kehen- 
dak (iradah), dan kemampuan (gudrah). . 

Materi tidak akan mengetahui dirinya, tidak dapat meng- 
otak-atik hukum-hukumnya, ia juga tidak mempunyai pilihan, 
kemampuannya sangat terbatas dengan mengikuti kaidah ter- 
tentu. Lain halnya dengan manusia, dia mengetahui, menghen- 
daki sesuai dengan pengetahuannya, dan kemampuannya untuk 
melakukan sesuatu akan disesuaikan dengan kehendaknya. 

Ilmu pengetahuan yang dipunyai manusia merupakan feno- 
mena yang paling menakjubkan di antara fenomena-fenomena 
yang ada. Kita melihat manusia satu-satunya makhluk yang mem- 
punyai kecenderungan bakatnya terhadap pengetahuan dengan 
tabiatnya yang selalu haus mencari tahu segala sesuatu. Ia meng- 
analisis, menyusun, membanding-bandingkan, menafsirkan, 
menerima dan menolak, berimajinasi, dan mampu berpikir seka- 
lipun sesuatu yang tadinya belum diketahui, bahkan ia dapat 
menggambarkan sebuah jalan bagi kehidupan, membangun per- 
adaban atau menghancurkannya. 

Di samping fenomena ilmu, ada fenomena ekspresi yang 
terwujud saat manusia ingin mengungkapkan sesuatu, kadang 
dengan sastra, kadang dengan kata-kata, di lain waktu dengan 
filsafat, dan kadang dengan ucapan pelan, keras, dengan penuh 
perasaan, atau dengan logika. 

Sesungguhnya, pengetahuan manusia berikut ekspresi yang 
dimilikinya, menunjukkan akan keberadaan Allah secara lang- 
sung. 

”(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al- 
Our'an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. ' 
(ar-Rahman: 1-4) 


”Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pemurah, Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaraan kalam, Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya.” tal-'Alag: 3-5) 

Materi tidak mempunyai kehendak, bahkan ia tunduk ter- 
hadap kehendak (iradah). Hukum-hukum kehendak ini tidak 
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berubah, juga tidak berganti. Binatang, sekalipun mempunyai 
keinginan, hanyalah merupakan dorongan instingnya yang 
mempunyai tata cara tertentu. Dalam kerangka hidup dan mati. 
Dalam kerangka mencari makan. Dalam kerangka perkembang- 
biakan. Selain itu, mereka hanya mempunyai sifat kebinatang- 
an yang tidak jelas, tidak tahu arti kehendak, apalagi berke- 
hendak. 

Akan tetapi, kita melihat manusia mempunyai kemampuan 
berkehendak. Dengan kehendaknya, ia dapat membenarkan 
salah satu dari dua hal yang bertentangan. Dengan kehendaknya, 
ja dapat memilih dua hal yang saling berlawanan. Perkataannya 
muncul dengan keinginan, gerakannya terwujud dari keinginan, 
perbuatannya lahir dari keinginan. Manusia adalah satu-satunya 
makhluk yang memiliki kebebasan memilih. Tidak satu pun 
makhluk yang mempunyai kebebasan sepert: ini di seluruh alam 
indrawi. Ia dapat memilih kebohongan maka ia pun berdusta. 
Ia dapat memilih kejujuran maka ia pun bersikap jujur. Ia dapat 
memilih kerusakan maka ia pun merusak. Ia dapat merrulih ke- 
makmuran maka ia pun membangun. Sebuah kekuatan yang 
luar biasa, dengan adanya iradah, dibarengi dengan kekuatan 
lain yang tidak kalah hebatnya, dengan adanya gudrah. 


Pada tingkat tertentu, sesuatu yang dihasilkan dari kekuatan 
iradah manusia mampu memberikan gudrah yang amat dahsyat, 
dan manifestasinya terwujud dalam kermampuan eksploitasi dan 
mengambil faedah dari segala sesuatu. Ia mampu menyuburkan 
bumi dan memakmurkannya. Ia menuai hasil pertaniannya. Ia 
mampu meracik kekuatan angin dan air. Ia dapat memakan da- 
ging burung dan ikan, ia dapat memproduksi segala sesuatu 
yang bermanfaat. la mampu menghindari dan meninggalkan 
segala sesuatu yang dapat merusaknya. 

Sungguh, dengan ilmu pengetahuan yang dipunyai manu- 
sia, kehendaknya, dan kemampuannya menunjukkan, manusia 
sangat berbeda dari sekadar materi biasa. Ini karena materi tidak 
mampu memberikannya ilmu, tidak pula memberikannya per- 
cerapan, tidak juga kemampuan, tidak pula kehendak, tetapi 
hanya Allahlah satu-satunya yang merniliki segalanya dan mem- 
berikan manusia semua iru, 
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"Dan, Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya....” tal-Bagarah: 31) 


Dialah Allah, Yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan- 
Nya tujuh langit. Dan, Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. ” tal- 
Bagarah: 29) 


.. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan men- 
jadikan kamu pemakmurnya. ...” (Huud: 61) 


"Katakanlah, Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati. (Tetapi) amat 1 sedikit 
kamu bersyukur” tal-Mulk: 23) 


"Bukankah Kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, 
lidah dan dua buah bibir Dan, Kami telah menunjukkan kepadanya 
dua jalan,” tal-Balad: 8-10) 


Adapun akhlak adalah perasaan yang mampu melahirkan 
perilaku. Tempat peraaan ini terdapat pada alam kejiwaan manu- 
sia, Alam itu begitu sempurna, kita tidak dapat mengetahuinya, 
namun jelas sekali efeknya dapat kita rasakan di kedalaman diri 
kita, bahkan terkadang tampak jelas tergambar pada ekspresi 
wajah kita, lisan kita, dan perbuatan kita. 

Perasaan kasih dan bengis, pemaaf dan balas dendam, ren- 
dah diri dan bangga, adil dan ariaya, aman dan takut, damai 
dan perang, marah dan sabar, pengecut dan pemberani, takabur 
dan tawadhu', kelaliman dan kelembutan, petunjuk dan kesesat- 
an, kesedihan dan kegembiraan, turun dan naik, berkumpul dan 
berpisah, cinta dan kebencian, kedengkian dan dendam, perasa- 
an indah dan ikhlas terhadap kesan, dan perasaan lainnya yang 
muncul dari jiwa seakan-akan ia merupakan ombak lautan yang 
bergelombang. 

Kita mengalami kesusahan, lalu menangis. Kita mengalami 
kegembiraan, lalu tertawa. Kita merasa rindu, merasa benci ter- 
hadap sang kekasih. Kita berharap dan berputus asa. 

Sesungguhnya, jiwa merupakan sesuatu yang paling tidak 
jelas terdapat pada diri manusia. Sekalipun terkumpul proton 
dan elektron, struktur atom itu tidak mampu membentuk perasa- 
an-perasaan etis pada manusia. 
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"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakaniah, Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan 
melainkan sedikit.” (al-Israa': 85) 


"Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya.” 
(asy-Syams: 7-8) 


Manusia tidak perlu menipu dirinya. Seandainya ia mampu 
berpikir secara mendalam dan melihat dengan adil terhadap diri- 
nya-baik ia seorang yang berpengetahuan maupun tidak-maka 
apa yang dapat ia lihat? Sesungguhnya, Allah berfirman kepada 
manusia dalam AHJur an, 


"Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
orang-orang yang yakin, dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, 
apakah kamu tidak memperhatikan?” (adz-Dzaariyaat: 20-21) 


Di dalamjiwa terdapat tanda-tanda yang banyak sekali, yang 
semuanya menunjukkan pada Allah bahwa Dialah yang men- 
ciptakan segala sesuatu. 

Keberadaan jiwa itu adalah merupakan tanda, sedangkan 
setiap sifat dari beberapa sifat baik dan buruknya adalah isyarat. 
Lebih dari itu, di dalam jiwa terdapat tanda-tanda lain yang me- 
yunjukkan bahwa di alam kita ini terdapat keajaiban yang im- 
materi, yang dapat membuat manusia menjadi sangat dekat pada 
alam metafisik. Hipnotisme, spirifisme, telepati, dan beberapa 
riyadah "atihan' kejiwaan dapat membuat pelaksananya melihat 
tanpa melalui penglihatan (mata). 

Seluruh arti dari kejadian ini menunjukkan bahwa ada 
sesuatu yang tidak bisa diraba dalam dunia realitas iri. Kejadian- 
kejadian pembacaan pikiran dan semacamnya, semuanya me- 
nurjukkan secara mendalam bahwasanya manusia bukanlah se- 
kadar materi. Ketika manusia mati, ia tidak hanya rusak di bagian 
tubuhnya secara materi, tetapi manusia juga kehilangan sesuatu 
yang lain. Sesuatu yang hilang inilah diri manusia sesungguh- 
nya, sedangkan debu akan kembali menjadi debu. 

Kesimpulannya, perkembangan hidup merupakan dalil 
akan adanya Allah. Rumitnya kehidupan iri merupakan dalil 
akan keberadaan Allah. Variasi makhluk hidup merupakan dalil 
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akan adanya Allah. Keberadaan manusia di dunia iri dengan 
sifat-sifat utamanya merupakan dalil akan adanya Allah. Dalam 
jiwa manusia-perilakunya dan keajaibannya-merupakan dalil 
akan adanya Allah. Dengan satu ini saja, cukup menjadi peran- 
tara untuk dapat mengetahui Allah. Selanjutnya, bagaimanakah 
jika semua yang kita sebutkan tadi atau yang akan kita sebutkan 
nanti berkumpul? Atau, bagaimanakahjika bukti-bukti yang ada 
tadi ditambah dengan wahyu yang turun dan mukjizat? Bagai- 
mana pula jika dikumpuikan lagi dengan para rasul yang diutus 
oleh Allah? 

Masih adakah hujjah yang tersisa bagi orang kafir selain hujjah 
kebodohan dan hawa nafsu yang membawa pada kerusakan 
lalu mengantarkannya ke neraka? Sungguh, laknat Allah bagi 
orang kafir 9 





Fenomena Keempat: 
Fenomena Ijabah Doa 


- ebagai manusia biasa, baik yang muslm ataupun non- 
muslim, fenomena ini merupakan bagian dari perjalanan hidup 
dan menjadi pengalaman tersendiri yang pernah dialami. Pernah 
suatu kali seseorang merasakan masa-masa yang berat, masa- 
masa yang penuh kegelisahan dan kekhawatiran. Ia mengadu- 
kan perasaannya pada Allah dengan hati yang berkeping-keping, 
penuh harapan. Apabila berupa kesedihan yang mendalamn, ia 
berharap akan hilang. Apabila berupa kesukaran, ia berharap 
akan berakhir. Allah lalu mengabulkan doanya dan menjadikan 
kemudahan setelah kesusahan, mengembalikan ketenangan se- 
telah kegelisahan. 

Dengan pengabulan doa ini, Anda akan mendapati hati yang 
senantiasa bersyukur dan selalu berzikir sehingga bertambahiah 
imannya. Akan tetapi, ada juga yang kembali kepada kelalaian, 
melupakan saat-saat dia mengalami cobaan. 

Ketika seseorang mengalami kesusahan pada masa yang 
sangat kritis, pasti ia akan mengadukan pada Tuhan tentang per- 
soalan yang dihadapinya itu. Al-Juran telah berulang-ulang 
meryjelaskan hal ini, 
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"Katakanlah, "Terangkanlah kepadaku jika datang siksaan Allah 
kepadamu, atau datang kepadamu hari kiamat, apakah kamu 
menyeru (tuhan) selain Allah: jika kamu orang-orang yang benar! 
(Tidak), tetapi hanya Dialah yang kamu seru, maka Dia menghilang- 
kan bahaya yang karenanya kamu berdoa kepadaNya, jika Dia meng- 
hendaki, dan kamu tinggalkan sembahan-sembahan Yang kamu se- 
kutukan (dengan Allah).” tai-An'aam: 40-41) 

"Dan, apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami 
dalam keadaan berbaring, duduk, atau berdiri, tetapi setelah Kami 
hilangkan bahaya itu darinya, dia (kembali) melalui (jalannya yang 
sesat), seolah-olah dia tidak pernah berdoa kepada Kami untuk 
(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya. Begitulah orang- 
orang yang melampaui batas itu memandang baik apa yang selatu 
mereka kerjakan.” (Yunus: 12) 

"Dan, apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah 
siapa yang kamu seru kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkan 
kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan, manusia itu adalah selalu 
tidak berterima kasih.” tal-Israa': 67) 


"Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, 
(berlayar) di lautan. Sehingga, apabila kamu berada di dalam bahtera, 
dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di 
dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira 
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah 
terkepung (bahaya), maka mereka berdoa kepada Allah dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata. (Mereka berkata), 
Sesungguhnya, jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, 
pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur” Maka, 
setelah Allah menyelamatkan mereka, tiba-tiba mereka membuat 
kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar..” (Yunus: 22- 
23) 

"Katakanlah, "Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari 
bencana di darat dan di laut, yang kamu berdoa kepada-Nya dengan 
berendah diri dengan suara yang lembut (dengan mengatakan), 
Sesungguhnya, jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini, 
tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur” Katakanlah, 
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Allah menyelamatkan kamu dari bencana itu dan dari segala macam 
kesusahan, kemudian kamu kembali mempersekutukan-Nya.” (al- 
Am'aam: 63-61) 


Sunnatullah akan tetap berlangsung mengabulkan doa 
orang-orang yang merasa tertekan, apabila Allah menghendaki- 
nya. Siapa pun dia, sekalipun orang kafir, selama masih berdoa 
pada Allah. 


"Atau, siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan 
kesusahan. ...” tan-Nami: 62) 


Banyak kejadian yang dialami oleh manusia mempunyai hu- 
bungan erat dengan fenomena ijabah ini. Setiap manusia pasti 
mempunyai kisah tersendiri, saya, Anda, dan dia. Beberapa con- 
toh yang kita pilih-dari beberapa ribu lainnya yang berlangsung 
setiap harinya di dunia ini-menurnjukkan bahwa manusia tidak- 
lah sendirian. Allah menjaga dan melindunginya jika memang 
ia berhak mendapatkan perlindungan. Dia akan menjawab peng- 
aduan seseorang jika ia berdoa kepada-Nya dengan sepenuh 
hati. Akan tetapi, ada juga orang yang enggan berdoa dan hanya 
mengandalkan kemampuan dirinya sendiri, sehingga Allah 
membiarkannya. Betapa besar kerugian orang yang telah diting- 
galkan Allah dan dibiarkan mengurus urusannya sendiri? 

Dalam berbagai kesempatan, kita dapat menemukan per- 
tolongan yang tidak disangka-sangka atau terkabulnya doa yang 
terjadi tidak seperti biasanya. Secara sekilas, manusia merasakan 
pengaruh kekuasaan Allah dan dikabulkan doanya. Kejadian 
semacam ini membuktikan akan keberadaan Allah azza wa jalla. 
Berikut ini nukilan beberapa kisah yang mempunyai hubungan 
dengan fenomena ini. 

1. Sebuah majalah terpilih, Reader Digest, pada edisi Oktober 
1944 menerbitkan sebuah judul “Tidakkah Anda Percaya 
pada Doa.” Kejadian ini disusun sebagai berikut. 
"Hari-hari akan terus mengalirkan bukti-bukti akan keutamaan 
doa dan kekuatannya yang tidak dapat disangkal siapapun jua. 
Tak heran jika manusia pada masa-masa beratnya, mengandal- 
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kan kekuatan eksternal. Satu hal yang mengherankan di sini akan 
membuat kita terheran-heran. 


Di antara para pasukan dari Angkatan Darat, Laut, dan 
Udara ada yang selalu berdoa, tidak jauh berbeda dengan 
apa yang telah dilakukan oleh Lincoln, sehingga disaat kritis 
hari-hari di Civil War, dia berkata, "Tanpa pertolongan Allah 
yang selalu bersamaku, aku tidak mungkin akan berhasil, 
dan dengan pertolongan ini, aku tidak mungkin gagal. 
Hampir saja di muka bumi ini tidak ditemui makhluk yang 
tidak lagi memperhatikan kebutuhan rohani atau perasaan- 
perasaan batin yang aneh. Dengan fitrah kemanusiaannya, 
ia menyadari bahwa ada suatu kekuatan yang mengarah 
| pada sisi kerohanian iru. 
Mayor Alan Lunderbeg-dari Westfield, New Jersey-bercerita 
ketika dia bertugas menjadi pilot pesawat yang mengalami 
kerusakan sehingga terdesak untuk mendarat di perairan 
(lautan) di tengah-tengah perjalanannya menuju Australia. 
Sebelumnya, telah diyakini bahwa dia dan sembilan orang 
yang bersamanya telah hilang. Kejadian ini diceritakan 
sendiri oleh sang Mayor, 
'Saat itu, kami berada di dua perahu karet, hampir saja ke- 
hilangan harapan dan mulai putus asa. Kari tidak mem- 
punyai sepotong roti ataupun setetes air. Seluruh awak kapal 
merasa cemas kecuali Sersan Albert Hernandez, seorang 
bombardier bagian belakang: dia berdiam diri sambil berdoa 
dan memohon. Kami menjadi tertarik dan mengikuti kata- 
katanya. Sesungguhnya, dia tahu bahwa Allah mendengar- 
nya dan Dia akan menolong kita. 
Semua orang merasa kehausan di bawah terik matahari yang 
menyengat, mulut pecah-pecah, lidah membengkak, setung- 
ga mulai kelelahan untuk menemani Hernandez membaca 
doa dan puji-pujian, tetapi mereka masih terus berdoa. Se- 
telah tiga hari, sebelum malam menjelang, kari melihat se- 
kilas tanda-tanda sebuah pulau kecil. Belum juga sempat 
berpikir tentang apa yang tampak di depan mata kami, da- 
tanglah tiga buah sampan kecil ditumpangi laki-laki ber- 
telanjang badan, menjemput kami. 
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Ternyata, yang menolong kami adalah penduduk asli Aus- 
tralia. Mereka adalah para pemburu berkulit agak hitam yang 
berambut kribo. Mereka datang dari pedalaman dengan 
jarak beratus-ratus mil. Mereka berkata bahwa mereka ter- 
dorong oleh kekuatan yang aneh sehingga mengubah arah 
tujuan semula. Mereka datang dengan sampan-sampan kecil 
ke pantai berkarang yang tidak berpenduduk ini. Di sana 
lah mereka melihat kawi.” | 


Pada tanggal 10 Januari 1965, jam 2:45 siang, Radio Damaskus 
menyiarkan kisah nukilan dari majalah riset kedokteran yang 
diterbitkan di Inggris tentang sebuah kejadian yang disak- 
sikan sendiri oleh seorang dokter. Kisah tersebut tentang se- 
— orang pemuda yang sakit selama tiga belas tahun. Para dok- 
ter yang mencoba menyembuhkannya telah putus asa dan 
tidak mendapatkan hasil apa-apa. Pada suatu waktu, datang- 
lah seorang dokter terakhir, dokter yang mengisahkan cerita 
ini. Setelah mendiagnosis pemuda tersebut, dia berpendapat 
bahwa memang tidak ada harapan. Pada saat itulah, sang 
pemuda menanyakan dengan nada putus asa, “Tidak ada 
harapan lagi, Dokter? 

Dokter menjawab, "Masih ada satu harapan tersisa di langit. 
Cobalah Anda berdoa. Bukankah Anda tahu cara berdoa?” 
Untuk pertama kalinya selama tiga belas tahun menderita 
penyakit, pemuda itu berdoa. Setelah seminggu, Pak Dokter 
mengunjunginya dan mendapatkan pasien itu berangsur 
baik. Ternyata, ia telah sembuh dari sakit yang sebelumnya 
tidak bisa disembuhkan oleh para dokter yang mencoba me- 
ngobatinya. 

. Ada sebuah cerita, dikisahkan oleh tiga pemuda Mesiryang 
ikut serta dalam sebuah operasi rahasia di sekitar lokasi 
Terusan Suez pada tahun 1951-1953. Tiga pemuda tersebut 
adalah pejuang. Mereka bertugas meledakkan sambungan 
rel kereta api di daerah yang terbuka. Pada saat itu, malam 
diterangi cahaya bulan dan langit begitu bersih. Di padang 
pasir yang luas, begitu mudah bagi seseorang melihat setiap 
gerakan yang ada di sekitar tempat itu, sehingga memudah- 
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kan bagi musuh untuk menjadikan mereka sasaran tembak 
dan pengejaran. Dalam kondisi dernikian, salah seorang dari 
mereka berkata, "Ya Tuhan, tidak adamendung.” Nah, tidak 
lama kemudian, mereka melihat awan bergumpal menutupi 
bulan dan menggelapkan segenap area operasi sehingga me- 
mudahkan bagi mereka untuk menjalankan misi dan kem- 
bali dengan selamat.... 

Pernah juga terjadi di Mesir, tatkala terjadi serangan di zaman 
tiga agresi. Pada saat itu, kota Port Said terbakar hebat, seper- 
tinya sudah tidak bisa dihadapi oleh manusia. Mereka berdoa 
kepada Tuhan dengan hati yang ikhlas, tidak lama kemudian 
turunlah hujan memadamkan kebakaran pada saatitujuga.... 


« Di setiap tempat akan ada orang yang bercerita semacam 
itu. Setiap muslim juga pasti mempunyai sebuah pengalaman 
khusus dalam hal ini. Di saat-saat sulit, mereka mengadu kepada 
Allah dan berlindung kepada-Nya dengan sepenuh hati, kemu- 
dian dikabulkanlah doanya dan datanglah kebahagiaan. 

Fenomena yang paling jelas dalam hal ini adalah istisga (doa 
minta hujan), di mana kaum muslim mengadukan pada Allah 
tentang keadaan mereka di musim paceklik. Kaum muslim mem- 
punyai tata cara tertentu, diantaranya: tobat, shalat, dan berdoa. 
Sejak zaman Rasulullah saw., kaum muslimin selalu bercerita 
tentang keajaiban-keajaiban yang muncul dari orang-orang yang 
berdoa kemudian dikabulkan doa mereka. Siapa pun yang me- 
ngikuti kejadian-kejadian tersebut, ia akan mendapatkannya 
benar-benar terjadi. 

Fenomena istijabah (terkabulnya doa) ini akan selalu terjadi 
setiap kali syarat-syaratnya terpenuhi. Hal ini menunjukkan se- 
jelas-jelasnya bahwa ada wujud tertentu yang mempunyai Zat 
Mahatinggi, selalu mendengar seruan doa seseorang, memper- 
hatikan permohonan doanya, dan apabila Dia menghendaki, 
dikabulkan doa orang tersebut, kapan saja dan dengan apa pun 
caranya, baik ia seorang muslim maupun kafir. Seorang muslim 
akan dikabulkan doanya apabila ia telah menghayati seluruh 
syarat-syarat istijabah. 

Jika doanya dikabulkan, itulah kebaikan yang tidak ada yang 
melebihinya. 
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”Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, 
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, 
maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah)-Ku dan hen- 
daklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran.” tal-Bagarah: 186) 


“Dan, Tuhanmu berfirman, Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu...” (Ghaafir: 60) 


Berdoalah pada Allah niscaya Allah akan mengabulkannya. 

Siapa saja yang hendak mendalami tema ini, silahkan baca 
buku al-Faraj Ba'dasy-Syiddah "Datangnya Kelonggaran Setelah 
Petaka' karya Oadhi at-Tanukhi. Di dalamnya terdapat apa yang 
mencukupi. Kita meringkas fenomena ini karena masih banyak 
sekali kejadian yang ada dan juga karena pada buku Jam yang 
berjudul Rasulullah saw. akan banyak ditemui contoh lainnya. 9 
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Fenomena Kelima: 
Fenomena Hidayah: 


€ Ketika mempelajari alam semesta, kita akan menyaksi- 
kan proses hidayah yang sempurna, dari atom yang paling kecil - 
hingga planet yang paling besar, dari bentuk yang paling seder- 
hana hingga bentuk yang paling rurut. Bagaimanakah caranya 
kita dapat merjelaskan hidayah iri? Bagaimana ia ada? Bagat- 
mania ia berlangsung? Bagaimana ia bisa terus-menerus? Hanya 
ada satujawaban yang dikemukakan.oleh akal bahwa ada suatu 

Zat yang Maha memberi petunjuk. 

1. Ketika ular air mencapai pertumbuhan yang sempurna, ia 
akan bertolak dari segala perjuru danau dan sungai-sungai 
menuju ribuan mil di kedalaman daerah selatan Lautan Ber- 
muda yang menjadi tempat bertemu ular-ular air dari sege- 
nap penjuru dunia. Di sanalah, mereka berkembang biak 
dan mati. Adapun bayi-bayi ular air yang tidak mempunyai 


1 Yang'dimaksud dengan hidayah di sini bukanlah terbatas pada fenomena 
petunjuk ke dalam keimanan. Fenomena hidayah yang dimaksud adalah bentuk umum 
semacam adanya “aturan gaib” yang menuntun seluruh makhluk hidup bersesuaian 
dengan instingnya. (Penj.) 
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indra untuk mengetahui segala sesuatu, kecuali hanya 
menyadari di perairan yang dangkal, mereka akan kembali 
ke tempat induknya berasal, yang berada di tepian pantai. 
Setelah itu, dia menuju ke arah sungai, danau, atau muara 
yang kecil. Karena karena itu, di setiap perairan senantiasa 
ditempati oleh kelompok ular-ular air tertehtu, sehingga 
tidak pernah ditemukan ular laut Amerika berada di perairan 
Eropa, ataupun sebaliknya. 
. Ketikalalat kerbau berburu belalang, dia menusukkanjarum- 
nya pada sasaran yang sesuai sehingga sang belalang hilang 
kesadaran, namun masih tetap hidup seperti daging yang 
diawetkan. Racun yang disuntikkan tidak terlalu banyak, 
untuk tidak membunuhnya dan tidak meracuni daging apa- 
bila anak-anak mereka memakannya. Racun itu juga tidak 
terlalu sedikit sehingga dapat terjaga dari kesadarannya dan 
Setelah itu, ia akan menggali sebuah lubang di tanah, lalu 
datanglah lalat kerbau betina dan meletakkan telur pada 
tempat yang sesuai. Lubang ini lalu ditutupi oleh sang betina 
dan meninggalkannya dengan tenang. Si betina akan mati 
setelah mengamarkan kehidupan anak-anaknya yang masih 
kecil dan tidak berdaya. Pastilah lalat kerbau itu telah 
melakukannya sejak pertama kali ia ada dan terus-menerus 
mengulangi perbuatannya ini. Kalau tidak demikian, bagai- 
mana ja bisa tetap bertahan hidup di muka bumi ini. 


. Di sebuah wilayah New England terdapat belalang (locust) 


yang bila umurnya mencukupi 17 tahun, ia akan meninggal- 
kan daerah asalnya yang berada di bawah tanah. Ia hidup 
dalam kegelapan dengan perubahan temperatur udara yang 
kecil. Ia akan menampakkan diri sebanyak jutaan pada 
tanggal 24 Mei dari tahun ketujuh belas dengan tepat. Ia 
dapat secara tepat sesuai dengan waktunya untuk muncul pada 
hari itu juga dengan hidayah, padahal manusia sendiri tidak 
mampu mengetahuinya jika tidak menggunakan kalender. 
Ada seorang ilmuwan Amerika mercoba menetaskan telur 
ayam tanpa dierami induknya. Ia akan meletakkan telur ayam 
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pada sebuah tempat yang mempunyai temperatur sama 
dengan eraman si induk. Setelah semua telur terkumpul, 
ilmuwan tersebut meletakkannya pada mesin pengeram 
(incubator). Ada seorang petani menasihatinya agar telur itu 
dibolak-balik karena begitulah cara ayam mengerami telur- 
nya. Siilmuwan tidak menghiraukannya, bahkan memberi- 
kan pemahaman bahwasi induk melakukannya karena ingin 
memberikan temperatur badannya pada bagian bawah telur 
yang sedang dieraminya. Si ilmuwan telah mempersiapkan 
hal itu dengan membuat temperatur udara yang stabil me- 
liputi seluruh bagian telur. 
Ilmuwan tersebut terus melakukan eksperimennya hingga 
datanglah batas waktu menetas sampai-sampai melewati 
. dari yang biasanya, namun tidak satu pun telur yang dierami 
dengan mesin itu menetas. Ia lalu mengulangi eksperimen- 
nya dan mencoba mengikuti nasihat yang diberikan petani, 
yaitu dengan mengikuti tata cara tradisional si induk ayam. 
Ia lalu membolak-balikkan telur hingga tiba waktu penetasan 
dan keluarlah anak-anak ayam itu. 


Pada akhirnya, penjelasan ilmiah tentang pembolak-balikan 
telur itu adalah bahwa calon anak ayam ketika diciptakan 
dalam telur itu mengendapkan bahan-bahan makanan di 
bagian bawah telur jika telur itu tetap tampa ada gerakan 
pada tempat penyimpanannya. Karena itu, induk ayam. tidak 
pernah membolak-balikkan telurnya pada hari pertama dan 
Dengan hidayah yang sempurna ini, terjadi proses terjaganya 
perkembangbiakan spesies, sehungga masih dapat kita jum- 
pai ayam di dunia ini karena ayam sendiri tahu betul apa 
yang harus ia lakukan dan pasti yang telah dilakukannya itu 
telah dilakukan pula oleh para nenek moyang ayam se- 
belumnya dan terus-menerus dilakukan hingga lestari 
spesies ayam. 

5. Hewan exolocope hidup sendirian di musim semi. Ketika 
bertelur, ia mati, Para induknya tidak sempat melihat anak- 
anaknya yang masih kecil, juga tidak hidup bersama mereka 
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untuk membantu mendapatkan makanannya atau me- 
lindungi mereka. Anak-anak itu sendiri tidak sanggup men- 
dapatkan makanannya untuk setahun penuh. Karena itu, 
sang induk masuk ke dalam sepotong kayu, kemudian 
membuat lubang empat persegi panjang. Selanjutnya, ia 
membekukan daging bunga dan sebagian dauri-daun manis, 
dan memasukkannya ke dalam terowongan tadi. Setelah itu, 
ja akan bertelur, lalu ia membawa serbuk kayu dan menjadi- 
kannya sebagai perekat untuk membuat atap bagi terowong- 
an yang telah dibuatnya. Setelah itu, ia akan membuat teto- 
wongan lain. Apabila telur yang dilahirkannya itu menetas 
dan keluarlah si bayi kecil, makanannya akan terpenuhi se- 
tahun penuh dari yang telah diawetkan. 


Akar pohon kurma menyerap bahan-bahan makanan di 
dalam tanah melalui serabut akar, kemudian sari-sarinya 
akan naik dengan tekanan osmosis ke bagian atas dan mern- 
berikan makanan pada batang pohon yang telah tercampur 
dengan sari-sari makanan tadi. Singkatnya, sari-sari makan- 
an itu akan naik untuk memberikan makanan pada bagian 
atas pohon dan sari-sari yang lembut tersebut akan terus 
naik ke atas agar pohon bisa berbuah. 

Biji buah yang masih mentah itu menyaring masuknya 
bahan-bahan makanan ke bagian dalam buah. Dialah yang 
meracik rasa manis dari buah, begitu pula rasa tidak maris 
pada biji. Dia pula yang menumbuhkan bentuk buah kurma 
yang empuk dan bentuk bijinya yang keras. Antara mnarus 
dan pahit, empuk dan keras terdapat selaput tipis yang 
bening dan nyaris tidak terlihat. Tidak pernah terjadi pohon 
kurma melakukan kesalahan dalam memproduksi buahnya 
sehingga ada buah kurma yang bijinya di luar, sedangkan 
buahnya di dalam, atau membuat kurma yang keras sedang- 
kan bijinya empuk. 

Gerakan spermatozoa menyerupai lintah, ia mempunyai ke- 
pala yang pipih melebar, leher yang pendek, dan ekor yang 
panjang bergerak dengan gerakan spiral. Ia dibantu dengan 
kekuatan untuk bertahan karena ia hidup di lingkungan yang 
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Ja 


tidak mencukupi kehidupannya sehingga ia kehilangan akti- 
vitasnya. Karenanya, jika ia menemukan lingkungan yang 
sesuai, kembalilah aktivitas hidupnya terus-menerus hingga 
beberapa hari secara berturut-turut dalam masa-masa penan- 

tian ovum yang didorong oleh indung telur—ia adalah alat 
reproduksi—untuk menjalankan pembuahan. Hal tersebut 
berjalan dengan sempurna dengan hidayah yang luar biasa 
karena tidak akan ada satu kekuatan pun-baik secara kimia- 
wi, biologis, rasionalisasi, maupun eksperimen-dalam me- 
ngendalikan spermatozoa meriju ovum. 

Setiap proses penyusuan disempurnakan dengan hidayah. 
Berkembangnya kelenjar yang memproduksi susu pada saat 
kehamilan dan bahan-bahan yang dikeluarkan oleh ovarium, 
ikut mendorong berkembangnya kelenjar tersebut. Pada 
akhir kehamilan dan awal mula kelahiran, kelenjar-kelenjar 
ini bertemu dengan kelenjar di bawah otak yang ada di bagian 
bawah tempurung kepala yang memerintahkan untuk me- 
mulai memproduksi susu. Baru saja sang bayi dilahirkan, ia 
langsung mendapatkan air susu ibunya dengan hidayah luar 
biasa. Proses penyusuan iri merupakan suatu proses yang 
cukup sulit. Ini karena ia butuh gerakan kontraksi hati yang 
ritmis secara terus-menerus pada otot-otot wajah sang bayi, 
begitu pula pada lidahnya, lehernya, dan gerakan yang ber- 
kesinambungan pada mulut bagian bawahnya, dan cara ber- 
napas dari hidungnya, semuanya dilakukan oleh si kecil de- 
ngan hidayah yang sempurna, dari pertama kali menyusui 
hingga waktu disapih. Orang dewasa sendiri tidak dapat 
melakukan proses penyusuan seperti yang dilakukan oleh 
bayi yang umurnya baru beberapa jam. 


Contoh-contoh yang kita kemukakan tadi mengindikasikan 


akan adanya suatu fenomena hidayah. Bila kita perhatikan secara 
saksama dengan menggunakan akal dan riset, melihat fenomena 
yang terjadi ini pada setiap sesuatu, akan dapat kita temukan 
bahwa ternyata dengan hidayah inilah kondisi alam seluruhnya 
menjadi teratur. la mengatur segala sesuatu yang ada dari 


elektron-elektron atom hingga pada atom itu sendiri, lalu pada 
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unsur-unsur kimia lainnya, pada bumi, pada matahari, pada 
galaksi dengan segala kejadiannya: pada setiap sel yang ada di 
tubuh binatang, pada setiap organ tubuhnya, pada setiap 
makhluk yang hanya mempunyai satu sel, hingga lainnya, pada 
Lebah, dan pada marussia. 

"Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah mem- 
berikan hepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian mem- 
berinya petunjuk.” (Thaahaa: 50) 


Demikianlah bahasa Al-Jur an sebagaimana bahasa yang 
diungkapkan akal. Demikian pula bahasa ilmu pengetahuan. 
Sesungguhnya, hidayah tanpa adanya Zat Yang Maha Pemberi 
petunjuk adalah perkara yang tidak dapat diterima akaldan imu 
pengetahuan. 

Sesungguhnya nama Allah Al-Hadi tampak di segala sesuatu 
yang ada. Dengan derrukian, orang-orang kafir yang tersesat dari 
petunjuk Allah, sebenarnya mereka telah menyesatkan hati-hati 
mereka sendiri. Dalam kesesatan itu, mereka ditunjuki kepada 
jalan yang salah dan menyimpang. Iri karena manusia telah di- 
berikan kebebasan menginginkan (iradah) dan memilih (ikhtar), 
berikut cobaan hidupnya merupakan akibat yang dihasilkan dari 
adanya iradah ini. Inilah ujian yang merumpa manusia sesuai 
dengan kebebasan karsanya. 

"Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaanya, 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” tasy-Syams: 
7-10) 


"Dan, adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhan- 
nya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesung- 
guhnya surgalah tempat tingga'(nya).” tal-Naazi'aat: 40-41) 


Sesungguhnya, orang-orang kafir pada zaman dahulu me- 
nganggap bahwa adanya dakwah pada Allah, menafsirkan 
segala sesuatu yang terjadi selalu berkaitan dengan-Nya, meru- 
pakan salah satu dari cerita yang dibuat-buat, cerita bohong, 
dan hanya legenda yang omong kosong. 


960 Allah SWT 


"Berkatalah Muhammad (kepada mereka), "Tuhanku mengetahui 
semua perkataan di langit dan di bumi dan Dialah Yang Maha Men- 
dengar lagi Maha Mengetahui." Bahkan, mereka berkata (pula), (Al- 
Our'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, 
bahkan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia 
mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana rasul-rasul 
yang telah lalu diutus.” (al-Anbiyaa': 4-5) 


adapun orang-orang kafir zaman sekarang menganggap $e- 
tiap perkataan yang bukan berasal dari mereka adalah perkataan 
yang tidak didasarkan atas ilmu pengetahuan, bahkan seakan- 
akan ada anggapan bahwa perkataan yang bukan dari mereka 
adalah khurafat atau legenda saja. 

Kemiripan yang ada pada dua posisi—orang kafir zaman dulu 
din sekarang—merupakan bukti akan adanya kesatuan jiwa 
manusia, sekalipun orang-orang kafir zaman sekarang lebih 
banyak menggunakan filsafat dan lebih berkembang variasinya. 

Ada satu bukti yang menunjukkan adanya hidayah pada 
kesesatan, seperti adanya hidayah pada petunjuk yang benar. 
Hal tersebut terlihat pada asma Allah Al-Hudi, 

"Dan, Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan.” tal-Balad: 
10) 


"Sesungguhnya, Kami telah menunjukinyajalan yang lurus: ada 
yang bersyukur dan ada pula yang kafir” (al-Insan: 3) 

Masih mungkin, menurut orang kafir, menjelaskan setiap 
fenomena yang ada di kosmos ini tanpa keberadaan Allah. Kalau- 
pun masih ada yang tidak dapat dijelaskan sekarang, mungkin 
dijelaskan disaat-saat mendatang, tanpa menghiraukan apakah 
nanti penjelasannya itu merupakan hasil penelitian ilmiah rasio- 
nal ataukah hanya hipotesis dari intuisi saja. Selanjutnya, dia 
akan meyakininya dan tidak menerima alasan lain apa pun Wa- 
laupun didasarkan pada pengetahuan ilmiah dan rasio. Ini ka- 
rena probabilitas yang banyak-menurutnya-tidak dapat mem- 
batasi atau menghalangi kemunculan satu kemungkinan. Juga, 
keragaman aneka wujud alam ini membuatnya rela (puas) ter- 
hadap tafsir apa pun sehingga ia mengira bahwa sifat-sifat ilmu, 
gudrah, iradah, dan hayahjuga dipunyai oleh kosmos (alam raya). 
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Ia lupa bahwa alam beserta segala isinya tidak mempunyai sifat 
seperti yang ia sangka. 

Dia tetap berkata tentang segala sesuatu yang dilihatnya, 
“Itu mungkin.” Kita pun akan mengatakan hal yang sama. Semua- 
nya itu mungkin apabila ada ilmu Allah, iradah, dan gudrah-Nya. 
Adapun yang tidak didasarkan pada ilmu dan irddah maka hal 
itu tidak mungkin. 

Sungguh, Allah terlihat jelas sekaligus tersembunyi. Mani- 

festasi-Nya yang banyak itu menjadikan orang-orang mukmin 
meyakini-Nya dengan sempurna, sehingga seakan-akan mereka 
berkata, “Seandainya lujab antara diriku dan Allah dibuka, ke- 
yakinanku tidak bertambah.” Adapun ketidak-tampakan-Nya 
itu membuat orang-orang kafir seakan-akan berkeyakinan bah- 
wa orang-orang yang pertama tadi itu tertipu dengan penglihat- 
annya. 
Tidak mungkin dalam hukum akal kecuali Allah tampak dan 
samar sekaligus: tampak bagijiwa dan tidak kelihatan bagi peng- 
lihatan mata, ciptaan-Nya tampak jelas bagi mata dan ciptaan- 
Nya itu menunjukkan kepada sekalian maktluk akan keber- 
adaan Allah. Karena itu, Alah berfirman, 


” .. Dan, barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia 
akan memberi petunjuk kepada hatinya. ...” tat-Taghaabun: F1) 


Ketidaktampakan Allah di mata manusia tidak dapat dijadi- 
kan hujjah bagi orang kafir untuk mengingkari Allah. Kita telah 
melihat perkara ini pada mukadimah pembahasan kita. Kejelas- 
an-Nya itu merupakan hujjah akan man kepada-Nya. Apabila 
dalam kesesatan orang yang tersesat ada semacam hidayah pada 
kesesatan, ini karena mereka telah melarang diri mereka sendiri 
untuk melihat dengan jernih kepada per-kara-perkara yang se- 
baliknya. Sesungguhnya, hidayah orang-orang yang diberi pe- 
tunjuk merupakan kejelasan yang sempurna bagi hidayah yang 
paripurna. Akan tetapi, sebagaimana terdapat pada hidayah 
orang-orang yang diberi petunjuk adalah dalil atas fenomena 
hidayah, di dalam hidayah orang-orang yang tersesat pada jalan 
kesesaatan adalah dalil atas fenomena itu juga, sebagaimana 
yang akan kita saksikan berikut. Semuanya itu menunjukkan 
bahwasanya di sana ada Zat Yang Maha memberi petunjuk. 


08 1 Allah SWT 


Sesungguhnya, ayat-ayat Allah yang menunjukkan keber- 
adaan-Nya sudah begitu jelas terdapat di setiap sesuatu, tetapi 
untuk mendapatkan petunjuk kepada tanda-tanda itu membu- 
tuhkan naluri kemanusiaan yang lebih tajam dan butuh pada 
moralitas yang tinggi. | 

"Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan 
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda ke- 
kuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak 
beriman kepadanya. Dan, jika mereka melihat jalan yang membawa 
kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika mereka 
melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya. Yang demi- 
kian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat Kami dan 
mereka selalu lalai darinya.” tal-A'raaf: 146) 


“Itulah kebenaran yang tidak dapat dapat dibantah: kesom- 
bongan dan kelalaian dari ayat-ayat Allah merupakanjalan pada 
kekafiran. Adapun tunduk pada kebenaran dan menerimanya, 
serta sadar akan adanya ayat-ayat Allah, merupakan jalan pada 
iman. Karenanya, bertambahnya moralitas manusia, bertambah 
pererungannya, bertambah keinginannya mencari kebenaran, 
akan mengantarkan manusia pada Allah. 

Jika dikatakan. “Sesungguhnya, sumber dalam hidayah kem- 
bali pada iradah Allah..., Dan, kalau Kami menghendaki, niscaya 
Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk... tas-Sajdah: 13)” 
kita katakan bahwa sumber segala sesuatu adalah iradah Allah, 
namun bukan berarti hal itu menjadi alasan bagi orang untuk 
mencari-cari alasan untuk melarikan diri dan melepaskan diri 
dari tanggung jawab. Firman Allah, 

?AI-Our' an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 
lurus.” (at-Takwiir 27-28) 

Abu Jahal berkata, "Kita akan mendapatkan apa yang kita 
inginkan.” Allah lalu menururikan ayat selanjutnya, 

"Dan, kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” tat-Takwiir. 
29) 
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Ini berarti keinginan Allah meliputi segala sesuatu, tetapi 
tidak berarti manusia kehilangan keinginan dan ikhtiarnya. 

"Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang meng- 
kuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan....” tal-Maa'idah:-16) 


".. Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan 
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Dan, tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang- 
orang yang fasik.” tal-Bagarah: 26) | | 


Apabila Allah ingin menyesatkan manusia, tampaklah 
baginya perwujudan alam ini dengan nama Al-Mudhil Sang 
Maha Penyesat', namun tidak terlihat dalam ayat-ayat Allah di 
semua ciptaan-Nya yang menunjukkan pada julukan itu, idak 
pula terdapat ayat-ayat di dalam A-Jur'an yang menunjukkan 
pada hal itu. Karena itu, tidak ada paksaan dari Allah bagi 
manusia, bahkan manusia sendirilah yang memilih jalan hidup- 
nya yang lain sehingga menjadi sombong dan tersesat. Ia lalu 
melihat semua ayat Allah menjadi terbalik, maka ia tidak melihat 
alasan untuk beriman, malah menganggapnya sebagai alasan 
pada kekafiran. Demikianlah cakupan hidayah Allah pada dua 
jalan, sedangkan manusia tetap mengemban tanggung jawabnya 
sendiri. 

Mahatinggi Allah, ada saja orang yang meminta agar Allah 
mengubah apa yang telah digariskan pada hukum-hukumNya, 
padahal ia hendaknya cukup merealisasikan apa yang seharus- 
nya dijalankan, dengan mematuhi hukum-hukum yang telah 
berlaku. 

Orang-orang kafir mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
berikut. Sesungguhnya, Allah mampu menunjuki semua 
manusia sesuai dengan keinginan-Nya, mengapa Dia tidak 
memberi petunjuk kepada mereka semua? Sesungguhnya, Allah 
mampu menjadikan dunia ini terbebas dari segala kejahatan, 
mengapa Dia tidak melakukannya? 

Mereka mengatakan hal ini hingga akhirnya mereka berkata 
bahwa keadaan dunia yang penuh dengan kesesatan dan penuh 
dengan kejahatan merupakan dalil bahwa alam ini bukanlah 
ciptaan Allah. 


1003 Allah SWT 


Mereka berkata pada orang-orang mukmin, “Selama Anda 
sekalian beriman pada gadha dan gadar, sebenarnya kami tidak 
bersalah terhadap apa yang terjadi (takdir Allah) pada kami. 
Kami tidak bisa menolak takdir-Nya: sebenarnya Dialah yang 
menanggung, sedangkan kami tidak bertanggung jawab, maka 
janganlah Anda-Anda menyalahkan kami. Bukankah ada sebuah 
firman Allah, 

'.. Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang di- 
kehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehen- 
daki-Nya....” fal-Muddatstsir: 31) 


Kita katakan bahwa perkataan orang-orang kafir itu telah 
dibantah oleh Al-Yur'an, 


« "Dan, berkatalah orang-orang musyrik, Tika Allah menghendaki, 
niscaya kami tidak akan menyembah sesuatu apa pun selain Dia, 
baik kami maupun bapak-bapak kami, dan tidak pula kami meng- 
haramkan sesuatu pun tanpa (izin)-Nya. Demikianlah yang diperbuat 
orang-orang sebelum mereka, maka tidak ada kewajiban atas para 
rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. Dan 
sungguhnya, Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat tuntuk - 
menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu," 
maka di antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesat- 
an baginya. Maka, berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).” 
(an-Nahi: 35-36) 

Bahasa lama yang sama juga digunakan oleh orang-orang kafir 
pada masa-masa dakwah kali pertama dilakukan. Orang-orang 
kafir menggunakannya pada masa kita sekarang ini, 


"Orang-orang yang mempersekutukan Tuhan, akan mengatakan, 
Jika Allah menghendaki, niscaya kami dan bapak-bapak kami tidak 
mempersekutukan-Nya dan tidak (pula) kami mengharamkan barang 
sesuatu apa pun." Demikian pulalah orang-orang sebelum mereka 
telah mendustakan (para rasul) sampai mereka merasakan siksaan 
Kami. Katakanlah, 'Adakah kamu mempunyai sesuatu pengetahuan 
sehingga dapat kamu mengemukakannya kepada Kami? Kamu tidak 
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mengikuti kecuali persangkaan belaka, dan kamu tidak lain hanyalah 
berdusta.” tal-An'aamu 148) 


Lihatlah alasan yang digunakan oleh orang-orang yang ber- 
dusta? Apa artinya? Perhatikan apa yang telah diungkapkan Al- 
Our'an sebagai bantahan terhadap mereka dengan kedustaan 
mereka pada Rasulullah saw. sehingga mereka dijuluki sebagai 
orang-orang yang bodoh. Sesungguhnya, dakwah yang telah 
disampaikan oleh para rasul-salawatullah 'alaihim-merupakan 
bukti atas kekafiran mereka. Mereka tidak menghiraukan seruan 
unan yang dianjurkan oleh para rasul. 

Mereka itu hanya melihat pada iradah Allah secara umum 
dan tidak melihat pada keinginan mereka sendiri. Mereka lalu 
mau mencari dalih atas kesempurnaan Allah, mengapa mem- 
biarkan mereka tersesat. Sebenarnya, Allah telah memberikan 
kebebasan pada mereka untuk dapat menggunakan keinginan- 
nya, namun mereka sendirilah yang menyalahgunakan keingin- 
annya pada jalan yang tidak benar. 

Sesungguhnya, apa yang digariskan oleh Allah, apa yang 
telah diketahui Allah, apa yang telah diinginkan Allah, tidak 
merampas ikhtiar manusia. Salah besar jika kita menganggap 
bahwa Allah tidak mengetahui apa yang akan terjadi atau kita 
menganggap ilmu-Nya itu akan terjadi dan menghilangkan ikh- 
tiar kita. 

Allah itu Mahatahu artinya kasyif (uncoverer (semua telah ter- 
buka dengan pengetahuan-Nya. Penj.1), bukan berarti pemak- 
saan. Apabila ilmu-Nya tidak merampas ikhtiar kita, demikian 
pula dengan iradah dan gudrah-Nya. Oudrah Allah itu memper- 
lihatkan apa yang telah dikhususkan oleh iradah, sedangkan 
iradah-Nya itu mengkhususkan apa yang telah diketahui oleh 
ilmu-Nya. 

Salah jika kita memahami ayat Allah, 

".. Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya...,” (an-Nahl: 93) 


bahwa Dia telah memaksakan hidayah, sebagaimana me- 
maksakan kesesatan sesuai dengan keinginan-Nya. 


1027 Alah swt 


? .. Maka, tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah 
memalingkan hati mereka....” tash-Shaff: 5) 


"Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, 
dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” lasy- 
Syams: 9-10) . 

"AI-Our'an itu tiada lain hanyalah peringatan bagi semesta alam, 
(yaitu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang 
lurus. Dan, kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” tat- Tak wiir: 
27-29) 


Iradah manusia itu ada dan hal itu tidak berarti ada sesuatu 
yang lain di luar iradah Allah. Universalitas iradah ilahiyah itu benar 
dan hal ini tidak berarti merampas kebebasan manusia dan 
ikhtiarnya. 

Kesimpulannya, Allah telah merciptakan segala sesuatu, 
secara indrawi dan maknawi, dari akhlak yang rusak sampai 
pada akhlak yang baik, hingga pada manusia, pada semua wujud 
yang ada ini. Semua ini telah diberi hidayah. Orang yang sombong 
mendapatkan petunjuk pada jalannya, demikian pula pada ke- 
dengkian. Juga pada kesesatan dan apa pun model kesesatan. - 
Demikian pula hidayah, begitu pula batang pohon anggur yang 
melilit apa pun yang dijumpainya, demikian pula pada matahari, 
demikian pula pada bulan. 

Khusus mengenai manusia: zatnya, jiwanya, jasmaninya, 
dan segala sesuatu yang terdapat dalam diri manusia diberi pe- 
tunjuk pada jalannya bila ia meninggalkan sifat dasarnya. Manu- 
sia yang telah diberikan segala kemampuan untuk mengemban 
tanggungjawab, diberikan pula ujian yang berupa kebaikan dan 
keburukan. 

? .. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)....” tal-Anbiyaa': 35) 


Karena itu, seharusnya manusia mencoba melawan segala 
kecenderungan, keinginan, hawa nafsu, dan syahwatnya, dan 
mencoba bagaimana mengadaptasikan pribadinya sesuai 
dengan petunjuk yang telah diwahyukan oleh Allah agar dapat 
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melaksanakan perannya di duriua ini sesuai dengan jalan yang 
telah ditentukan. 

Dengan demikian, penyelewengan yang dilakukan oleh ma- 
nusia dari jalan ini merupakan kesesatan, walaupun beragam 
jerus dari kesesatan itu sendiri juga merupakan hidayah yang 
ada pada setiap sesuatu, sesuai dengan tempatnya: 

"Dan, Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan,” tal-Balad: 
10) 


Kondisi manusia yang mampu melepaskan diri dari kese- 
satan ini-walaupun kesesatan itu nikmat-seharusnya ia mampu 
berbuat agar dapat merealisasikan makna cobaan. Kalau manu- 
sia tidak pernah berbuat sesuatu, ia tidak pernah mengetahui 
hasilnya dan ia tidak akan tahu makna cobaan. Karena itu, 

"Surga dikelilingi oleh hal-hal yang tidak disukai, sedangkan 


neraka dikelilingi oleh hal-hal yang menyenangkan syahwat.” (HR 
Muslim) 


Pada fenomena ketujuh, akan dijelaskan lebih lanjut menge- 
nai hal ini, insya Allah. Kita hanya mempunyai maksud untuk 
menjelaskan dalam bab ini tentang hidayah yang sempurna bagi 
segala sesuatu—baik yang indrawi ataupun maknawi-yang me- 
nunjukkan pada Zat Yang Maha Pemberi petunjuk 

"Musa berkata, "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah memberi- 
kan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, kemudian meberi- 
nya petunjuk.” (Thaahaa: 50) 


Secara umum, tidak ada satu makhluk pun yang tidak men- 
dapat hidayah, sekalipun terhadap sesuatu yang bersifat mak- 
nawi, baik maupun buruk. Manusia sendiri dibebani dengan 
suatu hidayah yang khusus dan ia harus berusaha untuk me- 
wujudkannya. Yang lebih penting adalah: telah jelas bagi kita 
bahwasanya hidayah ini yang terdapat di setiap sesuatu itu tidak 
mungkin ada kecuali dengan keberadaan Allah Yang Maha Pemn- 
beri petunjuk. 5 





Fenomena keenam: 
Fenomena Kreasi 


€ Gi3akkah Anda melihat Jukisan yang dikagumi oleh ma- 
nusia? Mengapa manusia begitu mengaguminya? Tentunya, 
Anda akan berkata bahwa kreasi yang tercipta dalam lukisan, . 
ungkapan ekspresi, panoramanya, bayangannya, keserasian 
warnanya, interaksi dan pengetahuan si pelukis dengan objek- 
nya itu memang menimbulkan kesan yang mengagumkan. 
Hampir sama dengan keindahan pemandangan yang dilukis- 
nya. Anda akan memberikan komentar dengan terkagum- 
kagum, “Wah, hebat lukisan si Fulan.” Tidakkah terbersit di 
benak Anda bahwa saat ini Anda sedang berdiri di hadapan 
kreasi yang agung dengan pemandangan yang ada di alam ini? 
Tidakkah Anda berpikir tentang kreasi yang dahsyat telah ter- 
cipta pada alam ini? Ataukah karena sudah begitu famuliar, ke- 
mudian membutakan mata manusia untuk dapat melihat alam 
ru? 

Jika Anda benar-benar merenung dan berkontemplasi, akan 
Anda dapati bahwa keindahan dan kreasi akan tampak serasi 
pada setiap yang ada di alam ini: awan, pelangi, langit biru, bin- 
tang-bintang yang berwarna-warni, terpencar di mana-mana, 
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keteraturannya, gerakan-gerakannya, dan arsitekturnya. Bulan 
ketika muncul dengan purnamanya, ketika masih berbentuk 
sabit, atau ketika berada tepat di tengah-tengah orbitnya. 
Matahari ketika terbit dan tenggelamnya, pagi dan sore, keindah- 
an siangnya, semua itu adalah kreasi yang mahadahsyat. 

Seniman yang hebat adalah yang mampu meriggambarkan 
bagian dari alam ini di suatu momen dengan cermat dan tepat. 
Adapun alam ini, di setiap sudut pemandangannya yang ber- 
ulang-ulang terlihat, berganti dan berubah-ubah keindahannya 
itu dapat memberikan kesan bagi jiwa manusia di setiap waktu 
dengan kegembiraan terhadap keindahan alam ini. 

Setiap lembar daun-daun pohon yang tersusun rapritu meru- 
pakan susunan yang sempurna, bergaris-garis dengan indahnya. 
Garis-garis dan kreasi indah itu bukanJah buatan tangan, tapi 
sudah menjadi tradisi daun. Anda akan menemukannya lebih 
indah lagi pada bunga. Dengan keapikan yang mengagumkan, 
desain yang bagus, warna-warna yang beragam, dengan bentuk 
yang bervariasi sebagai ciri khusus yang dimiliki setiap bunga, 
dengan keindahan dan keserasian warnanya. Anda akan merasa- 
kan suatu perasaan yang baru tatkala mernandang bunga-bunga 
itu, sungguh mengagumkan ketika bunga-bunga tersebut ber- 
kumpul dengan sesama jenisnya dan akan lebih indah lagi jika 
bunga-bunga itu berkumpul dengan jenis lainnya yang ber- 
warna-warni. 


Dernikanlah keindahan dedaunan, bunga-bunga, batang 
pohon, cabang, ranting-ranting, dan buah-buahnya itu 
merupakan kreasi yang menakjubkan, baik ketika berada 
sendirian maupun berkumpul bersama lainnya. 

Lembah yang hijau, sungai-sungai, pohon-pohon yang men- 
julang tinggi, padang-padang luas, gunung-gunung yang diseli- 
muti salju, atau langit yang kelihatan membiru di angkasa, bukit- 
bukit pasir yang begitu luas di gurun-gurun, air laut yang ber- 
gelombang menjadi ombak-ombak kecil di pantai, suara men- 
derunya, desiran airnya, siulan angin dan bisikannya, suara hali- 
lintar, kilauan petir, bukankah semuanya itu indah, mengagum- 
kan, menyenangkan, sekalipun terkadang menakutkan? 


1060 Allah SWT 


Burung-burung yang berterbangan di atas laut, di atas 
lembah, di angkasa raya yang berlarian dari kejaran Anda atau 
sesekali bertengger di kedua tangan anda, warna-warninya yang 
serasi, bentuknya yang menarik dengan beragam model yang 
mengagumkan, di setiap bulu-bulunya yang mdah, di setiap 
helai bulunya yang mengundang daya tarik, sayap-sayapnya 
yang terkadang mengembang dan mendekap, dengan gerakan 
naik-turunnya, benar-benar membuat perasaan hati ini merjadi 
damai dan menyenangkan. 

Segumpal salju mempunyai bentuk-bentuk arsitektur yang 
beragam, dengan garis-garis yang melingkar-lingkar di setiap 
elemen dengan gabungan yang menarik, dengan bermacam- 
macam elemen yang menyendiri dan bersusun, susunan yang 
berserakan dan bergumpal-gumpal seperti bola-bola bumi kecii, 
awam-awan yang bergumpal, wajah bulan dengan bintik-bintik- 
nya, semua itu benar-benar indah dan sungguh mengagumkan, 
baik dilihat dengan mikroskop, teropong bintang, maupun de- 
ngan mata kepala kita sendiri. 


Keindahan itu terdapat di mana-mana, pada seekor unta, 
sapi, domba, kambing, anjing, kucing, dan pada setiap yang di- 
ciptakan Allah mempunyai keindahan tersendiri. Ketika sedang 
beristirahat, ketika sedang mencari makan, ketika sedang ter- 
diam, atau ketika sedang berjalan. Gerakan ikan dan rumput- 
rumput laut yang bergelombang di kedalaman samudra, seba- 
gaimana juga gerakan rumput-rumput di daratan yang berge- 
lombang ketika ditiup angin. Pada tulang yang patah dan sedang 
diobat, pada luka yang menyakitkan ketika dagingnya terbelah, 
pada aliran darah, pada degup jantung, yang kemudian diobati 
setelah kerusakannya, pada serbuk-serbuk tepung sari, pada 
lebah yang mengisap sari-sari bunga, pada kupu-kupu di musim 
bunga, pada pergantian musim, pada perpindahan benang sari 
keputik sari, pada penyerbukannya, pada perkawinannya, tarik- 
menarik antardua pasangan, pada setiap makhluk yang ada, me- 
mang suatu kreasi yang menga 

Keserasian yang kita lihat pada setiap makhluk, keterpautan 
organ-organ tubuh satu sama lain, keterpautan warna dengan 


Bab. Ke-7: Fenomena VI: Fenomena Kreasi  10Y 


organ-organ tersebut menjadikannya sangat sesuai, semuanya 
itu merupakan hasil kreasi yang menunjukkan pada sang 
Pencipta. 


"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya....” tas-Sajdah: 7) 


"Allah Pencipta langit dan bumi....” ” (al-Bagarah: 117) 


. Yang (berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu, kepunyaan- 
Nyala kerajaan...” (Faathir: 13) 


Wahai manusia, kreasi yang ada ini semuanya hanya untuk 
Anda.... 


"Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menun- 
dukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang « di 
bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan batin... 
(Lugman: 20) 


.. Dan, jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya....” (Ibrahim: 34) 


Semuanya itu hanya untuk Anda, hingga Anda mengetahui 
Tuhan dengan asma-Nya, agar Anda dapat mensyukuri-Nya, 
menyembah-Nya dengan cinta dan kerinduan. Karena itu, di- 
jadikan suatu perasaan dengan sempurna pada diri Anda, 
perasaan cinta pada keindahan. Itulah kreasi yang sungguh me- 
ngagumkan jika manusia benar-benar menyadarinya. 

Manusia juga diberikan kemampuan berpikir, memandang, 
dan berperasaan, sehingga dapat merasakan keindahan, me- 
layang-layangkan khayalannya dari awal hingga akhir, meng- 
ingat secepat kilat akan beribu-ribu gambaran kehidupan, den- 
gan imajinasinya, ia dapat membuka rahasia langit dan buru, 
dengan persepsinya, ia mampu berinteraksi dengan segala se- 
suatu, mencintai dan mendengki, menyukai dan membenci, 
mampu merencanakan sebuah pembangunan atau bahkan peng- 
hancuran, sehingga dapat menjadikan hidup itu sebagai seni 
dan makna itu sebagai alat. 

Semuanya itu merupakan suatu kreasi yang mengagumkan, 
baik yang terdapat dalam jiwa manusia maupun yang tampak 
pada lahirnya, atau segala sesuatu yang berkaitan dengannya. 


108 U Alah SWT 


Terkadang seseorang menggambarkan sebuah lukisan yang 
indah, lalu terciptalah lukisan indah itu, terkadang pula ia 
menggambar sebuah lukisan yang buruk, lalu terciptalah lukisan 
itu. Kedua halitu tetap suatu kreasi yang merupakan kreativitas 
yang baik. Pada alam ini juga terdapat sesuatu yang indah dan 
yang lebih indah, ada sesuatu yang buruk dan ada yang lebih 
buruk lagi. Akan tetapi, semua itu tetap merupakan kreasi dan 
kreasi itu tampak jelas sehingga kita tidak akan dapat melihat 
sesuatu yang indah jika tidak ada sesuatu yang buruk. Atau, 
kita tidak bisa melihat hal yang lebih indah jika tidak ada hal 
yang indah. 

Beragamnya bentuk akan menghasilkan beragarn makna 
dan mendorong tumbuhnya kreativitas, sehingga akan lebih me- 
munculkan kemampuan untuk berkreasi. 

Karenanya, janganlah Anda sampai kehilangan kesadaran 
ketika melihat sebuah kreasi, namun tidak mengetahui siapa 
sang Pencipta: menerima nikmat lalu melupakan yang memberi 
nikmat: merasakan keindahan lalu tidak memenuhi hati dengan 
kecintaan kepada sang Pencipta keindahan. f 
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Fenomena Hikmah 





"Katakanlah, "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman.” (Yunus: 
101) 


"Dan, apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan 
bumi dan segala sesuatu yang diciptakan Allah, dan kemungkinan 
telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka, kepada berita manakah 
lagi mereka akan beriman sesudah Al-Gur'an itu?” tal-A'raaf: 185) 


”Dan, banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit 
dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling dari- 
nya.” (Yusuf: 105) 


"Dan sesungguhnya, Kami jadikan untuk (isi neraka Jaharmam) 
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi 
tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan 
mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk me- 
lihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). 
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. 
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Mereka itulah orang-orang yang lalai.” tal-A'raaf: 179) 


Allah tidak menerima keislaman seseorang bila ia masih 
belum meyakini ayat-ayat-Nya yang ada pada setiap makhluk 
dan ciptaan-Nya sebagai tanda akan kekuasaan dan keberadaan 
Allah. Kita anjurkan supaya seorang muslim dapat menjadikan 
perasaannya peka terhadap permasalahan i ini. Terlebih lagi 
kepada muslim yang belum mencapai tingkat kesadaran yang 
tinggi, supaya lebih sadar, lebih banyak berpikir, dan lebih 
banyak berzikir. 

Kekuasaan Allah terlihatjelas pada ciptaan-Nya, #radah Allah 
terlihat jelas pada seluruh kreasi-Nya, dan hikmah Allah pun 
dapat terlihat tanpa tersembunyi. 

Hati yang tidak dapat melihat tanda-tanda Allah yang ter- 
dapat pada setiap sesuatu, benar-benar merupakan hati yang 
telah buta. 


” .. Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.” tal-Hajj: 46) 


"Maka, barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih 
hati setelah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada 
keterangan ini (Al-Gur'an).” fal-Kahfi: 6) 


Allah telah memerintahkan kita untuk mempelajari ayat-ayat 
-Nya yang terdapat pada alam semesta mi. Alam itu sendiri sung- 
guh menarik pandangan, orang-orang kafir dan mukmin sama- 
sama mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, tidak ada per- 
bedaan bagi keduanya dalam mencari ilmu pengetahuan. Per- 
bedaan mendasar terletak pada penggunaan akal dan hukum- 
hukumnya dalam mencapai sesuatu yang ada di balik alam se- 
rmesta ini, juga terdapat pada stagnasi terhadap penglihatan 
indrawi tanpa menggunakan akal dan percaya begitu saja. 

Walaupun banyak ayat Al-Jur'an yang menyebutkan bahwa 
di alam semesta terdapat tanda-tanda bagi orang yang menge- 
tahui, bagi orang yang berpikir, terdapat juga sebutan bahwa di 
alam semesta terdapat tanda-tanda bagi orang yang berakal,”... 
Sesungguhnya, pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang memahamitnya),” tan-Nahl: 12) 
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yang menunjukkan bahwa menggunakan hukum-hukum akal 
merupakan salah satu syarat untuk mengetahui ayat-ayat Allah. 

Dengan demikian, setiap fenomena kosmos yang telah kita 
sebutkan tadi bukan menjadi pengetahuan kita saja. Kjta dan 
orang-orang kafir sama-sama mengetahui pengetahuan ini. 
Hanya saja, perbedaannya adalah, kita menjelaskan semua yang 
terjadi ini berdasarkan kepastian hukum akal dan logikanya, 
sedangkan mereka malah menolak penafsiran ini tanpa bukti 
apa pun. | 

Seperti dua orang arsitek di hadapan gedung yang sangat 
megah dan indah, kedua-duanya sama-sama tahu setiap sudut 
yang terdapat di gedung itu, dengan pengetahuan, dari bagai- 
mana cara merancangnya sampai bagaimana cara membangun- 
nya. Hanya saja, salah seorang dari mereka berdua memastikan 
bahwa bangunan ini dulunya terwujud tanpa seorang ahli yang 
mempunyai pengetahuan, mempunyai radah, kemampuan, dan 
daya kreasi, dengan hikmah (kearifan) yang tinggi dan keahlian 
lain untuk mewujudkan bangunan iru. Adapun yang lain ber- 
pendapat secara rasional dan sudah menjadi aksioma bahwa 
bangunan ini tentu tercipta dengan adanya seorang yang ahli 
dan berkemampuan tinggi. 


Permasalahan yang cukup sederhana adalah begini, ketika 
orang pertama mendiskusikan secara rasional pendapatnya, dia 
berkata, “Aku akan membuktikan pada suatu saat nanti bagai- 
mana bangunan iri berdiri dengan sendirinya,” sementara itu 
akal manusia secara lugas menunjukkan bahwa semakin lama 
waktu akan memberikan dengan lebih terperinci tentang perkara 
bangunan, yang menunjukkan pada kita siapa penciptanya de- 
ngan lebih jelas dan lebih tepat. Selamanya, hukum aksioma tidak 
akan pernah terbantah. 

Setiap kali rahasia alam terungkap, setiap kali itulah ia akan 
menunjukkan pada keberadaan Allah. Fenomena yang sedang 
kita pelajari saat ini, fenomena hikmah, merupakan saksi yang 
baik sekali terhadap apa yang telah kita sebutkan tadi. Manusia 
biasa akan melihat bahwa pada alam ini terdapat hikmah 
(kearifan), sehingga dapat mengenal Allah Yang Mahabijaksana. 
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Setiap kali seseorang bertambah ilmu, bertambah pula 
pengetahuannya tentang hikmah ini. Karena itu, ilmu adalah 
pembuka rahasia bagi hikmah. 

Sebesar-besarnya musibah yang dirasakan oleh orang-grang 
mukmin di zaman sekarang ini adalah: seruan orang-orang kafir 
pada ilmu pengetahuan ketika mereka dalam kekafirannya dan 
mengatakan bahwa orang-orang mukmin tidak mengetahui apa- 
apa. Mereka lalu memunculkan tuduhan-tuduhan bahwa 
kebanyakan orang mukmin pada zaman kita sekarang ini hanya 
mengetahui sedikit tentang ilmu dunia. 

Sudah saatnya orang-orang mukmin mengetahui lebih 
banyak tentang fenomena hidup di dunia. Mulai mermastikan 
langkah bahwa dengan ilmu pengetahuan yang banyak, akan 
lebih memperdalam iman. 


Mereka berkata tentang hikmah bahwa hikmah itu adalah 
meletakkan sesuatu pada tempatnya. Hubungannya dengan 
alam: hikmah itu adalah sesuatu yang telah sesuai pada tem- 
patnya sehingga tidak ada yang lebih baik dari tempatnya 
sekarang ini. Itulah realitas alam, setiap sesuatu yang ada di 
dalamnya mempunyai hikmah tertentu, baik secara terbagi-bagi 
maupun berkumpul-bergerombol. Anda akan mendapatkan ke- 
benaran yang secara jelas akan berkata dengan bahasanya, ”Kon- 
disiku seperti ini adalah seusai dengan hikmah yang paling 
tepat.” Berikut ini beberapa contoh tentang hikmah tadi. 

1. Kalausaja tidak ada kematian, apa yang akan terjadi? Kalau 
saja sepasang lalat melahirkan anak-anaknya tanpa ada 
kematian, dalam lima tahun, lalat-lalat itu akan membentuk 
lapisan yang mengelilingi bumi setinggi 5 om. Ini baru satu 
spesies saja dari makhluk hidup yang ada di maika bumi ini. 
Bagaimanakah kiranya jika seluruh makhluk hidup itu 
melahirkan tanpa ada kematian!? Dari sinilah, kita paham 
akan hikmah sakit, hikmah adanya sebab-sebab sakit yang 
berupa bakteri, virus, dan selainnya. Ada seseorang yang 
berkata, “Bukankah baik sekali jika manusia meninggal 
tanpa harus sakit?” Atau, "Kalau saja mati itu dengan satu 
penyakit, maka ketika ia sakit, di situlah aklur hayatnya?” 
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Sungguh telah hilang dari mereka hikmah adanya rasa nyeri, 
sakit, hikmah adanya peringatan, hikmah penglihatan, dan 
hikmah pelajaran dari realitas hidup ini. 

. Sesuatu yang keluar (kotoran) dari tubuh manusia dapat me- 
menuhi dunia kalau saja tidak ada bakteri dan faktor-faktor 
yang memengaruhi dalam mengubah dan menghancurkan 
“buangan” manusia ini. Dari sini, kita dapat memahami 
wujud sesuatu yang awalnya dianggap oleh manusia tidak 
perlu. Nah, terkadang wujud sesuatu itu akan berguna bagi 
sesuatu yang lain. Itulah hikmah. 

Bukankah lebih indah jika makhluk hidup itu semua indah 
sehingga tidak ada makhluk yang menakutkan bagi ke- 
hidupan ini. Sebenarnya, fenomena ini mempunyai hikmah 
. yang tmga. Adanya ketakutan itu merupakan suatu hikmah. 
Dengan ini, manusia menjadi tahu akan peringatan, lebih 
lanjut ia dapat mengembangkan kemampuannya untuk 
menghindari apa yang ditakutinya. Cukuplah menjadi hik- 
mah bagi Anda dengan melihat makhjuk-makhluk yang me- 
ngagumkan, diciptakan Allah dengan kekuasaan-Nya. 


. “Sebagian manusia bertanya: hingga kejelekan pun ada hik- 


mahnya? Demikian pulakah rasa sakit? Bukankah keadilan 
lebih baik daripada kezaliman dan kelembutan lebih baik 
daripada kekerasan? Perlindungan lebih baik daripada 
telantar? Iman lebih baik daripada kekafiran? Menjalankan 
kewajiban lebih baik daripada melalaikannya? Karena itu, 
apakah hikmah dari adanya kekurangan-kekurangan ini, 
sedangkan tanpanya bisa lebih baik lagi? 

Sampai-sampai mereka bertanya mengapa Allah mencipta- 
kan kejahatan? Hingga mereka berkata bahwa adanya 
kejahatan di muka bumi merupakan bukti bahwa tidak ada 
Tuhan karena Tuhan seharusnya baik dan sesuatu yang 
berasal dari-Nya haruslah baik. 

Begini, kita menyukai pengetahuan dan hikmahnya ter- 
hadap setiap sesuatu. Kita juga akan mengajukan pertanya- 
arm-pertanyaan, sampai tahu atau mencoba untuk menge- 
tahui. Bukan berarti pengetahuan yang sedikit tentang 
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hikmah itu menjadikan kita berkesimpulan. bahwa hikmah 
itu tidak ada. Jika ada pertanyaan kepada Allah, “Mengapa 
Engkau lakukan, ya Tuhan?” Pertanyaan ini sepatutnya tidak 
ditanyakan. Seorang yang berpengetahuan tidak akan me- 
ngajukan pertanyaan ini kecuati jika memang orang itu bodoh 
atau tidak mengetahui Allah. Pengetahuan manusia itu sa- 
ngat terbatas jika dibandingkan dengan kesempurnaan 
Allah. Orang yang mengetahui, jika ia melakukan sesuatu 
berdasarkan ilmu, tidak akan ditanya oleh orang yang bodoh, 
"Mengapa kaulakukan?” Sebagaimana Allah berfirman 
tentang manusia, 

"Dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah, 'Roh 
itu termasuk urusan Tuhanku, dan tidaklah kamu diberi 

“ pengetahuan melainkan sedikit.” tal-Israa : 85) 


Jadi, 


"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan mereka- 
lah yang akan ditanyai.” tal-Anbiyaa': 23) 


Pendapat yang mengatakan bahwa adanya kejahatan men- 
jadi bukti atas "tidak adanya Tuhan”, ini jelas pernyataan 
bodoh, pernyataan yang kesasar, pernyataan yang tidak me- 
ngetahui hukum-hukum alam. Keberadaan Allah telah jelas 
bukb-bukt dan faktanya. Setiap manusia mempunyai ke- 
mampuan untuk menggunakan hukum logikanya. 

Karena itu, untuk mengetahui dan mengenal hikmah, kita 
akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut. 
Zina termasuk kejahatan, lalu apakah Allah menciptakan ke- 
lamin-kelamin manusia itu jahat? Allah telah menciptakan 
alat kelamin laki-laki sebagai penyambung keturunan, 
sebagaimana juga diciptakan pada perempuan sebagai alat 
reproduksi. Allah menciptakan pada laki-laki syahwat, demi- 
kian pula pada wanita. Hikmah yang terdapat di dalamnya 
sungguh jelas. Akan tetapi, manusia sendirilah yang me- 
ngalihkan fungsi “alat-alat” ini dari tempatnya yang sudah 
bijaksana, yaitu dari alat reproduksi yang dapat memper- 
tahankan spesies manusia kepada ketidakjelasan kebebasan 
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seks. Karenanya, kejahatan yang sebenarnya bukan terdapat 
pada penciptaan organ-organ ini, tetapi pada perbuatan 
manusia yang melampaui batas-batas kewajaran. 

Minum Khamrjuga termasuk kejahatan, apakah anggur yang 
diciptakan juga jahat? Sebenarnya, anggur merupakan buah 
yang enak dan baik, dan hikmah penciptaannya juga telah 
jelas. Manusialah yang memindah anggur dari tempatnya 
yang baik dan bagus pada tempat yang jelek dan merusak. 
Penggunaan besi untuk membunuh tanpa alasan hukum 
juga termasuk kejahatan. Apakah besi yang diciptakan itu 
jahat? Dengan adanya besi, banyak manfaat yang tidak 
terhitung. Hanya saja, penyalahgunaan besi oleh manusia 
itu adalah kejahatan. 


" Kedengkian, yang berarti menginginkan lulangnya suatu 
rukmat dari seseorang, merupakan kejahatan. Akan tetapi 
apakah potensi yang dimiliki manusia untuk bersaing itu 
jahat? Kemampuan manusia untuk bersaing itu merupakan 
faktor yang sangat besar dalam membangun peradaban dan 
kebaikan manusia. Akan tetapi, manusia sendirilah yang me- 
ngubah kemampuan ini merjadi sesuatu yang jahat. Karena- 
nya, kejahatan itu merupakan buatan manusia, bukan karena 
lainnya. 
Kesombongan yang memandang rendah manusia dan 
meremehkan kebenaran adalah jahat. Apakah diciptakannya 
manusia yang ingin selalu sempurna dan ingin mencapai 
derajat yang tinggi sesuai dengan yang disyariatkan itu juga 
jahat? Allah telah menciptakan pada manusia potensi untuk 
dapat meraih kesempurnaan dan mencari ketinggian derajat, 
kemudian manusia sendirilah yang mengubah potensi iri 
dan menjadikannya sombong. Nah, inilah sebenarnya yang 
jahat. 
Jadi, manusia sendirilah yang-mengalihkan kearifan yang 
telah Allah ciptakan-—mengubanh kebaikan merjadi kejahatan 
dan kesejahteraan menjadi kerusakan. 

Pertanyaannya sekarang, apakah hikmah dari potensi- 
potensi untuk berbuat baik dan buruk yang luar biasa ini 
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pada manusia? Jawabnya adalah sebagai beikut. 

a. Agar manusia dapat menggunakan seluruh kemampuan- 
nya, sehingga jangan sampai dia mendisfungsikan salah 
satu kemampuannya. Kemampuan akal, kemampuan 
iradah, kemampuan ruk, kemampuan berpikir, kefnam- 
puanbadan, dengan menggunakan seluruh kemampuan 
ini pada jalan yang benar dan menyeimbangkannya, akan 
memunculkan kesempurnaan manusia. Dengan demi- 
kian, kita menjadi tahu nikmat Allah kepada manusia. 
Adapun pada kondisi lain, yaitu jika sebagian potensi ma- 
nusia tidak dipakai dan pada saat yang bersamaan seba- 
gian lainnya dipakai pada jalan yang tidak benar, akan 
terlihat buruknya penyelewengan yang dilakukan manu- 
sia dari ajaran Tuhan. Karena pengaruhnya yang meru- 
sak, sebaiknya manusia segera kembali kepadajalan yang 
benar. 

b. Dengan inilah, manusia akan mengetahui Allah secara be- 
nar. Ini karena manusia tidak mengetahui bahwa Allah 
itu Maha Pengampun kecuali jika manusia berbuat salah 
kemudian meminta ampun. Tidak akan puja ia mengeta- 
hui bahwa Allah itu Maha Penerima tobat kecuali jika ma- 
nusia bertobat setelah berbuat dosa dan meyakiri bahwa 
Allah akan menerima tobatnya. Tidak akan mengetahui 
gudrah-Nya dalam penciptaan segala sesuatu baik-buruk- 
nya kecuali jika manusia merasakan kebaikan dan kejahat- 
an yang ada di muka bumi ini. Karena itu, kebijaksanaan 
Allah dalam penciptaan manusia dan jin adalah untuk 
mengetahui-Nya. 

"Dan, aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi (menyembah)-Ku.” tadz-Dza- 
ariaat: 56) 


Marusia tidak akan mengetahui bahwa Allah Maha Pe- 
ngabul kecuali jika manusia merasa terdesak dan berdoa 
kepada-Nya, lalu dikabulkan. Dari sini, kita dapat 
mengetahui rahasia-rahasia yang terdapat pada warisan 
(atsar) Rasulullah saw.. 
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c. Salah jika orang menginginkan alam kita ini hanya berisi 
kebaikan-kebaikan. Ini karena hikmah dari adanya alam 
dan manusia beserta kehidupannya adalah terdapatnya 
suatu cobaan. Karenanya, tidak akan ada cobaan jika tidak 
ada kebaikan dan kejahatan Manusia akan melewati masa- 
masa ujian itu dengan berhasil jika mencurahkan segala 
kemampuannya untuk menjauhi kejahatan dan mende- 
kati kebaikan. 

?.. Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)....” (al-Anbiyaa :35) 


"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. ...” tal-Mulk: 
2 


"Dan, jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu alan) kefasikan dan ketakwa- 
annya, sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan 
jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang mengo- 
torinya.” (asy-Syams: 7-10) 


"Dan, adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, 
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal(nya)." tan- 
Naazi'at: 40-41) 


Seandainya manusia belum berhasil melewati ujian ke- 
hidupan di dunia (hidup bahagia di dunia), dia masih 
mempunyai kesempatan untuk dapat menikmati hudup 
yang penuh kedamaian di akhirat nanti. 

"Bagi mereka (disediakan) darussalam (surga) pada sisi 
Tuhannya...” (al-An'aam: 127) 


Barangsiapa yang gagal dalam mengikuti jalan kebaikan, 
ja termasuk calon penghuni neraka atas kejahatan yang 
telah diperbuatnya, 

"yaitu neraka jahannam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulah 
seburuk-buruk tempat kediaman,” (Ibrahim: 29) sebagai 
balasan yang setimpal. 
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4. Yika manusia menggunakan akalnya dengan ilmu penge- 
tahuan, dia akan mendapatkan dirinya termasuk makhluk 
yang paling kecil di kosmos ini. Pada setiap bagian penuh 
dengan berbagai macam hikmah. Manusia tidak akan 
menemukan satu pun yang kosong dari hikmah. Contoh- 
contoh yang telah dikemukakan pada fenomena-fenomena 
sebelumnya merupakan contoh yang baik akan adanya hik- 
mah pada setiap ciptaan Allah. 

"Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik- 
baiknya....” (as-Sajdah: 7) 


”.. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh 
tiap-tiap sesuatu....” (an-Namli: 88) | 


Berikut ini ada beberapa contoh kecil Jain yang dapat meryjadi 

saksi akan adanya hikmah dengan cakupannya yang luas. 

a. Apa pendapat Anda terhadap kedua mata manusia jika 
terletak di atas kepala, atau di bawah dagunya, atau di 
belakang batok kepalanya, atau di.... Pantaskah? Adakah 
hikmahnya? Apakah di tempatnya sekarang ini lebih 
pantas? Anda dapat melihat, adakah bagian tubuh ma- 
nusia yang lebih pantas dari selai tempatnya yang se- 
karang ini? Manusia yang menghormati akalnya tidak 
mungkin akan berkata, " Ya.” 
Contoh kecil yang paling sederhana untuik dapat menielas- 
kan hikmah yang terdapat pada organ-organ tubuh manu- 
sia adalah tangan. Ia begitu rumit, walaupun tidak mus- 
tahil manusia menciptakan sebuah mesin yang persis de- 
ngan tangan manusia dengan kesederhanaan, kemampu- 
an, dan kecepatan beradaptasinya. Ketika Anda ingin 
membaca buku, tangan Anda bergerak meraih buku 
kemudian meletakkannya di tempat yang enak untuk da- 
pat dibaca. Tangan inilah yang akan membenarkan tem- 
patnya secara spontanitas. Ketika hendak membalikkan 
halaman buku, Anda akan menyelipkan jari-jari Anda di 
balik kertas dan mendorongnya agar berpindah halaman. 
Tangan yang menggenggam pena untuk menulis, tangan 
yang digerakkan untuk dapat menggunakan mesin, untuk 
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makan, untuk membuka jendela, untuk membawa se- 
suatu, untuk meraba. Terkadang juga dipakai untuk me- 
rasakan keindahan sesuatu, sehingga perasaan itu dapat 
berpindah ke dalam hati. 

Sampai pada kuku-kuku yang terdapat padajari-jari ma- 
nusia: melindungi ujung-ujung jari karena tempatnya 
yang paling rentan untuk tergores sesuatu. Tanpa kuku, 
Anda tidak akan mampu menggaruk atau mencengkeram 
benda-benda keras. Kesimpulannya, kuku dijari-jari Anda 
itu adalah ukuran kesehatan manusia. Setiap yang dilaku- 
kan manusia dibantu oleh gerakan ibu jari tangannya, se- 
kalipun gerakannya tidak seperti gerakan ibu jari kera. 
Sungguh, manusia tidak mampu melakukan banyak hal, 
seperti yang dilakukannya sekarang ini, tanpa kuku. 


b. Bibir bagian atas unta terbelah untuk dapat membantunya 
memakan tumbuh-tumbuhan padang pasir yang berduri, 
kelincahan gerakan kakinya sesuai dengan pasir sehingga 
tidak tenggelam di dalamnya: berbeda dengan binatang 
lainnya. Bulu-bulu matanya yang panjang menjaga kedua 
matanya dari debu-debu pasir. Puruknya berguna untuk 
menyimpan makanan dengan jangka waktu yang lama, 
sebagai persiapan ketika ia tidak mendapatkan makanan. 

c. Transpirasi tumbuh-tumbuhan merupakan ibarat dari pe- 
nguapan air dari tumbuh-tumbuhan melalui daun-daur- 
nya. Proses ini membantu naiknya getah tumbuh-turn- 
buhan dari tarah melahui akar-akarnya. Proses transpirasi 
ini berlangsung melalui ruJut-mulut yang ada di daun 
(stomata). Mulut-mujut daun ini berbeda antara satu tanam- 
an dan yang lainnya sesuai dengan lingkungannya. Kare- 
na itu, jumlah mulut-mulut daun taumbuhanpadang pasir 
lebih sedikit dari jumlah tumbuhan padang rumput, karena 
proses transpirasi tumbuhan padang pasir lebih kecil. 

d. Dibandingkan hewan seukurannya, burung lebih ringan 
beratnya. Ini karena anatomi tulang burung itu tunak 
berlubang. Keringanan tubuhnya ini menjadikannya 
marnpu terbang. 
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e. Di kutub Selatan terdapat jenis burung yang bernama 
penguin. Betinanya akan meletakkan telurnya di kantong 
kulit yang terletak pada bagian atas kedua kakinya, pada 
bulan-bulan di musim dingin yang pekat-di mana salju 
menyelimuti langit dan bumi-dan si kecil terus tinggal 
pada kantong tersebut sampai ia mampu dan menjadi 
kuat menghadapi lingkungannya. 

f. Pada ikan ditemukan garis lurus pada setiap sisinya. Bila 
garis-garis ini diperiksa melalui mikroskop, ternyata garis 
tersebut merupakan organ yang lembut dengan daya sen- 
sitivitas tinggi. Apabila ikan mendekati halangan atau batu 
karang, organ inilah yang berfungsi merasakan halangan 
itu dengan adanya perbedaan tekanan air sebagai akibat 
dari tubrukannya dengan penghalang, sekalipun riak air 
itu kecil. Ikan dapat merasakannya sehingga dapat men- 
jauhi tubrukannya dengan penghalang dan mengubah 
arah gerakannya. 

g. Sekalipun penglihatannya lemah, kelelawar selalu terbang 
pada malam hari, padahal tidak terdapatsinar. Walaupun 
demikian, ia tidak pernah menabrak penghalang- 
penghalang yang banyak. Ternyata, kelelawarmengirim- 
kan sinyal-sinyal pada setiap benda yang akan terpantul 
padanya. Kelelawar itu dapat merasakan tampa harus me- 
lihatnya. Seperti radar. 


Inilah beberapa contoh, yang memberikan gambaran seder- 
hana tentang hikmah pada setiap sesuatu. Setiap bertambah pe- 
ngetahuan manusia, akan bertambah pula pemahamannya ter- 
hadap fenomena hikmah sebagaimana yang telah kita katakan 
sebelumnya. Akan tetapi, hati yang buta, telinga yang tuli, akal 
yang rusak, masih saja lemah sehingga tidak dapat menyadari 
akan adanya keberadaan Allah melalui tanda-tanda-Nya. 


"Dan, banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) di langit 
dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang mereka berpaling 
darinya.” (Yusuf: 105) 


"Dan, mereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau 
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memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk peng- 
huni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” tal-Mulk: 10) 


Anda dapat melihat apabila manusia yang dinisbahkan 
dengan kegilaan, ketulian, kebutaan, kebisuan, namun mampu 
membuat radar, tidakkah diragukan akalnya? Bahkan, ia bisa 
dipastikan kegilaannya! Akan tetapi, sinyal-sinyal yang 
dikirimkan oleh kelelawarpada benda-benda tuli, bisu, buta dan 
mati, bukankah itu lebih gila lagi!? 

"Sesungguhnya, orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 
mereka tidak tersembunyi dari Kami. Maka, apakah orang-orang 
yang dilemparkan ke dalam neraka lebih baik ataukah orang-orang 
yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa 
yang kamu kehendaki, sesungguhnya, Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” (Fushshilat: 40) 


Dalam alam ini terdapat berjuta-juta saksi akan hikmah, pada 
setiap atom dan sel, pada persenyawaan atom-atom dan berkum- 
pulnya sel-sel, pada setiap spesies makhluk hidup dan pada 
setiap bagiannya. semua yang ada merupakan berjuta-juta saksi. 
Kalau masih saja ada manusia yang meriadakannya, tentu ia 
gila. Berapakah manusia yang gila, mereka yang tidak beriman 
kepada Allah Yang Mahabjjaksana! Berapakah orang-orang yang 
bodoh menuduh orang-orang yang beriman terhadap sang 
Pencipta hikmah adalah orang-orang gila. 


"Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan 
sesungguhnya, bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak 
putus-putusnya. Dan sesungguhnya, kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. Maka, kelak kamu akan melihat dan mereka (orang- 
orang kafir)pun akan melihat, siapa di antara kamu yang gila. Sesung- 
guhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Paling Mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya: dan Dia-lah Yang Paling Mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk. Maka, janganlah kamu ikuti orang-orang 
yang mendustakan (ayat-ayat Allah).” tal-Galam: 1-8) p 





Bah Ke 9) 


Fenomena Kedelapan: 
Fenomena 'Inayah 


Di balik setiap nikmat, pastilah ada sang pemberi 


nikmat. Di balik pengobatan pada orang sakit yang merupakan - 


nikmat, pastilah ada dokter. Di balik kerikmatanjaminan makan- 
an pada orang yang lapar, pastilah ada sang pemberi makanan. 
Di balik kenikmatan perawatan anak kecil hingga besar dan 
dewasa, pastilah ada bapak dan ibu. Di balik nikmatnya rumah 
tempat beristirahat, pastilah ada orang yang mengerjakannya. 
Demikian juga kita, mendapatkan pemberian yang hanya dipe- 
runtukkan manusia ini, pastilah di balik semua ini ada Zat yang 
memberi dan perduli. 

Tidakkah Anda lihat, pemberian yang banyak ini, yang bu- 
kan merupakan buatan manusia untuk manusia, bukankah di 
balik semua itu ada “tangan?” Sesungguhnya, perkataan ini me- 
rupakan contoh dari kata-kata yang membingungkan akal! 

Fenomena 'inayah dan nikmat terhadap manusia ini merupa- 
kan fenomena yang paling jelas terdapat dalam Al-Our' an, yang 
secara langsung menjelaskan tentang keutamaan Allah, kemulia- 
an-Nya, rahmat-Nya, dan pemberian-Nya. Dengan demikian, 
muncul sikap syukur dari orang yang berakal terhadap Allah 
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yang Mahaagung. Bisa juga menjadi alasan bagi manusia atas 
kekafirannya, kezalimannya, dan kedurhakaannya, sehingga ia 
berhak mendapatkan siksa. 

Karena itu, kita masih berada dalam suasana penjelasan Al- 
Our'an tentang nikmat yang diterima manusia, perhatian yang 
dirasakannya, sehingga menjadi dalil akan keberadaan Allah. 

Allah berfirman, 


"Dan, jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah, niscaya kamu 
tak dapat menentukan jumlahnya. Sesungguhnya, Allah benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” tan-Nahl: 18) 

?.. Dan, jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya, manusia itu, sangat zalim 
dan sangat mengingkari (nikmat Allah).” Ibrahim: 34) 


Dapat kita saksikan bahwa satu ayat diakhiri dengan kalimat 
sesungguhnya, Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, sedangkan yang lainnya diakhiri dengan sifat ma- 
nusia (manusia tu sangat zalim dan sangat mengingkari). Karenanya, 
menjadi jelas, dalam susunan dari kedua ayat ini dan akhir 
kalimat keduanya terdapat dua makna berikut. 

1. Sesungguhnya, nikmat-nikmat yang tidak terhitung ini 
bukanlah merupakan hal yang kebetulan saja, tetapi merupa- 
kan pemberian Allah, ampunan, dan kasih sayang-Nya. Ini 
karena dengan ampunan dan rahmat-Nya, orang yang ber- 
iman dapat menyukuri dan mengetahui nikmat-nikmat yang 
tidak terhitung itu. 

2. Kebodohan manusia yang mengakibatkan kekafiran dan ke- 
sombongannya yang mengakibatkan kezaliman merupakan 
hal yang menyebabkan manusia tidak dapat melihat dengan 
spontan akan nikmat-nikmat Allah. Ini menjadikannya tidak 
mampu menisbahkan nikmat tersebut dengan keberadaan 
Allah, tapi malah menisbahkannya pada sesuatu yang lain, 
sekalipun itu batil. 

"Dan, apabila hanya nama Allah saja disebut, kesallah hati orang- 

orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat: dan apabila 

nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut, tiba-tiba 

mereka bergirang hati.” (az-Zumar: 45) 
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Allah telah mererangkan secara garis besar tentang 
kepedulian dan nikmat-nikmat-Nya kepada manusia yang 
terdapat pada ayat-ayat-Nya, 

"Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kamu....” (al-Bagarah: 29) 


“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menun- 
dukkan untuk (kepentingan)mu apa yang di langit dan apa yang 
di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin...” (Lugman: 20) 

"Dan, Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan 


apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya...” tal- 
Jaatsiah: 13) 


— Dalam uraian yang singkat ini, hal-hal berikut ini menjadi 
jelas 


Pemandangan pertama yang dapat dilihat akaninikmat Allah 
kepada manusia adalah diciptakan baginya semua yang ada 
di duria iri untuk keperluan manusia, baik secara lahir 
maupun batin. 

Bumi dan langit beserta segala isinya hanya diperuntukkan 
bagi manusia. 

Setiap bagian dari seluruh nikmat yang dirasakan manusia 
merupakan pemberian Allah. Tidak mungkin ada nikmat 
kecuali dengan adanya Allah. Iri karena kesesuaian alam 
dengan kehidupan manusia, beserta kemungkinan eksploi- 
tasinya, tidak akan ada kecuali dengan adanya kekuasaan 
yang menundukkan alam ini untuk manusia. 


Setelah penjelasan global ini, kita akan menyebutkan bebe- 


rapa perincian dua bentuk dari bentuk lainnya yang menurjuk- 
kan rikmat Allah kepada manusia di dalam A-Our' an, 


1. 


"Dan sesungguhnya, telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan 
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan.” tal-Israa”: 70) 
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”(Tuhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan Al- 
Ouran. Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai ber- 
bicara.” ta Rahman: 1-4) 

"Sesungguhnya, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya.” tat-Tiin: 4) 5 


Sabda Rasulullah saw. 


"Sesungguhnya, Allah menciptakan Adam seperti sifat (gambar )- 
Nya.” (HR Muslim) 


Artinya, seperti sifat-sifat-Nya, kata sebagian orang. Allah 
mempunyai tradah, manusia juga mempunyai #radah. Allah 
mempunyai ilmu, manusia juga mempunyai sifat ilmu. Allah 
itu Mahahidup, manusia juga mempunyai sifat hidup. Allah 
Maha Mendengar, manusia juga mempunyai sifat men- 
dengar. Allah Maha Melihat, manusia juga mempunyai sifat 
melihat. Allah Mutakallim, manusia juga mempunyai sifat 
kalam. Allah itu Mahalembut, manusia juga mempunyai sifat 
lembut. Allah itu Maha Penyayang, manusia juga mempu- 
nyai rasa kasih sayang. Dengan catatan penting, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat menyamai-Nya dari segi wujud, - 
sifat-sifat, asma', dan perbuatan-Nya. 

Di antara seluruh makhluk, manusia diberi nikmat begitu 
besar oleh Allah, baik secara lahir dan batin. 

Cukuplah akal yang dimiliki manusia menjadi bukti nikmat. 
Dengan nikmat ini, manusia mampunyai kemampuan untuk 
mengeksploitasi (menggunakan) alam beserta isinya. 

. Allah menyebutkan nikmat-nikmat-Nya kepada manusia di 
beberapa ayat-ayat Al-Our an. Cukuplah kita mengetahui 
bahwa surah yang panjang al-An'aam hampir seluruhnya 
membahas tentang rikmat-nikmat ini, begitu juga surah an- 
Nahl. Kita sebutkan beberapa contoh ayat-ayat yang telah 
dipilih dalam AHJur'an. 

"Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). ...” (Yunus: 5) 
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"Dan, Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar 
kamu menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di 
laut....” tal-An'aam: 97) 


Di tengah kegelapan, manusia dapat menjadikan bintang- 
bintang sebagai petunjuk bagi perjalanan yang sedang ditem- 
puhnya, baik di daratan maupun di lautan. Permasalahan yang 
dihadapi sejak zaman dulu, kini telah jelas bahwa dengan meng- 
gunakan petunjuk bintang-bintang, manusia dapat memperoleh 
manfaat yang banyak. Bahkan untuk masa-masa mendatang, 
petunjuk yang diperoleh dari bintang-bintang ini akan tetap di- 
butuhkan sebagai petunjuk dasar. Seseorang yang akan melalui 
padang pasir luas akan menggunakan bintang sebagai petun- 
juknya, tentara yang akan menyerang atau mundur dari medan 
peperangan juga menggunakan bintang-bintang sebagai pe- 
tunjuk 


Di mana pun manusia berada, ia tetap berpegang pada pe- 
tunjuk bintang. Kapal yang sedang berlayar di tengah lautan 
berpegang pada petunjuk kompas, garis-garis panjang dan lebar 
yang dalam hal ini juga masih berpegang pada petunjuk bin- 
tang-bintang. Kalau bukan karena bintang kutub (utara), tidak 
akan diketahui panjang dan lebar. Kalau bukan karena bintang- 
bintang yang lain, tentu saja bintang kutub tidak akan diketahui. 
Tanpa adanya bintang, betapa manusia tersiksa dan betapa ia 
akan kebingungan. Betapa aktivitas manusia akan lumpuh dan 
kegiatannya akan terbatas!! 


k ok Xx 


"Dan, Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang 
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal 
di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeli- 
haramu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 
dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat- 
Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-Nya). Jika mereka 
tetap berpaling, maka sesungguhnya kewajiban yang dibebankan atas- 
mu (Muhammad) hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang. Mereka mengetahui nikmat Allak, kemudian mereka 
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mengingkarinya dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
kafir” (an-Nahl: 81-83) 


"Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai hamparan?, 
dan gunung-gunung sebagai pasak?, dan Kami jadikan kamu berpa- 
sang-pasangan, dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan Kami 
jadikan malam sebagai pakaian, dan Kami jadikan siang untuk men- 
cari penghidupan, dan Kami bina di atas kamu tujuh buah (langit) 
yang kokoh, dan Kami jadikan pelita yang amat terang (matahari), 
dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah, supaya 
Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan, 
dan kebun-kebun yang lebat?” (an-Naba”: 6-16) 


"Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. 
Sesungguhnya, Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), 
kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu Kami tum- 
buhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan 
kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buah-an serta rumput- 
rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk bina-tang-binatang ter- 
nakmu.” (Abasa: 24-32) 


"Hai manusia, ingatlah akan nikmat Allah kepadamu. Adakah 
pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepada kamu 
dari langit dan bumi? Tidak ada Tuhan selain Dias maka mengapakah 
kamu berpaling (dari ketauhidan)?” (Faathir. 3) 


”Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin itu meng- 
gerakkan awan, maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang 
mati lalu Kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. 
Demikianlah kebangkitan itu.” (Faathir: 9) 


"Tidakkah kamu melihat bahwasanya Allah menurunkan hujan 
dari langit lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang 
beraneka macam jenisnya. Dan, di antara gunung-gunung itu ada 
garis-garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan 
ada (pula) yang hitam pekat. Dan, demikian (pula) di antara manisia, 
binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternah ada yang 
bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya, yang 
takut kepada Allah di antara kamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. 
Sesungguhnya, Allah Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (Faathir: 
27-28) 
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"Dan, Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
dan yang tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang ber- 
macam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 
warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 
bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikantah haknya di 
hari memetik hasilnya (dengan disedekahkan kepada fakir miskin), 
dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya, Allah tidak me- 
nyukai orang yang berlebih-lebihan. Dan, di antara binatang temak 
itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan dan ada yang untuk di- 
sembelih. Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, 
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguh- 
nya, setan itu musuh yang nyata bagimu, (yaitu) delapan binatang 
yang berpasangan, sepasang dari domba dan sepasang dari kambing. 
Katakanlah, "Apakah dua yang jantan yang diharamkan Allah atau- 
kah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua betina- 
nya? Terangkanlah kepadaku dengan berdasar pengetahuan jika 
kamu memang orang-orang yang benar, dan sepasang dari unta dan 
sepasang dari lembu. Katakanlah, 'Apakah dua yang jantan yang 
diharamkan ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam kan- 
dungan dua betinanya? Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah 
menetapkan ini bagimu? Maka, siapakah yang lebih zalim daripada 
orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah untuk menye- 
satkan manusia tanpa pengetahuan? Sesungguhnya, Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” lal-An'aam: 
141-144) 

"Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat- 
sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling? 
Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk beristirahat, 
dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungan. Itulah 
ketentuan Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” (al- 
An'aam: 95-96) 

"Dan, Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka 
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan. Sesungguhnya, telah 
Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran Kami kepada orang-orang yang 
mengetahui.” (al-An'aam: 98) 


Bab Ke-9: Fenomena VIII: Fenomena “Inayah | 129 


Bukti-bukti yang lain dapat Anda lihat dalam surah-surah 
lain dalam Al-Our ar: an-Nahi: 4-18, an-Nahl: 15-16, an-Nahl: 
48, an-Nahl: 65-69, an-Nahi: 72, an-Nahi: 78-80, Ibrahim: 32-34, 
al-Anbiyaa': 30-33. 

Kita akan mengakhiri rangkaian ayat-ayat ini Cengan satu 
ayat dari surah al-An'aam, 

”Dan, Dialah yang menjadikan kamu pen guasa-pen guasa di bumi 
dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian (yang lain) bebera- 
pa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepada- 
mu. Sesungguhnya, Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan sesungguh- 
nya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (al-An'aam: 165) 


Dalam ayat ini, kita dapat melihat secara global seluruh 
nikmat Allah. 

1. Kedudukan manusia sebagai khalifah di bumi, mengisyarat- 
kan pada dua nikmat. Pertama, nikmat Allah kepada manusia 
yang diberikan keistimewaan secara lahir dan batin sehingga 
berhak memanfaatkan sumber-sumber yang ada. Kedua, nik- 
mat Allah kepada manusia yang menjadikan bumi dan se- 
gala isinya bagi keperluan manusia. 

2. Kedudukan manusia tidak selalu sama. Dengan banyaknya 
nikmat yang diperoleh, sebagian manusia berada di atas lain- 
nya. Terkadang, tergambar pada manusia, bagaimana 
mungkin disebut nikmat jika ada sebagian manusia berada 
diatas sebagian yang lain. Ini adalah pemahaman yang sem- 
pit karena hidup di dunia ini tidak akan berjalan sebagai- 
mana mestinya kecuali dengan adanya perbedaan. Seandai- 
nya saja seluruh manusia itu sama ketampanannya, kecer- 
dasannya, kekuatannya, akalnya, ilmunya, dan potensinya, 
serta seluruhnya berada di tingkat atas, pada saat itulah tidak 
akan ada tukang sapu yang membersihkan jalanan, tidak 
akan ada buruh yang mengerjakan pekerjaan berat. Keadaan 
manusia yang berbeda-beda menjadikan mereka dapat 
memanfaatkan potensinya pada batas-batas yang wajar, 
sehingga dapat menopang kehidupan dunia dan maslahat 
seluruh makhluk. Dengan adanya tingkatan-tingkatan ini, 
sebagian manusia ada yang duduk di eksekutif, sebagian 
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lain ada yang di legislatif, sebagian lain ada yang menjadi 
tentara, dan demikian seterusnya. 


Ayat yang bijak ini juga menjelaskan tentang perbedaan ting- 
kat yang ada pada kehidupan manusia, sebagai cobaan dengan 
apa-apa yang telah diberikan kepada setiap manusia, baik yang 
berupa kedudukan, bakat, maupun potensi. Barangsiapa meng- 
gunakan nikmat ini padajalan yang benar, ia berhasil. Jika tidak, 
ia gagal. Terkadang, manusia terjatuh dari kedudukan yang lebih 
tinggi, sedangkan ada pula yang berhasil naik dari kedudukan- 
nya yang rendah. 

Dari sinilah, kita dapat mermahami bahwa nikmat yang 
paling besar yang telah diberikan Allah kepada manusia adalah 
mengutus para rasul. 

« ?Dan, tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam.” tal-Anbiyaa : 107) 


"Sesungguhnya, Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat- 
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada 
mereka Al-Kitab dan Al-Hikmah. Dan sesungguhnya, sebelum (ke- 
datangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.” (Ali Inwan: 164) 


Ini karena para utusan Allah (a.s.) adalah orang-orang yang 
menunjukkan kepada setiap manusia akan jalan yang benar, se- 
hingga potensi yang dimiliki dapat digunakan pada jalan yang 
semestinya. Di sisi lain, agar terjaga kemaslahatan manusia dan 
aman dari kerusakan. Selain itu, juga agar penggunaan potensi 
yang dimiliki manusia tidak bertabrakan satu sama lainnya. 
Dengan demikian, sempurnalah nikmat yang diberikan Allah 
kepada manusia dengan cara mengambil manfaat dari setiap 
apa yang bisa 

Kalau bukan karena perbedaan, akan terjadi kekacauan ter- 
hadap usaha manusia dalam memanfaatkan apa-apa yang telah 
disediakan Allah bagi mereka. Dengan kelebihan yang diberikan 
kepada manusia dalam mengeksploitasi sumber-sumber alam, 
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ngung oleh kejadian ini. Selanjutnya, ditemukan sejenis bakteri 
penyakit yang tidak dapat hidup kecuali pada tumbuhan jenis 
ini. Mereka memindahkan bakteri ini melalui tumbuhan yang 
sama. Mulailah bakteri-bakteri ini bereaksi hingga tumbuh-tum- 
buhan yang membengkak jumlahnya tadi menjadi menyusut. 
Dapat disaksikan bahwa bakteri tersebut tidak: membunuh 
tanaman, tetapi tanaman itu tetap hidup dengan memberi man- 
faat dan tidak merusak. 

Terdapat pula kisah ditemukannya perisilin, sehingga dapat 
dijadikan pelajaran bahwa segala sesuatu yang ada di alam ini 
dapat digunakan manusia dan diambil manfaatnya dengan cara 
apa pun, pada saat sekarang ataupun di masa-masa mendatang. 
Dengan semua ini, manusia dapat menik-mati secuil makanan, 
memakai pakaian, dan juga dapat menikmati pemandangan 
yang indah. Dengan pemandangan indah ini, manusia dapat 
menikmati nikmatnya pengetahuan. Setiap sesuatu yang ter- 
dapat pada makhluk hidup akan menunjukkan kebijakan Allah, 
kasih sayang-Nya, perhatian-Nya pada seluruh ciptaan-Nya. 
Cukuplah ini menjadi bukti terhadap kejadian penciptaan dan 
pembekalan, kehidupan dan kematian, begitu pula rezeki. 

Bukankah unsur-unsur yang terdapat di alam 1ni: besi, tem- 
baga, oksigen, hidrogen, emas, semuanya disediakan bagi ma- 
nusia? Terhamparnya bumi, sebagai tempat hidup, tempat ber- 
lindung, dan tempat segalanya, juga pada bulan bagi manusia 
dengan gaya gravitasinya, pantulan cahayanya, keindahannya, 
dan cara kita mengetahui waktu, air dengan segala proses dan 
gunanya: angin dan gunanya, kemudian keadaan manusia yang 
mempunyai ilmu, iradah, gudrah, hikmah, dan akal sehingga da- 
pat mengetahui banyak sesuatu, bagaimana cara memanfaatkan- 
nya, bukankah semua ini menjadi bukti yang sempurna bahwa 
alam ini disediakan untuk manusia dan manusia diciptakan 
untuk memanfaatkannya?! Bukankah bukti ini menunjukkan 
bahwa terdapat suatu Zat yang mengatur semua mi untuk 
manusia?! Dia itu adalah Allah swt.?! 

”Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, Sesung- 
guhnya, jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka 
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sesungguhnya azab-Ku sangat pedih." Dan, Musa berkata, "Tika kamu 
dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya meng-ingkari 
(nikmat Allah) maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha 
Terpuji ” Ibrahim: 7-8) 


. Dan, sedikit sekali dari hamba-hamba-Ku yang berterima 
kasih.” (Saba': 13) 
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Fenomena Kesembilan: 
Fenomena Kesatuan 


Dalam mempelajari alam semesta ini, orang dapat 


melihat kesatuan yang menunjukkan pada suatu Zat yang esa, 
yang dengan satu ilmu, satu iradah, dan satu gudrah, telah me- 
wujudkan semua ini. Tanda-tanda tentang fenomena kesatuan 
ini banyak, di antaranya sebagai berikut. 


1. 


Integrasi pada setiap bagian yang ada menunjukkan kepada 
kita dengan rirci bahwa ada Pencipta Yang Esa telah menyu- 
sun bagian-bagiannya dengan susunan yang sempurna. 
Ustadz Hasan ai-Banna rahimahullah mengatakan, 

"Catatan pertama. Udara yang kita hirup ini tersusun dari 
beberapa unsur yang di antaranya terdapat dua bagian pen- 
ting. Pertama, bagian yang baik untuk dihirup manusia, yang 
dinamakan oleh para ahli kimia dengan “oksigen.” Kedua, 
bagian yang berbahaya, yang dinamakan “karbon.” Hu- 
bungan antara keduanya dan kesatuan wujud yang menga- 
gumkan ini adalah, ketika karbon berbahaya dihirup 
manusia, tumbuh-tumbuhan harus menghirupnya. Hal ini 
berlangsung ketika manusia bernapas, ia menghirup oksigen 
dan mengeluarkan karbon, sedangkan tumbuh-tumbuhan 
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dengan cara sebaliknya, ia mengisap karbon dan mengeluar- 
kan oksigen. 
Sempurnalah proses keseimbangan antara keluar (outgorng) 
dan masuk (incoming) dari gas karbon dan adanya laut. Iru 
karena dengan adanya laut, ia dapat menyerap setiap ke- 
lebihan yang ada di udara apabila melebihi batas kewajaran. 
Lihatlah keterpaduan interaksi yang sempurna antara 
manusia, tumbuhan, dan laut terhadap unstir kehidupan 
yang paling penting: bernapas. 
Catatan Kedua. Ketika Anda makan makanan yang tersusun 
dari beberapa unsur nabati dan hewani, yang dibagi oleh 
para ilmuwan pada materi-materi yang mengandung ge- 
latin, zat tepung, dan zat lemak, Anda akan melihat air liur 
. mencerna beberapa materi zat tepung dan melarutkan zat 
gula serta semacamnya yang dapat dilarutkan. Perut pun 
mencerna dengan getah lambungnya materi-materi yang 
mengandung gelatin, seperti daging dan lainnya. Air 
empedu yang keluar dari hati mencerna lemak dan mem- 
baginya menjadi beberapa bagian yang lembut sehingga me- 
mungkinkan dapat diisap. Setelah itu, ada pankreas, yang 
mengeluarkan empat enzim yang masing-masing menjalan- 
kan tugas dalam proses penyempurnaan pencernaan pada 
unsur-unsur gelatin, zat tepung, dan lemak, sedangkan yang 
keempat mengubah susu menjadi keju. Renungkanlah 
keterikatan yang menakjubkan ini antara unsur-unsur tubuh 
manusia dan unsur-unsur nabati-hewani dan bahan 
makanan yang dikonsumsi oleh marusia. 


Catatan Ketiga. Lihatlah bunga pada tetumbuhan, Anda 
akan menemukan kelopak bunga yang indah menarik hati, 
dengan beragam warna-wami yang menyenangkan. Jika 
Anda tanyakan kepada ahli botani tentang hikmah pada hal 
tersebut, mereka akan menjawab bahwa daya tarik ini untuk 
memancing lebah dan binatang sejerusnya yang mengisap 
sari-sari bunga, agar dapat hinggap di atas bunga. Apabila 
telah berada di atas tubuh bunga, serbuk-serbuk tepung sari 
akan menempel di kaki-kaki binatang itu dan berpindah dari 
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bungajantan ke bunga betina sehingga terjadi penyerbukan. 
Lihatlah, bagaimana kelopak bunga yang indah ini tercipta 
pada sebuah hubungan antara tumbuhan dan hewan, se- 
hingga tumbuh-tumbuhan menggunakan hewan tersebut 
dalam proses penyerbukan agar dapat berbuah dan ber- 
produksi.” (al-Agaid) 2 

Proses integrasi yang saling melengkapi ini dapat Anda 
jumpai disetiap sesuatu, di setiap siang dan malam, di langit 
dan bumi, di matahari dan bulan, dijantan dan betina, pada 
manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. 

Sesungguhnya, pada alam ini terdapat suatu kesatuan. 
Indikasinya terdapat jelas pada komplementasi setiap bagian 
yang menunjukkan suatu bukti bahwa terdapat sang Pen- 
cipta di balik semua itu dan Dia hanyalah tunggal. Mengapa 
kita mengarahkannya pada keesaan? Ustadz Hasan al-Banna 
menjawab, "Pluralitas mengarah pada kerusakan, per- 
bedaan, dan superioritas, terlebih-lebih dalam hal ketuhanan 
yang sangat agung. Lagi pula, jika salah satu bagian dari 
bentuk yang plural itu melepaskan diri dari kegiatannya, 
sifat-sifat yang lain akan ikut terganggu. Walaupun sifat-sifat 
itu bergabung, sebagian dari sifat itu akan tidak berfungsi 
pada bagiannya. Gangguan pada sifat-sifat ketuhanan itu 
akan menafikan kemuliaan, kebesaran, dan keagungan-Nya. 
Karenanya, sudah pasti Tuhan itu hanyalah satu, tidak ada 
lagi Tuhan selain-Nya.” 

AHOw'an sendiri telah menyebutkan dalil tentang kom- 
plementasi dan tanda-tanda akan sang Pencipta Yang Maha 
Esa, 


"Katakanlah, "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas 
hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih 
baik, ataukah apa yang mereka persekutukan dengan Dia? Atau, 
siapakah yang telah menciptakan langit dan bumi dan yang me- 
nurunkan air untukmu dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan 
air itu kebun-kebun yang berpemandangan indah, yang kamu 
sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? Apa- 
kah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) mereka adalah orang-orang yang menyimpang (dari 
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kebenaran). Atau, siapakah yang telah menjadikan bumi.sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai di celah- 
celahnya, dan yang menjadikan gunung-gunung untuk (mengo- 
kohkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara dua laut? Apa- 
kah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. Atau, siapakah 
yang memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila 
ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan 
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apa- 
kah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Amat sedikitlah 
kamu mengingati (Nya). Atau, siapakah yang memimpin kamu 
dalam kegelapan di dataran dan lautan dan siapa (pula)kah yang 
mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum (kedatang- 
an) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang 
lain) ? Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya). Atau, siapakah yang menciptakan (manusia dari 
permulaannya), kemudian mengulanginya (lagi), dan siapa 
(pula) yang memberikan rezeki kepadamu dari langit dan bumi? 
Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)?. Katakanlah, 
'Unjukkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu memang orang- 
orang yang benar” (an-Nami: 59-64) 


"Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang-orang mati)? Sekiranya ada di langit dan 
di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah 
rusak binasa. Maka, Mahasuci Allah yang mempunyai Arsy dari- 
pada apa yang mereka sifatkan. Dia tidak ditanya tentang apa 
yang diperbuat-Nya, dan merekalah yang akan ditanyai. Apakah 
mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah, Unjuk- 
kanlah hujjahmu!' (Al-Gur' an) ini adalah peringatan bagi orang- 
orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang yang 
sebelumku”. Sebenarnya kebanyakan mereka tiada mengetahui 
yang hak, karena itu mereka berpaling. Dan, Kami tidak mengutus 
seorang rasul pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan 
kepadanya, "Bahwasanya tidak ada tuhan (yang hak) melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.” lal- 
Anbiyaa': 21-25) 
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"Katakanlah, Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang 
ada padanya, jika kamu mengetahui” Mereka akan menjawab, 
Kepunyaan Allah." Katakanlah, "Maka, apakah kamu tidak 
ingat? Katakanlah, "Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh 
dan Yang Empunya Arsy yang besar? Mereka akan menjawab, 
Kepunyaan Allah.' Katakanlah, "Maka, apakah kamu tidak 
bertakwa? Katakanlah, Siapakah yang di tangan-Nya berada 
kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak 
ada yang dapat dilindungi dari tazab)-Nya, jika kamu menge- 
tahui? Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah.' Katakanlah, 
(Kalau demikian), maka dari jalan manakah kamu ditipu?" Se- 
benarnya Kami telah membawa kebenaran kepada mereka, dan 
sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. 

« Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau.ada tuhan beserta- 
Nya, masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang 
diciptakannya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalah- 
kan sebagian yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
sijatkan itu, Yang mengetahui semua yang gaib dan semua yang 
tampak, maka Mahatinggilah Dia dari apa yang mereka perse- 
kutukan.” tal-Mu minun: 84-92) 


"Katakanlah, Jikalau ada tuhan-tuhan di samping-Nya, sebagai- 
mana yang mereka katakan, niscaya tuhan-tuhan itu mencari 
jalan kepada Tuhan yang mempunyai Arsy. Mahasuci dan Maha- 
tinggi Dia dari apa yang mereka katakan dengan ketinggian yang 
sebesar-besarnya.” lal-Israa': 42-43) 


2. Diantara manifestasi keesaan ini pada alam semesta adalah 
keteraturan dan koordinasi yang Allah sebutkan dalam 
firman-Nya, 

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali- 
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah se- 
suatu yang tidak seimbang. Maka, lihatlah berulang-ulang, ada- 
kah ,kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian, 
pandang-lah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali 
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.” (al-Muilk: 3-4) 
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Contoh-contoh yang terdapat pada alam akan menunjukkan 


pada Anda tentang keesaan yang menyeluruh dan saling terkoor- 
dinasi. 


a. 


Elektron berputar berlawanan dengan arah jarum jam, bumi 
berputar berlawanan dengan arah jarum jam, begitu juga 
dengan matahari, planet-planet pun berputar'dengan arah 
yang berlawanan dengan arah jarum jam. Bulan kita serta 
bulan-bulan yang lain juga berputar berlawanan dengan arah 
jarumjam. Bintang-bintang, semuanya pun berputar dengan 
arah yang sama. Tata surya kita yang terhimpun dari bebe- 
rapa planet di sekitar matahari, juga berputar dengan arah 
yang berlawanan dengan arah jarum jam. Elektron berputar 
dengan lingkaran eliptis (bulat telur). Bumi berputar menge- 


« lilingi Matahari juga dengan garis edar yang berbentuk 


eliptis. Demikian pula planet Venus, Neptunus, Jupiter, dan 
planet-planet lainnya. Poros Bumi itu agak condong, begitu 
pula poros Bulan, dan dernikian pula dengan poros Mars. 
Poros Matahari juga condong. Yang menakjubkan adalah per- 
bandingan antara inti atom (nukleus) dan elektron-elektron- 
nya seperti perbandingan Matahari dan planet-planetnya. 
Setiap atom semuanya berpasangan. Ada muatan positif dan 
muatan negatif. Apabila kita beranjak pada tumbuh-tumbuh- 
an, akan ditemukan unsur pasangan. Begitu pula pada bina- 
tang, sampai pada manusia, semuanya demikian. Lebih jauh, 
pada makhluk hidup yang banci akan ditemukan crgan- 
organ jantan dan lainnya betina. 

”Mahasuci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan 
semuanya, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari 
diri mereka maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” 
(Yaasiin: 36) 


Bumi juga mempunyai unsur yang sama dengan yang ter- 
dapat pada Matahari, bahkan unsur-unsur ini juga sama ter- 
dapat di planet-planet lainnya. Alam semesta dengan seluruh 
unsurnya tersusun dari proton dan elektron sebagai unsur 
yang asasi. Selain itu, ada unsur neutron sebagai muatan lis- 
trik yang netral pada sebagian unsur. 
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c. Di alam semesta ini terdapat kekuatan dan sumber-sumber 
tenaga yang digerakkan oleh hukum-hukum alam. Anda 
akan menemui koordinasi dan kesatuan yang benar-benar 
teliti melalui kekuatan dan hukum-hukum ini, seperti dalam 
contoh berikut. 
Di antara sumber-sumber tenaga di alam ini ada: sinar mmata- 
hari, panas, sinar X, gelombang radio, sinar ultra-violet, dan 
sinar inframerah. Semua kekuatan ini kembali pada satu hal, 
ia adalah kekuatan elektro-magnetik yang seluruhnya mem- 
punyai kecepatan yang sama. Perbedaannya hanyalah ter- 
letak pada gelombangnya. 

Di antara hukum-hukum alam adalah adanya hukum gra- 

vitasi yang mengatur seluruh wujud yang ada di alam ix, 

dari atom yang terkecil hingga benda-benda angkasa ter- 

besar. Hukumnya, “Setiap sesuatu mempunyai massa dan ia 
selalu condong pada sesuatu lain yang mempunyai massa. 

Gaya gravitasi yang terjadi antara keduanya semakin ber- 

tambah secara otomatis dengan bertambahnya massa 

keduanya. Karenanya, kekuatan itu mempunyai perban- 
dingan terbalik dengan empat dimensi antara keduanya.” 

Sekarang, kita tahu bahwa terdapat dua kekuatan atau dua 

macam kekuatan: kekuatan elektro-magnetik dan kekuatan 

gravitasi. Semua itu kembali pada asal yang satu. 

Einstein berkata, “Sesungguhnya, dalam 'roh' alam teoretis 

tidak mungkin ada dua bentuk kekuatan yang tidak bertemu: 

bentuk bagi gravitasi yang tarik-menarik dan bentuk bagi 
elektromagnetik.” 

d. Kedua uraian berikut merunjukkan akan adanya koordinasi 

sebagai permulaan. Keserupaan antara keduanya menjadi 
bukti akan integrasi (kesatuan) alam kosmis. 
Pertama. Perbedaan unsur-unsur yang terdapat di alam ini 
merupakan pengaruh dari perbedaan jumlah elektron-elek- 
tron dan proton-protonnya. Berat atom juga merupakan pe- 
ngaruh dari bilangan ini. Keistimewaan setiap unsur meru- 
pakan pengaruh dari bilangan ini. 


5 Dr. Ahmad Zaki, Ma'a Allah fis-Sama', dan Nadir Jisr, Oishatu al-Iman, hlm. 351. 
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Seorang ilmuwan Rusia, Mendeleyev (Dmitry Ivanovich), 
mampu merangkum unsur-unsur iri berdasarkan berat 
atomnya dan dibuat tabel berdasarkan asas ini. Urutan unsur- 
unsur dalam tabel ini dibuat berdasarkan hukum perputaran 
yang diikuti oleh unsur-unsur tersebut, dengan membentuk 
urutan-urutan yang teratur naik ke atas. Akan tetapi, Mende- 
leyev terkejut oleh adanya kekosongan, seperti yang tejadi 
pada kekosongan di antara Mars dan Jupiter. 


Tingkatan tangga-tangga periodik unsur-unsur tersebut se- 
mestinya tidak terpisah dari rangkaiannya sehingga tidak 
ada kekosongan, tetapi ditemukan ada tiga unsur yang hilang 
dari tabel yang disusunnya. Kemungkinannya, hukum 
periodik (persodic law) yang dia susun belum tetap dan belum 
"tepat, atau bisajadi sudah tetap dan tepat, namun seharusnya 
terdapat unsur-unsur yang hilang ini pada tingkatan yang 
sama dan kosong itu. Mendeleyev merasa yakin akan kete- 
patan periodic table-nya, kemudian dia mencoba meyakinkan 
bahwa tiga unsur yang hilang iri mestinya ada di bumi. Ia 
bahkan mampu memberi batasan setiap keistimewaan kimi- 
awi yang dimiliki ketiga unsur tersebut, seakan-akan ia per- 
nah melihatnya, dengan menggunakan asas berat atom yang 
semestinya diisi pada tingkatan yang kosong itu. Menjelang 
akhir hayatnya, Mendeleyey menyaksikan akan kebenaran 
teori ilmiahnya dan para ilmuwan menemukan unsur-unsur 
yang hilang itu, sesuai dengan ciri-ciri yang telah diberikan 
oleh Mendeleyev. 

Kedua. Planet yang paling dekat dengan Matahari adalah 
Merkurius dengan jarak 36 juta ruil. Venus berjarak 67 juta 
mil, Bumi berjarak 93 juta mil, Mars berjarak 142 juta mil, 
Jupiter berjarak 484 juta mil, Satarrus berjarak 887 juta mul, 
Uranus berjarak 1.782 juta mil, Neptunus berjarak 2.792 juta 
mil dari Matahari. Perlu kita ketahui perbandingan bilangan 
ini. Jarak planet-planet ini dari Matahari berdasarkan perban- 
dingan tertentu dan tepat, dengan kesesuaian 9 tingkatan: 
diawali dengan 0 (not), lalu delapan bilangan selanjutnya 
dimulai dengan bilangan 3, kemudian secara berurutan ber- 
lipat ganda: 3, 6, 12, 24, 48, 96, 192, 384. Karenanya, apabila 
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ditambahkan kepada setiap satu dari kelipatan itu bilangan 
4, kemudian dibuatlah hasil jumlah (keseluruhan) dengan 9 
juta mil, tampaklah ukuran jarak planet yang mempunyai 
posisi bilangan tertentu dari Matahari. Artinya, dengan me- 
nambahkan 4 pada setiap posisi, kedudukan yang sembilan 
itu menjadi seperti ini: 4, 7, 10, 16, 28, 52, 100, 196, 388. 


Apabila kita ambil posisi bilangan ini, lalu kita kalikan dengan 
9 juta pada setiap bilangan, akan menjadi jelas bahwa jarak 
antara satu planet dan Matahari sesuai dengan bilangan tadi. 
Sebagai contoh, Merkurius jaraknya mencapai 36 juta mil. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama, posisi awal dari bila- 
ngan yang kita buat tadi adalah 4. Apabila 4 kita kalikan 9 (4 
X 9), hasilnya sama dengan 36juta mil. Derrikian selanjutnya 
perhitungan pada setiap jarak planet dari matahari, dengan 
perbedaan yang sedikit saja. 

Akan tetapi, mereka menemukan pada posisi bilangan 28 
tidak terdapat planet yang semestinya ada, tetapi langsung 
meloncat dari bilangan 16 yang dirniliki oleh Mars ke bilang- 
an 52 yang dimiliki Jupiter. Apakah rahasia dari kekosongan 
ini? Bisa jadi, perbandingan yang telah mereka temukan itu 
tidak tepat atau di sana ada planet lain yang tidak terlihat 
pada posisi bilangan 28 dengan jarak 252 juta mil dari 
Matahari, yaitu antara Mars dan Jupiter. Akhirnya, mereka 
menyimpulkan bahwa seharusnya ada sesuatu yang terletak 
di antara kedua planet itu, tetapi mereka tidak menemukan 
planet yang besar, hanya saja mereka menemukan asteroid- 
asteroid yang banyak mengitari dan menempati posisi ini, 
yaitu pada posisi antara Mars dan Jupiter yang mereka kira 
sebelumnya kosong. Seakan-akan asteroid-asteroid itu 
adalah planet yang hancur berkeping-keping. 

Inilah dua uraian yang serupa terjadi pada dua kasus yang 
berbeda. Setiap satu dari keduanya melengkapi satu sama 
lain, sehingga tergambar bahwa ada satu kekuatan yang telah 
menciptakan hukum-hukum alam wujud ini, unsur-unsur- 
nya beserta bagian-bagian dan keseluruhannya. 

e. Manusia telah mengetahui beberapa hal penting tentang 


ea 
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posisi perbintangan dan diketahui bahwa bintang-bintang itu 
mempunyai gugusan yang tetap disesuaikan dengan cahaya 
dan bilangannya. Pada zaman dahulu, mereka hanya dapat 
menghkutung 6 tingkatan, Jalu terhenti. Dilanjutkan penemuan- 
penemuan baru hingga mencapai tingkatan 20, hingga 21. Ke- 
ajaiban yang terdapat pada gugusan iri adalah bisa bertambah 
naik atau turun-terkadang sesuai dengan jumlah bintang atau 
sesuai dengan kekuatan cahayanya-dalam perbandingan yang 
menakjubkan sesuai dengan jumlah bintang: Ia dapat bertam- 
bah dari tingkatan satu ke tingkatan lain. 

jumlah bintang-bintang pada tingkatan pertama adalah 14 
bintang, kemudian selalu bertambah hingga mencapai ting- 
katan yang ke-20 sebanyak 76 juta bintang. Pada tingkatan 
ke-21, bisa mencapai berjuta-juta bintang. Pada kekuatan ca- 
haya, dapat disaksikan bahwa tingkatan-tingkatan itu ber- 
tambah dengan keteraturan dari kadar pertama sampai 
kadar ke-10. Setiap bertambah jumlah bintang-bintang pada 
tingkatan itu, bertambah pula kekuatan cahayanya. Setelah 
tingkatan ke-10, pola-pola pembiasan kekuatan cahaya itu 
jadi melemah. 


Dj antara ciri-ciri yang tampak akan integritas pada kos-mos 
adalah adanya hubungan antara satu sisi tumbuh-tumbuhan 
dan sisi binatang, dan hubungan antara satu sisi binatang 
dan sisi manusia. Anda akan melihat secara bertingkat pada 
dunia tumbuh-tumbuhan dari yang paling rendah hingga 
paling tinggi dengan beberapa keserupaan, Anda akan men- 
dapati sisi paling tinggi yang dimiliki tumbuh-tumbuhan 
berhubungan dengan sisi paling rendah yang dimiliki bina- 
tang. Sisi paling tinggi pada binatang juga memiliki-- 
semacam—hubungan dengan sisi paling rendah pada ma- 
nusia. Akibatnya, ada orang-orang yang mengira bahwa ter- 
dapat suatu benih pertama sebagai awal mula kemunculan 
dan perkembangan (evolusi), hingga terwujud seluruh makh- 
luk hidup. Kita telah mendiskusikan teori ini dan telah kita 
jelaskan akan kebohongannya dalam Bab "Fenomena 
Hidup.” Akan tetapi, pendapat tersebut merupakan bukti 
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yang mendukung terhadap apa yang kita bahas bahwa kan- 
dungan fenomena makhluk hidup dengan kemiripan per- 
kembangan-nya, menunjukkan akan keesaan.si Pencipta se- 
luruh makhluk hidup dengan keragaman jenis dan spesies- 
nya, serta menjadikan sebagian makhluk lebih tinggi tingkat- 
annya dari sebagian yang lain. 


”Dan, tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung- 
burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat 
Guga) seperti kamu. ...” tal-An'aam: 38) 


g. Di antara ciri-ciri integritas di alam ini adalah bahwasanya 
semua materi berasal dari cahaya karena unsur-unsur yang 
terpadat pada alam benda ini semuanya kembali pada atom- 
atom dan aliran listrik. Atorm-atom dan aliran listrik ini me- 
nyerap, kemudian dapat dikembalikan pada pancaransinar. 


binatang dan manusia mempunyai keserupaan pada bulan- 
bulan pertama kehamilan. Akan tetapi, dengan keserupaan 
yang ada ini, dapat terlahir makhluk yang berbeda. 


Semua ciri ini menunjukkan akan adanya koordinasi dan 
keteraturan. Bila kita hubungkan dengan fenomena integritas, 
akan diketahui secara pasti bahwa Zat yang menciptakan itu 
esa, dengan ilmu yang satu, iradah yang satu, gudrah yang satu, 
dan Dialah sang Pencipta semua ini. 

Mengapa kita menyandarkan seluruh wujud di alam ini pada 
Pencipta? Mengapa kita memastikan sang Pencipta hanya satu? 
Dan, apa jawaban terhadap para penyembah alam? Jawaban ini 
akan Anda temui pada tiga pasal berikut ini, dengan terperinci: 
1. Kausalitas, 2. Alam, 3. Tautud. 

Ketiga fasalini dinukil dari buku al-Wujudul Hag yang ditulis 
oleh Dr. Hasan Huwaidi. 

Kita memfokuskan pembahasan ketiga fasal ini karena per- 
gulatan besar bagi Islam kontemporer adalah pergumulannya 
dengan para materialis yang mengingkari hukum kausalitas 
pada kosmos ini dan mencari-cari sebab bahwa apa yang terjadi 
pada kosmos ini hanyaiah sesuatu yang alami. Pergulatan seru 
lainnya adalah pergumulan Islam dengan orang-orang politeis- 
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me, seperti Nasrani, yang berpegang pada akidah Trirutas, kaum 
Majusi yang berpegang pada akidah dualisme, serta orang-orang 
musyrik secara keseluruhan, untuk penegasan terhadap hukum 
kausalitas, sekaligus sangkalan terhadap pendapat para natu- 
ralis. Untuk menancapkan iman tauhid, akan kita sebutkan pada 
fasal keempat dengan judul Aud 'ala Bad'i "Kembali ke Awal, 
oleh Syekh Sa'id Nursi. 


A. KAUSALITAS | 

Sejak manusia diberikan keistimewaan persepsi dan 
kecerdasan akal dalam memahami segala wujud yang ada, mun- 
cul beberapa pertanyaan-yang senantiasa-ditanyakan, yaitu ten- 
tang awal mula dan akhir manusia: dari manakah ia datang dan 
hendak kemanakah ia menuju? Ketika ia berpikir bahwa kebera- 
daannya di dunia ini langsung berasal dari rahim ibunya atau 
dari sperma ayahnya, ia tidak begitu saja menerima gambaran 
singkat dan sederhana ini, tanpa melihat pada prinsip awal dan 
mencari sebab asasi semua kejadian di alam iri. 

Motivasi inilah yang selatu melekat di jiwa manusia, lahir 
bersamanya, dan senantiasa mengiringinya. Jawaban dari per- 
tanyaan ini telah menyibukkan para peneliti, sehingga berkem- 
banglah hukum-hukum yang berbeda, teori-teori yang beragam, 
sebagian mereka ada yang benar dan ada yang salah. Perhatikan- 
lah apa yang ada di hadapan Kita, langit dan bumi, Kita lihat hu- 
jan turun dari awan, buah-buahan berasal dari pohon, pohon 
itu tumbuh dari tanah dan air, air terdiri atas dua unsur (oksigen 
dan hidrogen). 

Sejak terbuka kedua kelopak matanya, tidak seorang ma- 
nusia pun yang melihat bahwa segala wujud yang ada ini terjadi 
tanpa sebab. Dengan kata lain, sesuatu itu ada, tanpa harus ada 
yang mengadakannya. Tentu saja, akal tidak dapat menerima 
sesuatu yang bertentangan dengan hukum sebab- akibat dan 
akan tidak akan pernah menerima selainnya. Hukum ini tidak 
dapat ditentang kecuali oleh akal seorang yang sakit lagi idiot 
atau akal pendek seperti yang terjadi pada anak kecil ketika me- 
mecahkan gelas kemudian berkata, “Gelasnya pecah sendiri.” 
Orang Arab mengerti benar tentang kausalitas dengan fitrahnya 
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yang suci, melalui ungkapannya yang terkenal, "Kotoran unta 
menunjukkan akan adanya unta, jejak kaki menandakan adanya 
orang yang berjalan, malam yang gelap, siang yang benderang, 
langit yang berbintang, apakah itu tidak menunjukkan pada sang 
Pencipta yang Ahli.” | 

Dengan kenyataan yang jelas, persepsi yang kuat, dan ber- 
langsungnya kejadian-kejadian, selamanya sesuai dengan hukum- 
hukum ini. Prinsip ini menjadi dasar yang ditulis pada kitab- 
kitab filsafat dan dinamakan dengan “prinsip kausalitas”. Ini 
adalah prinsip-prinsip pertama bagi akal sebagai pengantar pada 
pengetahuan karena ia adalah dasar hukum akal dan keputusan 
yang didasarkan pada mantik. Lebih jauh, kalaupun Anda per- 
hatikan pada kata-kata yang Anda gunakan ketika berbincang 
dengan orang pada pagi, siang, sore, hukum-hukum yang meng- 
atur kehidupan Anda, tentu Anda akan menjumpainya tidak 
terlepas dari prinsip kausalitas. | 

Prinsip kita, “setiap kejadian pasti ada pembuatnya” adalah 
kepastian yang dapat diterima akal. Karena itu, sungguh mus- 
tahil jika ada kejadian yang terjadi dengan sendirinya tanpa sebab 
atau sesuatu terwujud tanpa ada yang membuatnya. Demikian 
isyarat yang disampaikan oieh AHJur'an, 

"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka 
yang menciptakan (diri mereka sendiri)?” tath-Thuur 35) 


Dengan prinsip ini, kita dapat mengatakan bahwa alam se- 
mesta yang kita ketahui ini terdiri atas tanah dan gunung, pepo- 
honan dan hewan-hewan, planet dan bintang, pasti ada yang 
membuatnya. Peristiwa-peristiwa kosmos yang banyak ini 
terjadi dengan adanya sebab-sebab, sedangkan sebab-sebab ini 
terjadi karena adanya sebab lain yang lebih menukik dari sebab 
yang pertama. Di antara sebab-sebab yang ada, pasti akan sampai 
pada suatu titik yang semua sebab akan kembali kepadanya dan 
sebagai pusat di balik semua kejadian. Karena setiap kita kembali 
kepada asal mula terjadinya sebab-akibat, semakin sedikit faktor- 
faktor yang menjadi. motivatornya, sehingga kita akan sampai 
pada satu sebab. 

Seperti pandangan Anda pada dahan-dahan pohon yang 
banyak dengan jalinan satu sama lainnya, setiap kali Anda men- 
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cari dari mana asalnya, akan Anda dapati ranting-ranting yang 
banyak itu berasal dari cabang, hingga akhirnya sampai pada 
batang pohon yang satu. Anda akan mendapati berbagai macam 
contoh lainnya yang banyak, dari beberapa fenomena yang ada 
di berbagai tempat dengan mudah. 

Dengan derrukian, penolakan terhadap keberadaan sang 
Pencipta di balik peristiwa, keberadaan sang Pembuat di balik 
kreasi, sungguh sangat bertentangan dengan akal. Semoga de- 
ngan kepastian hukum logika yang dinamakan oleh Ibnu Sina 
sebagai wajibul wujud dapat menjaga akal dari pencemaran kon- 
tradiksi dan kesimpangsiuran, atau kebodohan dan kedunguan, 
karena mustahil adanya sesuatu itu murcul dari hal yang sama 
sekali tiada. 

, Sekalipun prinsip ini sudah demikian lama, yang mengata- 
kannya juga banyak, berikut fenomena yang ada, tidak mungkin 
yang hak menjadi bat selama akal masih cenderung pada prin- 
sip ini dan kenyataan juga mendukungnya, kecuali jika ada yang 
menolaknya, bersikap takabur terhadap sesuatu yang telah lama, 
menentang logika yang benar, atau mengikuti hawa nafsu yang 
sakit, benar-benar sebuah sikap yang bodoh, sakit, dan angkuh. 


Kadang ada yang mengatakan bahwa yang menyebabkan 
semua peristiwa ini adalah alam (nature). Nanti akan disinggung 
pada pembahasan berikutnya. Atau, dikatakan pula bahwa 
apabila kita menegaskan keberadaan sang Khalik, lalu dari 
manakah munculnya Khalik ini? Nanti, akan kita jelaskan secara 
terperinci tentang hal ini. 

Adapun hal yang akan kita simpulkan saat iri dengan sejelas- 
jelasnya adalah bahwasanya pastilah di setiap kejadian ada yang 
membuatnya. Jadi, alam ini pasti tercipta dari sang Khalik. 

Hal yu terkadang memancing para kritikus dalam pembahas- 
an gidamul alam dan huduts-nya, maka prinsip ini akan sesuai 
bila kita menerima pendapat bahwa alam itu baru tercipta dan 
bukan ada sejak zaman dahulu. 

Kita katakan bahwa bukti dan fakta jelas mengarah pada 
pendapat yang mengatakan huduts 'alam dan bukannya gidamul 
alam. Imam Ghazali berkata dengan mendasarkan pengamatan 
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terhadap fenomena gerak dan diam, “Peredaran orbit yang ada : 
di alam ini bisa genap atau ganjil. Apabila genap, ia telah menyem- 
purnakan bilangan yang berpasangan. Jika ganjil, ia telah me- 
nyempurnakan bilangan yang tunggal. Jadi, bilangan yang ter- 
jadi pada kedua hal tersebut terbatas dan setiap yang terbatas 
pastilah sesuatu yang hadits (baru).” 5 

Jika ada seseorang yang masih meneruskan kritikan terhadap 
pendapat ini dengan mengatakan bahwa asal alam itu adalah 
primordial matter (sesuatu yang pertama kali ada) yang telah ada 
sejak zaman dahulu, gerakan yang ada juga terjadi secara kebe- 
bulan.” Kita katakan padanya, "Dari mana gerakan itu bisa terjadi 
secara kebetulan saja.” Sebenarnya, dia telah menegaskan secara 
jelas akan adanya pengaruh lain yang lebih besar terhadap ada- 
nya gerakan, bahkan dia telah secara terburu-buru menegaskan 
akan adanya sang Pencipta alam ini. 


Orang tersebut kemungkinan berada pada dua keadaan bisa 
kembali pada pendapat kita tentang huduts-nya alam dan me- 
ngakui akan adanya sang Pencipta atau menegaskan secara lang- 
sung tentang adanya kekuatan lain dan dia secara tegas menyata- 


kan akan adanya sang Pencipta. Jadi, kritikan orang tersebutsa- - 


ngatlah lemah, tidak dapat menguatkan atau tidak dapat sampai 
pada tujuan kritikannya. Pendapat yang mengatakan tentang 
gidamul alam adalah pendapat yang batil, tidak disandarkan pada 
bukti-bukti dan fakta yang kuat. Demikianlah keruntuhan 
mazhab “materialisme dialektik” yang mengatakan gidamul alam, 
sebagai pelarian dari pendapat yang mengatakan adanya sang 
Pencipta alam, menghindari burhan yang telah pasti dan bukti 
yang kuat. 

Mungkin Anda merasa heran, mengapa saya begitu cepat 
mengatakan keruntuhan materialisme dialektik . Dapat saya 
jelaskan begini: sebuah jalinan suatu sistem walaupun telah men- 
capai seribujaringan, akan segera bubar semuanya dengan mele- 
paskan pusat ikatannya. Jika Anda menerimanya, cobalah kritik 
dan copot seluruh hukum dasar (prinsip) gidamul alam yang 
dianut oleh mazhab materialisme dialektik. Prinsip utama me- 
reka adalah ingkar terhadap Khalik. Dengan menyatakan keber- 
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adaan sang Khalik, secara otomatis akan meruntuhkan prinsip 
lain yang dianut oleh materialisme dialektik, tanpa harus mem- 
bahas per bagian secara khusus. Cukup dengan membuktikan 
kebenaran pada bagian utama, secara otomatis akan meruntuh- 
kan setiap kesalahan yang terjadi pada bagian lainnya. 


B. ALAM 

Tidak sepatutnya Anda meragukan keberadaan sang Khalik 
yang Mahasempurna dan Mahamutlak, setelah mengetahui se- 
cara jelas bukti dan faktanya. Hingga saat ini, masih saja tersisa 
beberapa syubhat di zaman modern serta beberapa kesesatan lain- 
nya. Kerancuan ini dibuat-buat, sebagaimana patung-patung ber- 
hala dibuat. Kerancuan yang muncul dari angan-angan dan kha- 
yalan belaka. Sangat disayangkan, ternyata khayalan yang di- 
gembar-gemborkan ini malah mendominasi sebagian besar para 
intelektual yang selalu mengajak pada wawasan ilmu pengeta- 
huan. Sungguh, mereka telah tertipu sehingga bhdak mau mem- 
bebani diri mereka untuk berusaha meneliti dan menganalsis. 
Kerancuan yang mereka buat itu adalah alam, yang dianggap 
sebagai Tuhan. 

Tatkala seorang dari para naturalis itu diajukan pertanyaan, 
siapakah yang menciptakan langit dan buru? Dia akan berkata 
kepada Anda, " Alam.” 

Siapakah yang menciptakan tumbuh-tumbuhan dan hewan? 
Dia akan mengatakan kepada Anda, “Alam.” 

Siapakah yang menciptakan manusia? Dia akan berkata: 
Siapakah yang mengatur semua peredaran bintang, tempe- 
ratur udara, insting, dan setiap sistem yang menakjubkan. ini? 
Dia pun akan berkata, “Alam.” 

Dia mencari jalan pintas karena tidak dapat mengatakan 
bahwa semua itu terjadi dengan sendirinya, atau semua itu ter- 
jadi dengan sebuah pertemuan yang tidak disangka, sehingga 
mengingkari hukum kausalitas. Benarjika ia menegaskan prinsip 
kausalitas. Akan tetapi, ia akan terjebak pada kesalahan jika ia 
tidak tahu-menahu tentang siapa yang menyebabkannya. 

Bukan sifat kita (muslim), ketika membahas suatu perkara, 
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lalu mencukupkan diri, menerima begitu saja, atau memutar- 
balikan fakta untuk mendukung suatu teori. Akan tetapi, kita 
coba untuk mendiskusikannya dari segala sisi, sehingga dapat 
diketahui kebenaran apa yang telah kita tegaskan dan kebatilan 
apa yang kita sangkal. Orang berakal adalah orang yang meng- 
gunakan logika, sedangkan orang bodoh adalah otang yang me- 
ngikuti nafsunya dan tetap berada pada kebatilan tersebut 
walaupun telah datang padanya kebenaran. | 

Apa sebenaranya yang dimaksud dengan alam? Apa hakikat 
pengaruhnya? 

Secara etimologi, alam adalah karakter dan kreasi. Hanya 
saja, alam pada saat ini mempunyai dua makna. 

Pengertian pertama, ia merupakan ekspresi dirinya sebagai se- 
suatu itu sendiri. Benda mati, tumbuhan, binatang, dan semua makh- 
Juk adalah alam. Pengertian ini jelas kurang mendalam dan hu- 
kumnya juga kurang benar. Mengapa? Akan kita jelaskan nanti. 


Pengertian kedua, ia merupakan ekspresi dari kumpulan 
karakter sesuatu dar mempunyai keistimewaan. Sifat-sifat ini 
adalah: panas-dingin, basah-kering, kelembutan-kekasaran, dan 
watak-watak yang terdiri atas gerak-diam, tumbuh-berkembang, - 
perkawinan-reproduksi. Nah, semua sifat dan watak inilah yang 
dinamakan alam. 

Kebenaran apakah yang dikandung oleh kedua pengertian 
di atas? Berikut ini akan kita coba kritik satu per satu. 

Pendapat pertama semestinya jangan keluar dari penafsiran 
alam—sehubungan dengan penciptaan suatu wujud (eksistensi)- 
-sehingga menafsirkan air dengan air, lalu bumi itu tercipta dari 
bumi, langit itu tercipta dari langit, kemudian variasi alam ini 
tersusun dengan sendirinya, dan segala sesuatu ini terwujud 
dengan sendirinya. Kalau begitu, dalam waktu yang bersamaan, 
kejadian itu adalah sesuatu yang menjadikan, ia adalah makhluk 
dan khalik secara bersamaan. Kesalahan pendapat ini sungguh 
jelas. Begini, jika pendapat ini menyatakan bahwa sesuatu itu 
ada dengan sendirinya tanpa sebab, jelas salah secara hukum 
kausalitas. Bagaimana ia menggabungkan antara makhluk dan 
khalik pada waktu yang bersamaan. Selanjutnya, terjadi pema- 
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haman bahwa sebab itu sama dengan sesuatu yang menyebab- 
kan, tentu saja iri mustahil, bahkan merupakan suatu kerancuan 
dan kontradiksi yang tidak butuh peryelasan. 

Adapun pendapat yang kedua, yaitu pendapat yang ber- 
pegang pada watak sesuatu dan karakteristiknya dalam pemben- 
tukan alam, kita katakan bahwa sebenarnya orang:yang meng- 
agungkan karakteristik secara berlebihan terhadap fenomena- 
fenomena penciptaan, tanpa memperhatikan keadaan yang se- 
benarnya, tidak akan mengetahui esensi dengan tepat. Mereka 
enggan berusaha untuk menganalisis dan mencari tahu tentang 
hakikat yang sebenarnya. Seandainya mereka melakukan hal 
tersebut, niscaya mereka akan menjumpai bahwa kecenderung- 
an alam yang mereka jadikan pegangan dalam proses penciptaan 
sesuatu itu hanyalah fatamorgana. Bagaikan orang haus yang 
melihat air, ketika didatangi ternyata tidak menemukan apa-apa. 
Untuk menjelaskan permasalahan ini secara ilmiah, marilah kita 
memberikan beberapa contoh di bawah ini. 


Kita tanam sebuah biji di tanah, kemudian kita sirami dengan 
air, lalu ia akan mengembang, kemudian terbelah, muncullah 
benih dari biji itu, dengan akar menembus ke bawah dan batang 
menjulang ke atas. Selanjutnya, muncul dedaunan, bunga- 
bunga, buah-buahan, sehingga biji yang sederhana tadi itu 
berbuah apel. 

Nah, ciri-ciri yang terdapat pada biji tadi itu adalah ber- 
kembang, pembelahan, dan kemunculan benih. Kalau bukan 
karena kemampuan-kemampuan tadi yang secara berurutan, 
fenomena-fenomena kehidupan tidak akan muncul begitu saja 
dan tidak akan berkembang serta berbuah. Coba kita lihat pada 
ciri-ciri ini, sambil menganalisis hakikatnya. Kalau biji tadi tidak 
mengembang dan terbelah, ia tidak akan mampu menumbuhkan 
apa-apa. Karenanya, siapakah yang mengembangkan dan mem- 
belahnya? Kalau saja biji tadi mempunyaiakal dan kemampuan 
untuk mengatur, tentu kita akan berkata bahwa akalnyalah yang 
membuat dia bisa mengatur itu. Kalau memang air yang mem- 
buatnya bisa mengembang dan terbelah, mestinya airjuga marn- 
pu membuat besi mengembang dan terbelah. 


1520 Allah SWT 


Jadi, harus ada sesuatu yang memengaruhi dan mampu di- 
beri pengaruh. Apabila biji tersebut dengan sendirinya—secara 
dialektik-mengembang dan terbelah, mengapa ia tidak mem- 
beku dan mengerut? Mengapa ia harus mengembang dan ter- 
belah? Agaria mampu bertahan hidup dan bereproduksi, berarti 
ja membutuhkan akal, pesepsi, dan sistem yang telah tersusun, 
padahal bibit tersebut tidak mempunyai seperti apa yang di- 
sebutkan tadi! Bagaimana mungkin terjadi pembuahan dengan 
sendirinya? Bahkan, bagaimana mungkin terjadi buah-buahan 
yang banyak dan bervariasi itu? Bagaimana bisa tersimpan suatu 
program tertentu dan keistimewaan tertentu dalam inti di setiap 
biji? | 


« Sebenarnya, bila dilihat lebih teliti lagi tentang ungkapan 
para naturalis yang menyandarkan kejadian alam iru pada dis- 
posisi, ia akan berkata, “Sudah meryadi tabiat tumbuh-tumbuhan 
bahwa biji akan mengembang, lalu terbelah, muncullah sel-sel, 
kemudian sel yang hidup akan cenderung terbagi pada beberapa 
bagian.” Dia menemukan bahwa semua ini merupakan kejadian 
yang tidak diketahui karena tidak mengetahui siapa sesung- 
guhnya yang mengerjakan. Seakan-akan naturalis itu menutup 
mata akan adanya sebab yang sesungguhnya, kemudian ia men- 
dasarkan peristiwa tersebut pada suatu pekerjaan yang sama 
sekali tidak diketahui. Sebenarnya, siapakah yang mengembang- 
kan biji? Siapa yang membelahnya? Siapa yang membuatnya 
jadi berkembang biak? Siapakah yang membentuk sel itu pada 
pembelahan? 

Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak mampu 
dicapai oleh wawasan para naturalis yang sempit. Mereka hanya 
mencukupkan diri pada deskripsi terhadap fenomena-feno- 
mena, tanpa beranjak pada penelitian akan sebab-sebab terjadi- 

nya. Mereka bahkan telah salah mengira, dengan menjadikan 
sifat pasif dari alam sebagai suatu sebab yang aktif, disposisi se- 
bagai hal yang memberi pengaruh, serta fenomena yang tidak 
diketahui ini mereka kira sebagai faktor pembentuk. Pengem- 
bangan yang terjadi pada biji itu merupakan suatu ciri, yang 
tumbuh dari pengaruh yang keluar dari sesuatu dan mampu 
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menerima pengaruh yang datang itu. Pembelahan juga merupa- 
kan suatu ciri, pertumbuhan juga suatu ciri... 

Masih saja naturalis menjadikan sekumpulan sifat iru sebagai 
pengertian yang kompleks dan dinamakan kemampuan repro- 
duksi dan berkembang. Selanjutnya, ia menjadikan disposisi, 
yang merupakan karakter sesuatu itu, sebagai sebab:penciptaan. 
Menjadikan sifat pasif yang tidak memahami dan tidak mengerk, 
sebagai sebab aktif yang mampu dan mengerti dalam mem- 
bentuk segala sesuatu! Jadi, siapakah yang mengonsenirasikan 
alam dalam beberapa unsur? Siapakah yang mernvariasikan 
alam itu? Sebuah biji buah pir dan biji buah apricot ketika kedua- 
nya ditanam, masing-masing menghasilkan buah yang berbeda, 
warnanya, rasanya, harumnya, sekalipun keduanya sama-sama 
disirami dengan air yang sama. Kita sepakat bahwa biji itu tidak 
mempunyai akal, tidak juga akar pepohonan itu mempunyai 
suatu pemahaman, lalu bagaimana akar tersebut bisa mengisap 
air dan mengisap sari-sari makanan dengan sendirinya? Bagai- 
mana getah pepohonan itu mampu memberikan sari-sari makan- 
an pada buah-buahan dan membentuk buah serta menimbulkan 
rasa manis? 


Semua itu membuat kita bertanya-tanya tentang suatu sebab, 
tidak berhenti pada sesuatu yang tidak diketahui, tidak mencu- 
kupkan diri dengan deskripsi terhadap fenomena yang ada. Kita 
bahkan tidak mendeskripsikan fenomena-fenomena ini secara 
salah, menganggapnya sebagai sebab dari penciptaan yang 
sebenarnya. Kita mengetahui bahwa disposisi bukanlah apa-apa, 
kecuali hanya sifat atau ciri sesuatu, bagaimana ia bisa men- 
ciptakan sesuatu? Biji pada tumbuh-tumbuhan itu hanyalah ben- 
da mati yang tidak dapat berpikir, maka bagaimana ia bisa mem- 
buat variasinya? 

Apabila Anda perhatikan, jika kita terpaksa menerima pan- 
dangan ini sebagai prinsip yang terjadi pada sifat-sifat alami se- 
tiap sesuatu, tentu akan kita tanyakan tentang hakikat sifat alami 
itu. Dari siapakah sifat alami itu ada, lalu bagaimana ia bisa mem- 
beri pengaruh? Apakah ia dapat membuat, merakit, dan menyu- 
sun? Apakah ia merupakan sifat aktif ataukah hanya merupakan 
reaksi dari selainnya? 


154 J Allah SWT 


Anda paham bahwa ternyata para naturalis itu telah merm- 
bawa kita dari satu hal yang tidak diketahui kepada hal-hal lain 
yang lebih banyak tidak diketahui, dari suatu pokok yang telah 
jelas kepada cabang-cabang yang tidak dijelaskan. Ketika kita 
menanyakan tentang siapa pencipta biji dan siapa yang mem- 
belah sel-sel, kita telah beranjak melalui pendapat'yang sempit 
dan tidak diketahui ini kepada sifat-sifat reaktif yang tidak nem- 
punyai kemampuan untuk mencipta. Kalau saja pandangan para 
naturalis tidak sesempit itu terhadap sebab-sebab yang aneh di 
balik semua kejadian ini, kita akan mendapatkan suatujawaban 
yang lebihjelas, rasional, dan saling berkesesuaian dengan pem- 
buktian ilmiah sekalipun, seperti yang terdapat dalam ayat Al- 
Ouran, 

« "Sesungguhnya, Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan 
dan biji buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati 
dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat- 
sifat) demikian ialah Allah, maka mengapa kamu masih berpaling?” 
(al-An'aam: 95) 


Dengan dernikian, sernua sebab itu akan kembali kepada 
Pencipta Yang Mahapertama, sehingga hal-hal yang masih majhul 
tadi dapat diketahui dan perkara itu lebih dapat ditegaskan. 

Agar perkara ini menjadi lebih jelas, mari kita buat contoh 
lagi. Mesin motor dari sebuah mobil, jika onderdil-onderdilnya 
bergerak, bensin akan terbakar, lalu muncul kekuatan mendo- 
rong yang dihasilkan dari percikan. Semua karakter imi merupa- 
kan sifat dan ciri-ciri mobil. Apakah Anda temukan bahwa ciri 
pembakaran, percikan, dan hukum-hukum mekarik itu yang 
telah menciptakan motor dan membuat mobil? Nzh, Anda lihat 
bahwa karakter dari sesuatu bukarlah zat yang menciptakan 
sesuatu. Walaupun secara lahirah, karakter-karakter itulah yang 
menyebabkan terjadinya semua ini, tetapiitu hanya dalam batas- 
batas susunan dan strukturnya, tidak sampai pada batas pen- 
ciptaan dan pembuatan. Dalam periode penciptaan, semua sifat 
yang ada itu merupakan periode akhir dan bukan periode awal 
penciptaan. 

Karena itu, apabila seorang naturalis ingin keluar dari ke- 
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sulitan ini dan ada bersama kita, menegaskan bahwa ciri-ciri itu 
hanyalah sebagai sebab-sebab sampingan dalam aspek 
perkembangbiakan dan variasinya, tidak melampaui batas se- 
hingga menganggap sebab-sebab ini sebagai sebab utama, se- 
bagaimana yang telah kita bicarakan pada bagian "Kausalitas”, 
kita katakan padanya, “Ternyata Anda telah kembali pada pokok 
persoalan yang telah kita bahas dan tetapkan sebelumnya. Anda 
tidak mampu menemukan karakter yang dimiliki oleh makhluk 
hidup sebagai sebab munculnya suatu wujud dari sesuatu yang 
tiada.” 

Apabila Anda hendak mengetahui sebab kejiwaan, mengapa 
manusia membuat tuhan yang palsu ini (alam), ikutilah penu- 
turan berikut iru. 

Manusia memberikan suatu sifat kepada sesuatu, kemudian 
sifat-sifatitu disandarkan satu sama lain, terbentuklah dari kum- 
pulan sifat-sifat itu suatu pengertian, dan dinamakanlah penger- 
tian tadi dengan nama gabiliah (karakter) atau alam. Selanjutnya, 
jiwa (manusia) tadi itu cenderung untuk tenang dan cukup. Sifat- 
sifat alam itu lalu dibentuk dalam khayalannya sebagai suatu 
zat yang independen dan aktif. Khayalan manusia itu tertanam 
sehingga memberikan gambaran bahwa dia telah mendapatkan 
tuhan, kemudian ia terima dengan begitu saja, tanpa memper- 
timbangkannya kembah, setelah ia buat sendiri. Ini persis seperti 
apa yang dilakukan oleh para penyembah berhala: dibuat, lalu 
dikhayalkan bahwa ia memberi manfaat dan mudharat, lalu 
disembahnya! 

Betapa serupa apa yang dilakukan oleh para penyembah 
berhala dengan orang yang menyembah alam sekarang ini. 
Faktor kejiwaannya sama, jenis kesalahannya juga sama, yaitu 
pertama-tama mereka membuat-buat sesuatu, lalu mereka 
membayangkannya sebagai sesuatu yang independen dan dapat 
memberikan pengaruh. Al-Our' an telah mengisyaratkan tipuan 
ini di beberapa ayatnya, 


"Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya (me- 
nyembah) nama-nama yang kamu dan nenek moyangmu membuat- 
buatnya. Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang 
nama-nama itu. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah 


1560) Allan SWT 


memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama 
yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Yusuf: 
40) 


"Mereka berkata, "Apakah kamu datang kepada kami, agar kami 
hanya menyembah Allah saja dan meninggalkan apa yang biasa 
disembah oleh bapak-bapak kami? maka datangkantah azab yang 
kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar' Ia berkata, "Sungguh sudah pasti kamu akan ditimpa azab 
dan kemarahan dari Tuhanmu. Apakah kamu sekalian hendak ber- 
bantah dengan aku tentang nama-nama (berhala) yang kamu beserta 
nenek moyangmu menamakannya, padahal Allah sekali-kali tidak 
menurunkan hujjah untuk itu? Maka, tunggulah (azab itu), sesung- 
guhnya aku juga termasuk orang yang menunggu bersama kamu.” 
(al-A'raaf: 70-71) 


Lihatlah, sisi kesesatan apa yang sebelumnya telah terjadi 
dan sisi kesesatan apa yang sekarang terjadi. Pada permulaan, 
permasalahannya hanya terletak pada nama-nama yang mereka 
pergunakan, laju mencari-cari alasan. Terakhir, menganggapnya 
sebagai kebenaran yang nyata. 

Kesimpulan akhir tentang alam adalah sebagai berikut. 

Jika segala sesuatu itu tercipta dengan sendirinya, tentu saja 
itu adalah perkataan yang telah dibuktikan kesalahannya. 

Dikatakan pula, segala sesuatu tercipta dengan adanya sifat- 
sifat. Nah, perkataan ini lebih parah lagi dari yang pertama, 
karena apabila zat sesuatu saja sudah lemah untuk dapat men- 
cipta sesuatu, bagairnana mungkin sifat-sifat mampu melaku- 
kannya? 

Dengan ungkapan lain, yang menganggap bahwa gabiliyah 
'karakter' menjadi sebab terakhir dari terwujudnya segala se- 
suatu. Perkataan ini membutuhkan sebab pertama dalam 
penciptaan segala sesuatu, persis yang telah kita katakan. 

Jadi, pada ketiga hal tersebut itu haruslah kembali pada Pen- 
cipta Pertama, yang kemudian datanglah alam sebagai pengaruh 
dari keberadaan Pencipta Pertama. 

Demikianlah, Anda temukan bahwa alam—yang disangka 
sebagai tuhan masa kini—-tidak dapat dibuktikan dengan kritik 
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logika dan penjelasan ilmiah. Segala sesuatu yang maujud ini 
bukanlah sesuatu yang independen, ada dengan sendirinya, 
tetapi hanyalah sifat-sifat alamiah, karakter dan hukum-hukum 
yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga sifat-sifat alarruah 
segala sesuatu itu tidak mampu menciptakan sesuatu itu sendiri 
sebagai suatu zat. 


C. TAUHID | 

Apabila bayang-bayang (fatamorgana) alam sebagai tuhan 
telah hilang dari pandangan Anda dan cakrawala pengetahuan 
Anda terhadap sang Pencipta Yang Mahapertama menjadi jelas, 
sebaiknya Anda menyempurnakan pengetahuan tersebut 
dengan pengenalan terhadap sifat-sifat-Nya yang akan Anda 
ikuti dalam pembahasan berikut ini. Pembahasan ini disandar- 
kan kepada kebenararn-kebenaran yang telah lalu dan sifat-sifat- 
Nya yang muncul dari fenomena tersebut. 

Dia adalah Yang Mahapertama, artinya tidak ada sesuatu 
pun yang mendahului keberadaan-Nya, karena perkataan 
bahwa adanya sesuatu sebelum keberadaan-Nya akan men- 
jadikannya terbatas, sedangkan hal-hal yang terbatas merupakan 
sifat-sifat makhluk dan telah kita sangkal sebelumnya. 

Dia adalah Yang Maha Teraklur, artinya tidak ada sesuatu 
pun yang datang terakhir setelah-Nya. Karenanya, Dia adalah 
kekal dan abadi. 

Dia adalah Yang Mahahidup, artinya kehidupan mutlak, 
karena Dialah yang memberikan hidup kepada makhluk hidup. 
Karenanya, tidak benar jika Zat tersebut tidak mempunyai ke- 
hidupan yang mutlak karena kehidupan risbi itu hanyalah 
disifati oleh makhluk. 

Dia adalah Yang Maha Mendengar, Mengetahui, Melihat, 
dan Mahakuasa, karena sifat-sifat ini merupakan keharusan sifat 
yang ada, setelah adanya sifat hidup. Ketika sifat hidup itu mut- 
lak berada pada diri-Nya, sifat-sifat yang lainjuga mutlak berada 
pada diri-Nya, tanpa melemahkan sifat-sifat pendengaran, peng- 
lihatan, ilmu, gudrah yang menakjubkan itu. 

Dia adalah Yang Maha Esa, artinya tidak ada sesuatu pun 
yang bersama-Nya dalam mengatur kerajaan alam semesta ini. 
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Karena sifat ini memiliki aspek yang sangat penting sekali, kita 
akan membahasnya lebih terperinci. 

Semoga Anda dapat mengikuti pembahasan berikut ini 
dengan baik. Dari sifat-sifat yang telah tersebut di atas, ketetapan 
akan kesempurnaan Allah dan kemutiakan-Nya, tauhid merupa- 
kan suatu produk yang tidak membutuhkan dalil dan bukti, te- 
tapi sebaliknya pemikiran politeismelah yang membutuhkan 
pembuktian. Walaupun demikian, akan kita munculkan masalah 
tauhid ini dengan terperind karena hubungannya yang sangat 
erat dengan realitas kehidupan. 

Permasalahan politeisme ini mungkin hanya kita batasi pada 
kasus dualisme. Apabila dualisme ini dapat dibuktikan kebenar- 
annya, politeisme dapat dibenarkan seluruhnya. Akan tetapi, 
bila tidak terbukti, keyakinan politeisme ini batal dan tauhid 
adalah satu-satunya yang dapat dibenarkan, 


Pada dualisme, seharusnya ada suatu sifat istimewa yang 
dimiliki salah satu dari keduanya. Ini karena jika kedua-duanya 
mempunyai sifat yang sama dari segala segi, sama saja bohong. 
Tidak dapat dibenarkan gambaran dualisme kecuali jika tuhan 
yang pertama mempunyai kesesuaian dengan tuhan kedua, 
sehingga keduanya menjadi sempurna satu sama lain. Kalau 
tidak demikian, akan tetap saja hasilnya adalah sesuatu yang 
satu. Ketika tidak ada sifat istimewa yang dimiliki, akan tidak 
ada pula hal yang membedakannya. 

Jika dikatakan, “Mungkin saja preferensi itu diberikan antara 
keduanya dalam hal yang sama,” kita katakan saja padanya, 
“Bukti itu akan tegak ketika ada suatu yang membedakan dan 
tidak akan ada preferensi jika tidak ada sifat yang istimewa.” 
Nah, keberadaan sifat yang istimewa ini akan membatalkan 
kesamaan yang sempurna. Dengan batalnya persamaan yang 
sempurna, mestinya ada yang lebih utama dari keduanya sehing- 
ga salah satu di antaranya harus digugurkan dan yang tersisa 
hanya ada satu. 

Bila dilihat dari sudut pandang matematika, adanya dua se- 
suatu yang sama-sama mutlak, pada pendapat dualisme, adalah 
hal yang mustahil karena wujud salah satu dari keduanya akan 
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meniadakan wujud mutlak yang lain. Karenanya, jika wujud 
mutlak itu adalah yang pertama, tidak akan ada wujud lain selain 
yang pertama, atau jika wujud mutlak itu adalah yang kedua, 
wujud pertama tidaklah mutlak. Artinya, kemutlakan itu adalah 
sesuatu yang melingkupi dan tidak ada sesuatu pun yang dapat 
membatasinya. Hasilnya, tidak ada lagi yang tersisa keculai 
kemmutiakan yang satu. 

Hal ini sama saja dengan bukti akan tauhid, sebagaimana juga 
menjadi bukti akan huduts-nya alam dan meniadakan pendapat 
akan gidam-nya. Ini karena perkataan akan gidamul alam akan 
menimbulkan dua wujud yang sama-sarna mutlak, padahal hal 
itu mustahil, sebagaimana yang telah Anda saksikan. Dari sirilah 
kita dapat memahami makna ayat A-Jur an yang mendalam. 

Siapakah Tuhan semesta alam dan bagaimana bermohon 
kepada-Nya? “... Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 
hak Allah...” tal-A'raaf: 54) Artinya, bukan hanya pengaturan 
alam saja yang hadits, melainkan seluruh kosmos ini, baik pen- 
ciptaan dan pengaturannya, juga sama-sama hadits, berikut 
materi dan maknanya. 


Apabila kita ingin memperjelas makna dari bukti yangtelah . 
nyata ini, sehubungan dengan taulud dan politeisme, kita kata- 
kan, “Ketika dua wujud tuhan yang salah satunya lebih mum- 
puni dari segi gudrah dan ilmu, jika yang satu tidak mampu me- 
nandinginya, dia bukanlah Tuhan dan tersisalah satu Tuhan saja. 
Jika dia mampu menandinginya, salah satunya akan gugur 
sebagai tuhan dan tetap akan tersisa satu Tuhan.” Sebagian filosof 
menamakan burhan tamanu' (immunence evidence), lalu mereka 
berkata, “Kalau ada dua tuhan, salah satu dari keduanya ingin 
memuat si fulan berdiri, lalu pada saat yang bersamaan, tuhan 
yang satunya lagi menginginkannya duduk, maka mustahil 
untuk dapat mewujudkan dua keinginan dalam waktu yang ber- 
samaan. Karena kemustahilan yang diinginkan dan bersatunya 
dua hal yang bertentangan, sekalipun keinginan salah satu dari 
keduanya lebih dominan, yang Jain berarti lemah dan tidak 
mampu menandingi, dia itu bukanlah Tuhan dan yang tersisa 
hanyalah satu Tuhan.” 


1607 Allah SWT 


Dalam hal ini, Ibnu Jarir ath-Thabari berkata, "Keduanya 
tidak terlepas dari hal yang derrikian: kedua-duanya kuat atau 
kedua-duanya lemah. Kalau kedua-duanya lemah, yang lemah 
itu tidak mampu melawan dan sesuatu yang lemah itu tidak 
mungkin menjadi Tuhan. Jika kedua-duanya kuat, jika setiap 
dari keduanya itu mengalahkan rekannya yang lemah, yang 
lemah tidak akan menjadi Tuhan. Atau, jika setiap dari keduanya 
kuat terhadap satu sama lain, maka dengan kekuatan rekannya 
itu terhadapnya akan membuatnya lemah.” 

Jadi, masih tersisa satu wujud yang mutlak yang tidak dapat 
dikalahkan oleh sesuatu apa pun yang ada di bumi ataupun di 
langit. Keyakinan politeisme ini tidak akan dikatakan kecuali 
oleh seseorang yang akalnya masih pemula, pemikirannya masih 
berhalaisme, pandangannya masih diliputi khayalan yang 
dibuat-buat, sangat jauh dari pembuktian, dan bertentangan de- 
ngan akal. 


Tidak ada di dunia ini yang masih menggunakan akalnya 
dengan baik berikut pemikiran rasionalnya akan mengatakan 
politeisme. Penyelidikan yang benar bahkan akan menujukkan 
pada tauhid, terbebas dari sifat-sifat yang baru (hawadits), seperti 
menempel, terbagi-bagi, dan kelahiran. Sebagaimana yang telah 
disampaikan tadi bahwa politeisme terbukti tidak benar sehing- 
ga sesuatu yang datang sesudahnya juga lebih tidak benar, bah- 
kan lebih buruk lagi. 

Demikianlah runtuhnya politeisme dengan segala 
bentuknya, seperti dualisme, trinitas, dan selainnya. Walaupun 
banyak manusia yang meyakini akidah rusak ini, maaf-maaf saja, 
jika mereka mencoba untuk kembali kepada akal rasionalnya, 
hancurlah dihadapan mata mereka bentuk-bentuk berhalaisme, 
legenda-legenda politeisme dengan kekuatan bukti-bukti yang 
telahnyata, kejelasan dalil, dan revolusi akal terhadap kontradik- 
si yang memalukan ini. Mudah-mudahan saya merasakan ketika 
para pemikir dunia yang bebas ini melakukan revolusi dan pemi- 
kiran-pemikiran mereka terbebas dari berhalaisme yang mung- 
kar, mereka merobek-robek jaring laba-laba, dari mereka akan 
menunjukkan pada alam ini akan kebenaran tauhid. 
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Al-Our'anul Karim yang membawa bendera tauhid. bagi se- 
luruh manusia, mengandung nash yang menyangkal politeisme 
dan menunjukkan akan kebatilannya, serta menegaskan tauhid 
dan menetapkannya. Berikut iri ayat-ayat yang banyak tentang 
pengakuan yang paling jelas dan bukti-bukti yang paling kuat. 


"Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka, Mahasuci Allah yang 
mempunyai Arsy daripada apa yang mereka sifatkan.” tal-Anbiyaa : 
22) 

"Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak 
ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada tuhan beserta-Nya, 
masing-masing tuhan itu akan membawa makhluk yang diciptakan- 
nya, dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian 
yang lain. Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu, Yang 
mengetahui semua yang gaib dan semua yang tampak, maka Maha- 
tinggilah Dia dari apa yang mereka persekutukan.” tal-Mu minuun: 
91-92) 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zahir dan Yang Batin, 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” tal-Hadiid: 3) 


"Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan 
tentang pertemuan dengan Tuhan mereka. Ingatlah bahwa sesungguh- 
nya Dia Maha Meliputi segala sesuatu.” (Fushshilat: 54) 


"Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara 
dengan Dia.” tal-Ikhlash: 1-4) 


Demikianlah kebenaran tauhid yang telah terbukti, sang 
Pencipta Yang Maha Mendahului sehingga tidak memberikan 
ruang bagi seseorang untuk meragukannya. 

Yang lebih utama lagi bagi dunia penyelidikan adalah meng- 
ajak sekalian manusia untuk bersama-sama menyelidiki, me- 
nyangkal orang-orang yang mempunyai keyakinan terhadap 
politeisme, serta menyingkap kepalsuan dan kebatilannya, agar 
mereka dapat keluar dari kegelapan menuju sinar tauhid yang 
terang, dari kontradiksi yang memalukan kepada kesesuaian 
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logika yang terang. Dengan demikian, jiwa manusia dapat ter- 
lepas dari apa-apa yang membuatnya ragu dan cemas, gelisah 
dan khawatir, terlepas dari jalan-jalan yang menyimpang, manhaj 
yang absurd (pandir), yang lucu sekaligus menyedihkan. Me- 
nurutpsikoanalisis kecenderungan. ini adalah gambaran konkret 
akan kegagalan manusia dalam menempuh jalan yang benar. 


D. KEMBALI KE AWAL 
Sebagai penyempurna bagi setiap aspek persetujuan ter- 
hadap masalah ini-masalah alam, kausalitas, dan tauhid—-mari- 
lah kita nukil risalah yang baik sekali yang ditulis oleh tokoh 
pada zamannya, Sa'id an-Nursi rahimahullah. | 
"Berkata rasul-rasu! mereka, "Apakah ada keragu-raguan ter- 
hadap Allah, Pencipta langit dan bumi?....” Ibrahim: 10) 


Renungkanlah ayat ini dan apa yang terdapat di dalamnya 
tentang istifham al-inkari (gaya pertanyaan negasi). Hal itu me- 
nunjukkan bahwa hukum keberadaan dan keesaan Allah adalah 
termasuk salah satu hal yang aksioma bagi setiap orang yang 
memperhatikan dengan matanya terhadap kejadian di langit dan 
di bumi. Hanya saja, kalimat-kalimat yang disampaikan oleh 
sebagian kaum mukmin lebih sedikit daripada isyarat yang ada 
pada kekafiran terhadap hakikat kebenaran yang besar iru. 

Saya akan mempelajari dari hal tersebut dengan pembahasan 
tiga kalimat, yang umumnya tidak akan diulang-ulang kecuah 
oleh orang yang idiot yang kebingungan terhadap hakikat 
permasalahan dan orang ateis yang menjadikan pelana keing- 
karannya sebagai pakaiannya sambil berbangga dan angkuh. 
Ketiga kalimat itu adalah: pertama diciptakan oleh sebab-sebab, 
kedua terbentuk dengan sendirinya, ketiga dikehendaki oleh alam. 

Banyak sekali kemustahilan yang muncul dengan meng- 
ambil dasar ketiga kalimat yang kotor ini. Jika Anda menghitung 
dengan rincian ilmu pengetahuan yang luas, Anda akan me- 
nemukan lebih dari sembilan puluh kemustahilan dari beberapa 
kemustahilan yang tidak diragukan oleh ilmuwan yang berilmu 
dan pemikir yang berakal. Akan tetapi, saya akan mencukupkan 
diri pada sepuluh pembahasan saja, yang akan saya sebutkan 
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dengan ungkapan-ungkapan yang ringkas dan cepat. 

Kalimat pertama, sesuatu diciptakan oleh sebab-sebab, berikut 
iri beberapa kemustahulannya. 

Kemustahulan pertama, yang dihasilkan dari kalimat sesuatu 
diciptakan oleh sebab-sebab, dapat terlihat denganjelas pada contoh 
berikut ini. 

Pasta obat yang disiapkan dari beberapa ramuan obat dan 
rerumputan beragam jenis dan kadarnya, harus diramu dengan 
sempurna, sesuai dengan ukuran dan perbandingan yang teliti. 
Kalau sampai beberapa bagian melebihi batas yang diharuskan 
atau kurang dari itu, tentu hasil yang muncul tidak sesuai dengan 
faedah yang diharapkan. 


Jika terjadi gempa bumi, sebagai contoh, ketika sedang ada 
pembuatan ramuan obat-obatan, sehingga membuat botol-botol 
pecah dan muncrat ke mana-mana, lalu secara tidak sengaja ber- 
campur aduk satu dengan lainnya dengan berbagai jenis obat- 
obatan. Apakah mungkin, sesuatu yang dihasilkan dari campur- 
an yang tidak sengaja itu sama dengan campuran yang disiapkan 
oleh apoteker dengan ukuran yang teliti dan pengalaman ilmiah- 
nya beserta hitungan yang cermat? Adakah yang menerima 
ungkapan ini kecuali orang yang telah kehilangan nikmat akal 
dan perukirarnya?! 

Makhluk hidup di durua ini sama dengan pasta obat-obatan 
yang sempurna, tersusun dari berjuta-juta bagian yang bervariasi 
dan menakjubkan, dihasilkan dengan kadar tertentu, dan ter- 
gabung satu sama lainnya dengan hikmah dan aturan.... Tidak 
perlu diragukan lagi, menisbahkan kejadian penciptaan iri kepa- 
da sebab-sebab yang berasal dari benda mati dan materi yang 
tidak mampu berbuat apa-apa, ternyata lebih buruk daripada 
merusbahkannya kepada kejadian yang terjadi pada pasta obat- 
obatan saat tercampuraduknya botol-botol yang pecah dan 
mengalir ke mana-mana itu. 

Kemustahilan kedua. Penisbahan terciptanya sesuatu itu ke- 
pada sebab-sebab materi, membutuhkan banyak unsur dan se- 
bab terperinci yang kontradiktif, dan dapat memberi pengaruh 
langsung pada wujud segala sesuatu. Mustahil terjadi pertemuan 
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sebab-sebab yang berbeda dan bermacam-macam itu, sehingga 
saling berkesesuaian dari segala aspeknya hingga ketepatan 
ukurannya. Sebagai contoh, dalam penciptaan nyamuk, walau- 
pun tidak disebut sangat mustahil, tetap merupakan sesuatu 
yang sangat rumit. Hal tersebut karena tubuhnya yang demikian 
kecil, tetapi mempunyai hubungan dengan segala unsur-unsur 
dan sebab-sebab materialistis yang ada di alam ini, bahkan ia 
merupakan bentuk terkecil bagi alam yang demikian kompleks. 

Jika kita menerima klaim penisbahan adanya wujud kecil ini 
pada sebab-sebab itu, mestinya semua sebab dan unsur itu ber- 
gabung untuk menciptakan wujud kecil ini, bahkan seharusnya 
menyeluruh secara sempurna pada tubuhnya, bahkan pada 
setiap sel yang ada di tubuhnya. Ini karena sebab materi seyogia- 
nya ada bersama yang menyebabkan di dalamnya. Artinya, 
seharusnya unsur-unsur materialistis yang kontradiktif ini se- 
muanya berkumpul secara terus-menerus, mengerjakan tugas- 
nya pada setiap sel yang ada di tubuh nyamuk, tanpa harus ada 
mendorongnya untuk pertemuan dan interaksi iri. 

Nah, bukankah ini hanyalah khayalan orang-orang dungu 
sofistis yang merasa malu akan ketidaksadaran mereka. 


Kemustahilan yang ketiga. Kaidah aksioma mengatakan, 
"Sesuatu yang satu itu tidak akan muncul kecuali dari sesuatu 
yang satu pula.” Artinya, setiap sesuatu yang mempunyai ke- 
satuan aturan, koordinasi, dan keseragaman dalam bentuknya, 
seharusnya yang memberi pengaruh padanya itu adalah sesuatu 
yang satu. Hal tersebut sebagai kelaziman bahwa gabungan 
antara sesuatu yang tidak teratur, himpunan antara sesuatu yang 
berbeda-beda dalam satu kesatuan spesies atau jenis, tidak 
mungkin dapat terjadi dengan sempurna apabila dikumpulkan 
oleh lebih dari satu keinginan dan kekuatan. 

Karenanya, tidak perlu diragukan bahwa alam semesta yang 
besar ini, kumpulannya merupakan satu kesatuan yang teratur 
dan terpadu. Menisbahkan keberadaannya kepada suatu sebab- 
sebab yang statis dan bercampur aduk, yang tidak mempunyai 
perasaan dan akal, sungguh termasuk khurafat yang paling lucu. 

Nah, ini karena efek dari sebab-sebab materialistis itu tidak 


Bab Ke-10: Fenomena IX: Fenomena Kesatuan 0 165: 


mungkin terjadi kecuali melalui sentuhan secara langsung. 
Kesamaan wujudnya itu tidak tersembunyi, malah seharusnya 
tampak pada bagian luar maujud dan lahiriahnya. Adapun di 
balik batas indra, terdapat suatu hal yang teratur, ganjil, dan 
keterpaduan, namun tidak tampak pada bagian luarnya. Di 
manakah sebab-sebab materialistis itu ada padanya? Manakah 
yang mampu membedakan hal yang tersembunyi itu, antara 
sebab yang memberi pengaruh dan sebab yang terpengaruh, 
merrisahkan keduanya, membedakan antara keduanya dalam 
hal waktu, esensi, dan batas-batas? 

Kalimat ketiga, terbentuk dengan sendirmya. Hal ini juga meng- 
andung kemustahilan-kemustahilan yang tidak dapat dipungkiri 
oleh penglihatan Hanya pemikir yang keras kepala dengan ke- 
adaarnya ini yang tidak mau menerima kemustahilan yang dia 
birat, sampai ia sendiri merasa sombong dengan pakaian bodoh 
yang dikenakannya. Manusia biasa biasanya tidak menerima 
satu kemustahilan pun berputar di akalnya. Akan tetapi, orang- 
orang yang keras kepala itu tidak peduli untuk melepaskan diri- 
nya dari kumpulan kemustahilan yang tumbuh dari kebatilan. 


Wahai manusia, Anda bukan hanya materi sederhana yang 
mati, terlempar di bagian luar alam wujud ini. Anda adalah suatu 
peralatan laboratorium yang canggih, dengan ketelitian yang 
menakjubkan dan kesesuaian yang hebat. Dalam tubuhmu ter- 
dapat atom-atom yang bergerak, memberi pesan secara terus- 
menerus. Dalam tubuhmu ada suatu interaksi-dengan teratur— . 
dengan seluruh eksistensi wujud yang ada di sekitarmu, persis 
dengan interaksi yang terjadi pada saat pembelian, penjualan, 
pengambilan, dan pemberian. Berjuta-juta atom yang bekerja 
dalam tubuhmu selalu siap menjaga perjalanan interaksi ini dan 
ketelitian aturannya. 

Demikianlah, Anda mengetahui bahwa keserasian tidak 
hanya terdapat pada atom-atom yang berada dalam tubuhmu, 
bahkan Anda temukan pada seluruh kumpulan atom ini dan 
wujud luar yang ada di sekitarnya. Hal ini berarti ciri kesatuan 
aturan, yang berlangsung dengan kesempurnaan yang luar biasa 
itu, terjadi antara eksistensi organ tubuh Anda dan seluruh 
makhluk hidup yang ada di sekeliling Anda! 
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Apabila Anda menolak untuk meyakini bahwa atom-atom 
yang bergerak dalam tubuh Anda, yang hanya bergerak sesuai 
dengan hukum sang Pencipta yang Mahakekal dan Mahabesar, 
Anda harus berkata bahwa atom-atom yang saling berinteraksi 
dalam salah satu sel dari sel-sel mata Anda itu bekerja secara 
rasional dan berfilsafat secara luar biasa, meletakkan hukum 
keserasian dan kesesuaian antara setiap atom dalam tubuh Anda 
dan atom dari atom-atom wujud yang ada di sekeliling Anda. 
Sama saja, apakah wujud itu udara, sinar, makanan, minuman, 
atau sesuatu yang lain, sebagaimana harusnya yang ada pada 
setiap atom ini suatu pikiran, yang mampu memahami asal- 
muasal masa lalumu, unsur-unsur nenek moyangmu, dan mam- 
pu menggambarkan masa lalu dan masa depanmu. Wahai, sung- 
guh khayalan yang bodoh, terlalu berlebihan!! 

Adapun jika jawaban Anda tentang duria atom dan aturan- 
nya seperti jawaban Anda terhadap dunia Anda yang dapat di- 
raba ini, yaitu yang berasal dari sebab-sebab materialistis dan 
interaksi dirinya, pertanyaan lain akan datang kepada Anda ten- 
tang dunia ketiga yang ada di balik keduanya dan lebih halus 
dari keduanya. Demikianlah, faktor-faktor dan sebab-sebab itu 
datang berturut-turut tanpa henti dan akan memarjang sampai - 
menyesatkan orang-orang keras kepala yang bodoh dan orang- 
orang kufur yang menyombongkan dirinya. 


Kalimat yang ketiga, dikehendaki oleh alam. Berikut iri secara 
global akan dijabarkan suatu gambaran yang rancu dan lucu 
dari kalirnat di atas. 

1. Pemilik perkataan ini harus konsisten bahwa setiap atom 
dari atom-atom wujud mengandung kumpulan faktor-faktor 
dan pengaruh-pengaruh yang menciptakan kumpulan kos- 
mos ini. Ja juga mempunyai kekuasaan (gudrah), kekuatan 
yang cukup untuk dapat menciptakan alam seluruhnya seba- 
gaimana yang kita lihat di sekelilingini, dan berdasarkan gudrah 
inilah, ia dapat melaksanakan dan mengerjakan pekerjaannya. 
Karenaitu, selama setiap atom di alam wujud ini mempunyai 
sifat alami mencipta, mengatur dengan bijaksana, indepen- 
den, dan tidak terikat dengan koordinasi apa pun atau yang 
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semacamnya, tentunya tidak ada jalan keluar dari teori ini 
untuk selalu konsisten dengan peryataan di atas. Jadi, ketika 
dilihat ada sinar matahari yang berkilauan di setetes air atau 
di sepotong kaca dan benda-benda bening yang lain, lalu 
bersikeras mengangap bahwa setiap benda yang berkilauan, 
secara independen memiliki sinar. Seharusnyayia konsisten 
dan mengakui bahwa keberadaan matahari yang sebenarnya 
independen, juga sama kedudukannya dengan setiap benda 
yang bersinar. 

Barangsiapa yang hendak tertawa dengan takhayul iri, ter- 
tawalah, sebelum sirna dari anggapan orang-orang yang me- 
rigatakannya. 


. Pemilik perkataan ini seharusnya konsisten bahwa setiap 
jengkal tanah dari bagian mana pun di dunia ini mengandung 
apa yang tidak dimiliki seluruh negara dengan pabrik-pab- 
riknya, percetakannya, dan bahan-bahan produksinya yang 
berbeda-beda. Hal itu karena setiap satu genggam dari tanah 
yang hanya satu jengkal itu, bisa ditumbuhkan darinya ber- 
macam tumbuhan dan bunga-bunga secara bergantian. Pa- 
dahal pada kenyataannya, gudrah Allahlah yang memberikan 
pada tanah suatu kemampuan untuk berinteraksi dengan 
bermacam biji tumbuhan agar dapat tumbuh sesuai dengan 
spesiesnya, bentuknya, dan keistimewaannya. 

Jadi, kalau mengikuti perkataan Anda, seharusnya tanah 
sejengkal itu mengandung segala unsur-unsur dan beragam 
kemampuan, bahkan seluruh energi pabrik Eropa bisa ter- 
kumpul pada sejengkal tanah itu. Ini karena seperti yang 
telah diketahui bahwa komposisi yang dikandung bakal 
tumbuhan dan biji itu sama, tidak berbeda. Ia merupakan 
campuran dari: penghasil air, asam, karbon, nitrogen, kom- 
posisi air, udara, panas, dan cahaya. Hal itu tidak berbeda 
antara satu tumbuhan dengan tumbuhan yang lain. 
Namun demikian, ternyata tumbuh-tumbuhan yang muncul 
di atas sejengkal tanah itu masing-masing mempunyai sifat, 
keunikan, warna, dan aroma tersendiri. Karenanya, pastilah 
ada sesuatu hal lain selain yang selama ini diketahui dimiliki 
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oleh tanah, biji, dan udara, yang dapat menumbuhkan biji 
iri sehingga mempunyai keunikan tersendiri. Karenanya, 
lihat dan renungkartlah perkataan ini dengan pemikiran dan 
akal sehat!! 


3. Saya sebutkan disini satu contoh, yang telah saya tulis pada 
risalah-risalah yang Jain, untuk menjelaskan keadaan orang- 
orang yang menisbahkan sesuatu kepada kekuasaan alam. 
Marilah kita wumpamakan, seandainya di tengah-tengah 
suatu gurun sahara terdapat bangunan yang bagus, tersusun 
dengan model yang bagus dan arsitek yang teliti, tiba-tiba 
masuklah seorang badui yang primitif ke dalam istana itu. 
Sebelumnya, dia tidak pernah melihat bangunan seindah 
ini, apalagi bila dibandingkan dengan tempat tinggainya 
yang hanya berbentuk kemah. Dia lalu merenung dengan 
kemampuannya, dengan gambarannya, dan pemandangan 
yang membuatnya berhati-hati. Ia lalu bergiunam bahwa 
tidak ada di gurun sahara ini yang mampu menciptakan ba- 
ngunan seindah itu, maka pastilah si pembuatnya sedang 
mendekam di dalam bangunan. Ia lalu pergi melihat dan 
mencarinya dalam kamar-kamar di sekitar bangunan itu, 
namun tidak seorang pun yang ia temukan, tetapiia melihat 
adanya bekas-bekas kertas yang terdapat: skema rancang- 
bangun, materi-materinya, dan arsitekturnya secara terpe- 
rinci. Ia lalu berpikir sejenak bahwa kertas-kertas ini tidak 
mempunyai tangan ataupun mata, maka pasti bukan dia 
yang membuat bangunan ini. Akan tetapi, ia kemudian me- 
nambahkar- tetapi, lembaran inilah yang mempunyai cara 
untuk mengetahui teknik bangunan dan bagaimana cara 
menyusunnya. Jadi, tidak ada sesuatu yang menjadi tanda 
selain lembaran itu sebagai pembangun dan pembuatnya. 
Seperti itulah seorang primitif yang akalnya belum mencerna 
apa-apa selain nama alam, dalam melihat semesta alam yang 
megah ini. Ia latu tertegun menyaksikan suatu ciptaan yang 
tidak didapati di sekitarnya—karena kesempitan akalnya— 
siapa yang telah membuatnya. Ia lalu merenung dan mencari 
ke dalam sampai ke setiap pojok, lalu ia menemukan suatu 
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lembaran yang tercatat di dalamnya aturan-aturan fitrah Ilahi 
dan kaidah-kaidah pembuatannya—yang diartikan salah se- 
bagai alam. Ia lalu bingung, lalu berkata pada dirinya—dia 
pada saat itu sedang dalam kehilangan akal-bahwa pasti 
lembaran yang berisikan aturan-aturan inilah yang men- 
ciptakan bangunan ini dan membuat ciptaan 17. 

Kami katakan, "Wahai pemabuk yang bodoh, angkatlah 
kepala Anda dari sumur alam dan kihatlah ke belakang Anda 
kepada sang Pencipta alam semesta. Sesungguhnya Dialah 
yang menciptakan bangunan alam yang indah ini dan di- 
letakkan di hadapan matamu dari berbagai sisinya hukum 
yang menguatkannya, dan aturan yang menjadikannya. Dia- 
lah sang Pencipta Yang Mahakekal, Tuhan seluruh alam, dan 

| bukan alam yang engkau tidak tahu apa-apa tentangnya.” 


Sesungguhnya, alam merupakan buatan dan bukan yang 
membuat, ia adalah gambar dan bukan yang menggambar, 
hukum dan bukan hakim, syariat dan bukan pembuat syariat, 
makhluk dan bukan Khalik, reaktif-pasif dan bukan aktif, yang 
dihasilkan dan bukan yang menghasilkan. Inilah perkataan 
Syekh Said an-Nursi rahimahullah ta'ala. 9 





t 


aa. 


Isyarat Fenomena Kosmis 


akan Asma Allah 





— eliap fenomena yang terjadi di alam ini menunjukkan 
nama Allah azza wa jalla. Nama-nama yang ditunjukkan oleh 
fenomena kosmis akan membawa kita mengetahui sifat-sifat 
Allah. Sifat-sifat-Nya sungguh amat banyak. Di antara yang telah 
diturjukkan oleh nash adalah sifat as-sam iyah (dogmatis), sedang- 
kan di antara yang telah ditunjukkan oleh fenomena kosmrus dan 
nash agama secara bersamaan adalah sifat al-fi'il. Sifat-sifat al- 
fil ini akan membawa kita kepada tiga belas sifat, satu sifat di 
antaranya diberi nama oleh para ulama dengan al- wujud, lima 
sifat lainnya diberi nama dengan salbiyah, yaitu sifat al-gidam 'ter- 
dahulu', al-baga” “kekal', al-wahdaniyah 'esa', al-giyamu bin-nafs 
berdiri sendiri', dan mukhalafatu li-hawadits “berbeda dari makh- 
luk'. Adapun tujuh sifat lairnya dinamakan oleh para ulama 
dengan sifat-sifat ma'ani atau sifat al-wujudiyah, yaitu sifatal-'ilm 
(ilmu), al-radah (karsa/kehendak), al-gudrah (kuasa), al-hayah 
(hidup), as-sam'u (mendengar), al-bashar (melihat), dan al-kalam 
(berbicara). 

Allah azza wa jalla mempunyai sifat-sifat kesempurnaan, ke- 
agungan, dan keindahan. Jangan sekali-kali memberikan sifat 
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atau nama kepada Allah selain apa-apa yang telah Allah sebut- 
kan pada diri-Nya. Semua hal ini akan membawa kita menge- 
tahui asma'ul husna, sebagiarunya merupakan sifat fr il, sebagian 
lain sifat ma'na, sifat salbiyah, dan sebagian lainnya merupakan 
sifat jalal, jamal, atau kamal. Semua sifat ini ditunjukkan dengan 
fenomena kosrnis secara langsung ataupun secara makna yang 
terkandung. Pernbahasan ini akan membawa Anda dalam suatu 
wacana berikut pernyimpangan-penyimpangannya, sehingga di- 
perlukan suatu ragam 'posisi'. Marilah kita mulai dengan suatu 
permasalahan dari awalnya. 

Ada suatu kaidah yang mengatakan, “Bekas-bekas itu me- 
nunjukkan akan adanya nama, nama itu menunjukkan akan ada- 
nya sifat, dan sifat itu menunjukkan akan adanya suatu zat.” 
Marilah kita membuat suatu contoh dengan memakai kaidah 
tersebut. Jika kita mengambil sebuah buku dan kita pelajari, me- 
lalui bacaan kita terhadap buku itu kita akan mengetahui sifat- 
sifat penulisnya. 


Selanjutnya, kita akan mengenalnya dengan suatu persepsi. 
Jika yang ada di buku itu merupakan buku sastra, kita akan me- 
nganggap bahwa si penulis adalah seorang sastrawan. Jika yang 
ada di buku itu suatu penemuan, kita akan menganggap bahwa 
Si penulis adalah seorang penemu. Apabila buku itu tersusun 
dengan kaidah nahtvu yang tepat, kita akan menganggap bahwa 
si penulis adalah seorang ahli nahwu. 

Apabila susunan bahasanya begitu indah, kita akan meng- 
anggap penulisnya sebagai seorang ahli bahasa. Apabila cakupan 
bahasannya begitu luas, kita akan menganggapnya sebagai orang 
yang luas wawasannya. Apabila di dalamnya terdapat keting- 
gian pilihan kata dan keindahannya, kita akan mengatakannya 
sebagai seorang yang mempunyai cita rasa bahasa yang meng- 
agumkan. Apabila susunan bahasannya teratur dengan struktur 
pemikiran yang berkesinambungan, kita akan menganggapnya 
sebagai seorang yang telah matang berpikir. 

Apabila di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan yang ba- 
nyak, kita akan menganggapnya sebagai orang yang berpenge- 
tahuan. Demikianlah, setiap yang tampak di dalam buku itu me- 
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yumjukkan akan sifat di antara karakter yang dimiliki oleh 
penulisnya, lalu kita juluki si penulis dengan sifat yang diambil 
dari ciri-ciri buku tersebut. Dengan demikian, kita menjadi lebih 
tahu dengan penulis buku dan mengenalnya. 

Marilah kita terapkan kaidah tersebut dalam pembahasan 
kita kali imi. 

Telah kita kemukakan dalam beberapa halaman sebelumnya 
sembilan fenomena kosmis, yang setiap fenomena tersebut me- 
nunjukkan akan nama dari nama-nama Allah swt.. Karenanya, 
alam semesta ini merupakan tanda-tanda dari keberadaan Allah 
dan peristiwa yang terjadi juga merupakan tanda-tanda dari 
keberadaan Allah. 


"Maka, perhatikanlah bekas-bekas rahmat Allah...” ta-Ruum: 
50) 


Tanda-tanda Allah tersebut menunjukkan akan nama-nama- 
Nya, nama-nama-Nya menunjukkan akan sifat-sifat-Nya, dan 
sifat-sifat-Nya menunjukkan akan keberadaan Zat-Nya. 

Fenomena gidam dan huduts-nya kosmos ini menunjukkan 
akan nama Allah sebagai al-Awwal "Yang Mahapertama' dan al- 
Khalig "Pencipta'. Fenomena hidup menunjukkan akan nama Allah 
sebagai al-Muhyi "Pemberi Hidup”, al-Bari "Maha Pencipta", dan 
al-Mumit "Yang Mematikan'. Fenomena hidayah menunjukkan 
akan dua nama Allah al-Hadi "Maha Pemberi Petunjuk dan al- 
Mudhil "Maha Menyesatkan. 

Fenomena kreasi menunjukkan akan nama Allah al-Badif 
'Sang Maha Kreator. Fenomena terkabulnya doa menunjukkan 
akan nama Allah sebagai al-Mujiib "Maha Pengabul.' Fenomena 
nikmat menunjukkan akan nama Allah sebagai al-Mun'im "Maha 
Pemberi nikmat danal-Mu'thi "Maha Pemberi. Fenomena integ- 
ritas menunjukkan akan nama Allah al-Waahid "Maha Esa. Feno- 
mena hikmah menunjukkan akan nama Allah sebagai al-Haktim 
'"Mahabijaksana. 

Dengan demikian, setiap fenomena yang telah kita sebutkan 
dan yang belum, menunjukkan akan nama asmaa ul husna yang 
dimiliki Allah. Fenomena rezeki yang diperoleh setiap makhluk 
menunjukkan akan nama-Nya ar-Razzaag "Maha Pemberi Rezeki." 
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Fenomena keagungan dan kehinaan, keduanya menunjukkan 
akan nama Allah sebagai al-Mu'izz "Maha Pemberi Kemuliaan' 
dan al-Mudzil "Maha Pemberi Kerendahar'. Fenomena ketetapan 
yang ada di alam semesta iri menunjukkan akan nama Allah 
sebagai al-Muhaimin "Maha Mengawasi. 

Fenomena akan keberadaan wujud makhluk hidup menur- 
jukkan akan nama Allah al-Oadir "Mahakuasa' dan al-Mugtadir 
'Mahaperkasa. Fenomena keteraturan segala sesuatu antara satu 
dan lainnya, menunjukkan akan nama Allah sebagai al-Mugad- 
dam "Maha Mengawali dan al-Muakhir "Maha Mengakhiri. Feno- 
mena penyesalan yang terjadi pada manusia menunjukkan akan 
nama Allah sebagai at-Tawwab "Maha Penerima Tobat',al-Ghaffar 
'Maha Pengampun', dan al- Afuw "Maha Pemaaf. 


Fenomena balas dendam yang dialami,.manusia menunjuk- 
kan akan nama Allah sebagai al-Muntagim "Maha Pembalas'. Fe- 
nomena manfaat dan mudharat yang dialami manusia menun- 
jukkan akan nama Allah an-Naafi' "Maha Pemberi Maniaat dan 
adh-Dhaarr "Maha Pemberi Mudharat. Fenomena ketidakpe- 
dulian orang-orang yang enggan menghiraukan perintah-perin- 
tah Allah, menunjukkan akan nama Allah sebagai ash-Shabur 
'Mahasabar.' 

Demikianlah, setiap fenomena yang terjadi akan menun- 
jukkan nama dan sifat Allah. Hanya saja, isyarat yang ditunjuk- 
kan fenomena akan nama-nama dan sifat-sifat itu berbeda, sesuai 
dengan perbedaan hubungan dan perbedaan korelasi. 

Di antaranya ada yang menunjukkan akan sifat f7il. Di an- 
taranya ada yang menurjukkan sifat al-wujudiyah. Di antaranya 
ada yang menunjukkan akan sifat as-salbiyah. Akan tetapi, se- 
luruhnya menunjukkan sesuatu yang maujud. 

Penjelasan tentang perbedaan antara sifat-sifat ini, kita kata- 
kan, “Kalau kita katakan manusia itu pembunuh, sifat itu meru- 
pakan sifat aktif dari sifat-sifatnya. Kalau kita katakan dia itu 
mendengar, sifat itu merupakan sifat wujudiah baginya. Kalau 
kita katakan dia tidak meminum kharar, sifat itu merupakan sifat 
pasif (defensif). Akan tetapi, tiga macam sifat itu menunjukkan 
akan wujud kemanusiaan tertentu.” 
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Sebenarnya, kita mengetahui sifat wujudiah dengan sifat fr'il, 
sifat-sifat salbiah dengan sifat-sifat fil, dan kita mengetahui Zat 
Allah dengan sifat-sifat itu. 

Sebelum kita terapkan apa yang telah kita sebutkan tadi ter- 
hadap pembahasan kita dalam mengenali keberadaan Allah, 
kiranya perlu kita sebutkan pula apa yang kita maksud dengan 
ucapan kita tadi: sifat wujudiah, sifat fi'il, dan sifat salbryah. 

Yang dimaksud dengan sifat salbiyah sehubungan dengan 
Zat ketuhanan, adalah sifat-sifat yang menunjukkan akan kene- 
gatifan yang tidak selayaknya disifati oleh Allah swt., seperti 
sifat al-wahdaniyah 'keesaan', maka sifatini meniadakan sifat plu- 
ral (politeisme) yang bertentangan dengan sifat Allah, al-wah- 
daniah. Adapun yang dimaksud dengan. sifat-sifat wujudiah sehu- 
bungan dengan Zat Ilahiah, merupakan sifat-sifat yang menun- 
jukkan akan makna yang plus (zaid) atas Zat, seperti al- ilm dan 
as-sam 'u. Adapun yang dimaksud dengan sifat-sifat f7'il adalah 
hubungannya dengan gudrah terhadap segala sesuatu yang 
mungkin. Karenanya, setiap yang berhubungan dengan gudrah 
Zat ketuhanan terhadap kemungkinan, menunjukkan akan 
nama, sifat, dan perbuatan-Nya. 


Semua ini menunjukkan akan keberadaan Zat. Sifat wujud 
bagi Zat ketuhanan dinamakan sifat nafsiah karena ia menunyuk- 
kan akan Zat yang sama tanpa makna tambahan atasnya. Kare- 
nanya, apa-apa yang menunjukkan akan Zat tanpa makna 
tambahan terhadap Zat ketuhanan, kita namakan dengan sifat 
nafsiah, sedangkan apa-apa yang menunjukkan atas sifat, tanda- 
tandanya wujudi tanpa makna tambahan, kita namakan dengan 
sifat wujudiah. Adapun apa-apa yang menunjukkan tanda-tanda 
sifat yang tidak layak, kita namakan dengan sifat salbiyah. 

Pada pembahasan kita kali ini, meniadakan sifat-sifat 
sam'iyah, karena membicarakan sifat sam iyah mempunyai ruang 
khusus. Sekarang, kita sedang membicarakan sifat-sifat yang di- 
tunjukkan oleh akal sehat, dengan mempelajari secara betul alam 
ini. Dalam hal ini, nash A-Gur'an dan As-Sunnah sebagai pen- 
dukung yang menjadi petunjuk. Demikian pula dibutuhkan ke- 
sesuaian akal yang dibarengi dengan bukti-bukti yang masuk akal. 
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Karenanya, setiap fenormena yang Kita lihat di alam ini me- 
nurjukkan akan empat sifat wujudiah: al-'ilmu, a-iradah, al- 
gudrah, al-hayah. Kalau saja tidak ada gudrah, tidak akan ada alam 
ini: kalau tidak ada spesifikasi iradah terhadap segala sesuatu, 
tidak akan ada alam ini: kalau saja tidak ada ilmu, tidak akan 
ada sesuatu. Karenanya, setiap bagian dari seluruh bagian yang 
ada di alam ini menunjukkan akan ilmu yang mendahuluinya, 
iradah menspesifikasikan dan gudrah menampakkan, dan ke- 
harusan suatu Zat yang disifati dengan ilmu, iradah, dan gudrah 
adalah sifat hidup. 

Seluruh fenomena yang ada menunjukkan bahwa Zat ini 
memunyai sifat “Imu, iradah, gudrah, dan hayah. Yang mencipta- 
kan alam ini mempunyai sifat al-( Jhdam (tidak ada sesuatu pun 
yang lebih awal dari-Nya), al-Baga' (yang tidak akan pernah ber- 
akhir), dan al--Wakdanityah (yang tidak mempunyai tandingan). 
Berbeda dengan keserupaan makhluk, bagi-Nya tidak ada se- 
suatu pun yang dapat menyerupai, Dia berdiri sendiri, tidak 
membutuhkan apa pun. 


Seluruh fenomena menurjukkan akan adanya Zat ini, sem- 
purna, bersih dari segala kekurangan. Kekurangan buta, maka 
Dia Maha Melihat: kekurangan tuli, maka Dia Maha Mendengar: 
kekurangan bisu, maka Dia Maha Berbicara. 

Semua fenomena yang ada iri mengarah pada keberadaan 
sifat-sifat tersebut. 

Keberadaan yang tidak mempunyai awal mula, maka ia ada- 
lah a-Awwal:, tidak mempunyai akhir, maka Dia adalah al-Akhir, 
dan tidak mempunyai tandingan, maka Dia adalah al-Wahid, 
tidak ada yang menyerupai-Nya, maka Dia adalah al-Juddus: 
dan tidak membutuhkan siapa atau apa pun, maka Dia adalah 
al-(Jayyum. 

Adanya sifat gudrah maka Dia adalah al-Oadir, dengan sifat 
hidup maka Dia al-Hayyu, dengan pendengaran maka Dia adalah 
Sami”, dengan penglihatan maka Dia adalah Bashir, dengan sifat 
Kalam maka Dia adalah Mutakallim, dengan ilmu maka Dia 
adalah Alim, dengan iradah maka Dia adalah Murid. 

Sehubungan dengan banyaknya perbuatan (af alu) Allah 
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yang menjadiimplementasi ilmu, iradah, dan gudrah, seharusnya 
nama Allah banyak sekali. Akan tetapi, sopan santun kita 
terhadap Allah adalah jangan sampai memberi nama kecuali 
dengan nama yang telah Allah sebutkan pada diri-Nya sendiri, 
melalui wahyu yang tetap, karena tidak ada yang mengetahui 
keagungan-Nya kecuali hanya Dia sendiri yang mengetahui, dan 
agar kita tidak menisbahkan kepada Allah apa-apa yang tidak 
layak dengan Zat-Nya. 

"Semua kebaikan ada pada-Mu dan tidak ada kejelekan (dinis- 
bahkan) kepada-Mu.” (HR Muslim dan Tirmidzi) 


Karenanya, jangan sampai kita menamakan-Nya kecuali 
dengan nama yang telah disebutkan Allah pada diri-Nya. Kurn- 
pulan nama yang ada pada Zat-Nya diberi julukan dengan 
(asmag'ul husna) 

"Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Dia mempunyai al-asmag'ul husna (nama-nama yang 
baik).” (Thaahaa: 8) 

"Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai al-asmaa'ul husna 
(nama-nama yang terbaik)...” fal-Israa': 110) 


” Allah mempunyai asmaa'ul husna, maka bermohonlah kepada- 
Nya dengan menyebut asmaa'ul husna itu dan tinggalkantah orang- 
orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama- 
nama-Nya....” (al-A'raaf: 180) 


Setiap nama yang telah tertera dalam Al-Jur'an dan As-Sun- 
nah pasti ditunjukkan oleh fenomena alam atau setidaknya akal 
manusia mampu mencernanya. 

Nama-nama ini, sebagaimana yang telah ada dalam Al- 
Our'an dan As-Sunnah, terkadang mengungkapkan tentang 
sifat-sifat salbtyah, terkadang sifat-sifat wujudiah, terkadang sifat- 
sifat kesempurnaan, dan terkadang tentang sifat-sifat j7 il. De- 
ngan demikian, terkumpul sudah inti dari semua sifat yang ada. 

Asmaa'ul husna yang ada di Al-Guran dan As-Sunnah 
sangatlah banyak, namun bukan berarti semua nama Allah telah 
tercakup. Ada satu hadits yang menerangkannya, 
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"Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dengan seluruh nama yang 
Engkau namakan pada diri-Mu, atau yang Engkau turunkan dalam 
Kitab-Mu, atau Engkau ajarkan kepada salah seorang ciptaan-Mu, 
atau yang Engkau punyai dalam kegaiban yang ada pada-Mu.” 
(Hadits Sahih) | 


Dari sinilah, kita mengetahui bahwa yang telah disebutkan 
itu bukanlah seluruh asmag'ul husna karena keagungan Allah 
tidak pernah berujung, tetapi yang disebutkan itu telah ditun- 
jukkan oleh fenomena-fenomena alam secara langsung ataupun 
kandungan saja. Apabila indikasi yang ditunjukkan akal berke- 
sesuaian dengan nash agama, itulah bukti nyata tentang kebenar- 
an yang dicerna akal sehat dan kebenaran agama (nash). Dalam 
pembahasan nama-nama dan sifat-sifat ini, sepatutnya kita 
memperhatikan dua poin penting berikut ini, seperti diisyaratkan 
oleh a-Ustadz Hasan al-Banna. 

Al-Ustadz Hasan al-Banna berkata dalam buku al-Aganid bab 
" Antara Sifat Allah dan Sifat Makhluk”, 

"Yang harus dipahami oleh seorang mukmin adalah makna 
yang dimaksud dengan lafal yang terdapat pada sifat-sifat Allah 
swt. berbeda secara keseluruhan dengan makna yang dimaksud 
dengan lafal pada sifat yang dipunyai oleh makhluk. Ketika 
Anda berkata, “Allah itu 'alim,” dan ilmu adalah sifat Allah, ke- 
mudian Anda berkata, “Si fulan 'alim,” dan ilmu itu sebagai sifat 
si fulan sebagai manusia, maka apakah yang dimaksud dengan 
lafal iImu dalam dua susunan kalimat itu mempunyai makna 
yang satu? Tidak, karena ilmu Allah swt. adalah ilmu yang tidak 
berujung kesempurnaannya, sama sekali tidak serupa dengan 
ilmu yang dipunyai oleh makhiuk. 

Demikian pula al-hayah, as-sam'u, al-bashir, al-kalam, demikan 
pula a-gudrah dan al-iradah. Semua ini hanyalah isyarat yang 
ditunjukkan oleh lafal, namun berbeda dari segi makna yang 
ada pada sifat makhluk, berbeda secara keseluruhan dari segi 
kesempurnaan dan kualitas. Ini karena Dia tidak menyerupai 
apa punatausiapa pun dari ciptaan-Nya. Karenanya, pahamilah 
secara serius akan makna yang mendalam ini. Saya tidak 
meminta Anda untuk mengetahui substansi yang ada di dalam- 
nya, hanya saja saya menginginkan Anda tahu akan implemen- 
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tasi yang terwujud pada alam semesta ini, hal-hal yang dibutuh- 
kannya dalam hak Anda. Kepada Allahlah, kita meminta perlin- 
dungan dari segala keraguan dan meminta akan kebaikan serta 
kesuksesan.” ' 
Demikian pula, ia berkata dalam bab “Tafakur akan Zat 
Allah", 2 

"Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa suatu kaum berpikir tentang 
Allah swt., maka berkatalah Nabi saw., 


'Berpikirlah kamu sekalian tentang ciptaan Allah dan janganlah 
berpikir tentang (Zat) Allah karena kamu tidak akan mampu. 


Al-Iragi berkata, Diriwayatkan oleh Abu Naim dalam al- 
Hilyah dengan sanad yang dha'if, diriwayatkan oleh al-Asfahari 
dalam at-Targhib wat-Tarhib dengan sanad lebih sahih darinya, 
dan demikian diriwayatkan oleh Abu Syaikh. Apa pun keadaan- 
nya ia tetap mempunyai makna yang sahih. 

Hadits ini bukan berarti sebagai dinding penghalang terha- 
dap kebebasan berpikir, bukan pula berarti jumud dalam meng- 
analisis, dan bukan menyermpitkan peran akal, tetapi untuk men- 
jaganya agar tidak terjatuh dalarn jurang kesesatan, sedangkan 
menjauhkan diri dari kesesatan itu sebagai tindakan prefentif, 
sehingga akal manusia tidak terjebak dalam suatu pembahasan 
yang tidak mempunyai sarana untuk mengetahuinya. Sementara 
itu, kekuatan akal terbatas sehingga tidak mampu menganalisis 
kemutlakan Zat-Nya. Jalan inilah yang ditempuh orang-orang 
saleh sebagai hamba Allah yang mengetahui akan keagungan 
Zat-Nya dan kehebatan gudrah-Nya. 

Karena itu, batasi saja konsentrasi Anda pada pemahaman 
akan kebesaran Tuhan, dengan cara berpikir melalui fenomena 
makhluk-makhluk-Nya dan berpegang pada kelaziman sifat- 
sifat-Nya.” 

Kami ingin menyebutkan dalam paragraf berikut iri—-dari 
AH Jur an dan As-Sunnah karena keduanya adalah satu-satunya 
sumber untuk mengetahui wahyu Ilahi yang benar yang telah 
didasarkan pada bukti yang sempurna. Sebagaimana akan kita 
lihat pada kitab Rasul saw.—secara global akan sifat-sifat Allah 
sebagaimana yang ada di dalam Al-Jur' an serta sebagian dari 
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asmaa ul husna sebagaimana tertulis di Alur an dan As-Sunnah. 
Kita akan melihat apa yang telah ditunjukkan fenomena-feno- 
mena kepada kita dengan menggunakan akal, sebagaimana yang 
telah ditunjukkan oleh Alur an dan As-Sunnah sebagai wahyu 
dari sisi nagl. 

Al-Ustadz al-Banna berkata dalam bab "UraianSingkat Sifat- 
Sifat Allah dalam Al-Gur'an”, yaitu sebagai berikut. 

Ayat-ayat Al-Jur an menunjukkan pada sebagian sifat-sifat 
wajib bagi Allah swt. dan yang dibutuhkan sebagai kesem- 
purnaan ketuhanan. Berikut ini beberapa ayat tersebut. 


1. Keberadaan Allah swt. 


"Allahlah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) 
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas Arsy, dan menun- 
dukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu 
yang ditentukan. Allah mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelas- 
kan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan 
(mu) dengan Tuhanmu. Dan, Dialah Tuhan yang membentangkan 
bumi dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai padanya. 
Dan, menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang-pasangan, 
Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya, pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. Dan, di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdam- 
pingan, dan kebun-kebun anggur tanaman-tanaman dan pohon korma 
yang bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. Kami melebihkan sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian 
yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya, pada yang demikian itu 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir" 
(ar-Ra'd: 2-4) 


"Dan, Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pen- 
dengaran, penglihatan, dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur 
Dan, Dialah yang menciptakan serta mengembangbiakkan kamu di 
bumi ini dan kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan. Dan, Dialah 
yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah yang (mengatur) 
pertukaran malam dan siang. Maka, apakah kamu tidak memahami- 


nya?” (al-Mu minuun: 78-80) | 
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Ayat-ayat ini mengabarkan kepada Anda akan keberadaan 
Allah, dengan mengambil bukti-bukti yang Anda lihat rmple- 
mentasi-Nya di seluruh keadaan alam yang menakjubkan ini. 


2 dan 3. Kekekalan Allah dan Keabadian Nya 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zahir dan Yang Batin: 
dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.” fal-Hadiid: 3) 


"Janganlah kamu sembah di samping (menyembah) Allah, tuhan 
apa pun yang lain. Tidak ada mihan (yang berhak disembah) melain- 
kan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah. Bagi-Nyalah 
segala penentuan, dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 
fal-Oashash: 88) 


« “Semua yang ada di bumi itu akan binasa. Dan, tetap kekal Zat 
Tuhanmu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” tar- 
Rahmaan: 26-27) 

Ayat-ayat ini menunjukkan kepada Anda akan dua sifat al- 
gidam dan al-baga bagi Allah swt.. 


4, Mukhalifatu lil Hawaditsi 


”Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan 
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara de- 
ngan Dia.” fal-Ikhlash: 1-4) 


"(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 
jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, 
dan Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat.” tasy-Syuura: 11) 


Yang demikian itu menunjukkan akan perbedaan Allah bagi 
semua hal yang bersangkut paut dengan ciptaan-Nya dan kesuci- 
an-Nya dari kepunyaan terhadap anak, orang tua, secara serupa 
dan sepadan. 


5. Oiyamu Allah bi Nafsihi 
”Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah, dan 
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Allah Dialah Yang Mahakaya (tidak. memerlukan sesuatu) lagi Maha 
Terpuji.” (Faathir 15) 

"Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan 
diri mereka sendiri: dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong.” (al-Kahfi: 51) “ 

"Sesungguhnya, Allah menahan langit dan bumi supaya jangan 
lenyap, dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada seorang 
pun yang dapat menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya, Dia 
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.” (Faathir: 41) 


"Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia 
Yang Hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)| tidak 
mengantuk dan tidak tidur Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan 
di bumi. Siapakah yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa 
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan 
di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
langit dan bumi. Dan, Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
dan Allah Mahatinggi lagi Maha-besar,” (al-Bagarah: 255) 

Ayat-ayat itu menunjukkan kedudukan Allah yang indepen- 
den, tidak membutuhkan apa pun dari makhluk-Nya, malah 
mereka butuh pada Allan. 


6. Keesaan Allah 


"Allah berfirman, Janganlah kamu menyembah dua tuhan, se- 
sungguhnya, Dialah Tuhan Yang Maha Esa, maka hendaklah kepada- 
Ku saja kamu takut. Dan, kepunyaan-Nyalah segala apa yang ada 
di langit dan di bumi, dan untuk-Nyalah ketaatan itu selama-lamanya. 
Maka, mengapa kamu bertakwa kepada selain Allah? Dan, apa saja 
nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allahlah (datangnya), dan 
bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya kepada-Nyalah 
kamu meminta pertolongan.” (an-Nahi: 51-53) 

"Sesungguhnya, kafirlah orang-orang yang mengatakan, Bahwa- 
sanya Allah salah seorang dari yang tiga,” padahal sekali-kali tidak 
ada Tuhan selain dari Tuhan Yang Esa. Jika mereka tidak berhenti 
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dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang-orang yang kafir di 
antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih. Maka, mengapa 
mereka tidak bertobat kepada Allah dan memohon ampun kepada- 
Nya? Dan, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” lal- 
Maa 'idah: 73-74) 


"Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat 
menghidupkan (orang-orang mati)? Sekiranya ada di langit dan di 
bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak 
binasa. Maka, Mahasuci Allah yang mempunyai 'Arsy dari-pada apa 
yang mereka sifatkan. Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat- 
Nya, dan merekalah yang akan ditanyai. Apakah mereka mengambil 
tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah, "Unjukkanlah hujjahmu! (Al- 
Ouran) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, 
dan peringatan bagi orang-orang yang sebelumku. Sebenarnya ke- 
banyakan mereka tiada menge-tahui yang hdk, karena itu mereka 
berpaling. Dan, Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu 
melainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwasanya tidak ada Tuhan 
(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan 
Aku.” fal-Anbiyaa': 21-25) 


Juga dalam surah al-Mu'minuun: 84-92 dan an-Nam|: 59-64 
serta ayat-ayat lainnya menegaskan bahwa Allah swi. adalah 
Zat Yang Maha Esa, dalam sifat-Nya, esa pula perbuatan-Nya, 
perilaku-Nya, tidak ada tuhan selain-Nya. 


7. Oudrah (Kekuasaan) Allah 


"Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan 
(dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami telah menjadi- 
kan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari se- 
gumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadi- 
annya dan yang tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu 
dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu 
sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah 
kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan 
(ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatu pun yang dahulunya telah 


Bab Ke-11: Isyarat Fenomena Kosmis akan Asma Allah | 183 


diketahuinya. Dan, kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila 
telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah 
dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah. 
Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan 
sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan 
sesungguh-nya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, dgn sesungguh- 
nya hari kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan padanya: dan 
bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di dalam kubur” 
(al-Hajj: 5-7) 


"Dan sesungguhnya, telah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan.” Waaf: 38) 


”Dan, Dialah yang membiarkan dua laut yang mengalir (ber- 
dampingan): yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit: 
dan Dia jadikan antara keduanya dinding dan batas yang meng- 
halangi. Dan, Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia 
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan musha-harah dan adalah 
Tuhanmu Mahakuasa.” tal-Furgaan: 53-54) 


"Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian menjadikan- 
nya bertindih-tindih, maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari 
celah-celahnya dan Allah Guga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) gunung-gunung, 
maka ditimpakan-Nya (butiran-butiran) es itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki- 
Nya. Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan peng- 
lihatan. Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguhnya, pada 
yang demikian itu terdapat pelajaran yang besar bagi orang-orang 
yang mempunyai penglihatan. Dan, Allah telah menciptakan semua 
jenis hewan dari air, maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan 
di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, sedang 
sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan 
apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” tan-Nuur: 43-45) 


Ayat-ayat lain, di antaranya surah al-Kahfi: 51, menunjukkan 
akan keagungan gudrah Allah dan kilauan kebesaran-Nya. 
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8. Iradah (Kehendak) Allah 


"Sesungguhnya, keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, Jadilah! maka terjadilahia." (Yaasiin: 
82) 


"Dan, jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami 
perintahkan kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu 
(supaya menaati Allah), tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam 
negeri itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan 
(ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan negeri itu sehancur- 
hancurnya.” tal-Israa': 16) 


Allah berfirman tentang hikayat Nabi Kludir dalam kisahnya 
bersama Nabi Musa a.s., 

« ”Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak 
muda yang yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda sim- 
panan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang saleh, 
maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada 
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat 
dari Tuhanmu: dan bukanlah aku melakukan-nya itu menurut kemau- 
anku sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang 
kamu tidak dapat sabar terhadapnya.” (al-Kahfi: 82) 


"Allah hendak menerangkan (hukum syariat-Nya) kepadamu, 
dan menunjukimu kepada jalan-jalan orang yang sebelum kamu (para 
nabi dan salihin) dan (hendak) menerima tobatmu. Dan, Allah Maha 
Mengetahui lagi Mahabijaksana. Dan, Allah hendak menerima tobat- 
mu, sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya bermaksud 
supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran). Allah hen- 
dak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan ber- 
sifat lemah.” (an-Nisaa': 26-28) 

Ayat-ayat lain menunjukkan penegasan akan iradah Allah 
dan iradah tersebut di atas seluruh iradah serta kehendak yang 
ada, 

"Dan, kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan itu) 
kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam.” tat-Takwiir: 
29) 
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9. Ilmu Allah | Ta 

"Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang di langit dan 
apa yang di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. Dan, 
Dialah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. Dia mengeta- 
hui apa yang masuk ke dalam bumi, apa yang ke luar darinya, apa 
yang turun dari langit dan apa yang naik kepadanya: Dan, Dialah 
Yang Maha Penyayang lagi Maha Pengampun.” (Saba': 1-2) 

"Dia mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi, dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan yang kamu 
nyatakan. Dan, Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” tat- 
Taghaabun: 4) 


Allah berfirman pula tentang Lugman akan wasiatnya ke- 
pada anaknya, 


”(Lugman berkata), Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (mem- 
balasinya). Sesungguhnya, Allah Mahahalus lagi Maha Mengetahui.” 
(Lugman: 16) 

Allah juga berfirman tentang Nabi Syu'aib dan kaumnya, 

"Pemuka-pemuka dan kaum Syu'aib yang menyombongkan dan 
berkata, "Sesungguhnya, kami akan mengusir kamu, hai Syu'aib, dan 
orang-orang yang beriman bersamamu dari kota kami, atau kamu 
kembali kepada agama kami. Berkata Syu'aib, Dan, apakah (kamu 
akan mengusir kami), kendatipun kami tidak menyukainya? Sungguh 
kami mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap Allah, jika 
kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan kami 
darinya. Dan, tidaklah patut kami kembali kepadanya, kecuali jika 
Allah, Tuhan kami menghendaki(nya). Pengetahuan Tuhan kami 
meliputi segala sesuatu. Kepada Allah sajalah kami bertawakal. Ya 
Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan kaum kami dengan 
hak (adil) dan Engkaulah Pemberi keputusan yang sebaik-baiknya." 
(al-A'raaf: 88-89) 


"Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menge- 


tahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia 
antara tiga orang, melainkan Dialah keempatnya. Dan tiada (pem- 
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bicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah keenamnya. Dan, 
tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau 
lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di mana pun 
mereka berada. Kemudian, Dia akan memberitahukan kepada mereka 
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya, 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (al-Mujaadalah: 7) 


"Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak membaca 
suatu ayat dari Al-Our'an dan kamu tidak mengerjakan suatu peker- 
jaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu melaku- 
kannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar 
zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil 
dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) 
dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh).” (Yunus: 61) 


“ Ayat-ayat lain yang banyak menunjukkan akan keluasan 
ihmu-Nya dan cakupannya terhadap segala sesuatu sedikit atau 
banyak kecil atau besar. 


10. Hidup Allah 


” Alif laam miim. Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Yang hidup kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. Dia 
menurunkan Al-Kitab (Al-Juran) kepadamu dengan sebenarnya, 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya dan menurun- 
kan Taurat dan Injil, sebelum (Al-Ouran), menjadi petunjuk bagi 
manusia, dan Dia menurunkan Al-Furgaan. Sesungguhnya, orang- 
orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa 
yang berat, dan Allah Mahaperkasa lagi mempunyai balasan (siksa).” 
(Ali Imran: 1-4) 


”Allahlah yang menjadikan bumi bagi kamu tempat menetap dan 
langit sebagai atap, dan membentuk kamu lalu membaguskan rupamu 
serta memberi kamu rezeki dengan sebagian yang baik-baik. Yang 
demikian itu adalah Allah Tihanmu, Maha Agung Allah, Tuhan semes- 
ta alam. Dialah Yang hidup kekal, tiada Tuhan melainkan Dia, maka 
sembahlah Dia dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam.” (Ghaafir, 64-65) 


Banyak ayat yang lain, di antaranya surah al-Bagarah: 255, 


Bab Ke-11: Isyarat Fenomena Kosmis akan Asma Allah | 187 


yang menunjukkan bahwa Allah swt. mempunyai sifat hidup 
sempurna, yang tidak ada sesuatu pun sesempuma itu. 


11 dan 12. Pendengaran Allah dan Pengiihatan-Nya 


"Sesungguhnya, Allah telah mendengar perkataan wanita yang 
mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya,'dan mengadu- 
kan (halnya) kepada Allah. Dan, Allah mendengar soal jawab antara 
kamu berdua. Sesungguhnya, Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.” (al-Mujaadalah: 1) | 


"Bagaimana pendapatmu tentang orang yang melarang, seorang 
hamba ketika dia mengerjakan shalat, bagaimana pendapatmu jika 
orang yang melarang itu berada di atas kebenaran, atau dia menyuruh 
bertakwa (kepada Allah)? Bagaimana pendapatmu jika orang yang 
melarang itu mendustakan dan berpaling? Tidaklah dia mengetahui 
bahwa sesungguhnya Allah melihat segala perbuatannya?” (al-'Alag: 
9-14) 


Allah swt. berfirman kepada Nabi Musa dan Nabi Harun 
ketika mengutus keduanya kepada Fir'aun, 


"Pergilah kamu berdua kepada Fir'aun, sesungguhnya dia telah 
melampaui batas: maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 
kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut." 
Berkatalah mereka berdua, 'Ya Tuhan kami, sesung-guhnya kami kha- 
watir bahwa ia segera menyiksa kami atau akan bertambah melam- 
paui batas." Allah berfirman, Janganlah kamu berdua khawatir, se- 
sungguhnya Aku beserta kamu berdua, Aku mendengar dan melihat.” 
(Thaahaa: 43-46) 

"Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. Dan, Allah menghukum dengan keadilan. 
Dan, sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah tiada 
dapat menghukum dengan sesuatu apa pun. Sesungguhnya, Allah 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (Al-Mu min: 
19-20) 


Banyak lagi ayat lain yang menunjukkan sifat Allah yang 
Maha Mendengar dan Maha Melihat. 


1880 Allah SWT 


13. Kalam Allah | Ta 

"Dan, (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami 
kisahkan tentang mereka kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak 
Kami kisahkan tentang mereka kepadamu. Dan, Allah telah berbicara 
kepada Musa dengan langsung.” tan-Nisaa': 164) 

"Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya ke- 
padamu, padahal segotongan dari mereka mendengar firman Allah, 
lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, sedang 
mereka mengetahui?” (al-Bagarah: 75) | 

"Dan, jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat men- 
dengar firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang aman 
baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak menge- 
tahui.” (at-Taubah: 6) 


Banyak lagi ayat lain yang menunjukkan sifat Allah, Maha 
Berbicara. 
kpk 


Sungguh, Allah menamai Zat-Nya dalam AH4Jur an dengan 
nama-nama yang banyak, yang tidak termaktub dalam kutipan 
ayat yang kami sebutkan tadi. Berikut ini ayat-ayat yang 
menyebutkan beberapa nama Allah (asmnaa ul husna), 


"Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Yang Mengetahui 
yang gaib dan yang nyata, Dialah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, Yang 
Mahasuci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Keamanan, 
Yang Maha Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang 
Memiliki segala keagungan, Mahasuci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. Dialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, 
Yang Membentuk Rupa, Yang Mempunyai Asmag ul Husna. Bertasbih 
kepada-Nya apa yang ada di langit dan bumi. Dan, Dialah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahabijaksana.” (al-Hasyr. 22-24) 


”Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi.” tal-A'la: 1) 


"Maka, bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Mahabesar” fal-Waagi'ah: 74) 
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Terdapat banyak ayat mengenai tema ini, sebagaimana juga 
banyak sabda Rasulullah saw. dalam hadit-hadits sahih—-dan 
beliau adalah orang yang paling tahu akan Zat Allah—di antara- 
nya, 


"Allah mempunyai 99 nama, seratus kurang satu, orang yang 
menghafalnya masuk sorga, dan Dia itu ganjil, menyukai yang ganjil.” 
(HR Bukhari-Muslim) 


Dalam satu riwayat lain, "Siapa yang menghitungnya.” Dalam 
riwayat Tirmidzi ditambahkan, “Dia adalah Allah yang tiada 
Tuhan selain-Nya, Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Malik, A-Juddus, 
As-Salam, Al-Mu min, Al-Muhaimin, Al-Aziz, Al-fabbar, Al- 
Mutakabbir, Al-Khalig, Al-Baariu, Al-Mushawwir, Al-Ghaffaar, Al- 
Gahhar, Al-Wahhab, Ar-Razzaag, Al-Fattah, Al-' Alim, Al-Oabidh, Al- 
Basith, Al-Hafidh, Ar-Rafi', Al-Mu'z, Al-Mudzil, As-Sami', Al-Bashir, 
Al-Hakam, Al-' Adl, Al-Lathif, Al-Khabir, Al-Halim, Al- Adhim, Al- 
Ghafur, Asy-Syakur, Al Aliyyu, Al-Kabir, Al-Hafizh, Al-Mugit, Al- 
Hasib, Al-Jalil, Al-Karim, Ar-Ragib, Al-Mujib, Al-Wasi , Al-Haktm, 
Al-Wadud, Al-Mujid, Al-Ba'its, Asy-Syahid, Al-Hag, Al-Wakil, Al- 
Oawiyyu, Al-Matin, Al-Wali, A-Hamid, Al-Muhshi, Al-Mubdr', Al- 
Muid, Al-Muhyi, A-Mumiit, A-Hayyu, A-Jayyum, Al-Wajid, Al- 
Majid, Al-Wahid, Ash-Shamad, Al-Ondir, A-Mugtadir,al-Mugaddim, 
Al-Muakhkhir, Al-Awwal, Al-Akhir, Adh-Dhahir, Al-Bathin, Al-Waali, 
Al-Muta'ali, Al-Barru, At Tawwanb, Al-Muntagim, Al“ Afuw, Ar- 
Rauf, Malikul Mulk, Dzul Jalali wal Ikram, Al-Mugsith, A-Jamt', Al- 
Ghani, Al-Mughni, Al-Mani', Adh-Dhaar, An-Naft', An-Nuur, Al- 
Hadi, Al-Badi', Al-Bagi, Al-Warits, Ar-Rasyid, Ash-Shabur.” 

Sembilan puluh sembilan sifat ini bukan berarti seluruh nama 
Allah swt.. Kita juga mendapatkan hadits-hadits yang menam- 
bahkan akan sifat-sifat ini. Dalam satu riwayat lain terhadap 
hadits di atas, ” Al-Hanan, Al-Mannan, Al-Badi.” Terdapat pula 
nama-nama Allah sebagai Al-Muggits, Al-Kafil, Dzuth-Thaul, Dzul 
Ma'arij, Dzul Fedhl, Al-Khallag. 

Abu Bakar ibnul Arabi dalam syarah at-Tirmidzi, mencerita- 
kan suatu hikayat dari beberapa ahlul ilmi bahwa dia telah me- 
ngumpulkan dari Al-Gur' an dan As-Sunnah nama-nama Allah 
swt. sebanyak seribu nama. Ada perkataan penulis, “al-(Jashdu 
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2l-Mujarrad”, yang sesuai dengan itu. Asy-Syaukani juga menun- 
jukkan tentang itu pada Tuhfah adz-Dzakirin, kemudian berkata, 
“Saya mencoba menaikkan apa yang telah terdapat dalam 
hitungan sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits dan 
di dalamnya sudah cukup.” Pertimbangannya, setiap nama dari 
nama-nama Zat-Nya yang suci itu menunjukkan sifat kamal 
(kesempurnaan), atau sifat wujud (keberadaan), atau sifat salb 
(yang bertentangan), atau sifat f1! (perbuatan), dan tempat 
kembalinya semua sifat dan nama-nama ini, pada tiga belas (13) 
sifat, yang disebutkan dalam paragraf sebelumnya, dan kepada- 
Nyalah kembali sifat-sifat f1, salb, kamal, wujud, dan ma'ani. 


na. 


— Untuk kedua kalinya, kita ingin menegaskan bahwa Khalik 
itu bukan makhluk dan Allah tidak menyerupai ciptaan-Nya 
sedikit pun. 

”(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari 
jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak 
pasangan-pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak 
dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia, 
dan Dialah yang Maha Mendengar dan Melihat.” tasy-Syuura: 11) 


Sesungguhnya, yang termasuk biang kesesatan manusia 
dalam hal ideologi (keyakinan) adalah keyakinan dalam me- 
nyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Allah telah menyang- 
kal dalam Al-Guran atas gambaran apa pun dari persepsi iri. 
Sebagai contoh, Yahudi mengira bahwa Allah telah menciptakan 
makhluk, kemudian beristirahat pada hari ketujuh setelah enam 
hari berturut-turut--ini termasuk macam penyerupaan-maka 
Allah menyangkal terhadap mereka dengan firman-Nya, 

"Dan sesungguhnya, telah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
apa yang ada antara keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit 
pun tidak ditimpa keletihan.” (Maaf: 38) 


Allah juga menyangka! kaum Nasrani akan sangkaan 
mereka bahwa Allah tersusun dari bagian-bagian dan di antara 
hamba-Nya terdapat bagian Tuhan itu. Allah berfirman, 
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"Dan, mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya se- 
bagai bahagian dari-Nya. Sesungguhnya, manusia itu benar-benar 
pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah).” taz-Zukhruf: 15) 


Seorang muslim menetapkan bagi Allah apa-apa yang Dia 
tetapkan bagi Zat-Nya berupa sifat dan nama, dan menyucikan 
Allah dari apa-apa yang Dia sucikan bagi diri-Nya melalui lisan 
Rasul-Nya, 

"Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan, kecuali hamba- 
hamba Allah yang dibersihkan dari (dosa).” tash-Shaffaat 159-160) 


Allah swt. itu ada dan keberadaan-Nya itu tidak menyerupai 
sesuatu apa pun. Dia Maha Melihat dan penglihatan-Nya tidak 
serupa dengan apa pun, Maha mendengar dan pendengaran- 
Nya tidak serupa dengan apa pun. Demikianlah dalam setiap 
sifat-sifat yang dirriliki Allah swt.. Kita hanya mengetahui Allah 
dengan akal dan dengan apa-apa yang telah Allah beritahukan 
kepada kita akan keberadaan Zat-Nya, sifat-sifat-Nya, nama- 
nama-Nya yang ada dalam Kitab-Nya dan melalui lisan Rasul- 
Nya saw.. Kitabullah tidak bertentangan dengan sebagiannya, 
Sunnah Rasul tidak kontradiksi dengan Kitabullah. Kedua- 
duanya memberikan penjelasan satu sama lain. Kita hanya me- 
ngetahui Allah melalui keduanya, tanpa menjadikan Kitabullah 
dan Sunnah Rasul-Nya saling bertentangan, dengan suatu pe- 
maharnan yang benar terhadap keduanya. 

Kita tidak ingin terbebani dalam memahami nash-nash dan 
tidak sewenang-wenang terhadapnya, sehingga tenggelam 
dalam kasus berkepanjangan tentang Zat ketuhanan, kecuali 
untuk dapat memberi faedah keimanan, kemusliman, dan pe- 
nyucian terhadap-Nya. Keyakinan kita pada hal itu mudah dan 
sederhana, sudah terkumpul, dan tidak diingkari seorang pun. 
Allah itu ada dan keberadaan-Nya itu tidak seperti apa pun. 
Dia Maha Mendengar, namun pendengaran-Nya itu tidak serupa 
dengan apa pun. Dia Maha Melihat, namun penglihatan-Nya 
itu tidak serupa dengan apa pun. Dia bersemayam dengan mak- 
na yang Dia inginkan akan semayam itu dan bersemayam-Nya 
itu tidaklah serupa dengan siapa pun. Dia datang, namun ke- 
datangan-Nya itu tidak sama dengan sesuatu apapun. Dia dekat, 
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namun kedekatan-Nya itu tidak serupa dengan apa pun jua. 
Demikianlah yang terjadi pada setiap nama dan sifat yang Allah 
sifati diri-Nya sendiri terhadap Zat-Nya. 

"Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang 
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi 
ilmu-Nya.” (Thaahaa: 110) . 


Demikianlah adab (sopan santun) para sahabat mengenai 
hal ini. Karenanya, kita pun tidak akan melampauinya dan ber- 
Jebih-lebihan terhadap masalah ini. 

Ad-Darimi menceritakan dari Sualiman bin Yasaar bahwa 
telah datang seseorang ke Madinah, kemudian ia bertanya ten- 
tang mutasyabih Al-Our'an. Datanglah Umar kepadanya dan 
sungguh Umar telah mempersiapkan rotan untuknya. Umar ber- 
tanya, "Siapa kamu?” Dijawab, “Saya Ubaidillah, seorang 
shabigh.” Umar lalu mengambil rotan sambil.berkata, "Saya 
hamba Allah, Umar!” Umar lalu memukul orang itu sampai 
kepalanya berdarah, sampai akhirnya orang itu berkata, "Wahai 
Amirul Mukminin, cukup...! Sungguh, telah hilang apa yang tadi 
ada di kepalaku.” 

Umar sungguh mengetahui apa yang tersusun dari pertanya- 
an orang ini. Inilah realitas kita yang disaksikan umat, sejak di- 
bahas perkara-perkara iri, saling bermusuhan dan berpecah 
belah. Karena itu, berkatalah Malik bagi orang yang bertanya 
tentang istiwa', “Pertanyaan tentang hal itu adalah bid'ah. Kita 
memohon kepada Allah agar selalu dibersihkan hati ini dari 
bid'ah. 

Kita ingin mengakhiri pembahasan ini dengan menyebutkan 
dua catatan penting. Pertama, sekitar apa yang disebutkan 
manusia bentang keistimewaan asma Allah. Kedua, seputar nama 
Allah yang Mahabesar. 


1. Keistimewaan Nama Allah (Asmaa'ul Husna) 

Al-Ustadz Hasan al-Banma berkata, “Sebagian orang meng- 
anggap bahwa setiap nama dari nama-nama Allah mempunyai 
keistimewaan dan rahasia-rahasia, baik secara rinci maupun 
ringkas. Terkadang sebagian orang berlebih-lebihan, lalu melam- 
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paui batas kemampuan ini, dengan prasangka bahwasetiap nama 
dari nama-nama Allah itu mempunyai pelayanan rohani. Selalu 
menyebut atau mengingat nama Allah akan mempunyai efek 
krusus. . 

Demikianlah, dan yang saya ajarkan tentang hal ini—di atas 
orang yang berilmu ada yang lebih tahu-bahwa” nama-nama 
Allah itu merupakan lafal-lafal yang mulia, mempunyai keisti- 
mewaan atas seluruh perkataan, di dalamnya juga ada keberkah- 
an, menyebut atau mengingatnya mempunyai pahala yang ber- 
limpah, dan bahwa manusia yang senantiasa menekuni atau 
mengingat Allah, akan bersih hatinya, sucijiwanya, terlebih lagi 
apabila mengingatnya dengan kehadiran hati dan pernahaman 
maknanya. Adapun yang lebih dari itu belum terdapat dalam 
Kitab dan Sunnah. Kita dilarang untuk terlalu berlebih-lebihan 
dalam agama Allah, menambah-nambahkan di dalamnya, dan 
cukuplah kita terhadap apa yang telah disebutkan dalam nash.” 
(al-Agaid) 


2. Nama Allah 
Al-Ustadz Hasan Al-Banna berkata, "Terdapat zikir dengan 

menggunakan nama Allah Yang Mahabesar di dalam banyak 

hadits, di antaranya sebagai berikut. 

a. Buraidah ra. berkata bahwa Nabi saw. mendengar sese- 
orang berdoa, Ya Allah, aku memohon kepada-Mu bahwa- 
sanya aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, Yang 
Maha Esa, dan menjadi tempat bergantung, yang tidak mela- 
hirkan dan dilahirkan, dan tidak ada satu pun yang setara 
dengan-Nya. Rasulullah ialu bersabda, 'Demi Allah Yang 
jiwaku ada di tangan-Nya, orang itu telah memohon kepada Allah 
dengan nama-Nya yang agung, yang apabila seseroang berdoa 
dengannya, akan dikabulkan, dan apabila memohon dengannya, 
akan diberi' (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah) 

Al-Mundziri berkata bahwa Syekh Abu Hasan al-Magdisi 
berkata, 'Sanad hadits ini tidak terdapat cela (than) dan menu- 
rut sepengetahuanku, hadits ini mempunyai sanad yang 
paling baik dalam babnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
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"Hadits ini paling rajih yang terdapat pada bagian ini dari 
segi sanadnya.' 

b. Anasbin Malik ra. berkata bahwa Nabisaw. masuk ke masjid 
dan di dalamnya terdapat seseorang yang berdoa, "Ya Allah, 
tiada Tuhan selain Engkau, Al-Mannan, Pencipta langit dan 
bumi, Yang mempunyai keagungan dan kemtiliaan.' Nabi 
saw. bersabda, 'Mengertikah kalian akan doanya kepada Allah? 
Dia berdoa kepada Allah dengan menggunakan nama-Nya yang 
agung, yang apabila seseorang berdoa dengan nama itu, akan di- 
kabulkan, dan apabila memohon dengan nama itu, akan diberi. 
(IIR Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah) 

c. Asma' binti Yazid ra. berkata bahwa Rasulullah saw. bersab- 
da, Nama Allah yang paling agung terdapat pada dua ayat 

. ini, "Dan, Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa: tidakada Tuhan 
melainkan Dia Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang," (al- 
Bagarah: 163) dan ayat pembuka Ali Imran, “Alif laam miim. 
Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang hidup kekal lagi senan- 
tiasa bediri sendiri.” (HR Alunad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, 
Ibnu Majah) At-Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan 
sahih. 

d. Sa'ad bin Malik r.a. berkata bahwa ia mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, 'Maukah kalian aku tunjukkan nama Allah yang 
paling agung, yang apabila orang berdoa menggunakannya akan 
dikabulkan dan apabila memohon akan diberikan? Doa yang dise- 
rukan oleh Nabi Yunus ketika ia memohon dalam kegelapan ketiga, 
"Tidakada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zalim." Bertanyalah sese- 
orang, "Wahai Rasulullah, apakah doa yang dibaca Nabi Yunus 
itu khusus untuknya atau untuk seluruh kaum mukmin se- 
cara umum? Nabi menjawab, "Tidakkah engkau mendengar 
firman Allah, 'Maka, Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya dari kedukaan. Dan demikianlah, Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman.' tal-Anbiyaa': 88) (HR 
Hakim) 


Anda dapat melihat melalui hadits-hadits ini dan lainnya, 
sesungguhnya belum dijelaskan (ditentukan) suatu nama yang 
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paling agung secara langsung dan.para ulama berbeda pendapat 
dalam menentukannya. Karena perbedaan mereka dalam men- 
tarjih hadits-hadits ini satu sama lainnya, mereka berbeda pen- 
dapat sampai sekitar empat puluh pendapat. Adapun hal yang 
dapat kita ambil dari hadits-hadits, juga dari perkataan orang- 
orang yang dapat dipercaya dalam agama, bahwaganya nama 
yang paling agung merupakan doa yang tersusun dari beberapa 
nama-nama Allah, yang apabila manusia berdoa menggunakan- 
nya-—-dengan terpenuhinya syarat-syarat doa secara syariat— 
Allah akan mengabulkannya. Telah dijelaskan secara gamblang 
pada hadits-hadits yang mulia itu dalam beberapa tema. 

Ketegasan dalam perkara ini sudah jelas. Akan tetapi, masih 
saja ada anggapan bahwa ada suatu rahasia yang terkandung 
di balik asmaa'ul husna dan pengetahuan itu hanya diberikan 
kepada orang-orang khusus. Dengan pengetahuan khusus ini, 
orang tersebut mengetahui hal gaib, kejadian ajaib, dan keistime- 
waan semacamnya yang tidak dipunyai orang lain. Nah, ini tidak 
dijelaskan secara langsung oleh Al-Our'an dan As-Sunnah, dan 
menjadi suatu perkara tambahan yang tidak dibahas secara lang- 
sung oleh keduanya. 

Apabila mereka mengambil dalil dan ber-Inyjah dengan ayat 
AH our an, 

Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Alkitab, 'Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip." 
Maka, tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapan- 
nya, ia pun berkata, Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba 
aku apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). 
Dan, barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur 
untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Mahakaya lagi Mahamulia.” (an-Naml: 40) 


terhadap firman-Nya, 'seorang yang mempunyai ilmu dari Alkitah,' 
bermakna bahwa itulah nama Allah yang paling agung, kami 
katakan bahwa para mufassir telah menjelaskan bahwa yang 
diserukan (disebut dalam doa) adalah kalimat ya hayyu ya gayyum 
“wahai Yang Mahahidup dan Maha Onyyum'. Mereka berseru, 
Itu adalah rahasia. Lafalnya: aahia syaraahia.' Hal itu adalah 
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dakwaan tanpa dalil, tidak ada perkara itu disebutkan dalam 
hadits-hadits yang sahih. 

Kesimpulan dari pembahasan ini: sebagian manusia yang 
menyenangi akan hal-hal yang misterius, menyerukan keistime- 
waan dan menambah-nambahkan terhadap apa yang tertulis, 
lalu mereka berkata dengan apa yang tidak terdapat pada Al- 
Our'an dan As-Sunnah, padahal kita telah dilarang dari hal yang 
demikian. Karenanya, kita tetap mengambil posisi sebagai mana 
yang diwariskan (Nabi saw.).” 

Dernikianlah perkataan al-Ustadz Hasan al-Banna rahima- 
hullah. 

Sekarang, setelah kami perlihatkan sembilan fenomena kos- 
mis, setiap fenomena menunjukkan keberadaan Allah dari ber- 
bagai sisi. Telah kami perlihatkan isyarat-isyarat dari fenomena 
itu. Setiap fenomena yang telah kami sebutkan dan belum, me- 
nunjukkan satu nama dari nama-nama Allah. Telah kami sebut- 
kan sebagian apa-apa yang berhubungan dengan nama-nama, 
sifat, Zat ketuhanan, sebagaimana terdapat dalam Al-Jur an dan 
As-Sunnah. 

Walaupun demikian, kita perlu mengomparasikan antara 
pemahaman yang benar—sebagaimana diyakini kaum muslimin 
tentang Zat ketuhanan—dan pemahaman lain yang salah, sehing- 
ga jelas bahwa hanya kaum muslim yang mengetahui Allah 
dengan sebenar-benarnya pengetahuan, yaitu pengetahuan yang 
didasarkan atas ilmu, akal, dan aksioma. Anda tidak akan mene- 
mukan suatu cela (kekurangan) dari keyakinan ini. Hal tersebut 
merupakan tanda bahwa Islam adalah agama Allah dan 
Muhammad utusan Allah, untuk dapat mengangkat manusia 
dari kebatilan kepada kebenaran. 


Sebelum kita mulai perbandingar ini, kami ingin meringkas 
sebagian apa yang telah kita lalui tadi dalam paragraf ini. 

1. Feyomena-fenomena alam ini menunjukkan asmmaa'ul husna 
yang dimiliki Allah, nama-nama-Nya itu menunjukkan akan 
sifat-sifat-Nya, dan sifat-sifat-Nya itu menunjukkan kepada 
kita akan Zat-Nya. 

2. Termasuk yang ditunjukkan oleh fenomena kosmis ini, Allah 
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swt. mempunyai sifat: inu, iradah, gudrah, hayah, sam'u, kalam, 
wahdaniyah, baga', awliyah, gayyumiyah, mukhalafatu Il 
hawaditsi, dan di antara nama-Nya: Al-Mu'iz, Ar-Razag, Al- 
Mu't,a-Mun'im.. 

Apa yang telah Allah sifatkan pada Zat-Nya atau yang telah 
dinamakan oleh Rasulullah saw., memperlihatkan kepada 
kita akan kesesuaian sesuatu yang ditunjukkan oleh feno- 
mena-fenomena dengan mempergunakan akal, sesuai.de- 
ngan apa yang ditunjukkan oleh nash. Keyakinan wi akan 
naik dengan menggunakan aka! sampai ke puncak kesem- 
purnaan dan kesopanan. Dalam tema seperti ini, agama di 
tangan akal akan mengantarkan kita kepada puncak kesem- 
purnan, sehingga tidak tersisa keraguan pada diri mamusia 

bahwa agama ini adalah wahyu. 

- Apa yang telah kita lalui tadiadalah tanda bahwa keyakinan 
seorang muslim dalam tema ini dan selainnya merupakan 
kumpulan dari kebenaran akal, pemahaman yang bersih, 
petunjuk wahyu Ilahi yang diolah dengan akal, dan pema- 
haman sampai ke jalan yang dimaksud. f 





Perbandingan 


Dotam bab “al-'Agidatul Ilahiyah”, Abbas Mahmud 
a-Agad menulis dalam bukunya, Hagaigul-Islam wa Abathitu 
Khushumihi Kebenaran Islam dan Kebatilan Musuh-Musuhnya”, 
suatu pembahasan, membandingkan ideologi Islam—dalam 
" Allah Jalla Jalaluh”-dengan ideologi lainnya dalam bab "Ke- 
tuhanan.” Sebagai catatan, perbandingan tersebut mempunyai 
tempat tersendiri bagi sebagian ideologi filsafat dan bagi 
sebagian ideologi keagamaan yang telah melalui distorsi dari 
aslinya, sebagaimana yang telah dibawa para rasul shalawatullah 
wa salamuhu 'alaihim. 

Kita meyakini bahwa Musa dan Isa serta setiap rasul yang 
diutus Allah, ideologi mereka tentang ketuhanan sama dengan 
ideologi Muhammad saw. karena mereka adalah sama-sama 
utusan Tuhan Yang satu. Akan tetapi, akidah ini kemudian di- 
ubah dan diganti. Akan tetapi, akidah itu menjadi butuh akan 
perbaikan. Karenanya, datanglah risalah Muhammad saw., 
memperbaiki secara sempuma akidah itu. Penyelewengan secara 
keseluruhan tentang ideologi ketuhanan di seluruh alam, juga 
perbaikan terhadap penyelewengan ini dari sisi lain, merupakan 
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dalil bahwa risalah Muhammad saw. berasal dari Allah. Kita di 
sini tidak menukil secara keseluruhan pembahasan al-Aggad, 
kita hanya memilih beberapa saja darinya, dengan beberapa 
catatan bahwa apa yang kita nukil adalah perkataannya, dan 
setiap komentar yang ada di bawah halaman dari perkataan 
kar. Tu 

Al-Aggad berkata dalam pembahasan berikut ini. fj 
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Akidah Ketuhanan 


akinanakan adanya Tuhan adalah inti keyakinan 
beragama. Barangsiapa mengetahui akidah suatu kaum tentang 
ketuhanan mereka, berarti ia telah mengetahui pula posisi agama 
mereka, dalam masalah pemahaman, kerohanian mereka, serta 
ukuran dalam menilai kebaikan, keburukan, dan kejahatan. Dia 
juga akan mengetahui bahwa suatu agama dengan keyakinan 
terhadap Tuhan yang tinggi tidak akan runtuh, sedang suatu 
agama dengan keyakinan terhadap Tuhan yang rendah tidak 
akan tegak karena tidak sesuai dengan sifat-sifat Sang Wujud 
Yang Mahapertama, yang dengan keberadaan-Nya itulah ter- 
wujud segala makhluk. 

Pembahasan sifat-sifat Tuhan akan mengundang perdebatan 
antara para filosof ahli pikir dan para agamawan ahli hikmah. 
Misi para filosof terhitung lebih mudah daripada para ahli hik- 
mah. Para filosof yang teoretis ini tidak terikat dengan kewajiban- 
kewajiban agama dan batasan-batasan pergaulan (mu'amalah) 
sebagaimana yang dialami oleh para agamawan ahli hikmah. 
Batasan tersebut adalah karena orang menaruh kepercayaan ke- 
pada agamawan dan menjadi pengikut mereka, baik dalam ke- 
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hidupan sosial maupun kehidupannya secara khusus. Dengan 
demikian, ada semacam tanggung jawab yang lebih berat yang 
diemban oleh para agamawan. 

Karenanya, wajarjika produk yang dihasilkan dari pernikir- 
an para filosof terhadap pemahaman ketuhanan, mencapai ke- 
tinggian yang tidak dapat dicapai oleh daya khayat. Itulah pro- 
duk pemikiran dan perasaan mereka. 

Selanjutnya, Islam datang di tengah padang pasir Arab seba- 
gai agama yang membawa suatu keyakinan akan adanya satu 
Tuhan. Agama inilah yang memperbaiki pemikiran filsafat yang 
cenderung teoretis, sebagaimana juga memperbaiki pemikiran 
ideologi keagamaan lainnya. Fungsi agama sebagai korektor ter- 
hadap dua ideologi pemikiran tadi-dari segi kekurangannya- 
merupakan mukjizat yang terbesar yang telah ditetapkan dengan 
hukum rasionalisme akal sehat dan aksioma yang benar. Hal 
tersebut membuktikan agama tersebut merupakan wahyu dari 
Allah. 

Ada suatu kesepakatan yang mengatakan bahwa sesung- 
guhnya deskripsi sifat Tuhan telah mencapai tingkat yang tinggi 
dalam hal penyucian dan pembersihan,” dalam mazhab Aris- 
toteles, seorang filosof Yunani terkenal. 

Mereka yang mempunyai pendapat ini tidak melupakan 
mazhab Plotinus, tokoh aliran filsafat neoplatonisrne dan filsafat 
mistik Barat, hingga masa-masa terakhir. Hanya saja, mereka 
tidak menyebutkan mazhab Plotinus ini ketika berbicara menge- 
nai penyudan sifat Tuhan. Ini karena mazhab Plotinus lebih dekat 
pada idealisme spiritualisme daripada realisme dan logika rasio- 
nal. Metode yang dipakainya dalam penyucian iru adalah meno- 
lak segala tambahan terhadap sifat Tuhan. 

Ia selalu mengabaikan setiap lafal tertentu dalam penambah- 
an terhadap sifat Tuhan, sehingga terputus hubungan antara sifat 
dengan kandungan istilah ataupun persangkaan (asumsi). Ia 
mempunyai tujuan agar sifat mulia terputus hubungan dengan 
sifat-sifat yang lemah dan tercela. 


“Ini hanya sekadar ungkapan, bukan kebenaran, sebagaimana yang akan dibahas 
al-Aggad nanti. 
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Karena itu, Plotinus mengingkari sifat al-wahdaniyah (ke- 
esaan). Ia cenderung untuk mengatakan bahwa Tuhan itu bersifat 
tunggal. Plotinus mengatakan, “Satu itu bukan berarti tunggal 
karena 'satu' terkadang masuk dalam hitungan dua, tiga, sampai 
dengan sepuluh. Adapun tunggal hanyalah sendirian, tidak ter- 
masuk bilangan apa pun.' 

Di samping itu, Plato juga mengingkari sifat wujud Tuhan. 
Ia cenderung untuk mengatakan bahwa Allah itu tidak memiliki 
sifat wujud, sebagai bentuk kesucian Tuhan dari sifat yang 
sebaliknya-yaitu sifat ketiadaan-sehingga sifat Tuhan yang 
seperti itu akan sama seperti maujud yang lain. 

Karena inilah, mereka lebih cenderung untuk menjadikan 
Aristoteles sebagai contoh dalam hal penyucian Tuhan. Ini karena 
mereka berpendapat bahwa dalam mazhab Plotinus terjadi 
keterputusan, seperti berada dalam ruang pertapaan dari 
ketidakjelasan yang abstrak, tidak menyentuh alam pemikiran 
dan kerudupan praktis. 

Mazhab Aristoteles tentang Tuhan: Zat Mahahidup Yang 
azali, abadi, Yang Mahasempurna, tiada yang lebih awal dari- 
Nya dan tiada yang paling akhir selain-Nya. Ia tidak mempunyai 
pekerjaan dan tidak mempunyai iradah karena pekerjaan itu me- 
rupakan suatu permintaan terhadap sesuatu, sedangkan Allah 
tercukupi dari segala permintaan. Adapun iradah itu merupakan 
ikhtiar (memilih) antara dua perkara, sedangkan dalam Allah 
telah terkumpul seluruh kesempurnaan dan keutamaan. Dengan 
seluruh kesempurnaan yang ada, Dia tidak memerlukan ikhtiar 
antara sesuatu yang baik dan kurang baik, tidak juga antara yang 
utama dan kurang utama. 

Mengapa sifat kerja kurang sesuai dengan Tuhan? Menurut 
Aristoteles, karena suatu pekerjaan itu harus dimulai di suatu 
masa tertentu, sedangkan Tuhan itu kekal abadi, tidak ada yang 
mendesak-Nya untuk bekerja. Sesuatu terwujud tidak dari yang 


' Kaum muslim mengakui keduanya: ai-hadiyyah dan ai-yahdaniyyah. Allah itu 
Maha Esa lagi Tunggal, "Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” tal-Bagarah: 163). Dalam 
surah al-Ikhtash: 1 disebutkan, "Katakanlah (wahai Muhammad), Dialah Allah Yang Maha 
Esa.” 


Bab Ke-13: Akidah Ketuhanan 1203 


baru dalam wujud kemutlakan-Nya yang tiada awal dan akhir. 
Karena itu, tidak ada sesuatu yang baru dan dahulu, karena yang 
patut disifati oleh kesempurnaan Tuhan itu hanyalah kebaha- 
giaan (sa adah) dengan nikmat kekekalan-Nya yang tidak punya 
tujuan apa pun di balik itu. Tidak ada nikmat selain itu, baik di 
atas maupun dibawahnya. Nikmat ini tidak keluardari cakupan- 
Nya sebagai perlindungan yang melindunginya. 

Tuhan Yang Mahasempurna secara mutlak, Ja tidak berke- 
pentingan dalam penciptaan jagat raya ini atau menciptakan 
unsur paling awal penciptaan alam ini, yang disebut dengan 
"primordial matter”, tetapi “primordial matter” ini sendiri mem- 
punyai karakter berwujud. Ia keluar dari suatu potensi pada 
suatu tindakan oleh kerinduannya pada wujud yang melimpah 
dari Tuhan. Kerinduan itu mendorongnya menjadi wujud dan 
membawanya dari kekurangan kepada kesempurnaan, ber- 
dasarkan batasan-batasan kemampuannya. Karenanya, ia ber- 
gerak dan bekerja dengan dorongan dan kerinduan beserta ke- 
mampuan untuk menerima itu. Ia tidak dikatakan sebagai cipta- 
an Tuhan kecuali jika proses seperti itu dikatakan sebagai pen- 
ciptaan. 


Kesempumaan Yang Mutlak tidak bekerja dan tidak meng- 
inginkan. Atau, kesempurnaan yang mutlak hampir sama dengan 
ketiadaan yang mutlak. 

Patut diingat bahwa Aristoteleslah pemilik mazhab ini, 
sebelum siapa pun. 

Kami katakan di sini bahwa kemampuan akal luar biasa yang 
dipunyainya itu membuat tidak ada yang berani memberikan 
kritik dan menyalahkannya. Akhirnya, dia tidak sempat ber- 
usaha untuk mencari kelemahan pemikirannya karena kebodoh- 
an zamannya dan kesempitan pemikiran di sekelilingnya, bukan 
karena kebodohan dia sendiri atau kesempitan perukirannya. 
Sesungguhnya, dia belum membiasakan kita dalam pernikiran- 
nya terhadap adanya sedikit kemungkiman dan tidak menyeli- 
dikinya hingga batas akhir kemampuan, juga tidak mengguna- 
kan seluruh potensi kemampuan manusiawi dalam menyelidiki 
seluruh dimensi pemikirannya itu dan batasan-batasarinya. 
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Kita perlu ingat bahwa dia adalah Aristoteles, agar kita dapat 
mengingat bahwa akal besar yang jarang ada ini tidak datang 
dari kekurangan dalam wawasan sifat-sifat yang tinggi, hanya 
saja ia hidup pada suatu zaman yang belum menemukan penge- 
tahuan tentang ciri-ciri kondisi bumi, yang sekarang kita rasakan 
dan hidup di dalamnya. Kalau saja dia tahu apa-apa yang ter- 
dapat pada ciri-ciri dan sifat-sifat kondisi alam, tentunya dia akan 
mempunyai pemikiran tentang Yang Mahasempurna dan Maha- 
tinggi, Tidak seperti pendapat yang telah diungkapkan, hanya 
dengan menggunakan prasangka dan analogi terhadap sesuatu 
yang tidak dapat dianalogikan? 

Dia meyakiri bahwa kesempurnaan makrokosmos-sama- 
wiyah—itu kekalabadi dan tidak fana. Karena kosmos itu berasal 
dari cahaya dan cahaya itu sederhana, ia tidak fana karena ke- 
fanaan itu terjadi pada suatu susunan yang rumut. 

Seandainya Aristoteles hidup sehingga tahu bahwa materi 
mikrokosmos—-yang terendah-semuanya berasal dari cahaya 
dan bahwa unsur-unsur materi semuanya kembali kepada atom- 
atom dan elektron yang akan berpisah, lalu kembali kepada sinar 
(cahaya), tentulah prasangka dan analogi yang digunakannya 
tidak akan mengantarkannya kepada pemahaman yang salah 
itu, dalam membagi antara dalil kekekalan dan dalil kefanaan, 
atau antara sifat istimewa kesederhanaan dan sifat istimewa 
susunan. 

Barangkali saja, kesadarannya akan kesalahan yang ia buat 
dalam memahami konsekuensi kelemahan dan kesempurnaan, 
dan konsekuensi kekekalan dan kefariaan, bisa membawanya 
kepada pemahaman akan kesalahannya dalam melukiskan 
konsekuensi kesempurnaan Tuhan dan akalnya tidak menolak 
jika terkumpul satu kesempurnaan dari beberapa sifat pada 
Tuhan, seperti sifat al-husna yang dilukiskan oleh Islam. Misal- 
nya, sifat rahmah, pemberi, gudrah, fil, dan iradah. 

Akalnya juga tidak menolak jika sifat-sifat ini mempunyai 


# Apabila Aristoteles itu dijuluki the ffrst teacher terhadap kebodohan seperti ini, 
bagaimana bisa terbetik di hati manusia untuk meninggalkan pengikut Rasul, karena 
kebodohan dan kebingungan orang lain. 
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kaitan logisnya karena tidak akan ada kekuasaan (gudrah) tanpa 
ada sesuatu yang dikuasai, tidak akan ada sifat pemberi tanpa 
adanya pemberian, tidak akan ada keinginan (iradah) tampa ada- 
nya ikhtiar antara dua perkara. Apabila Allah memilih sesuatu, 
bukan berarti Dia memilihnya untuk Zat-Nya yang Mahasuci, 
tetapi ia memulihkannya untuk makhluk-Nya yangbisa tertimpa 
oleh berbagai macam keadaan, namun tidak bisa terjadi pada 
Tuhan. Apabila Allah menciptakan sesuatu pada suatu masa, kita 
jangan melihat pada keabadian Tuhan, tapi seyogianya kita me- 
lihat kepada sesuatu yang terwujud berupa makhluk pada masa- 
nya. Kemudian secara akal, tidak menjadi halangan kalau iradah 
Allah yang abadi itu berhubungan dengannya, pada syatu masa. 


« Pemahaman Aristoteles tentang kesederhanaan sifat kekal- 
abadi itu bukan seperti pemahaman yang kita ketahui sekarang 
iru, dengan kehidupan mikrokosmos dalam dunia kita. Pema- 
haman kita terhadap kesempurnaan Yang Mahamutlak tidak 
salah. Berbeda dengan pernahaman Aristoteles yang menyama- 
kan antara kesempurnaan mutlak dan ketiadaan mutlak, 
sehingga Tuhan bukan sebagai Pencipta, tidak menginginkan, 
tidak mengetahui, Dia hanya mempunyai sifat senang dan baha- 
gia, sehingga dicukupkan bahwa Tuhan adalah mun'im (Yang 
Maha Memberi Nikmat) dan sa'id (Yang Mahabahagia). 

Atas dasar ini, kita masih bertanya-tanya: apakah Aristoteles 
mampu dengan cara penyucian filsafatnya itu mencapai keting- 
gian Yang Mahasempurna dan Agung, atau bahkan mencapai 
lebih tinggi, di atas martabat Tuhan yang selalu menjadi sumber 
inspirasi dan keyakinan seorang muslim? 

Kita akan jawab dengan penuh keyakinan: ia tidak akan per- 
nah mampu karena Allah dalam agama Islam adalah Zat Yang 
kekal abadi, Yang tiada yang lebih awal dan lebih akhir dari- 
Nya. Dialah teladan tertinggi, ada satu makhluk pun yang 
mampu menyamai atau menandingi-Nya. Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu. 

Akan tetapi, masih tersisa pertanyaan: apakah keyakinan 
beragama menjadi lebih rendah dibandingkan dengan pemikiran 
filsafat dalam mazhab at-tanzih (penyucian Tuhan)? 
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Jawabannya: sudah pasti tidak. Akan tetapi, agama itu sen- 
diri adalah suatu filsafat yang lebih benar dibandingkan filsafat 
yang selama ini dikenal, bila analogi yang dipakai menggunakan 
analogi filsafat yang benar. Ini karena dalam Islam, sifat-sifat 
Tuhan mempunyai beberapa jumlah yang tidak terhitung sebagai 
penghapus kekurangan-kekurangan yang tidak boleh ada pada 
Tuhan. Bukan berarti adanya beberapa sifat kekurangan itu harus 
ada beberapa sifat kesempurnaan yang mutlak, yang seharusnya 
menyendiri dan tidak berbilang. 

Kesempurnaan Yang Mahamutlak itu hanya satu dan sifat- 
sifat kekurangan yang banyak itu akan terhapus semuanya 
dengan satu kesempurnaan Yang Mahamutlak itu. Keimanan 
seorang muslim yang meyakini bahwasanya Allah Maha Menge- 
tahui, Mahakuasa, Maha Mengerjakan apa yang dikehendaki- 
Nya, Mahamulia, Maha Penyayang, adalah keimanan yang 
mengagungkan dan meninggikan Tuhan, sehingga tersucikan 
dari sifat-sifat bodoh, lemah, dengki, dar aniaya. Allah itu sem- 
purna, Mahrasuci dari segala kekurangan. 

Dengan adanya sifat gudrah itu, Allah melakukan dan men- 
cipta, menginginkan apa saja yang terjadi pada ciptaan-Nya. 
Dengan adanya pekerjaan (tindakan) dan penciptaannya ini, ber- 
arti Dia tersucikan dari sifat “kesendirian yang bahagia” yang 
dibayangkan Aristoteles secara salah dalam upaya menyucikan 
Nya, sehingga ia berkesimpulan bahwa Tuhan itu bahagia” 
dengan rikmat kesempurnaan-Nya, bahagia dengan nikmat 
anugerah-Nya. Hal tersebut cukup bagi Zat-Nya Yang Maha- 
tinggi, sehingga dapat memancarkan kesempurnaan yang di- 
miliki Tuhan pada ciptaan-Nya dengan perwujudan mereka 
pada suatu masa. Artinya, wujud yang terbatas itu tidak akan 
merendahkan wujud Allah, Yang tidak berawal, tidak berakhir, 
tidak berserikat, dan tak tertandingi. 

Sifat-sifat Tuhan dalam Islam termasuk sebagai bantahan 
bagi pemikiran filsafat Aristoteles dan bantahan bagi para ahli 
takwil yang berasal dari Ahli Kitab ataupun selain Ahli Kitab. 


? Peletakan lafal as-Sa'adah bagi Tuhan adalah semata-mata istilah filosofi. Lafal 
iri tidak dipergunakan dan tidak dikenal dalam istilah Islam. 
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Allah dalam pandangan Aristoteles adalah Zat yang berakal 
dan tidak akan mengakali selain Zat-Nya. Dia Suci dari segala 
keinginan-keinginan karena keinginan itu termasuk suatu per- 
mintaan, sedangkan Allah Mahasempurna, tidak meminta ke- 
pada siapa pun. Allah Maha Agung dari segala ilmu (pengeta- 
huan) global dan parsial karena dia melihatnya melalui kacamata 
ilmu manusia, padahal tidak ada artinya suatu ciptaan itu mem- 
punyai sifat kasih, idak juga keras, karena ciptaan itu Jebih bebas 
untuk mencapai kesempurnaan dengan usaha meraihnya. Akan 
tetapi, Allah dalam Islam itu Maha Mengetahui hal yang gaib 
dan yang tampak. 

”. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar zarah 
(atom)....” (Yunus: 61) 


”.. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” 
(Yaasiin: 79) ' 

”.. dan Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (Kami).” (Al 
Mu minuun: 17) 


".. Pengetahuan Tuhan kami meliputi segala sesuatu...” (al 
A'raaf: 89) 


".. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak 
Allah....” fal-A'traaf: 54) 


"... Sesungguhnya, Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” 
(Faathir: 38) 


Dia juga Maha Penolong dan Mahakuasa berbuat atas segala 
sesuatu yang dikehendaki-Nya. 

"Orang-orang Yahudi berkata, "Tangan Allah terbelenggu,” sebenar- 
nya tangan merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dilaknat 
disebabkan apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), 
tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka....” (al-Max'idah: 64) 


Sebagaimana dijelaskan oleh para ahli tafsir, ayat di atas se- 
cara khusus memang menjelaskan bantahan kepada kaum 
Yahudi Arab dalam masalah yang berkaitan dengan zakat dan 
sedekah. Akan tetapi, ayat ini juga menjelaskan secara luas ban- 
tahan bagi orang-orang yang berkeyakinan menyimpang dalam 
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masalah zsradah Tuhan. Bisa saja, kaum Yahudi yang terdapat di 
Jazirah Arab itu mengutip filsafat Aristoteliar dalam masalah 
tersebut. 

Al-ur'an telah mengisyaratkan akan adanya perbedaan 
antaragama, yang tertuang dalam kitab sucNya, d di Lantaranya 
dalam ayat, 


"Sesungguhnya, orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang shaabi-iin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi, 
dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara 
mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya, Allah menyaksikan segala 
sesuatu.” tal Hajj: 17) 


Dalam ayat yang lain menunjuk kepada kalangan Dahriyyin, 

seperti tertuang dalam ayat, 

| "Dan, tentu mereka akan mengatakan (pula), Hidup hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan di- 
bangkitkan.” (al-An aam: 29) 

"Dan, mereka berkata, Kehidupan ini tidak lain hanyalah ke- 
hidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang 
akan membinasakan kita selain masa,' dan mereka sekali-kali tidak 
mempunyai i pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah men- 
duga-duga saja.” fal-Jaatsiyah: 24) 


Konsep Tuhan dalam Islam adalah sebuah konsep yang sa- 
ngat sempurna dan penyempurna di antara konsep atau ide yang 
berkembang dalam paham-paham keagamaan yang ada maupun 
dalam alam pemikiran para filosof. Karena itu, konsep iri men- 
jadi contoh yang ideal dalam menggambarkan dan menerangkan 
sifat-sifat ketuhanan karena sangat masuk akal dan sesuai dengan 
hati nurani dalam standar dan ukuran keimanan, pemikiran, dan 
gtyas, sekaligus sebagai penegasan terhadap kesempumaan Tuhan. 

Dengan demikian, dalam Isiam, pemikiran manusia terma- 
suk sarana dalam mencapai pengetahuan terhadap Tuhan, walau- 
pun petunjuk (hidayah) yang didapat tetap berasal dari Allah. 

Kesimpulan mengenai keyakinan Islam tentang Zat 
ketuhanan: Zat ketuhanan itu merupakan suatu kesempurnaan 
dalam sifat-sifat yang paling mulia menurut gambaran akal 
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manusia. Islam juga datang dengan membedakan antara keke- 
kalan dan kefanaan. Ini karena akal tidak mampu menggambar- 
kan wawasan terdekat, sesuai dengan pemahaman akidah Islam 
“akan suatu wujud yang selalu ada dan suatu wujud yang fana 
(binasa). Hal tersebut, karena akal tidak mampu menggambar- 
kan dua wujud yang sama-sama kekal), kedua-duanya bukanlah 
makhluk, yang satu hanya sebuah esensi dan yang lain adalah 
sebuah materi. Keduanya tidak ada awal dan akhirnya. 

Akan tetapi, akal manusia hanya bisa menggambarkan akan 
adanya suatu wujud yang abadi, menciptakan suatu wujud lain 
yang temporal. 

Dulu, Plato pernah berkata (apa yang dikatakannya itu 
benar) bahwa zaman itu tidak serupa dengan keabadian karena 
masa itu adalah makhluk, sedangkan keabadian bukan sebuah 
makhluk. 

Karenanya, kekekalan makhluk itu hanya terbatas dalam se- 
buah masa, sedangkan kekekalan Sang Khalik adalah keabadian 
yang senantiasa dan selamariya, yang tak terbatasi oleh masa 
lalu, sekarang, maupun yang akan datang. Ini karena masa lalu, 
sekarang, dan yang akan datang merupakan batas-batas suatu 
gerak dan perubahan yang masuk dalam pengertian kefanaan, 
sedangkan Sang Khalik terbebas dari batas-batasan semua ini. 
Al-Jur'an telah menjelaskan, 


"Dan, bertawakallah kepada Allah Yang hidup (kekal) Yang tidak 
mati...” (al-Furgaan: 58) 

"Dan, Dialah yang menghidupkan dan mematikan....” (al Mu'- 
minuun: 80) 

”.» Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah-Nya (Allah)... 
(al-Oashash: 88) 

Ketinggian apa pun yang dicapai oleh konsep pernikiran 
menyucikan Tuhan, baik mazhab Aristoteles maupun Plato, 
hampir semua konsep iri berbentuk khayalan semata jika 
dibandingkan dengan realitas akidah-akidah ketuhanan yang 
ada pada bangsa Yunani yang merebak di antara para dukun 
dan para pemeluk agama di Yunani. 
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Karenanya, tidak perlu diragukan bahwa gambaran mereka 
tentang Jupiter sebagai tuhannya para dewa itu lebih mendekati 
pada gambaran setan daripada gambaran dewa-dewa yang suci, 
walaupun sifat suci yang dipunyai para dewa tidak sampai pada 
taraf kesempurnaan. 

Dewa Jupiter itu mempunyai sifat pendendarmn dan keras 
kepala, disibukkan oleh urusan syahwat dalam makanan dan 
nafsu yang besar, tidak memperhatikan urusan dewa-dewa dan 
para makhluk. Ia hanya memperhatikan apa-apa yang berurusan 
dengan pelestarian kekuasaannya dan melanggengkan 
kediktatorannya. 

Jupiter marah kepada Dewa Obat “Asculap” karena sibuk 
mengobati orang sakit sehingga menghalanginya untuk menarik 
pajak (retribusi) terhadap arwah-arwah orang mati yang ber- 
pindah dari muka bumi ke dalam alam batin. Dia juga marah 
kepada Promotheus, Dewa Ilmu Pengetahuan dan Perindustri- 
an, karena ia mengajar manusia agar menggunakan api dalam 
membuat sesuatu dan ja mengajar manusia agar mengambil dari 
pengetahuan kekuatan yang dapat menandingi kekuatan para 
dewa. Karenanya, Jupiter menghukumnya dengan memberikan 
siksaan yang terus-menerus, dengan kondisi idak membuatnya 
mati dan tidak membuangnya dari tempat dewa-dewa, tetapi 
dibedakan dalam pelaksanaan beragam siksaan. Ia diikat pada 
sebuah gunung yang jauh, lalu dikirimkan kepadanya sekelom- 
pok burung yang mematuki hatinya sepanjang hari. Ketika 
menjelang malam, kondisinya kembali pulih seperti semula, te- 
tapi setelah terbit matahari, sekelompok burung itu akan kembali 
mematukinya.... Demikianlah kejadian ini senantiasa terjadi 
terus-menerus, tidak ada ampunan dalam siksaannya itu. 


Menurut cerita seorang filosof penyair Hesiod, sebab 
kemarahan Tuhan terhadap Promotheus berawal dari peristiwa 
perhelatan para dewa. Pada waktu itu, Promotheus membagi 
jatah makanan untuk Jupiter, kebetulan banyak tulangnya, 
sedikit daging dan lemak. Nah, atas perbuatannya itu, Jupiter 
menduga bahwa si Promotheus ingin menunjukkan kelebihan 
pengetahuan dan kecerdasannya karena ia memang terkenal ke- 
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luasan wawasan dan kejeniusan otaknya di antara para dewa 
lainnya, sedangkan Jupiter kurang dikenal dengan sifat yang 
demikian. 

Kita juga tidak lupa, saat kita menceritakan berita Tuhan 
Besar yang dinukil dari Hesiod, bahwa sang penyair filosof ini 
telah berusaha sekuat tenaga untuk menyucikan Jupiter dan 
menggambarkannya kepada manusia dalam gambaran kesucian 
dan keagungan, sesuai dengan tuhan yang disembah, setelah 
meningkatnya ritual keagamaan sebagai sesuatu yang baru 
dalam keagaman bangsa Yunani kuno. 


Dari cerita lain yang berbeda mengenai Jupiter, dikatakan 
bahwa dia pernah menipu istrinya, Hera, dan memerintahkan 
Dewa Awan untuk menutupi matahari pada waktu terbitnya, 
agar menghalagi pandangan istrinya yang pencemburu terhadap 
dirinya atau jangan sampai istrinya melihatnya sedang men- 
cumbu para selirnya di atas singgasana Olympic. Suatu waktu, 
sang Istri memergoki dirinya sedang mencium dayangnya, Jani- 
med, sang penggembala domba cantik yang pernah dilihatnya 
di alam terbuka, kemudian ia diculik dan dinaikkan ke atas 
langit. Jupiter memungkiri tuduhan bahwa ia menyenangi 
dayangnya, malah ia kemudian mencari alasan atas perbuatan- 
nya itu, kepada istrinya, dengan mengatakan bahwa istrinya 
tidak mengetahui kenikmatan menyatukan mermrunum lewat 
gelas dengan meminum lewat bibir. 

Apa yang terjadi pada umat terdahulu tidak jauh berbeda 
dengan apa yang terjadi pada bangsa Yunani, walaupun terdapat 
beberapa perbedaan antara gambaran Tuhan menurut kacamata 
hikmah para filosof dan gambaran dari syair-syair pendeta dan 
agamawan. 

Pada masa India kuno terdapat beragam bentuk dan model 
tempat peribadatan sesuai dengan kelompok dewa-dewa (tuhan) 
yang disembahnya: di antaranya ada yang mengambil bentuk 
hewan dan unsur-unsur alam, ada juga yang mengambil bentuk 
patung-patung. Kebanyakan dari tempat peribadatan itu 
dijadikan praktik tak beradab, sebagai cara para penyembah 
mendekatkan diri. Di antaranya dengan pelacuran dan penum- 
pahan darah. 


2120 Allah swt 


Selanjutnya, dewa-dewa yang banyak ini berakhir pada 
bentuk tiga keabadian (immortal trinity) yang meliputi tiga bentuk 
tuhan: Dewa Brahma dalam gambar sang Pencipta, Dewa Wis- 
nu dalam bentuk sang Penjaga, dan Dewa Siwa dalam bentuk 
sang Perusak. Mereka menjadikan kehancuran dan kerusakan 
sebagai pekerjaan Tuhan yang paling tinggi yang dipangkunya, 
ketika mengambil bentuk peribadatan pada bentuk itu. Selanjut- 
nya, mereka menambahkan konsep itu dengan menjadikan bagi 
masing-masing dewa seorang pasangan yang mereka namakan 
“Shakti” atau istri atau sahabat yang dinisbahikan padanya sifat- 
sifat kejelekan, yang mereka sucikan dari “suami” atau "pasang- 


FF 


an” mereka. 


« Gambaran terhadap dewa-dewa ini tidak jauh beda dengan 
gambaran setan-setan, jin-in ifrit, roh-roh jahat yang telah dikenal 
pada agama-agama kuno. Apabila kita naik pada tangga-tangga 
tentang penyucian dan pembersihan Tuhan, sampailah kita pada 
puncak yang paling tinggi dalam dua bentuk yang berbeda: per- 
tama dalam bentuk “karma” dan yang lain dalam bentuk “rur- 
wana.” Kedua-duanya terhitung dalam tataran alam pikiran dan 
sedikit disifati dengan sifat Zat ketuhanan. 

Karma adalah ketentuan yang terjadi pada seluruh maujud, 
di antaranya para dewa dan bintang-bintang di langit. Ketentuan 
ini dalam dunia realitas merupakan keadaan yang terjadi secara 
umum. Karma ini dapat kita ibaratkan dengan: apa yang seharus- 
nya terjadi atau suatu kondisi dalam bentuk yang paling baik. 
Karenanya, ketentuan yang dinamakan "karma" bukanlah Zat 
ketuhanan, tetapi ia lebih cenderung sebagai sinorum dari kata 
seharusnya atau kata yang wajib sebagaimana yang seharusnya 
terjadi dalam segenap peristiwa dan seluruh maujud. 

Nirwana juga merupakan kondisi iumum, seperti karma. 
Hanya saja, id lebih dekat dengan ketiadaan daripada per- 
wujudannya. Ini karena nirwana adalah keadaan yang menjadi 
terminal akhir bagi para arwah, ketika berpindah dari kepedihan 
hidup, berpisah dari kesibukan (kebutuhan) jasmani dan ke- 
sibukan rohani. Roh-roh para dewa itu dalam kondisi yang sama 
dengan roh manusia, di dalam nirwana ini, yaitu suatu keadaan 
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di mana roh-roh itu berbahagia dengan kenyamananyang abadi 
tidak dapat diraba dan disaksikan. 

Dalam beberapa halaman yang sedikit tersisa ini, kami 
bukannya ingin menggambarkan fenomena ketuhanan secara 
menyeluruh di antara peradaban umat-umat yang terdahulu. 
Kami hanya akan mengutip beberapa contoh tentang ketinggian 
pemikiran penyucian dan tentang kerendahan perukiran penye- 
rupaan, pembendaan, atau perubahan bentuk (deformasi). 

Dengan melakukan pembahasan ini, wawasan kita akan 
cukup luas dalam menjelaskan tradisi wmat terdahulu. Kami 
dapat menambahkan terhadap apa yang telah kami bahas dari 
umat Yunani dan Hindu, dengan contoh lainnya, agar lebih me- 
nyempurnakan wawasan kita, seperti pada agama Mesir kuno, 
dari masa-masa Fir'aun yang paling kuno hingga masa Ahli 
Kitab. Agama Mesir kuno merupakan agama yang tertinggi 
(pada zamannya) ketika rrencapai puncak dalam hal tauhid dan 
at-tanzih, walaupun praktik ritual keagamaannya masih rendah, 
bahkan terkadang lebih rendah dari agama yang terdahuJu dalam 
menyembah patung dan berhala, dan menyembah para arwah 
jahat serta setan-setan. 


Agama Mesir kuro yang sampai pada puncak ketinggian 
tauhud dan penyucian (at-tanzih) adalah pada agama Athon, yang 
dibawa oleh seorang Firaun yang namanya dinisbatkan kepada 
agama itu pula: Akhnatun. 

Kita saksikan praktik ritual keagamaan yang dilakukan Akh- 
natun ketika ia beribadah pada sang pencipta yang satu, yang 
hampir mendekatisifat Tuhan yang disembah oleh para pengikut 
agama Ahli Kitab, kalau saja tidak tercemari dengan ibadah 
terhadap berhala yang dihubungkan dengan ibadah terhadap 
matahari. Ibadah terhadap matahari keduniawian yang di- 
lakukan olehnya merupakan simbol dan sinonim bagi nama 
tuhan dalam sebagian besar peribadatannya. 

Inilah saksi-saksi sejarah yang ada pada masa lalu. Saksi ini 
sebagai contoh dan bukan saksi sebagai penyempitan atau perin- 
can. Saksi ini cukup menunjukkan bukti tentang pemikiran ketu- 
hanan yang dicapai para kawm terdahulu dalam at-tanzih. Pemi- 
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kiran ini ditunjukkan oleh periode awal peradaban dunia, yaitu 
peradaban Mesir, peradaban India, dan peradaban Yunani. 

Beberapa catatan yang didapat dari pemikiran ketuhanan 
tentang 2t-tanzih iri pada masa lalu, merupakan perikwran khu- 
sus yang terbatas pada kelompok kecil dari beberapa pemikir 
dan peneliti terhadap puncak rahasia keagamaan," 

Setelah itu dapat diperhatikan bahwa pemikiran at-tanzih 
belum bisa diterima setiap saat karena kelemahan akal masya- 
rakat, sehingga menjadikannya tidak sesuai untuk dapat dilak- 
sanakan pada masyarakat umum sebagai ritual keagamaan. 

Karenanya, tidak heran jika dalam agama Mesir, belum bisa 
diterima pemikiran tauhid ini karena masih terdapat berhala- 
berhala dan masih saja menyembah matahari itu sebagai feno- 
mena peninggalan dalam ritual keagamaan Athon. 


Dalam agama Hindu, tidak diajarkan kepada manusia ke- 
imanan terhadap Zat ketuhanan yang diketahui sifat-sifatnya. 
Para tuhannya itu tidak lebih mulia dari karma dan rarwana, 
keduanya merupakan alam pikiran yang lebih menyerupai 
makhluk hidup. Salah satunya (nirwana) lebih mendekati pada 
ketiadaan daripada kekekalan. 

"Penyucian" filosofis yang dicapai pada masa Yunani oleh 
mazhab Aristoteles, hampir bersinggungan antara kesemput- 
naan yang mutlak dan ketiadaan yang mutlak, sehingga muncul- 
lah bentuk tuhan yang tidak sesuai untuk diyakini dan juga tidak 
sesuai untuk dipatuhi. 

Mereka itu tidak mampu mencapai kesucdan Tuhan sebagai- 
mana yang telah dicapai oleh agama Islam, yang sesuai untuk 
diyakini sebagai ideologi ketuhanan dan keagamaan dan sesuai 
pula untuk dapat dijadikan metode dalam pemikiran. 

Agama Islam-sebagaimana yang telah diketahui-merupa- 
kan agama ketiga yang dikenal dengan agama kitab dalam po- 
sisinya di disiplin ilmu perbandingan agama. Islam mempunyai 
kaitan dengan dua agama lain, yaitu agama Musa dan agama 
Almasih. Dalam berbagai tulisan di Barat, berlangsung per- 
bandingan antara Islam dan keduanya, tidak dapat dihindari 
adanya asumsi bahwa Islam adalah sekadar jiplakan yang telah 
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mengalami deformasi dan distorsi dari agama Almasih dan Musa. 
Permasalahan sebenarnya, setelah pembahasan masalah teks 
yang masih tercatat dan ritual yang masih terjaga, tidak mengan- 
dung perdebatan panjang dalam tataran komparasi dan kritik. 
Jika permasalahan diarahkan pada praktik dakwah dan fanatis- 
me permusuhan, cukup kita bandingkan saja ideologi ketuhanan 
yang diyakini masing-masing agama, agar diketahui posisi ma- 
sing-masing agama dalam masalah penyucian sifat Tuhan, de- 
ngan penilaian hukum agama dan pengetahuan teoretis. 
Referensi mengenai ideologi orang Ibrani yang menjadi 
agama para pengikut agama Musa, kita dapatkan melalui orang 
yang mampu membaca kitab Taurat'? dan Talmud, baik melalui 
bahasanya yang asli raupun hanya terjemahannya saja. Melalui 
referensi inilah didapatkan garmbaran Tuhan yang diungkapkan 
dalam gambaran “Yahwe ” sebagai Tuhannya bangsa Israel. 


Mereka menyifati tuhan dalam kitab-kitab suci mereka 
dengan kondisi sebagai berikut. 

Menurutnya, Tuhan menyukai angin sepoi-sepoi. Di lain 
waktu, mereka memberi sifat bahwa Tuhan suka berjalan-jalan 
di naungan pepohonan agar dapat merasakan hawa yang sejuk. 
Mereka mengatakan tentang Tuhan, bukan ini dan itu. Antara 
Tuhan dan hambanya saling bercampur dan bergumul. Tuhan 
takut pada gugusan gunung sebagaimana ketakutan bala ten- 
tara-Nya. Demikianlah, dalam waktu yang lama, mereka menya- 
makan antara Tuhan dan setan-setan tanah, lalu mereka men- 
dekatkan diri kepada-Nya dengan menggunakan korban, sambil 
tetap memberikan korban yang sama juga kepada setan. 

Kejumudan orang Ibrani dalam ideologi ketuhanannya 
membuat mereka tetap menjadikan Yahwe sebagai Tuhannya 
orang Yahudi, Tuhan yang hanya dimiliki oleh anak cucu Ya'kub 
bin Ishag, dan keselamatan hanyalah berhak diperoleh oleh orang- 


10 Nash-nash Taurat yang sama-sama diyakini oleh Yahudi dan Nasrani, mereka 
tidak malu membandingkan akidah kita dengan mereka, meskipun di dalam akidah 
mereka terdapat banyak kebodohan yang akan kita lihat nanti, bahkan mereka 
menambahkan bahwa akidah kita adalah jiplakan dari akidah mereka. 
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orang yang mempunyai kesetiaan dengan kerajaan Dawud dan 
anak cucunya. 

Demikianiah, keyakinan mereka ini tidak berubah sampai 
masa kelahiran Almasih. Terjadinya perubahan bagi ideologi ke- 
tuhanan ini tidak dilakukan oleh bani Israel yang menjaga ke- 
lestarian akidah mereka yang salah. Perubahan it: datang dari 
para reformis dan pembaharu agama Yahudi. Di tengah para 
reformus itu terdapatseorang rasul yang mengemban tugas baru. 
Seorang rasul yang berasal dari kalangan mereka. Seorang rasul 
yang dituduh murtad dari kelompok mereka. Dialah Isa bin 
Maryam shalawatullah 'alaihi wa sallam. 

Isa bin Maryam memulai dakwahnya yang kali pertama khu- 
sus bagi baru Israel. Disebutkan dalam Injil tentang perincian 
debat (dialog) yang terjadi antara Almasih dan seorang perem- 
puan Kam'an yang meminta tolong agar mengeluarkan setan 
dari diri anak perempuannya yang kesurupan. Diceritakan 
dalam Injil Markus 7: 25-29, 

"Malah seorang ibu, yang anaknya perempuan kerasukan 

roh jahat, segera mendengar tentang Dia, lalu datang dan 

tersungkur di depan kakinya. Perempuan itu seorang Yunani 
bangsa Siro-Fenisia. Ia rnemohon kepada Yesus untuk meng- 
usir setan itu dari anaknya. Lalu, Yesus berkata kepadanya, 

"Biarlah anak-anak kenyang dahulu, sebab tidak patut meng- 

ambil roti yang disediakan bagi anak-anak dan melempar- 

kannya kepada arjing. Tetapi, perempuan itu menjawab, 

'Benar, Tuhan, Tetapi, anjing yang di bawah meja juga makan 

remah-remah yang dijatuhkan anak-anak. Maka, kata Yesus 

kepada perempuan itu, "Karena kata-katamu itu, pergilah 
sekarang sebab setan itu sudah keluar dari anakmu.” 


Kisah dalam Irjil Markus di atas sama persis dengan. riwayat 
dalam Injil Matius 15: 21-28, 

“Lalu, Yesus pergi dari situ dan menyingkir ke daerah Tirus 

dan Sidon. Maka, datanglah seorang perempuan Kan'an dari 

daerah itu dan berseru, 'Kasiharulah aku, ya Tuhan, Anak 

Dawud, karena anakku perempuan kerasukan setan dan 

sangat menderita. Tetapi, Yesus sama sekali tidak menjawab- 
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nya. Lalu, murid-murid-Nya datang dan meminta kepada- 
Nya, Suruhlah ia pergi, ia mengikuti kita dengan berteriak- 
teriak. Jawab Yesus, 'Aku diutus hanya kepada domba- 
domba yang kulang dari umat Israel. Tetapi, perempuan itu 
mendekat dan menyembah Dia sambil berkata, Tuhan, tolong- 
lah aku.' Tetapi, Yesus menjawab, "Tidak patut'mengambil 
roti yang disediakan bagi anak-anak dan melemparkannya 
kepada anjing." Kata perempuan itu, 'Benar Tuhan, namun 
anjing itu makan remah-remah yang jatuh dari meja tuan- 
nya. Maka, Yesus menjawab dan berkata kepadanya, 'Hai 
ibu, besar imanmu, maka jadilah kepadamu seperti yang 
kaukehendaki.' Dan seketika itu juga, anaknya sembuh.” 


Dari kisah ini, juga sebagian besar cerita-cerita para murid 
Alimasih dalam Injil-Injil, kita tahu bahwa Almasih masih tetap 
mengkhususkan dakwah terhadap bani Israel. Ia tidak berpaling 
dari mereka kecuali setelah terdesak dengan penolakan ter- 
hadapnya dan pengingkaran terhadap risalahnya. Setelah ke- 
cewa terhadap tindakan mereka kepadanya, Almasih merasa 
harus mengubah arah dakwahnya kepada bangsa-bangsa yang 
menetap di sekitar mereka. 

Berikut ini contoh terhadap kejadian ini. Tuan rumah 
mengadakan pesta perkawinan di rumahnya. Ia mengirimkan 
undangan kepada teman-teman dan tetangganya, tetapi 
mereka yang diundang ini malah mencari-cari alasan untuk 
minta izin dan kesibukan sehingga tidak dapat mendatangi 
undangan. Akhirnya, ia menyuruh anak-anaknya agar meng- 
undang orang-orang asing yang dijumpai di sepanjang jalan. 
Mengundang orang yang sekadar lewat, sekalipun tidak mem- 
punyai hubungan apa-apa dengan mereka. Jadilah rumah itu 
penuh dengan orang-orang sehingga tidak tersisa meja-meja 
makan untuk para undangan khusus tadi, sehingga mereka 
menjauhinya. | 

Dalam kisah perempuan Kan'an tadi, dapat diperhatikan, 
ja memanggil Almasih dengan tuan anak Dawud. Akidah orang- 
orang Ibrani masih saja menggantungkan harapan-harapan 
mereka pada penebusan (salvation) oleh rasul anak cucu Dawud 
dari keturunan Ya'kub bin Ishag bin Ibrahim. 
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Berlalulah masa Almasih dan datanglah sesudahnya masa 
Paulus. Akidah penebusan yang tergantung pada keturunan 
Ibrahim masih saja diterima di antara orang-orang Ibraru yang 
jumud terhadap tradisi mereka. Hal tersebut diyakini pula oleh 
orang-orang Masehi yang tidak mempunyai hubungan dengan 
tradisi tersebut. Hanya saja ditambahkan suatu penafsiran baru 
terhadap hal keturunan ini, anak keturunan yang dimaksud tidak 
terbatas pada pengertian lahir (jasadiah), tetapi juga anak 
keturunan secara rohani. Bagi mereka, tidak berbeda antara 
orang Ibrani dan orang asing (yang dijuluki oleh mereka dengan 
"al-Juwaim”) selama orang itu menghidupkan Sunnah Ibraham. 

Demikianlah, ideologi ketuhanan yang dipeluk oleh bangsa 
Ibrani dan mereka yakini secara membabi-buta sampai pada 
masa-masa Masehi. Mereka menganggapnya sebagai ideologi 
bangsa yang terpilih di antara bangsa lainnya, dengan Tuhan 
yang dipilih di antara Tuhan-Tuhan." Tidak ada dalam keyakinan 
ini iman kepada tauhid, tidak pula meluas menjadi agama ke- 
manusiaan. Tidak ada seruan terhadap keimanan kepada Tuhan 
sebagaimana yang diserukan oleh agama Islam. Pengkaji yang 
cermat dan teliti akan melihat fenomena itu. 

Berkembanglah akidah ketuhanan ini setelah munculnya 
Kristen. Berpindahlah keimanan kepada Tuhan bagi anak-cucu 
Ibrahim secara lahir kepada keimanan terhadap Tuhan bagi ke- 
turunan Ibrahim secara rohani saja. Berlalulah masa Almasih 
dan masa Paulus, orang-orang Kristen mulai berinteraksi dengan 
. bangsa-bangsa asing lainnya. 

Pada periode awal, Kristen berinteraksi dengan bangsa 
Mesir. Dari interaksi ini, mulai tersebar luas pengaruh ideologi 
ketuhanan baru versi orang-orang Ibrani, yaitu akidah trirutas 
yang merupakan gabungan antara Tuhan Bapak, Tuhan anak, 
dan Roh Kudus. Maksud dan tujuannya adalah bahwa Almasih 
itu anak Allah dan Allah mengirimnya sebagai tebusan anak- 


“Di siri, al-Aggad menunjukkan banyak nash-nash Taurat yang dapat dirasakan 
pembaca bahwa Yahudi tidak menganggap Ailah itu sebagai Tuhan sekalian alam, 
tetapi sebagai Tuhan mereka saja. Adapun lainnya adalah tuhan-tuhan bagi mereka 
sendiri. Tentu saja ini bukanlah akidah yang bersih sebagaimana yang diserukan oleh 
Nabi Musa a.s. dan dirincikan dalam Taurat sebelum diubah. 
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cucu Adam dan Hawa, dan sebagai penebus dosa yang terjadi 
ketika keduanya memakan buah al-ma'rifah di surga, padahal 
keduanya telah dilarang untuk mendekat pada pohon itu. 

Pada masa kemunculan Isiam, ideologi ketuhanan Kristen 
yang telah berkembang adalah keyakinan bahwa Allah adalah 
tuhan tiga yang tunggal," yaitu Tuhan Bapak, Tuhan Anak, dan 
Ruh Kudus. Adapun Almasih adalah Tuhan anak, dari pluralitas 
iri. Menurut sekelompok orang Kristen, Almasih hanya mem- 
punyai satu sifat ketuhanan tanpa sifat kemanusiaan, sedangkan 
menurut kelompok lainnya, Almasih mempunyai dua sifat ke- 
tuhanan dan kemanusiaan secara bersamaan. 

Orang yang ingin meneliti dan mencoba membandingkan 
antara agama Islam dan Kristen, seharusnya melihat kembali 
pada sejarah, bagaimana keadaan agama Kristen pada saat mun- 
culnya dakwah Islam di Jazirah Arab. Dalam penelitian itu, se- 
mestinya tidak seorang pun meripunyai praduga (pre-asumption) 
bahwa Islam adalah jiplakan yang telah mengalami deformasi 
dari agama Kristen, kecuali bila telah diyakini adanya bukti 
bahwa Nabi Islam (Muhammad saw.) telah mangambil ajaran 
agama Kristen, sebagaimana yang diketahuinya melalui 
lingkungan Arab, berikut interaksinya dengan lingkungan lain 
di sekitar Semenanjung Arab, sekalipun perkembangan akidah: 
akidah Kristen telah menyebar ke seluruh pelosok dan di ber- 
bagai masa yang berbeda. 

Ideologi Kristen yang dapat dijadikan perbandingan bagi 
Islam hanyalah akidah orang-orang Kristen di Jazirah Arab dan 
sekitarnya. Goerge Seal, seorang penerjemah Al-Jur an ke dalam 


Ka Un 14151. Pendapat yang tdak masuk akal ini diungkapkan oleh para 
onenttalis sebagai pembimbing terhadap nash, “Dar, mereka berkata, "Tuhan Yang Maha 
Pemurah mengambil (mempunyai) anak. Sesungguhnya, kamu telah mendatangkan sesuatu 
perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan bumi belah, 
Dan GUnUng-GUnUNg runtuh, karena mereka mendakwakan Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyal anak. Dan, tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) 
anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan Yang 
Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya, Allah telah menentukan jumlah mereka 
dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti, Dan, tiap-tiap mereka akan datang kepada 
Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri.” (Maryamu 88-95) 
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bahasa Inggris, mencoba mendeskripsikan keadaan orang-orang 
Kristen di daerah Hijaz dan di sekitar penjuru yang berdekatan 
dengannya. Kita nukil pernyataannya yang tertulis dalam 
mukadimah terjemah A-Jur an, 
“Seorang peneliti-sebaiknya—mengerti kondisi tentang 
Gereja Timur dari penindasan dan kekacauar' yang terjadi 
pada pertengahan abad ketiga Masehi. Para pemeluk agama 
iri terpaksa mengungsi kenegara-negara Arab mencari kebe- 
basan dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang 
konsekuen dengan agamanya. Karena itu, kebanyakan orang 
Kristen Arab berasal dari kelompok ini. Kabilah-kabilah 
penting yang telah masuk Kristen: Himyarr, Ghassan, 
Rabi'ah, Taghlib, Bahra', Tanukh, sebagian Thai', Oadha'ah, 
. penduduk Najran, dan Hirah.... 

Ketika ajaran Kzisiten mulai menyebar dan meluas di 
negara-negara Arab, secara otomatis diperlukan tempat- 
tempat perkumpulan dan keberadaan uskup-uskup di lokasi 
yang mayoritas Kristen. Hal tersebut juga dibutuhkan agar 
mereka dapat mengatur urusannya sesuai dengan aturan 
gereja. Sebelumnya, telah disebutkan uskup yang berhasil, 
sebagian mereka berkata, "Dahulu, Najran adalah tempat 
para uskup dan kalangan Yako-bian memiliki dua uskup. 
Pertama disebut dengan Uskup Arab secara mutlak, tempat- 
nya di Ukulah, yaitu di Kufah merwwut Ibnu Tbri, atau negara 
lain yang berdekatan dengan Baghdad menurut Abul Fida. 
Uskup kedua disebut dengan Uskup Arab Taghlib, tempat- 
nya di Hirah. Adapun kelompok Nestortan hanya merriliki 
satu uskup di bawah kepemimpinan kepala uskup (Paus) 
mereka.” 


Mukadimah itu sampai pada perkataarwnya, 

"Adapun Gereja Timur, setelah bubarnya Konsili Nicea, ke- 
bingungan dengan dialog-dialog yang tidak pernah selesai. 
Akhirnya, bubarlah dengan mengikuti kalangan Arius, Nes- 
torian, Yakobian, dan kelompok bid'ah lainnya. Sesung- 
guhnya, yang dibuktikan setelah pembahasan bahwa kedua 
kelompok bid'ah, Nestorian dan Yakobian, diserukan ber- 
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beda dalam ungkapan kepercayaan, lebih utama daripada 
perbedaan dari segi kepercayaan itu sendiri. 

Demikian pula diserukan suatu hujjah yang didominasi 
oleh setiap orang-orang yang berdebat lebih utama dari seru- 
an, sebagai suatu sebab positif bagi suatu perkumpulan dari 
beberapa kelompok, di mana kelompok para pastur dan para 
uskup ragu-ragu, lalu mereka bernegosiasi agar masing- 
masing mereka dapat mengangkat kalimatnya dan menye- 
rahkan kasus-kasus tersebut pada hawa nafsunya. 


Selanjutnya, kelompok yang berpengaruh di antara 
mereka dan para pejabat istana, setiap seorang dari mereka 
mengistimewakan sekelompok dari para komandan prajurit 
| atau sekelompok dari para pengkhotbah, yang dapat 
memberikan kesetiaan dan ketaatan mereka kepadanya. 
Karena itu, posisi-posisi tersebut menjadi rentan terhadap 
praktik suap, keadilan dijual dan dapat dibeli secara terang- 
terangan. 

Adapun yang terjadi pada Gereja Barat adalah persaingan 
antara Dimasus dan Ariskinus dalam permusuhan pada 
tingkat keuskupan—-yaitu keuskupan Roma--yang telah 
menyulut api fitnah dan pertumpahan darah antara kedua- 
nya.... Kebanyakan yang berkembang adalah dialog-dialog 
dari para kaisar sendiri, terlebih lagi Kaisar Konstantinopel. 
Ketika itu, ia tidak mampu membedakan antara agama 
Kristen yang benar dan dongeng para orang tua. 

Agama pada saat itu mengalami kekacauan dengan 
adanya permasalahan perbedaan pendapat.... Demikianlah 
kondisi yang terjadi pada kaum Nasrani di negara selain 
Arab. Adapun di negara Arab, yang menjadi tema pem- 
bahasan kita kali ini, tidak lebih baik dari itu.... orang-orang 
Nasrani Arab adalah suatu kaum yang meyakini bahwa jiwa 
itu akan mati bersama jasad dan akan dibangkitkan lagi pada 
hari akhir. Dikatakan, Orbiganuslah yang memasukkan 
ajaran ini. Masih banyak lagi bid'ah yang tersebar di fazirah 
Arab, sehingga kita tidak mengatakan telah berkembang di 
dalamnya!! 
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Termasuk bid'ah tersebut adalah mereka juga mengatakan 
tentang ketuhanan Perawan Suci Maryam. Mereka 
menyembahnya seakan-akan ia adalah Tuhan. Mereka men- 
dekatkan diri padanya dengan suatu gambar yang terbuat 
dari pecahan-pecahan sesuatu yang dinamakan (learis... se- 
hingga dinamailah pemeluk bid'ah ini dengan sebutan 
orang-orang Clearis.... Lebih dari itu, telah berkumpul juga 
di Jazirah Arab sejumlah besar dari beberapa kelompok yang 
berbeda namanya, mereka mengungsi sebagai pelarian dari 
tirani kekaisaran....” 


Demikianlah, akidah kelompok-kelompok Kristen di Jazirah 
Arab dan sekitarnya, seperti yang dilukiskan oleh orang yang 
fanatik membenci Islam ini, yang tidak dicurigai sedang mencari 
muka kepada Islam, dan tidak pula ada tanda-tanda bahwa ia 
akan meninggalkan agama Kristen. Yang jelas, keyakinan kelom- 
pok-kelompok Kristen semacam ini tidak dapat menarik ketak- 
juban dan akhirnya tidak dapat dijadikan panutan. Bahkan, sudah 
jelas bahwa posisi Islam di siru adalah sebagai penyempurna 
dan perbaikan, bukan sekadar transformasi yang diambil tanpa 
pemahaman dan pengamatan. 

Islam datang dengan dakwah terhadap Tuhan yang terlepas 
dari kegilaan syirik, terlepas dari kebodohan fanatisme dan ke- 
turunan nasab, terlepas dari penyerupaan yang masuk ke dalam 
agama sarnawi dari sisa-sisa pagarusme. 

Karenanya, Allah yang diyakini oleh seluruh kaum muslimin 
adalah Tuhan Yang Maha Esa Yang tidak mempunyai sekutu. 


|... Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (al- 
Taubah: 31) 
Dia juga bukan sekadar Tuhannya suatu kabilah, bukan 


1 Al-Our' an telah mengisyaratkan terhadap mereka dengan Firman Allah, “Dan 
(ingatlah), ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada 
manusia, Jadikanlah aku dan ibuku dua orang huhan selain Allah?” Isa menjawab, "Mahasuci 
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). Jika aku 
pernah mengatakan maka tentulah Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak 
mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya, Engkau Maha Mengetahui perkara 
yang goib-gaih." (al-Maa'idah: 116) 
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Tuhannya suatu keturunan, tapi Dia adalah Tuhan sekalian alam, 
Yang menciptakan manusia seluruhnya agar saling mengenal 
dan saling berlomba mencapai derajat takwa. Karenanya, tidak 
ada keutarnaan bagi bangsa Arab atau ajam, tidak pula bangsa 
Ouraisy terhadap Habsyi, kecuali dengan ketakwaan. 


"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu ber- 
bangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-menge- 
nal. Sesungguhnya, orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu..." fal-Huju- 
raat: 13) 


Dia adalah Yang Maha Esa (satu-satunya), 


, “Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorang pun yang setara dengan Dia.” tal-Ikhlash: 3-4) 


Tidak ada dosa warisan, tidak ada pelimpahan dosa sese- 
orang kepada orang lain, dan tidak mengazab seluruh manusia 
(tarpa ada) sebelum datang peringatan. 


"Dan, orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain....” (Faathir: 18) " 


"Itu adalah umat yang lalu: baginya apa yang telah diusahakan- 
nya dan bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak 
akan diminta pertanggungjawaban tentang apa yang telah mereka 
kerjakan.” tal-Bagarah: 134) 

”... Dan, seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa orang 


lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul.” fal-Israa': 15) 


Agama Allah adalah agama kasih dan keadilan, seluruh surat 
dalam kitab Nya dimulai dengan lafal bismillahirrahmmanirahmm 


”... dan sekali-kali tidaklah Rabbmu menganiaya hamba- 
hambatNya).” (Fushshilat: 46) 


M Akidah mereka mengatakan bahwa dosa manusia seluruhnya karena kesalahan 
Adam a.s. sehingga Allah terpaksa--dalam sangkaar: mereka-meruadakan anaknya. 
Mahasuci Allah dari yang mereka sifatkan!! 


2241) Allah SWT 


"Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zahir dan Yang Batin. ...” 
(al-Hadiid: 3) | 


?.. Pengetahuan Tuhanku meliputi segala sesuatu....” (al- 
An'aam: 80) 


".. Dan Dia Maha Mengetahui tentang segala makhluk.” 
(Yaasiin: 79) | 


Seorang yang benar-benar meneliti dalam disiplin ilmu per- 
bandingan agama boleh mengatakan apa saja mengenai Tuhan 
Yang Maha Esa, Tuhan sekalian alam, dan Tuhannya bangsa Timur 
dan Barat ini. Akan tetapi, janganlah sampai ia mengatakan 
bahwa keyakinan ini merupakan jiplakan dari akidah Arab 
jahiliah atau akidah kelompok-kelompok Ahlul Kitab yang telah 
tercampur dengan keyakinan jahili,” seperti yang telah dikata- 
kan oleh Goerge Seal dalam mukadimah terjemah AHJur annya. 

Ini karena akidah ketuhanan yang berasal dari warisan jahi- 
liah, bentuknya tidak akan jauh berbeda dengan fanatisme, mem- 
bangga-banggakan keturunan, kotoran kemusyrikan, dan juga 
tidak akan terlepas dari ritual keagamaan yang buruk, beserta 
mantra-mantra yang menggantikan fungsi puji-pujian dan doa- 
doa. 

Memang suatu keajaiban yang mengagumkan, Islam tidak 
seperti itu, bahkan secara jelas dan tegas berkontradiksi dengan 
hal semacam itu. Juga dak memperkenankan hal itu dengan 
cara apa punjua, baik secara tawar-menawar maupun bargaining. 
Dalam Islam, fanatisme jahilah amat dibenci, demikian juga ke- 
banggaan jahili dan permusuhan jahiliah berdasarkan perbedaan 
suku dan nasab. 

Cobalah perhatikan...! 

Dari tengah-tengah bangsa yang fanatis, keluarlah agama 
yang mengingkari fanatisme. Dari tengah-tengah negara kabilah 
dan suku, keluarlah suatu agama yang mengajak pada keyakinan 
terhadap Tuhan sekalian alam, Tuhan Timur dan Barat, Tuhan 


1 Contoh adanya pencampuran ini tidak mungkin berlangsung sekalipun 
terhadap orang-orang yang lalai, kecuali apabila mereka dibutakan dengan rasa iri 
sehingga membuat pikiran mereka negatif. 


Bah Ke-13: Akidah Ketuhanan 1225 


umat manusia secara keseluruhan, tanpa ada yang membedakan 
mereka, selain perbedaan iman dan amal saleh. 

Akan tetapi, para peneliti yang menciptakan ciri ilmu penge- 
tahun dari ilmu perbandingan agama di Barat-tampaknya- 
memberikan penyifatan mereka kepada Islam secara dogmatis 
berdasarkan apa yang tertulis pada diktat-diktat yang pernah 
mereka baca atau sikap yang selama ini dipegang secara turun- 
temurun. Tampaknya, mereka tidak menggunakan otak mereka 
secara sertus dan benar-benar, untuk mempelajari agama ini 
secara utuh dan terperinci. 

Dalam sebuah buku terbaru tentang agarna-agama umatma- 
musia, ditulis oieh seorang profesor dari sebuah universitas besar, 
pengarang yang spesialis dalam bidang ini mengatakan—setelah 
memunjukkan pedang, kekerasan, dan pengambilan dari Nas- 
rari, Shabi'i, dan Majusi, "Muhammad telah memberikan atribut 
kepada Allah—Tuhannya—suatu pakaian dari ciptaan orang Arab 
dan kepribadian Arab....“6 

Si pengarang itu lalu berkata, 

"Kebenaran yang saya tegaskan di sini tampak jelas bagi 

para peneliti, ketika disarnpaikan studi terhadap agama Arab 

ini dan dengan kepribadian Tuhan yang Arab.” 


Dengan julukan tradisional 8 Ia Barat itulah, si pengarang 
menjuluki Tuhan Islam, setelah diajukan dalam kajiannya, yang 
seperti diungkapkan olehnya, ”... apakah yang akan ia ucapkan 
seandainya ia mendengar rama Islam hanya melalui isu-isu 
(rumor) dari kejauhan!?” 

Barangkali, dalam penelitiannya itu, ia tidak perlu mem- 
pelajari lebih banyak dari apa yang dikandung oleh surah al- 
Faatihah, untuk mengetahui bahwa seorang muslim menyem- 
bah Tuhan semesta alam dan menyifati Tuhannya dengan Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang pada setiap awal surah dalam 
kitab suainya. 


16 Barangkali ia lebih terheran-heran bila mengutip Firman Allah: “Katakanlah, 
Sekirarrya lautart menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak ifu (pula).” tal-Kahf::109) 
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Semoga ia memperbaiki perbandingannya itu secara benar 
dan tepat. Kalau mereka mengikuti satu sifat yang dimiliki oleh 
Tuhannya Islam, kemudian dibandingkan dengan satu sifat 
Tuhan yang dipunyai oleh salah satu keyakinan selain Islam, 
tentu mereka akan menyebutkan Allah dalam dakwah mereka, 
sifat al-guwwah (Mahaperkasa) dan al-jabarut (Mahakuasa). 

Allah adalah Tuhan sekalian alam, Pemilik hari Akhir, bukan 
merupakan tiruan ataupun deformasi gambaran Allah dari 
ideologi Ahlul Kitab—sebagaimana yang mereka sangka. Bahkan, 
Dia adalah bentuk asal ketuhanan yang kemudian diubah dari 
ideologinya yang asli, sebagai Tuhan yang paling sempurna dari 
yang pernah ada dan yang paling sempurna dari apa yang se- 
harusnya ada. 

Dengan demikian, akidah ketuhanan yang dimiliki oleh agama 
Islam ini adalah sebagai penyempurna dan perbaikan bagi setiap 
akidah yang telah mendahuluinya dalam berbagai aliran keagama- 
an atau aliran filsafat yang membahas masalah ketuhanan. 


Dia adalah akidah yang sempurna, menyempurnakan 
akidah Hindu tentang “karma” dan “nirwana” karena ideologi 
Hindu hanyalah khayalan semata. Ideologi tersebut hanya 
kefanaan zat yang terampas, tidak dapat direspons (dirasakan) 
secara langsung oleh anak-anak kehidupan. 

Dia adalah akidah sempurna, yang memperbaiki dan me- 
nyempurnakan ideologi Arsitoteles di antara pada filosof Barat 
dahulu kala karena ia salah dalam memahami penyucian (tanzih) 
dan pengesaan (tajrid). Ia dikendalikan kesalahan iri sehingga 
mengatakan kesempurnaan mutlak, seperti ketiadaan mutlak, 
ketika ingin menyucikannya dari segala tindakan dan menyuci- 
kannya dari keinginan. 

Dia adalah agama yang memperbaiki ideologi ketuhanan, 
menyempurnakan apa yang telah diajarkan pada agama-agama 
umat terdahulu, berikut menyempurnakan peradaban dan 
pemikiran para filosof terdahulu. Anda lihat pada agama ini, 
dari manakah datangnya? Siapakah rasul yang diutus untuk 
menyerukannya? 

Datangnya dari tengah-tengah padang pasir. Dari seorang 
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rasul yang ummi di antara para rasul yang pernah diutusdengan 
kitab-kitab dan ajaran ibadah. 

Jika ini bukan merupakan wahyu dari Allah, bagaimana bisa 
terjadi? . 

Bagaimana seharusnya wahyu Ilahi ini dapat diyakini di da- 
lam pikiran orang-orang mukmin. Bagaimana murigkin seorang 
Ummi yang berasal dari pesisir padang pasir mempunyai iman 
kepada yang lebih sempurna dari seluruh keyakinan sebelumnya 
yang pernah ada? Tentulah ia mendapat wahyu dari Allah. Sung- 
guh, merupakan kekangan terhadap akal dan hati jika meng- 
ingkari wahyu terhadap mukjizat yang agung ini. Ini karena akal 
tidak mau mempercayai wahyu dalam gambaran intuisi atau 
khayal. Demikianlah perkataan Abbas al-Aggad. 

Sungguh aneh, lucu, sekaligus menyedihkan jika kita akhir- 
nya terpaksa membandingkan ideologi Islam (dalam bab "Ke- 
tuhanan”) dengan absurditas (kebodohan) pemikiran manusia 
yang tidak tahu apa-apa dalam bidang iri!! | 

Bukankah mengherankan jika kita membandingkan agama 
seperti yang disebutkan dalam nash, 


"Dan, seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah...” (Lugman: 27) 


dengan agama yang berkata tentang Allah bahwa Dia me- 
ngadakan hubungan Seks atau bertarung dengan makhluknya 
dan hampir dimenangkan mereka, atau Dia mempunyai anak 
atau punya Istri, serta berbagai perkataan sejenis yang bodoh. 
Mungkinkah dapat dibandingkan dengan Allah yang agung? 

Setiap nash yang Anda pelajari tentang Zat ketuhanan dalam 
Islam, akan menunjukkan pada Anda bahwa nash ini berasal 
dari Allah sendiri, sebagai kalam dan wahyunya. 

Akan tetapi, apa boleh buat, manusia yang buta mata hatinya 
telanjur menyusun visinya dengan sesuatu yang tidak disenangi- 
nya! 

Kita telah mempelajari fenomena-fenomena kosmis yang 
menunjukkan akan sifat-sifat Allah. Ketika kembali menelaah 
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apa yang ada dalam Kitabullah, pemahaman kita semakin 
bertambah dalam, dengan pengetahuan tema-tema yang se- 
makin meluas dan banyak. Tidak diragukan lagi, jika kita bukan 
orang muslim, yang telah tertanam pengetahuan tentang Allah 
dalam pikiran, tentunya kita tidak akan berjalan sesuai dengan 
perjalanan dalam pembahasan kita kali ini. Karenanya, agama 
itu diambil dengan kekuatan akal menurut petunjuk ilmu, agar 
dapat menunjukkannya terhadap apa-apa yang berhubungan 
antara cabang dan pokoknya, dan mengembalikan ushul (pokok) 
itu kepada sumbernya, yaitu agama yang benar. 

Masih saja ada manusia yang tidak mau mendengar, tidak 
mau berpikir, dan tidak mau menggunakan akalnya. Ideologi 
yang mereka yakini absurd. Jika mereka diajak kepada keyakinan 
yang murni dan keyakinan yang masuk akal, mereka menolak- 
nya karena telah tertanam keyakinan yang salah, ditambah lagi 
dengan tidak mau tahu terhadap pokok pembahasan. Mereka 
ini seperti apa yang telah disebutkan Allah, “Bahkan, mereka ber- 
kata, Sesungguhnya, kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama, dan sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat 
petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka.” (az-Zukhrutf: 22) 

Setiap pemeluk keyakinan yang batil akan mempunyai pen- 
dapat seperti ini. Apakah tidak sebaiknya mereka kembali me- 
lihat dengan benar? Masalah ini bukan sekadar permasalahan 
pilihan, tetapi merupakan arah tujuan perjalanan manusia, yang 
mengantarkannya ke surga atau keneraka yang akan membakar 
mereka bersama nenek moyangnya terdahulu jika mereka tidak 
mendapat hidayah. 


Para penyembah berhala, orang yang menyamakan Allah 
dengan makhluk, dan menyifati-Nya dengan sifat makhluk, se- 
sungguhnya mereka itu adalah orang yang tidak mengetahui 
sifat Allah yang Mahaagung, asmaa'ul husna-nya, dan keberada- 
an-Nya yang Mahasempurna, supremasi-Nya yang senantiasa 
ada, pertolongan-Nya, pengaturan-Nya terhadap urusan 
makhluk yang serba kompleks, dari awal hingga aklurnya. 
Sesungguhnya, orang-orang yang tidak mau melihat tanda- 
tanda Allah di setiap apa yang telah tercipta ini, mereka adalah 
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orang-orang yang hdak mengetahui Allah. 

Hanya kita, orang muslim, yang mengetahui Allah secara 
benar dan menyucikannya dengan benar, menyembahnya 
dengan benar. Siapa yang membaca dua kitab berikut dari silsilah 
ini (Rasul dan Islam) akan melihat dengan benar bahwa tidak 
mungkin agama ini ada kalau tidak karena Allah yang telah me- 
wahyukan, memudahkan, dan menginginkan mengutus Rasul- 
Nya untuk membawa agama ini. 
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SUBHANAHU WA TAALA 


Salah satu cara mengenal Allah adalah dengan 
melihat fenomena kehidupan manusia dan alam 
semesta. Didukung oleh bukti-bukti ilmiah, juga nash- 


nash Al-Our' an dan As-Sunnah, buku ini menjelaskan . 


hakikat tauhid dengan semua fenomena ini, dari yang 
terkecil, semisal atom, hingga yang terbesar di jagat 

raya, semisal tata surya dan galaksi. Semua 

. fenomena ini adalah bukti dari adanya Allah, bukti 

dari iradah-Nya, bukti dari kemahabesaran-Nya. 


Pokok-pokok tentang ketuhanan yang hakiki hanya..... 


ada dalam Islam. Hanya Islamlah agama yang 
mengakui keesaan Allah secara murni. Allah adalah 
Tuhan Yang Maha Esa, tidak berserikat, berbeda dari 
. makhluk-Nya, dari sisi nama, sifat, dan afal-Nya. 


' Sebagai sebuah trilogi, hadir dua buku lainnya: 
ar-Rasul dan al-Islam, juga karya Said Hawwa 
yang lainnya. 
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